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Testimoni 
untuk Yasa 


“Setelah sekian lama nggak ketemu cerita teenlit yang bener- 
bener teenlit, akhirnya Yasa mengobati rasa kangenku! Sikap 
Yasa yang gengsian, Daza yang lucu-lucu polos berhasil buat aku 
gemes sampai gigit-gigit bantal! Good job, Ega!” 


—@innayahputri, penulis novel If Only dan Iris 


“Kayak cerita Kak Ega yang lain, alurnya santai, tapi bikin 
nafsu gigitin bantal. Cerita tentang perjuangan kejar-mengejar 
yang nggak mainstream. Konfliknya nggak berat, tapi berkesan. 
Pembawaan tokoh juga emang dibikin sedemikian real. Humornya 
juga dapet, sebelnya juga, nyelekitnya pun iya. Salut!” 
—@sparklewords, pembaca Yasa di Wattpad 


“Easy to read, tapi nggak murahan. I feel happy, butterflies in my 
stomach, giggles the romantic thingin this novel. Pokoknya emosinya 
dapet banget! Keluarga, cinta, sahabat, dan masa depan. Alurnya 
juga ngena banget! Selalu suka sama karya Kak Ega. Makasih 
udah bikin cerita se-delicious ini.” 


—@xsrinnd, pembaca Yasa di Wattpad 


“Novel Yasa itu kayak gula, sedangkan para pencinta buku ibarat 
semut. Sekali cicip, semutnya nggak bakal mau lari! Pembaca 
akan disuguhkan kisah manis dan mencandukan. Percaya deh, 
gula yang satu ini lebih berkualitas dari gula-gula lainnya!” 


—@saputravebri, pembaca Yasa di Wattpad 


“Parah, sih! Keren! Pecah! Ini cerita yang kali pertama aku baca 
saat adanya project HSS. Ceritanya, tuh, beda dari yang lain. 
Pokoknya cerita ini, tuh, bikin emosi naik turun seakan kita, tuh, 
masuk ke dalam cerita. Good job, deh, buat Ega Dyp! Karakter 
Yasa dan Daza di sini bener-bener hidup, natural. Pokoknya cerita 
ini, tuh, kalau didefinisikan dengan kata-kata bakalan panjang 
banget. Berasa makan permen Nano Nano karena campur aduk 
rasanya. Intinya, I'm falling in love with this story!” 


—@florensatalia, pembaca Yasa di Wattpad 


“Cerita ini, tuh, selalu bikin aku ngecek notifikasi Wattpad, 
bener-bener penasaran banget sama kelanjutan ceritanya. 
Alurnya nggak ketebak. Bacanya bikin aku ngakak, senyum- 
senyum sendiri. Pokoknya feel-nya dapet! Cerita Yasa ini nggak 
cuma tentang cinta, tapi juga-tentang passion dan mimpi. Penuh 
motivasi. I love this book somuch!” 


—@meutyacarla, pembaca Yasa di Wattpad 


“Yang paling membuatku terkesan di cerita Yasa ini adalah 
karakter tokohnya. Yasa dan Daza memiliki penokohan yang 
feel-nya dapet banget parah! Belum lagi bukan hanya kisah 
percintaan yang menjadi topik utama, tapi konflik-konflik untuk 
remaja dalam mengejar impian yang sukses bikin aku termotivasi 
banget. Mengingat interaksi antara Yasa dan Daza yang sangat 
bikin gemes, buat aku susah move on dari mereka. Intinya, Yasa 
itu simple, but always makes simper.” 


—@michellenajoan, pembaca Yasa di Wattpad 


“Like apastry, kisah ini renyah. Baca ini, tuh, kayak makan choco 
lava cake di restoran mahal. Dari plating-nya alias blurb-nya aja 
udah cantik, pas dipotong cake-nya alias dibaca, ceritanya lembut 
dan bikin meleleh di hati. Manis kayak choco lava cake!” 


—@gyaya , pembaca Yasa di Wattpad 


“Yasa jadi salah satu cerita favorit aku. Banyak moral value-nya. 
Bahasanya ringan, tapi bisa bikin tersentuh. Idenya sederhana, 
tapi mampu membuat pembaca hanyut dalam cerita. Feel-nya 
dapet banget dan sukses bikin baper. Banyak pelajaran hidup 
berharga dari cerita ini dan bisa dijadiin inspirasi juga. Good job, 
Ega Dyp!” 


—@nrstandravn, pembaca Yasa di Wattpad 


“Sepanjang baca cerita ini mesti ada aja yang bikin nyengir, 
ngakak, sampai meringis”Suka sama interaksi main character 
yang terbilang unik. Tokoh cowoknya bikin melting sekaligus 
jengkel. Apalagi heroinnya antara polos sama nggak tahu malu 
hehe. Dan, jangan lupakan pelajaran hidup yang ada di dalamnya. 
Pokoknya top banget!” 


—@umulamal , pembaca Yasa di Wattpad 


Tentang 


igh School Series 


Selamat datang di dunia SMA Nusa Cendekia! Kali ini Bentang 
Belia mengajakmu mengikuti cerita-cerita seru para siswa SMA 
Nusa Cendekia melalui High School Series. Apa, sih, High School 
Series? 

Kamu yang ngikutin serinya di akun Wattpad 
@beliawritingmarathon milik Bentang Belia, pasti udah paham, 
ya? Bagi yang belum ngintip, silakan deh, main ke sana. Udah 
lebih dari jutaan kali dibaca, loh! Ada 9 judul cerita di seri ini. 
Semua cerita berlatar belakang SMA Nusa Cendekia, atau nama 
bekennya SMA Nuski. Masing-masing judul menggunakan nama 
tokoh utama. Yuk, kenalan! Ada Barga, Orion, Yasa, Saga. Juga 
ada Geigi, Iris, Raya, Lavina, Shea. Berarti mereka saling kenal, 
dong? Hmmm, coba icipin sendiri ya ceritanya, hehehe. 

Hayo, siapa yang nyadar, jika setiap huruf depan dari nama 
para tokoh utamanya itu dirangkai akan membentuk BOYS dan 
GIRLS! @. Wuih, wajib koleksi, nih! 

Hari-hari Barga, Orion, Yasa, Saga, Geigi, Iris, Raya, Lavina, 


dan Shea tentunya akan disemarakkan oleh para sahabat dan 


gebetan. Mereka punya segudang cerita gereget yang akan bikin 
kamu gemes, senang, sedih, juga haru. Nggak heran karena 
masing-masing judul ditulis oleh penulis favorit kalian di 
Wattpad. Siapa aja mereka? 

Barga ditulis oleh Yenny Marissa. Orion ditulis oleh Cinderella 
Sarif. Yasa ditulis oleh Ega Dyp. Saga ditulis oleh Pit Sansi. Geigi 
ditulis oleh Sirhayani. Iris ditulis oleh Innayah Putri. Raya ditulis 
oleh Inge Shafa. Lavina ditulis oleh Ainun Nufus. Shea ditulis 
oleh Asri Aci. 
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Yasa dan Daza. 


Selamat bersenang 
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XOXO, 
@beliabentang 
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Tempat nyantai 
Mbak Melati 


P3 an a et 


PP Tempat yang 
NA aim artsy buat foto- 
foto Instagram. 


TE 
Armi; H 
i | Ada yang stalking 


gebetan diam-diam 


di sini, tapi ada juga 
yang putus di sini. 


Selain tempat buat ngecengin cowok main futsal 
atau basket, ini juga tempat eksekusi hukuman 
bagi siswa yang telat atau ngelanggar atribut. 


Aa a "2 


Tempat bersejarah buat salah satu 
pasangan Nuski. Pisa nebak, siapa? 


Hak cipta dilindungi undang-undang. 
Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian 


atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit. 
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A Pr olog & 


ama selalu bilang hidup itu cuma sekali, bodoh banget 
Man. kita memilih untuk'menyia-nyiakan kesempatan yang 
diberikan Tuhan. 

Mama selalu bilang add dua cara ampuh agar hidup kita selalu 
bahagia. Yang pertama dan yang paling manjur, menurut Mama, 
ialah menuruti kata hati kita untuk melakukan hal yang disukai dan 
diimpikan. 

Kemudian, hal kedua, jangan mudah merasa terpuruk dan 
menganggap diri kita satu-satunya yang punya masalah di dunia ini, 
padahal nyatanya di luar sana masih banyak orang yang hidupnya 
nggak seberuntung kita. 

Hidup itu harus dijalani dengan sukacita dan penuh rasa syukur. 
Rugi banget kalau kesempatan hidup yang cuma sekali ini dipakai 
buat melakukan hal-hal bodoh dan mengeluh sepanjang waktu. 


Kalau ada awards untuk kategori The Best Motivator, Mama 
pasti bakalan jadi saingannya Mario Teguh. Wejangan yang dikasih 
Mama memang sungguh positif. 

Tapiii, pada kenyataannya hidup nggak semulus itu. 
Ngejalaninnya nggak semudah guotes atau seindah kata mutiara 
yang sering dituturkan Mama ataupun motivator lainnya. 

Buktinya, ketika aku ingin menuruti kata hati untuk melakukan 
hal yang disukai dan diimpikan, semuanya nggak berjalan sesuai 
ekspektasi. Aku punya mimpi yang positif, punya niat untuk 
mewujudkannya, punya passion untuk melakukannya, tapi tetap 
saja sulit! 

Ya ampun! Biar kuperjelas, mimpiku itu cuma pengin jadi pastry 
chef yang menyajikan pastry super enak ala menu kelas dunia. Dan, 
cara untuk mewujudkan itu dengan)mengenyam pendidikan di Le 
Cordon Bleu, kampus impian! Surga dunia versiku! Keren bangetlah, 
kalau aku bisa jadi lulusan sana. Namun, balik lagi ke kenyataan: 
semua itu nggak gampang. 

Papa pasti menolak mentah-mentah keinginanku. Biaya kuliah 
di Le Cordon Bleu juga nggak murah, belum lagi kemampuan bahasa 
Inggris-ku yang pas-pasan—apalagi bahasa Prancis. Haduh, banyak 
banget rintangannya. 

Kenapa, sih, mimpi itu begitu susah buat diraih? Kenapa mimpi 
itu kadang amat bertentangan dengan realitas? 

Ah, seharusnya sebelum pergi, Mama kasih tahu aku dulu, 
apakah semua mimpi yang aku punya itu harus diwujudkan? Atau, 


nggak masalah kalau aku cuma terus bermimpi sampai dewasa 


hingga mimpi itu perlahan menghilang dengan sendirinya? Apa 
memang boleh sebatas itu saja dan aku bisa tetap merasa bahagia? 

Di saat-saat begini, aku jadi kangen Mama. Ya ampun, rasanya 
aku pengin menangis sekarang. Kalau sudah begini, mau nggak mau 
aku harus mengakhiri tulisan ini sekarang juga. Selanjutnya yang 
bisa kulakuin cuma tidur, berharap sosok Mama hadir dalam mimpi 
sehingga aku bisa curhat secara langsung tentang banyak hal ke 
beliau. 

Hah, andai Mama dan aku masih di alam yang sama. 

Ya sudahlah, lagian buat apa aku berharap sesuatu yang 
mustahil? Sia-sia. 

Kalau misal Mama betul-betul hadir di mimpiku malem ini 
dan aku berkesempatan curhat ke Mama, pasti besok aku tulis, deh, 
ceritanya di diary ini. Tunggu saja. 

Tertanda, 

MD 


a CMPTER 1 « 
Kak Yara? 


“Someday someone will walk into your life 
and make you realize why it never worked out with anyone else.” 


— (500) Days of Summer 


dl as, lo kebagian jagain stan pendaftaran ekskul siang ini.” 

Yasa mendadak berhenti mengutak-atik tombol 
kameranya. Cowok itu mendongak dan dengan dahi berkerut 
menatap orang yang baru saja berbicara. 

“Kok gue?” tanya Yasa datar. 

Norin, teman satu ekskulnya, yang disebut-sebut akan 
menggantikan posisi Kak Diana sebagai sekretaris kegiatan 
ekstrakurikuler jurnalistik tahun ini, mendengkus sabar. 

“Disuruh Kak Raja. Udah dikasih jadwalnya juga.” 
Norin mengambil selembar kertas dari atas meja cokelat, 
kemudian menyerahkannya kepada Yasa. Namun, Yasa enggan 
menerimanya, malah memberi isyarat ke Norin untuk meletakkan 
kertas itu ke tempat semula. 

Norin kembali mendengkus, kali ini dengan suara lebih keras 
agar Yasa dapat mendengarnya. Dia ingin cowok itu sadar bahwa 


kesabarannya nyaris habis. 


“Oke, Yas! Yang jelas, nanti pas break siang, lo jaga stan. 
Bakalan banyak anak baru soalnya.” Norin berkata lantang seraya 
menaruh kembali kertas di tangannya. 

Yasa pun berdiri dari duduknya, memasukkan kamera ke 
tas, kemudian menyampirkannya di bahu. Awalnya, dia menatap 
Norin tanpa ekspresi. Namun, melihat cewek itu seolah siap 
memuntahkan lahar panas, Yasa langsung mengulum senyum 
khasnya. Senyum miring yang sebetulnya tampak menyebalkan. 

“Kalau gue nggak mau, gimana, Rin?” Yasa bertanya santai 
sambil berjalan ke arah pintu keluar di mana sepatunya berada. 
Dipasangnya sepatu itu dengan cekatan seraya menantikan 
jawaban Norin. 

“Kak Raja sebagai ketua ekskul bakal mikir dua kali buat 
milih lo jadi ketua divisi cameraperson," jawab Norin percaya diri. 
“Paling, Dewa yang bakal ditunjuk, bukan lo.” 

Yasa mengangkat bahunya cuek. “Gimana kalau lo aja yang 
jaga stan hari ini? Lagian, lo kan anggota paling rajin di sini. Ya, 
kali, jaga stan aja nggak mau.” 

“Gue ada urusan, Yasaaa .... Norin nyaris berteriak frustrasi. 

“Urusan apa? Paling kerjaan lo setiap hari nyusun rencana 
dan nyari cara buat balikan sama Putra, kan?” 

“Ngarang lo!” 

“FYI, kata Putra, dia udah move on dari lo sejak berabad-abad 
lalu.” 

“Sumpah, ya, Yas. Mulut lo itu ngeselin banget.” 

Yasa tersenyum miring. “Pastiin formulir pendaftaran udah 


di-print banyak-banyak pas guejaga stan nanti,” tutup Yasa seraya 


beranjak meninggalkan sekretariat ekskul jurnalistik sebelum 


semua terbakar akibat kemarahan Norin. 


Siang ini matahari bersinar terik. 

Yasa menyumpah dalam hati, kenapajuga dia harus kebagian 
menjaga stan pendaftaran ekskul jurnalistik di tengah cuaca 
panas begini? Iya, sih, dia tidak harus berjemur di lapangan, tapi 
duduk di depan ruang sekretariatnya sambil meladeni siswa- 
siswi yang bertanya mengenai ekskul ini cukup membuatnya 
letih. Lihatlah keringat yang membasahi atasan seragam putih 
beraksen tartan yang dikenakannya sekarang. Cuaca di bulan Juli 
memang betul-betul tidak bersahabat. 

Akan tetapi, untung Yasa'punya dua teman yang mau diajak 
susah. Putra dan Aji, dua sohib yang dikenalnya sejak kali pertama 
menginjakkan kaki di Sekolah Menengah Atas Nusa Cendekia. 
Dan, dua sohibnya itu dengan sukarela menemaninya di sini. 

“Mana, Yas? Lo bilang bakalan banyak cewek cantik yang 
nyamperin?” Putra akhirnya mengeluh setelah hampir dua 
puluh menit duduk manis menemani, tapi apa yang dijanjikan 
temannya itu tak kunjung terlihat. Bukannya cewek cantik yang 
menghampiri, melainkan malah cowok-cowok dengan tampang 
nerd yang membosankan. 

Yasa harus meralat ucapannya. Dua sohibnya itu tidak 


dengan sukarela menemaninya. 


“Tunggu aja,’ jawab Yasa kalem, yang langsung dihadiahi 
Putra umpatan pelan. 

“Sekarang gue juga jadi mikir, ngapain ikut nemenin lo 
jaga stan sementara gue sendiri bukan anak ekskul sini,” Aji 
berkata sambil mengipas-ngipas badannya dengan buku tulis 
tipis bergambar Rapunzel. Buku tulis itu ditemukannya di atas 
meja pendaftaran. Menganggapnya tidak terpakai, dia pun 
menjadikan buku itu sebagai alat penghilang rasa panas. 

“Nggak usah banyak ngeluh, Ji. Mending lo beliin minum 
sekarang, kantin nggak jauh dari sini,” kata Yasa ikut-ikutan 
emosi. 

“Gue bukan babu lo, Yasmin!” 

“Yasa, geblek! Sembarangan lo ngubah nama gue!” 

“Gue bukan babu lo, Yasa geblek!” 

“Nggak pakai geblek.” 

“Lha, lo sendiri tadi-bilang pake geblek,” sahut Aji. 

“Yasa Niagara Yudhistira, itu nama gue,” cetus Yasa penuh 
percaya diri. Yasa memang bangga dengan nama itu. Keren dan 
terdengar laki banget. Dia juga merasa kekerenan nama itu turut 
menular ke orangnya. Jadi, Yasa tidak punya alasan untuk tidak 
menyombongkan diri. 

Aji mengulang nama lengkap Yasa dengan gaya bibir dilebay- 
lebaykan. Melihat itu, Yasa langsung menyikut rusuk cowok yang 
duduk di sampingnya itu. “Diem lo, Narji!” 

“Narji pala lo kotak, nama gue Luthfi Aji Bahtiyar,’ Aji 
bersungut tak terima. 


“Ajinomoto.” 


“Yasa Sasa.” 

“DIEM?!” sentak Putra tiba-tiba. “Nggak usah kayak bocah 
kebanyakan makan micin!” 

“Marah mulu lo Puput, PMS, yah?” tanya Aji tanpa takut 
sama sekali. Cowok itu dengan santai mengipas-ngipas buku 
bersampul Rapunzel ke arah Putra. Membuat Putra langsung 
memegangi jambulnya, takut angin yang disebabkan oleh 
kipasan itu merusak jambul kebanggaannya. 

“Puput sensi kalau lagi kepanasan,” tambah Aji. 

“Sekali lagi lo panggil gue Puput, gue ceburin ke kolam 
kodok!” seru Putra sambil menunjuk kolam kodok yang letaknya 
jauh di seberang kiri mereka. Persisnya, kolam berisi banyak 
ikan dan kodok menggelikan itu berada di taman sekolah. 
Biasanya, anak SMA Nusa Cendekia yang berulang tahun bakal 
dicemplungkan ke situ oleh teman-temannya. 

Aji langsung menampilkan ekspresi tak suka. Bergelut 
dengan kodok tentu tidak ada dalam daftar kegiatannya hari ini. 

“Lima menit lagi nggak ada cewek cantik yang datang, fix gue 
cabut,” ucap Putra dengan nada serius. 

Yasa menghela napas perlahan. Sambil menyandar, mata 
sipitnya menatap lelah pemandangan di depan yang cukup sepi. 
Iyalah sepi. Mana ada orang yang mau sukarela melintasi lapangan 
sepak bola atau running track di bawah teriknya matahari pukul 
1.00 siang begini? 

“Lo memang teman yang mengerti suka duka temen yang 
lain,” balas Yasa sarkastis. 

“Siapa, sih, yang nyuruh lo jaga stan pendaftaran siang 


bolong begini? Mana sepi pula?!” tanya Putra. 


“Siapa lagi kalau bukan sang ketua dan mantan lo yang sok 
iya itu.” Sang ketua adalah julukan yang diberikan Yasa untuk 
Raja, ketua ekskul jurnalistik di sekolah ini. 

“Dan lo mau?” balas Putra. 

Kini Giliran Yasa memelotot, “Demi harga diri gue di depan 
Dewa. Paham?” 

“Apa urusannya?” Aji bertanya bingung. 

“Kalau gue nggak mau nurut, sang ketua bakal mandang gue 
sebagai anggota yang malas. Kalau itu terjadi, yah, siap-siap aja, 
gue nggak ditunjuk sebagai ketua divisi camera person. Dan, Dewa 
yang bakalan menang,” aku Yasa dengan tampang datar. 

Putra hendak membalas perkataan Yasa dengan omelan, 
tapi kemudian sadar, kalau berada di posisi Yasa, dia pasti akan 
melakukan hal yang sama. Apakah seorang dengan ego dan 
gengsi setinggi Yasa mau mendapat posisi lebih rendah daripada 
orang yang notabene saingannya? Tentu tidak. 

Alhasil, Putra tidak berkomentar. Meskipun menyebalkan 
karena membuat mereka bertiga stuck di sini dalam kondisi 
kepanasan dan kegerahan, Yasa tetap sahabat baiknya. 

Sementara itu, Yasa memilih untuk mulai mengeluarkan 
ponselnya. Ponsel adalah benda ampuh untuk dijadikan pelarian 
dari rasa bosan dan kesal karena orang-orang di sekitarnya. Kali 
ini, game yang menjadi pelarian Yasa. 

Kemudian, sesosok perempuan muncul dari koridor sebelah 
kiri, langkah kakinya terhenti di depan meja pendaftaran ekskul 


jurnalistik. 


“Mau daftar ekskul jurnalistik?” Putra angkat suara kendati 
sebenarnya dia tidak punya hak untuk bertanya karena bukan 
anggota ekskul ini. Dia di sini cuma menemani Yasa. Namun, 
melihat cewek yang menghampiri itu begitu cantik, jiwa pencinta 
wanita dalam diri Putra merangkak muncul. 

Mendengar ada percakapan di dekatnya, Yasa lantas 
mendongak dari layar ponsel sekadar untuk memastikan. Sekilas 
saja sebelum akhirnya Yasa kembali memfokuskan matanya ke 
game yang masih berlangsung. 

“Daftar aja ekskulnya, ada banyak divisi di sini, siapa tahu 
ada yang cocok,” ucap Yasa tanpa mengalihkan perhatian. 

“Emangnya ada divisi apa aja, Kak?” tanya cewek berambut 
panjang lurus itu. Tubuhnya mungil, bibirnya tipis, dan kulitnya 
putih pucat menyaingi keluarga Cullen di film The Twilight Saga. 

“Camera person, tata bahasa, atau writer, layouter .... Ucapan 
Yasa terhenti ketika lantunan nada dering berteriak nyaring. 
Yasa melirik sekilas ke arah cewek itu. 

“Maaf, Kak, bentar ada telepon.” Cewek itu sedikit menjauh 
dan mulai berbicara lewat benda pipih yang ditempelkan di 
telinganya. 

Yasa melirik Putra dan Aji bergantian. Kedua temannya 
itu tampak bengong memperhatikan lekat-lekat makhluk yang 
berdiri tak jauh di depan sana. Ada sorot takjub yang terpantul di 
kedua mata mereka. 

“Siapa, sih, emaknya, kok anaknya bisa cantik banget gitu?” 
bisik Putra sambil geleng-geleng kepala tak percaya. 

“Bening banget, Put, mirip IU,” tambah Aji dengan suara 


pelan. 
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Dahi Yasa kontan menciptakan garis-garis vertikal. “Ayu? 
Ayu Ting-Ting?” Lalu, Yasa kembali mengingat wajah cewek 
yang tengah membelakangi mereka itu. Menurut dia, nggak ada 
mirip-miripnya. 

“Bukan Ayu itu, Yasmin!” balas Aji kesal. “IU penyanyi Korea 
itu lho.” 

“Nggak kenal,” ucap Yasa cuek. 

“Iyalah nggak kenal, tontonan lo sehari-hari, kan, nggak 
jauh dari berita kemalingan atau berita banjir.” 

Yasa meringis mendengar ucapan Aji. Mentang-mentang dia 
anak pers, seenaknya saja Aji menyimpulkan. 

Kemudian, cewek tadi berbalik. Bagai gerakan slow motion, 
Putra dan Aji sukses terkesima. Yasa memutar bola mata melihat 
reaksi berlebihan sahabatnya. Namun, untunglah ada cewek ini, 
jadi dia bisa menepati janji kepada Putra dan Aji bahwa akan ada 
cewek cantik yang mendaftar ke ekskul jurnalistik. Kehadiran 
Putra dan Aji jadi tidak begitu sia-sia. 

“Maaf, ya, Kak, aku lagi nunggu temen. Dia mau daftar 
juga, jadi sekalian aja,” cewek itu tersenyum manis. Senyum 
yang berhasil membuat Putra dan Aji berdeham untuk menutupi 
euforia berlebihan dalam diri mereka. 

Yasa, sih, biasa saja. Bukannya tidak normal, dia mengakui, 
kok, cewek di depannya ini bening banget. Namun, Yasa terlalu 
malas untuk menunjukkan tanda-tanda ketertarikan. Selain 
karena yakin yang model begini pasti sudah punya pacar, Yasa 
bukan tipe orang yang menganut semboyan “jatuh cinta pada 


pandangan pertama”. 
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“Namanya siapa kalau boleh tahu?” tanya Aji tiba-tiba. 
Yasa ingin tertawa mendengar pertanyaan tanpa tahu malu itu. 
Tipikal Aji sekali. 

“Agrita,” jawabnya singkat. 

“Oh, siswa baru kan, ya?” tanya Aji lagi. 

Agrita cuma mengangguk, lalu tersenyum sopan. 

“Selain jurnalistik, ada ekskul renang yang nggak kalah 
keren. Stan pendaftarannya juga masih buka, kok,” ucap Putra 
tiba-tiba. Bibir Yasa berkedut menahan senyum. Modus Putra 
sungguh tidak kreatif. 

“Kalau lo mau daftar situ, bilang ke gue aja. Kebetulan gue 
anak renang juga,” lanjut Putra. 

“Kebetulan Kak, ada temenku yang mau daftar ekskul 
renang. Bentar lagi dia nyusul kesini, jawab cewek itu. 

“Wah bagus, tuh, sekalian aja lo gabung,” Putra masih setia 
melobi Agrita, yang kini“manggut-manggut seakan omongan 
Putra mulai mengontaminasi otaknya. 

Selanjutnya, Putra dan Agrita mengobrol panjang, terkadang 
Aji ikut-ikutan menimpali agar sosoknya tidak invisible di mata 
cewek tersebut. Alih-alih ikut bergabung dalam obrolan, Yasa 
kembali memainkan ponselnya. 

“Ini temen aku yang mau daftar,” ucap Agrita bersamaan 
dengan terdengarnya suara obrolan samar di udara. 

“Halo, Kak, ekskul ini bisa nampung orang yang suka nulis, 
nggak?” Yasa dapat mendengar suara seorang cewek bertanya 
dengan nada polos, tidak ada kesan main-main di dalamnya. Yasa 


mengulum senyum tipis. 
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Yasa memasukkan ponsel ke saku baju, kemudian mendongak 
untuk melihat sosok yang bertanya barusan. 

Selain Agrita, ada dua orang di depannya, yang satu cewek 
dan satunya lagi cowok. Jelas yang melemparkan pertanyaan 
bernada polos itu si cewek, karena suaranya feminin sekali. 

Ketika pandangannya bertemu dengan cewek tersebut, 
Yasa merasakan keanehan. Seakan wajah yang terpampang di 
depan sana tidak asing baginya. Dahi Yasa berkerut, mencoba 
mengingat-ingat cewek berambut sebahu berponi di hadapannya. 
Mata bundar dengan iris cokelat serta lesung pipit yang terlihat 
jelas di pipi kiri membuat cewek itu cukup manis. 

Lha, cewek ini, kan .... 

“Kak Yasa?” Panggil cewek itu sambil balas menatap Yasa 
dengan raut kaget yang sangat 'ekspresif. Mulut cewek itu 
ternganga sesaat sebelum: akhirnya ditutup dengan sebelah 
telapak tangan. Matanya-membeliak tak percaya. Selain itu, ada 
binar kesenangan yang terpancar di bola matanya. 

“Kak Yasa, kan?” panggil cewek itu sekali lagi, kini dia 
menurunkan telapak tangannya dari mulut. Yasa bisa kembali 
melihat wajah itu dengan jelas. 

Daza? 

“Lo kenal?” tanya cowok di samping cewek itu heran. 

“Lo kenal, Yas?” Putra juga bertanya kepada Yasa untuk 
memastikan. 

“Ternyata benar Kak Yasa!” cewek tersebut langsung 
berteriak antusias. Melihat senyum yang terukir lebar di wajah 


cewek itu, otak Yasa dengan cepat mengonfirmasi dugaannya. 
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“Ngapain lo di sini?!” tanya Yasa terlalu ketus dari yang 
direncanakan. 

“Kak Yasa masih inget aku?!” respons cewek itu super excited. 

“Siapa lo, Yas?” Aji menyikut pelan rusuk Yasa seraya berbisik 
penasaran. Cewek yang Yasa tahu bernama Daza itu mulai 
senyam-senyum, hal yang berhasil membuat bulu kuduknya 
meremang. 

Yasa memejamkan mata sesaat untuk menghilangkan 
migrain yang tiba-tiba menyerang kepalanya. “Malapetaka gue 
pas SMP!” geramnya pelan kemudian. 

Aji menampilkan raut terkejut yang dramatis. 

“Kak, aku mau daftar ekskul ini. Kak Yasa divisi apa? Aku 
nggak jadi, deh, daftar ke divisi untuk orang yang suka nulis. Aku 
mau divisi yang sama kayak Kak Yasa: Kak Yasa masih suka bawa 
kamera, kan?” 

Pertanyaan bertubi-tubritu membuat migrain Yasa semakin 
menjadi-jadi. Ini reaksi alami tubuhnya setiap kali harus 
berurusan dengan cewek bernama Daza tersebut. 

“Kak, tolong formulirnya, aku mau daftar, nih!” kata Daza 
bersemangat. 

Yasa menatap Daza sambil menghela napas panjang. Cewek 
yang berdiri dengan raut ceria di depannya sekarang memang 
Dazayang dikenalnya. Adik kelasnya di bangku sekolah menengah 
pertama. Si menyebalkan dari yang paling menyebalkan. Dan, 
seragamnya ... Yasa langsung mengumpat dalam hati! Apa 
menjadi adik kelasnya ketika SMP saja tidak cukup? Kenapa 
gadis ini mengekorinya bahkan ketika sudah SMA? 
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Andai berteriak frustrasi di tengah lapangan sekolah 
bukanlah hal yang akan memancing tanda tanya, Yasa pasti 


sudah melakukannya sekarang juga. 
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a OMPTRZ & 


Bertemu Lagi 


“The scariest thing about distance 
is that you dont know whether they'll miss you or forget you.” 
— The Notebook 


Brak! 


Bunyi itu berasal dari tumbukan antara tas sekolah berwarna 


ll Gi yang di stan pendaftaran tadi siapa, sih, Yas?” 


hitam milik Yasa dan kursiKàyu di kamar Aji. 

“Adik kelas gue pas SMP” jawab Yasa setelah menghela napas 
panjang. Dia menjatuhkan bokongnya ke atas kasur berseprai 
hitam-putih dengan logo klub sepak bola asal Italia yang menjadi 
favorit si pemilik kamar. Diliriknya Putra, yang tadi bertanya, 
tapi kini sibuk mengutak-atik PlayStation terbaru kepunyaan Aji 
agar bisa segera dimainkan. 

Tak lama berselang, Aji masuk ke kamar sambil membawa 
sekotak brownies dan meletakkannya di atas meja. “Makan, nih, 
brownies, siapa tahu kalian bisa jadi manis.” 


“Garing!” cibir Yasa. 


Aji pun mulai mengikuti jejak Putra. Duduk lesehan di 
lantai dengan mata terfokus pada layar 21 inci di depannya yang 
menampilkan salah satu game paling hit bagi anak cowok: Pro 
Evolution Soccer. 

“Numpang tidur gue, Ji. Bangunin kalau udah magrib.” Yasa 
merebahkan tubuh di kasur Aji yang empuk. Kemudian, matanya 
terpejam. 

“Kok lo kaget gitu, Yas, lihat adik kelas lo pas SMP daftar di 
ekskul yang sama kayak lo?” tanya Putra tiba-tiba. 

“Karena gue sama sekali nggak nyangka bakal ketemu dia 
lagi,” jawab Yasa tanpa membuka mata. 

“Dia kelihatan akrab banget sama lo. Kalian pasti dekat pas 
SMP?” tebak Putra. 

“Dia yang sok dekat.” 

“Namanya siapa tadi? Dasa? Daza?” 

“Jangan sebut namanya» Dia itu kayak jelangkung. Datang 
nggak diundang, pulang nggak bisa diusir.” 

Putra dan Aji kontan terkekeh geli. 

“BTW, mukanya manis imut gitu, mirip Eunha," tambah Aji. 

“Ya Allah, Ji. Siapa lagi itu yang lo maksud? Gue nggak kenal.” 

Aji berdecak, “Itu, lho, personel GFriend.” Meski petunjuk 
paling krusial sudah dilontarkan, Yasa tetap tidak tahu. 

Aji mulai mengata-ngatai Yasa yang kurang update. 

“Udahlah, lo nggak usah sok-sok demam Korea. Muka lo 
nggak ngimbangin.”' 

Putra tertawa ngakak di tempatnya, apalagi ketika melihat 
wajah Aji yang sok sakit hati. “Terima kasih atas pujiannya. Gue 


memang saingan nyata G-Dragon,” tutur Aji sarkas. 
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“Hah? Dragon Ball? Goku?” ulang Yasa bingung. Aji menghela 
napas pasrah. Salah tempat kalau dia membahas Korea bersama 
teman-temannya ini. Nggak bakal nyambung. Otak Aji sendiri 
bisa terkontaminasi dengan idol di negara ginseng tersebut 
karena punya kakak dan adik perempuan yang demen Korea. 

“Ji, jangan nonton drama Korea lagi, deh, mending lo nonton 
BoBoiBoy aja, cocok sama lo,” tambah Putra. 

Aji langsung bersungut, “Cocok di bagian mananya?” Lalu, 
dia berusaha berpikiran positif. “Kalian nganggep gue mirip 
orang Malaysia emangnya? Ah, gue tahu! Gue emang berkarisma 
kayak Engku Emran suami Laudya Chintya Bella.” 

Putra semakin ngakak, sedangkan Yasa cuma bisa geleng- 
geleng kepala tidak habis pikir. Engku Emran pastilah merasa 
nista kalau tahu dirinya disama-samakan dengan Aji yang 
slengekan begini. 

“Gue, tuh, nyuruh lo“ nonton BoBoiBoy biar bisa lihat 
kembaran lo, Adu Du,” kata Putra dengan kekehan yang masih 
setia di bibirnya. 

Aji mendengkus. Enak saja dia disamakan dengan makhluk 
berkepala kotak dan bertubuh hijau itu. Mana setahu Aji, Adu Du 
itu otaknya rada gesrek. 

“Oh, ya, ada yang mau gue omongin sama lo, Yas,” ucap Putra 
setelah menghentikan tawanya. Ia melepaskan konsol di tangan, 
game yang masih berlangsung dibiarkannya begitu saja. Putra 
lebih memilih menatap Yasa, memberi gestur bahwasanya ada 
hal serius yang harus dibicarakan. 

Yasa menoleh, “Ada apa? Serius amat muka lo, kayak mau 


UN,” balas Yasa ngeri. 
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“Emang ini hal yang serius.” 

“Apaan?” 

“Ini menyangkut masa depan gue dalam konteks asmara,” 
ucap Putra. 

“Lah, urusan asmara lo kenapa harus ngomongin ke gue? 
Geli banget,” Yasa geleng-geleng, kemudian memilih berguling 
membelakangi Putra. 

Putra berdecak, “Dasa Daza itu adik kelas lo pas SMP, kan?” 

“Nanya mulu lo, kayak Dora.” Yasa mendengkus sebal. 

“Ck, gue butuh bantuan lo. Dasa Daza itu bisajadi orang yang 
tepat buat gue bisa dapetin kontak temennya, Agrita.” Putra 
berkata to the point. 

Yasa kembali menoleh ke arah Putra dan langsung memutar 
bola mata. Malas. 

“Gue serius, Yas!” kata Putra dengan nada lebih tegas 
daripada sebelumnya. “Gue butuh kontak Agrita, dan cara 
dapetinnya cuma dari Dasa Daza.” 

“Namanya Dazaaja, ralat Yasa. “Gue nggak mau berhubungan 
sama cewek itu. Asal lo tau, dia itu ngeselin.” 

“Ngeselin gimana? Dia imut gitu, kok, benar kata Aji.” 

“Benar, kan. Mirip Eunha, kan, Put?” balas Aji kepada Putra. 

Putra mendengkus. Sebetulnya dia tidak tahu pemilik nama 
yang disebut Aji barusan. 

“Kalian nggak tahu aja kelakuannya gimana.” 

“Emang gimana?" 

“Manja, caper, agresif, kelewat ceria, suka bikin kesel, yah, 


gitu deh.” 
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Mulut Putra dan Aji bersamaan menggumamkan kata “oh” 
panjang. Sekarang mereka mengerti. Yasa, kan, dari dahulu anti 
tipe cewek semacam itu. 

“Dia naksir lo, ya?” tanya Putra. 

“Absolutely, yes. Ngejar-ngejar kayak cewek nggak tahu 
malu. Bayangin aja gimana suramnya hidup gue dikejar-kejar 
jelangkung kayak dia.” 

Putra dan Aji lagi-lagi langsung menggumamkan “oh” 
dengan panjang. 

“Dan bagian paling nyebelin, meski udah gue tolak secara 
halus dan blak-blakan, dia masih bertingkah kayak gue ini fine- 
fine aja dideketin dia. Muka badak emang.” 

“Yah, apa salahnya, sih, Yas? Perasaan orang siapa yang bisa 
ngatur?” 

“Yang kayak gitu bikin risi, Ji, Sikap dia itu bikin gue malu 
setengah mati. Hilang image gue yang cool dan berwibawa kalau 
dekat-dekat dia.” 

Putra dan Aji cengar-cengir, ikut terbayang akan kelakuan 
adik kelasnya itu sampai-sampai Yasa yang biasanya bersikap 
cuek ini bisa terpengaruh. 

“Lo pede banget, Yas, siapa tahu dia udah nggak kayak dulu 
lagi. Udah SMA, lho, masa kelakuan masih sama kayak anak 
SMP?” timpal Putra kemudian. 

Yasa mengusap-usap dagu dengan telunjuknya, memikirkan 
perkataan Putra. Masuk akal, sih. Setiap orangpasti bisa berubah. 
Namun, ketika Yasa mengingat kembali pertemuan mereka 
beberapa jam lalu, decakan langsung lolos dari bibirnya dan dia 


beranjak bangun. 
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“Dia jelas-jelas bilang bakal daftar ke divisi camera person, 
tujuannya apa coba?” Yasa bertanya retoris sambil memicing 
ke arah kedua temannya. “Biar bisa sama kayak gue!” lanjutnya 
emosi. 

Lalu, Yasa berjalan mendekati meja belajar Aji yang di 
atasnya terdapat sekotak brownies. Yasa mencomot makanan 
manis itu dan menikmatinya dengan lahap. 

Makanan manis memang bagai sahabat tak bernyawa bagi 
Yasa. 

“Kalau lo mau kontak Agrita, gue bisa cariin, kok. Entar pas 
dia kumpulin form pendaftaran, tinggal difoto aja data dirinya,” 
ucap Yasa sambil mengunyah brownies. 

Putra langsung berbinar. “Pintar juga lo, Yas, soal ginian. Gue 
kira lo cuma pintar ngenalin struktur sel manusia sama ngitung 
kecepatan buah jatuh dari pohon.” 

“Dan juga pintar motret,” tambah Yasa menyombongkan 
diri. 

Aji langsung berlagak mau muntah. 

“Lo kenapa, Ji? Merasa gagal mendekati Agrita karena 
saingan lo sohib sendiri yang sayangnya lebih oke dari lo?” tanya 
Yasa cuek. 

Aji mengangkat bahu tak kalah cuek. “Agrita bukan tipe gue.” 

Putra memandang Aji prihatin, “Lo nggak beneran niat 
dekatin Agrita, kan?” 

“Guekagumsesaat aja sama kecantikannya yang ala idol Korea 
itu. Gue tau dia tipe lo, Put. Kejar, gih, gue lagi nggak minat stuck 


di satu cewek doang. Gue masih mau bebas melanglang buana di 
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SMA Nusa Cendekia yang selalu produktif menghadirkan cewek- 
cewek cantik setiap tahun.” 

“Sok ganteng lo!” kekeh Yasa. 

“Sayang banget Agrita daftar ekskul jurnalistik, coba daftar 
renang. Bisa ketemu terus setiap latihan. Ini malah temennya 
yang cowok lagi yang daftar. Sepet, sepet!” gerutu Putra. 

Sementara itu, Putra masih mengomel, mengasihani 
nasibnya dan menyayangkan keputusan gebetan barunya, pikiran 
Yasa berfokus ke hal lain. Pertemuan dengan Daza beberapa jam 
lalu masih melekat di benaknya. 

Yasa jadi bertanya-tanya, dari sekian banyak SMA negeri dan 
swasta di Jakarta, kenapa Daza memilih Nusa Cendekia? Apa 
karena Tuhan begitu tidak ingin Yasa hidup dalam ketenangan? 

Yasa menarik napas dalam dan mengembuskannya perlahan. 
Dia harus sabar. Ini cobaan. Dia tahu ini pasti skema yang sudah 
diatur. Entah memang sudah direncanakan Daza atau disiapkan 


Tuhan. Yang jelas, bukan Yasa yang berkehendak. 


Terhitung sejak satu minggu dibukanya pendaftaran calon 
anggota baru ekskul jurnalistik, ada delapan puluh siswa kelas 
X yang mendaftarkan diri. Jumlah ini memenuhi target yang 
ditetapkan. Namun, sesuai tradisi, sebelum resmi diterima jadi 
anggota, para pendaftar harus melewati beberapa tes dan latihan. 


Hal ini memang rutin diselenggarakan setiap tahun. 
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Topik mengenai tes inilah yang sedang hangat-hangatnya 
diperbincangkan di grup LINE anggota ekskul jurnalistik 
Nusa Cendekia. Mereka sibuk bertukar ide mengenai waktu 
penyelenggaraan. Dan, yang mengatur semua rata-rata anak 
kelas XI sementara anak kelas XII cuma mengawasi jalannya 
kegiatan karena sebentar lagi akan melepas jabatan. 

Yasa menutup aplikasi LINE-nya ketika selesai men-scroll 
percakapan di grup ekskulnya. Dia kemudian melirik jam tangan. 
Jam ketiga sudah berlangsung sejak sepuluh menit lalu, tapi guru 
bahasa Inggris mereka, Pak Imam, tak kunjung datang. 

Baru ketika Yasa hendak memanggil Putra dan Aji untuk 
mengajak ke kantin, ketua kelas mereka, Anjar, mengibrit dari 
daun pintu menuju bangkunya. Melihat gelagat Anjar, seisi kelas 
dapat menyimpulkan kehadiran“Pak Imam ke kelas ini tinggal 
menunggu hitungan detik. 

Seisi kelas duduk rapid? kursi masing-masing. Kesimpulan 
mereka benar, Pak Imam, pria berkacamata dengan rambut 
cepak agak ikal dan perut buncit, memasuki kelas dengan wajah 
semringah. 

“Good morning, everybody!” sapa Pak Imam. 

“GOOD MORNING, SIR!” balas seisi kelas kompak. 

“How are you this morning?” 

Pertanyaan standar yang membosankan. 

"LAM FINE THANK YOU, AND YOU?” 

‘Tm good,” jawab beliau dengan senyum formal. “Sorry, saya 
telat. Ada sedikit kendala tadi, actually Im stuck on traffic jam ....” 
Pak Imam mulai berceloteh seperti biasa. Terkadang pakai bahasa 


Inggris, terkadang pakai bahasa Indonesia. Suka-suka dia. 
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Sepuluh menit berselang dihabiskan Pak Imam untuk 
menjelaskan alasan keterlambatannya. Padahal, tidak ada 
yang bertanya. Menit kesebelas, barulah Pak Imam mengganti 
topik pembicaraan. “Okay, dear students, I want to give you some 
homework. It will be easy because you've already studied about it in 
your last semester. There are fifty questions ....” 

“That is too much, Sir!” sahut Billy, yang duduk di barisan 
tengah, disambut persetujuan siswa-siswi lain. 

“Kalian nggak perlu komentar. Kerjakan saja apa yang saya 
perintahkan. Understand?” 

Semuanya kompak menghela napas pasrah. 

“Sebetulnya, lima puluh soal itu bakal saya jadikan kuis 
pertama dalam semester baru ini, sebagai bentuk perkenalan 
agar saya tahu sudah sejauh mana materi yang kalian dapat di 
kelas X. But, because I love my'students,” suara Pak Imam agak 
meninggi ketika mengucapkan kalimat berbahasa Inggris, “saya 
ringankan beban kalian, jadi tugas ini boleh dibawa pulang,” 
lanjutnya sambil mengangkat selembar kertas putih di tangan 
kanan. 

“Apa-apaan, kelas X juga dia yang ngajarin kita, pakai acara 
mau tahu sejauh mana materi yang didapetin,” ucap Yasa pada 
teman sebangkunya, Aji. 

Aji manggut-manggut setuju. 

“Seperti saya bilang, ada lima puluh soal di sini. Kalian tinggal 
menjawabnya di kertas double folio, and the deadline is on Friday," 
kata Pak Imam lagi, yang disambut kor panjang menggumamkan 


kata “iya” dengan bosan. 
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“Okay, hari ini kita akan melanjutkan Chapter One yang ada 
di buku paket. Kalian bisa baca-baca dulu sebentar. Sementara 
itu, saya mau minta tolong salah satu siswa untuk memfotokopi 
lembar soal agar kalian bisa membawa pulang ke rumah masing- 
masing.” 

Semua kepala dalam ruangan saling toleh, mencari-cari 
siapa yang mau sukarela meninggalkan ruangan, menunggu 
antrean fotokopi, dan membawa kembali setumpuk kertas untuk 
dibagikan ke anak-anak di kelas. 

Sadar inisiatif siswa di kelas ini memprihatinkan, Pak Imam 
memilih untuk menunjuk sendiri seseorang. 

“Karena tidak betah berada dalam satu ruangan dengan orang 
yang tampangnya sok diganteng-gantengkan biar mirip saya, 
maka saya memutuskan untuk“menyuruh Yasa memfotokopi 
ini, ucapan bernada canda yang dilontarkan Pak Imam dengan 
percaya diri itu sukses membuat seisi kelas tertawa geli. 

Absurd banget, nih, guru! Yasa membatin tak habis pikir. 

“Sini kamu, Yas!” perintah Pak Imam sambil memberi isyarat 
lewat tangan. 

Yasa berdiri, kemudian berjalan ke arah guru itu. 

“Oh, ya, kalian sudah ada uang kas?” 

“Ada, Pak!” 

“Oke, ini, Yas, fotokopi 35 lembar. Untuk sementara, pakai 
uang kas dulu dan kamu jangan lama-lama,” titah Pak Imam 
sambil menyerahkan kertas dari tangannya. 

Yasa melirik Mira, bendahara kelas. Mira pun langsung 
mengeluarkan dompet dan menyerahkan uang Rp20.000,00 ke 


Yasa. 
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“Inget, jangan lama-lama,” ucap Pak Imam lagi. 

“Bukannya tadi Bapak sendiri yang bilang nggak mau 
seruangan sama orang ganteng kayak saya? Bapak merasa 
tersaingi?” canda Yasa. 

Tanpa disangka, Pak Imam tersenyum. “Kamu percaya? 
Padahal saya cuma bercanda, kok. Kamu bukan saingan saya. 
Kalaupun iya, sudah dipastikan saya lebih unggul daripada kamu. 
Lihat, siswi-siswi di kelas ini lebih milih menatap saya dibanding 
kamu, seolah saya Tom Cruise,” jawab Pak Imam. 

Cewek-cewek penghuni kelas sontak memberikan ekspresi 
beragam. Ada yang berlagak mau muntah, ada yang langsung 
memutar bola mata jengah, dan ada pula yang langsung 
beristigfar. Sedangkan, anak cowok cuma cekikikan geli karena 
kebiasaan Pak Imam, yang suka menggoda anak cewek, tampak 
begitu menarik di mata mereka. 

Yasa berusaha mengulum senyum sopan demi 
menyelamatkan harga diri sang guru dan tentu nilai Bahasa 
Inggris-nya. 

“Saya permisi dulu, Pak,” pamit Yasa seraya melangkah 
meninggalkan kelas. 

Punya guru kok gitu amat, ya? Yasa kembali membatin. Karena 
jam pelajaran sedang berlangsung, yang artinya suasana di luar 
kelas cukup sepi, Yasa memutuskan untuk turun menggunakan 
lift ketimbang tangga. 

Tak butuh waktu lama, benda kotak itu membawanya menuju 
kantin lantai dasar. Koperasi Nusa Cendekia terletak di dekat 


kantin yang berhadapan langsung dengan lapangan sepak bola 
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di sebelah selatan sekolah. Di sana, ada empat siswa yang tengah 
antre untuk memfotokopi. Satu yang Yasa kenal bernama Elsa, 
anak Kelas XI IPA 3, yang mukanya sengak abis. Yasa kenal cewek 
ini sebagai Ketua Palang Merah Remaja (PMR), dan Elsa juga 
cukup mengenal Yasa yang sering meliput kegiatan ekskulnya. 
Namun, karena sedang malas terlibat percakapan dengan Elsa, 
yang seolah di wajahanya saja sudah tersemat tulisan “judes” tak 
kasatmata, Yasa memilih untuk pura-pura tidak melihatnya. 

Yasa menyandarkan punggung ke dinding, menunggu 
giliran. Dirogohnya saku celana hitam, bermaksud mencari 
ponsel, tapi benda itu tidak terdapat di sana. 

“Ck, ketinggalan di tas pula!” gerutu Yasa. 

“Lho, Kak Yasa?” 

Sebuah suara yang muncul. dari arah kiri membuat Yasa 
menoleh. Seorang cewek berambut sebahu berponi dengan 
lesung pipit di pipi kiri menatapnya penuh terkesima. Punggung 
Yasa kontan menegak. 


“ . . ” . 
Astaga, mimpi apa gue semalam?!” gumamnya retoris. 
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a UMPIER 3 & 


Gula dan Semut 


“The aura of your existence is intense enough 
to make me believe that love exist.” 


— VA. 


(4 MNasti Kak Yasa semalam mimpi ketemu bidadari,” ucapan 
P bernada usil Daza mengundang decak sebal Yasa. 

“Sumpah, aku nggak nyangka banget kita ketemu lagi, 
Kak. Padahal aku belum nyariin, lho,” ucap cewek itu antusias. 
“Kak Yasa mau fotokopi juga?” tanyanya dengan mata berbinar 
bahagia. 

Yasa melirik sekeliling resah. Mau kabur sekarang, tapi 
kertas soal bahasa Inggris di tangannya belum difotokopi, bisa- 
bisa dia kena sembur Pak Imam kalau sampai pulang ke kelas 
dengan tangan kosong. Mau tetap di sini, risikonya dia harus 
berinteraksi dengan makhluk paling menyebalkan yang pernah 
ditemui di alam raya. 

Menanggapi pertanyaan cewek di depannya yang tak lain 
adalah Daza, Yasa cuma mengangguk. 


“Kak, aku boleh jujur nggak?” 


“Apa?” tanya Yasa penuh antisipasi. 

“Dari yang kali terakhir aku inget, Kak Yasa sekarang makin 
ganteng, makin tinggi, makin wangi, makin oke pokoknya!” 
ucap Daza sambil tersenyum lebar. Suaranya menarik perhatian 
beberapa pasang mata di sekitar sini. Sebut saja Elsa. Karena 
telinganya masih berfungsi dengan baik, dia bisa mendengar 
langsung pujian alay itu. Ketua ekskul PMR itu langsung 
memutar bola mata dan melangkah menjauh dengan raut jengah 
sambil membawa hasil fotokopinya. 

Daza menarik tangan Yasa, mengajak cowok itu duduk di 
kursi panjang tak berpenghuni. Dan, tahu reaksi terbego yang 
pernah diberikan tubuh Yasa? Dia sama sekali tidak mengelak! 

Yasa mengusap pelipisnya perlahan. “Lo ngapain, bocah?” 
geramnya. 

“Apanya?” 

“Lo ngapain ngajak gue duduk berdua di sini?” Yasa melirik 
sekitar, takut-takut ada orang yang memergoki mereka. Kalau 
ada teman yang kebetulan lewat, gosip tidak mengenakkan bakal 
tersebar. 

“Yah, biar kita bisa ngobrol lah, Kak. Udah setahun, lho, 
kita nggak ketemu.” Senyum tanpa dosa Daza mengembang 
sempurna. 

“Lo kenapa sekolah di sini, sih?!” 

“Biar sama kayak Kak Yasa!” jawabnya tanpa mikir panjang. 

Yasa langsung membuang muka. Sikap Daza yang blak- 
blakan ini benar-benar membuatnya mati gaya. 

“Nggak usah sok akrab sama gue. Lo, tuh, cuma adik kelas 
gue pas SMP. Nggak lebih.” 
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“Yeee, masih sombong aja kamu, Kak. Kayak nggak ingat 
kita pernah ngapain aja pas SMP” 

Kerutan muncul di antara kedua alis Yasa. Ditatapnya Daza 
dengan tampang aneh. Pernyataan cewek itu terdengar ambigu. 
“Emang kita pernah ngapain aja?” 

Daza mulai senyum-senyum kayak orang gila. 

“Mikirin apa lo?!” 

Daza cengar-cengir, memperlihatkan giginya yang berbaris 
rapi. “Kakak nggak ingat, ya, kita dulu kayak dua magnet berbeda 
kutub?” 

“Nggak usah sok-sokan pakai majas buat memperindah 
karangan bebas lo.” 

“Yeee, Kak Yasa aja kali yang nggak mau nerima kenyataan. 
Kita, tuh, emang kayak magnet beda.kutub.” 

“Kita nggak tarik-menarik.” 

Daza berpikir sejenak, Iya juga, sih. Jadi, kita kayak apa, 
dong?” 

“Ya nggak kayak apa-apa! Ribet banget.” 

“Nggak, nggak, harus ada persamaannya. Anggap aja kayak 
magnet beda kutub.” 

“Nggak gitu. Gue lebih setuju kalau kita disebut kayak gula 
dan semut.” 

“Nah, iya, bisa juga! Aku pasti gulanya, kan, karena aku 
manis?” Daza melempar senyum untuk memperlihatkan lesung 
pipitnya. Yasa langsung mendengkus. Sangat tidak natural! 

“Gue yang gula. Lo itu semut yang selalu nyariin dan datengin 
gula. Gula, mah, posisinya diam, malah nggak suka dikerubungin 


semut.” 
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Setelah melontarkan itu, Yasa merasa bego. Bisa-bisanya dia 
terbawa suasana dan ikut menganalogikan hubungannya dengan 
Daza. Di depan cewek itu pula. 

Daza terdiam sesaat, tampak mikir berat. “Benar juga, sih,” 
gumamnya kemudian. “Tapi, salahin gulanya juga dong, kok, 
ditakdirkan manis, makanya semut suka. Jadi, dia harus nerima 


takdirnya kalau semut mau dekat-dekat terus.” 


Yasa hendak membuka suara, tetapi mulutnya tertutup 
kembali, bingung harus bicara apa. 
“Mau kayak magnet beda kutub atau gula dan semut, yang 


jelas hubungan kita dulu emang sedekat itu.” 
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Yasa menampilkan raut protes, “Dekat dari mana coba?” 

“Aku dan Kak Yasa bisa dibilang dekat karena di mana ada 
Kak Yasa, pasti ada aku.” Daza mulai mengangkat jari, berlagak 
menghitung. “Kak Yasa jajan di kantin sama temen-temen, aku 
pasti ada di meja sebelah. Kak Yasa main tenis, aku bantuin 
mungutin bola. Terus, pas Kak Yasa ganti baju, aku nungguin 
depan pintu toilet biar nggak ada yang berani ngintip. Dan, yang 
paling berkesan itu, Kakak nggak jadi nembak Kak Windy karena 
pas mau nembak, aku muncul dan detik itu Kak Yasa langsung 
mikirin perasaan aku.” 

Rentetan kalimat yang meluncur mulus dari bibir Daza 
membuat mulut Yasa sedikit ternganga. Kedekatan macam apa 
itu?! Dan, untuk apa pula Daza mengingat sedetail itu? Apa dia 
kira itu semua memori yang patut diingat-ingat karena punya 
kesan bagus? Tidak! 

Dan, ada satu hal yang harus diralat dengan tegas. Yasa batal 
menembak Windy bukan karena memikirkan perasaan Daza? 
Sejak awal dia memang tidak ada niat untuk menembak teman 
sekelasnya itu. Dia hanya terlibat tugas kelompok. Daza saja 
yang salah sangka. 

“Lo, tuh, cuma berbakat gangguin gue dan ngerusak image 
gue,” cetus Yasa tidak bohong. Daza mencibir. 

Bayangkan, seorang cewek menunggu di depan pintu toilet 
ketika dia ganti baju. Mungkin menurut Daza, yang otaknya 
tampak agak gesrek, hal semacam itu sah-sah saja. Namun, 
bagaimana dengan pemikiran orang yang kebetulan mau masuk 


toilet dan bertanya kepada Daza kenapa berdiri di situ. Daza akan 
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menjawab dengan polos, “Aku nungguin Kak Yasa, biar nggak 
ada yang ngintip dia ganti baju.” Dijamin orang yang mendengar 
jawaban itu akan tertawa ngakak dan menganggap hubungan 
Yasa dengan Daza begitu unik. 

Itulah salah satu contoh kejadian yang sukses menjatuhkan 
citra Yasa yang cool dan berwibawa. 

“Kak Yasa kelas berapa, ya, kalau boleh tahu? XI IPA atau 
IPS?” 

“Lo nggak perlu tau.” 

“Ih, pelit banget. Aku cuma penasaran, Kak. Kalau aku, sih, 
masuk IPS.” 

“Nggak nanya. Udah, mending lo fotokopi sana!” 

“Masih ngantre, kak.” 

Yasa lagi-lagi menghela napas+Dari posisi menyamping, Daza 
memandangi wajah cowok yang sudah ditaksirnya semenjak SMP 
itu. Ada perasaan senang yang luar biasa dalam diri Daza karena 
setelah satu tahun perpisahan, akhirnya bisa kembali bertatap 
muka dengan cowok ini. 

“Nggak usah gitu banget ngelihatin gue. Entar lo ileran,” 
ujar Yasa sambil mengusap tengkuknya. Jengah akan tatapan 
memuja cewek di sampingnya. 

“Salting ya aku lihatin?” 

“Ngarep lo.” 

“Wajar, dong, salting. Menurut penelitian, cowok bakal 
ngerasa salah tingkah kalau diperhatiin sama cewek cantik.” 

“Siapa yang nelitinya? Nggak benar, tuh.” 

“Profesor Daza,” sahut cewek itu dengan cengir-cengiran 


geli. Yasa meringis kecil. Receh sekali adik kelasnya satu ini. 
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“Udah, deh, gue lagi males ngobrol nggak jelas kayak begini.” 

“Ih, sok cool banget, sih, masih aja kayak dulu.” 

“Lo juga masih aja cerewet dan nyebelin kayak dulu.” 

“Tapi, aku ngangenin kan, Kak?” tanya Daza dengan mata 
berkedip-kedip sok imut. 

“Gue heran, kok, ada spesies cewek kayak lo di dunia ini? 
Sialnya, spesies macam ini kenal sama gue lagi. Cobaan hidup gue 
berat banget, asal lo tau.” 

“Nggak seberat cobaan hidup aku yang harus dengar kata- 
kata itu dari orang yang kusuka.” Daza cengar-cengir. 

Yasa cuma bisa geleng-geleng kepala. Tidak mengerti lagi 
harus bagaimana menghadapi cewek yang sialnya memang 
tampak manis dengan bandana kecil berpita merah muda 


menghiasi rambut lurusnya sekarang. 
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TAN Dj a 


a CHAPTER 4 s 


Yasa di Mata Daza 


“There's always that one person 
that youve had feelings for since the moment you first met them.” 


— Unknown 


U B ahagia banget muka lo, kayak abis menang giveaway.” 
Daza melirik sahabatnya, Erik, yang baru saja bertanya 
dengan raut terheran-heran., Bibir Daza terus melengkung, 
memberi kesan kebahagiaan yang tak habis-habis. Meskipun dia 
masih senyum-senyum bak orang gila, tangannya tetap telaten 
memotong-motong martabak telur di piring. 

“Awas, entar disenyumin balik sama martabaknya, Daz,” 
gumam Agrita, yang kini bertopang dagu menatap Daza tepat di 
depannya. 

Bibir Daza mengerucut sesaat. “Gue lagi bahagia, tau!” 
Daza memasukkan potongan martabak ke mulutnya. Selagi 
mengunyah, pandangan Daza mengarah ke taman belakang 
sekolah di luar kantin yang hanya terhalang dinding kaca. Siswa- 
siswi yang mengenakan seragam atasan putih beraksen tartan— 
khas SMA Nusa Cendekia—melintasi taman sejuk di luar sana 


dengan ceria. 


“Tadi senyam-senyumin martabak, sekarang malah fokus ke 
Mbak Melati,” ucap Erik yang sontak membuat Daza beristigfar. 
Disikutnya rusuk Erik sampai cowok itu mengaduh. 

Agrita cekikikan geli. 

“Serem banget, sih, Rik.” 

Mbak Melati yang disebut Erik konon kabarnya adalah 
penunggu pohon beringin yang menjulang di tengah taman 
sekolah. Setiap angkatan sudah tahu betul sepak terjang Mbak 
Melati, si hantu wanita yang doyan mengganggu murid laki-laki. 

“Emang lo kenapa, sih, Daz? Gara-gara kakak kelas 
kesayangan lo itu?” tebak Erik kemudian. 

Senyum Daza kembali merekah, “Ih, kok lo tahu sih, Rik?” 

Erik, yang sejak kecil bertetangga dengan Daza, tentu mudah 
menebak hal sepele macam ini. Cuma cinta yang bisa membuat 
Daza berevolusi menjadi makhluk yang doyan cengengesan. 
Dan, setahu Erik, yang Daza suka sejak kelas VII SMP cuma 
Yasa seorang. Meskipun Erik tidak satu SMP dengan Daza, yang 
artinya dia tidak kenal Yasa sebelumnya, tetap saja nama cowok 
itu selalu melekat dalam curhatan Daza di rumah. Jadi, secara 
tidak langsung, sosok Yasa tak begitu asing baginya. 

Berbeda dengan Erik, yang sudah berteman sama Daza dari 
zaman mereka masih pakai popok, Agrita baru mereka kenal saat 
awal masuk SMA. Cewek bertubuh tinggi, langsing, dan putih 
macam anggota girl band Korea ini satu kelas sama mereka. 

“Kakak kelas yang mana?” tanya Agrita. 

“Kak Yasa, Grit. Yang jaga stan pendaftaran pas kalian daftar 
ekskul jurnalistik,” jelas Erik. 
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Mulut Agrita langsung membulat. “Ketemu lagi lo sama dia, 
Daz?” Ia pun bertanya. 

“Iya! Padahal gue belum nyariin, tapi udah ketemu aja,” 
jawab Daza semangat. 

“Ya, namanya satu sekolah, Daz. Kebetulan itu namanya,” 
kata Erik. 

"Jangan anggap sepele yang namanya kebetulan. Lo nggak 
tahu, ya, kata Fiersa Besari, kebetulan itu adalah takdir yang 
menyamar, ucap Daza dengan kedua alis yang naik turun, seakan 
menantang Erik untuk memberikan penyangkalan. 

Erik cuma bisa menghela napas panjang. Yah, mau bagaimana 
lagi, dia nggak pernah menang adu mulut sama Daza. 

“Emang ketemu di mana?” tanya Agrita. 

“Di koperasi, pas gue mau fotokopi tadi. Nggak cuma ketemu, 
kami juga ngobrol, flashback masa-masa SMP gitu.” 

“Emang dia mau ngobrol sama lo?” tanya Erik cuek. Daza 
langsung mencubit kecil lengan Erik. 

Cowok tinggi dengan rambut potongan undercut itu spontan 
berteriak, “Aduh, sakit!” gerutunya sambil mengusap-usap lengan 
yang menjadi korban kebarbaran Daza. Sadar kalau teriakannya 
tadi memancing tatapan ingin tahu anak-anak di kantin, Erik 
langsung mengatur ekspresinya senormal mungkin. 

“Syukurin!” balas Daza. 

Agrita cengar-cengir geli melihat interaksi dua sekawan di 
depannya. Ini, nih, salah satu alasan dia mau bergabung di geng 
Daza-Erik. Setiap hari, bahkan setiap saat, dia bakal disuguhi 


hal-hal receh yang menyenangkan. 
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“Emang apa sih, Daz, alesan lo suka Kak Yasa? Sukanya pas 
kelas satu SMP pula. Gue, mah, pas SMP masih sibuk mikirin 
besok bawa bekal apa, lo malah udah ngerti cinta-cintaan,” kata 
Agrita santai. 

“Cinta monyet,” timpal Erik. “Cinta monyet yang lama-lama 
berevolusi jadi cinta beneran.” 

“Ih, kok lo tahu sih, Rik?” Daza berpura-pura terharu 
sahabatnya itu bisa sangat memahami dirinya. 

Erik berdecak, dijitaknya Daza agar berhenti mendramatisasi 
suasana. 

“Kenapa bisa berevolusi jadi cinta beneran?” Agrita masih 
penasaran. 

“Karena Kak Yasa ganteng!” sahut Daza tanpa ragu. 

“Banyak kali yang ganteng di-Nusa Cendekia. Contohnya, 
Kak Angkasa, anak kelas XII IPAM yang katanya playboy, atau 
Kak Sagara Miller yang bule: Mereka jelas lebih oke daripada Yasa 
Yasa itu.” 

“Nggak, Grit. Di mata gue, gantengan Kak Yasa.” 

“Alah, sekalian aja lo naksir selebriti kalau mau cari yang 
ganteng. Banyak, tuh, tinggal sebut aja. Mau yang kebarat- 
baratan, ada Tom Holland, Cameron Dallas, Manu Rios. Yang 
Korea tambah banyak pilihannya. Jungkook, Sehun, Lee Jong- 
suk, wah, banyak pokoknya.” 

“Ih, bedalah, Grit. Selebritas kan unreachable, sedangkan 
Kak Yasa nyata di depan mata.” Daza memamerkan senyum 
sejuta dolarnya. 

“Nyata, tapi kalau nggak bisa lo raih, sama aja,” komentar 
Erik. 
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“Mulutnya pedes banget, minta ditabok bolak-balik pakai 
piring, ya? Atau, pengin nambah kena cubitan maut?” 

“Nggak! Awas lo berani nyubit gue lagi! Gue cuma bicara 
fakta, kok,” bela Erik. 

“Nggak usah nyindir-nyindir rasa suka gue ke Kak Yasa, Rik. 
Itu pilihan gue buat naksir dia.” 

Erik menghela napas. “Jika Daza mencintai Yasa sebanyak 
100 persen, dan Yasa membenci Daza sebanyak 90 persen, 
sedangkan jarak yang memisahkan keduanya sejauh 100 
kilometer. Berapa persentase tekanan batin yang dirasakan Daza 
karena Yasa?” 

Daza mengerucutkan bibir mendengar pertanyaan 
matematika karangan Erik yang nggak nyambung itu. Bicara 
tentang tekanan batin, Daza sebetulnya sadar Yasa memang 
sulit untuk diraih. Cowok .ituvterang-terangan menunjukkan 
penolakan atas dirinya. Memang agak menyakitkan, sih, tapi 
Daza tetap tidak mau menyerah. Ada alasan yang lebih istimewa 
kenapa dia kukuh memperjuangkan Yasa. 

Yasa itu ibarat boyfriend goal bagi Daza. Ganteng dan pintar. 
Kombinasi yang sempurna. Dia tipikal cowok semi berantakan 
yang punya daya tarik tersendiri. Tinggi tubuhnya sekitar 
175 sentimeter, garis wajahnya tegas, mirip cowok-cowok 
yang fotonya sering di-upload di Instagram @jaw. Yang paling 
menggemaskan, mata sipit Yasa yang saat ketawa hanya tinggal 
segaris. 

Kepribadian Yasa juga baik. Dia punya good sense of humor. 
Walaupun agak cuek dan kadang galak, suka bentak dan teriak, 


marahnya itu tidak pernah bertahan lama. 
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Untuk urusan akademik, Yasa juga patut diacungi jempol. 
Setahu Daza, cowok itu masuk daftar sepuluh besar siswa 
dengan nilai Ujian Nasional terbaik se-SMP-nya dahulu. Selain 
itu, di bidang olahraga, Yasa tidak lembek. Dia laki banget, lah, 
pokoknya. 

Adapun bakat utama Yasa itu di dunia fotografi. Entah 
mengambil gambar untuk kegiatan tertentu dengan angle terbaik 
ataupun memotret karya seni, Yasa juaranya. Tak usah jauh- 
jauh, feeds Instagram-nya saja kece banget. Bisalah dibandingkan 
dengan feeds Instagram akun Aliando Syarief atau Adipati Dolken. 

Daza memang menyukai segala kelebihan Yasa. Namun, di 
balik itu, ada satu lagi alasan istimewa kenapa Yasa bisa merebut 
tempat spesial di hatinya. 

Adalah pertemuan pertama mereka. 

Awal dari segala sesuatu yyang sampai saat ini belum 


menemukan akhir. 
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TAN Dj a 


a CHAPTER 5 & 


Hukuman 


“Teori benci jadi cinta itu tak selamanya berlaku.” 


C anggota baru ekskul jurnalistik sekarang sudah berdiri 
i lapangan dengan rapi. Yasa sibuk mengarahkan lensanya 
agar dapat membidik dari angle terbaik. Tujuannya, demi 
mendapat gambar sempurna untuk menjadi foto utama dalam 
berita yang akan diunggah di blog sekolah yang memang diisi tim 
jurnalistik SMA Nusa Cendekia. 

Setelah mengambil beberapa foto, Yasa menurunkan kamera 
dari matanya. Dikalungkannya tali kamera ke leher sehingga 
kedua tangannya terbebas. Dia merogoh saku, mencari-cari 
ponsel yang barusan terasa bergetar. 

Layar ponselnya memperlihatkan pesan LINE dari Putra. 
Isinya berupa peringatan agar Yasa tidak kelupaan memfoto data 
diri Agrita, adik kelas yang kini menjelma gebetan Putra. Yasa 


langsung mengetik balasan ke sohibnya itu. 


Yasa Niagara 


Potasium. 


Tak lama kemudian, muncul tanggapan dari Putra. 


Putra Affandika 


Potasium atau kalium adalah 
unsur kimia dalam tabel periodik 
yang memiliki lambang K dan 
nomor atom 19. So, maksudnya? 
Yasa Niagara 


Potasium - K. 


Yasa Niagara 


Actually, we read K 
same as OK. 


Putra Affandika 

Hell, Yas! Mending lo jawab,“ok" atau 
"k" sekalian. Lebih singkat daripada 
"potasium" sialan itu. Senggaknya, 


gue nggak perlu cari di Google apa arti 
potasium. Buang-buang kuota. 


Yasa Niagara 


K, sorry, haha. 


Yasa pun memasukkan kembali ponselnya ke saku. Tepat saat 
itu, suara Norin terdengar di balik mikrofon. Cewek berambut 
ikal itu menyapa dengan ramah, lalu menjelaskan dengan detail 
serangkaian kegiatan yang akan diikuti para calon anggota ekskul 


jurnalistik. 
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Hari ini, bertempat di SMA Nusa Cendekia, akan ada dua 
tes yang harus dijalani. Pertama, tes wawancara. Dan kedua, 
tes bakat sesuai divisi yang diambil. Sebetulnya, setiap kegiatan 
ekstrakurikuler tidak boleh menolak murid yang ingin bergabung 
karena memang dibentuk untuk menampung minat dan bakat 
sekaligus menjadi tempat belajar. 

Meskipun hasilnya tidak terlalu berpengaruh, tes ini 
tetap dilakukan karena dianggap sebagai tahap perkenalan 
sehingga para senior dapat melihat keseriusan juniornya untuk 
mengikuti ekskul. Junior yang bersungguh-sungsuh tentu 
dapat dipertimbangkan untuk menjadi pengurus ekskul ketika 
masanya nanti. 

Sebelum tes wawancara dimulai, Norin mengajak adik- 
adiknya ini untuk saling berkenalan di lapangan agar mereka 
yang dari kelas berbeda bisa membaur. 

Sebetulnya dari tadi Yasa diam-diam mengamati setiap anak 
yang ada di lapangan. Seharusnya Daza menjadi bagian di sini. 
Namun, nyatanya sekarang cewek itu tidak ada. Yasa sungguh 
berharap cewek itu tidak hadir sampai acara usai. Semoga saja 
cewek itu tiba-tiba mendapat pencerahan sehingga lebih memilih 
ekskul lain. Mau renang, robotik, pencinta alam, teater, terserah! 
Yang penting jangan jurnalistik. 

Semenjak pertemuan mereka di koperasi, Yasa semakin 
sering melihat Daza. Entah itu di kantin, lapangan, tempat 
parkir, bahkan di pos satpam. Daza selalu menebar senyum sok 
akrab ketika mereka berpapasan. Kalau lagi kumat, cewek itu 


tidak segan menegur dan mengikutinya. Yang membuat Yasa 
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bertambah kesal, cewek itu susah diusir. Maka setiap berurusan 
dengannya, Yasa hanya bisa elus-elus dada. Bersabar. 

“Ngapain lo celingak-celinguk? Tugas lo motret, awas kalau 
hasilnya nanti nggak ada yang bagus!” ucapan Raja yang tiba-tiba 
muncul dari arah kiri cukup menyentak Yasa. 

“Seakan lo pernah kecewa aja sama hasil foto gue,” balas Yasa 
cuek setelah bisa kembali mengendalikan pandangannya. 

Raja, sang ketua, terkekeh kecil. “Gue sebetulnya lebih 
suka lo yang gantiin Fatur jadi kadiv camera person, daripada 
Dewa,” kata Raja santai. Dia melipat tangan ke depan dada, 
kemudian pandangannya tertuju kepada Dewa, yang sama-sama 
mengalungkan kamera di leher. Cowok itu sedang menyandar di 
tiang koridor, menyaksikan calon anggota dari kejauhan. 

“Tapi, anggota cewek lebih.suka Dewa,” lanjut Raja, yang 
sukses membuat Yasa mendengkus mendengarnya. 

“Apa gue bakal ditunjuk jadi kandidat?” tanya Yasa blak- 
blakan. 

“Lo dan Dewa udah pasti ditunjuk. Tapi, hasilnya balik ke 
voting. Makanya, kalau lo mau menang, pintar-pintar aja ambil 
hati anggota cewek di sini,” saran Raja. 

Yasa mencoba mengingat-ingat rekam jejaknya di hadapan 
cewek-cewek anggota ekskulnya. 

“Dewa ramah, lo cuek. Kalau marah, Dewa bakal ngasih 
wejangan secara baik-baik. Kalau lo marah, sekretariat langsung 
geger karena bentakan lo. Meskipun gue akui foto lo lebih bagus, 
tapi dari segi memimpin, Dewa lebih cocok,” ucap Raja seakan 


bisa membaca isi pikiran Yasa. 
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“Terus kenapa tadi lo bilang lebih jagoin gue?” 

“Untuk menyenangkan diri lo yang penuh ego itu,” jawab 
Raja enteng. 

Yasa tertawa sinis. 

Raja kembali terkekeh, kemudian menepuk pundak Yasa 
sekali. “Ada yang telat, tuh, tolong lo kasih hukuman. Gue mau 
ngelihat cara lo ngurus anggota bandel kayak gitu gimana.” 

Yasa melihat arah yang ditunjuk. Seorang cewek mungil 
dengan poni menutupi kening berlari memasuki barisan. Melihat 
sosok itu, Yasa tak bisa menahan diri untuk tidak menggeram. 
Rupanya Daza tidak mendapat pencerahan untuk pindah ekskul! 

“Lho, lho, ada yang telat!” ucap Norin, yang masih memegang 
mikrofon. Raja mendekati Norin dan mengatakan sesuatu 
dengan volume yang sangat cpelan. Hanya mampu didengar 
mereka berdua. Setelah itu, Norin langsung menoleh ke arah 
Yasa. Dan, sepertinya Yasa'tahu apa yang tadi dibisikkan Raja. 

“Itu yang telat, maju dulu coba!" perintah Norin. 

Daza melangkah maju mendekati Norin. Senyum canggung 
dan agak malu-malu menghiasi wajah manis Daza yang 
bersimbah keringat karena berlarian saat turun dari ojek online 
yang mengantarnya. 

“Kan, udah dibilangin jelas-jelas kumpul di lapangan jam 
tujuh. Ini udah jam setengah delapan lho, Dek," kata Norin. 

“Maaf, Kak, kesiangan. Alarm di kamar nggak hidup soalnya,” 
jawab Daza jujur. Pagi tadi, alarm SpongeBob di kamarnya tidak 
berfungsi sebagaimana biasanya. Daza menduga alarm itu rusak 


gara-gara kemarin pagi dia sengaja membantingnya akibat 
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suara bising yang mengganggu mimpi indahnya. Atau, memang 
semalam Daza kelupaan menyetel alarmnya. 

“Yas, ambil alih, nih!” ucap Norin. 

Yasa tahu ini akan terjadi. Raja sengaja ingin mengetes 
kemampuannya dalam menangani calon anggota yang punya 
potensi doyan telat begini. 

Beberapa teman seangkatan yang hari ini ditunjuk jadi 
panitia memandang Yasa dan Norin bingung. Tumben-tumben 
Norin mau mengajak Yasa berinteraksi di tengah keramaian. 
Soalnya, Yasa paling berbakat mengeluarkan kata-kata nyelekit 
kalau sudah berhadapan dengan Norin. Kalau kata-kata macam 
itu keluar lagi sekarang, sama saja membuat Norin malu di 
hadapan banyak orang. 

Dengan sok santai, Yasa mendekati Norin dan Daza yang 
berdiri di depan anak-anak yang'masih berbaris rapi. 

“Nama?” tanya Yasa pada Daza tanpa mikrofon. Namun, 
suara Yasa cukup keras sehingga bisa ditangkap banyak orang. 

Rasa tak nyaman Daza karena harus berdiri di depan banyak 
orang langsung sirna ketika tahu “Yas” yang dimaksud kakak 
perempuan di sebelahnya itu ditujukan untuk Yasa. 

“Maurisha Daza, Kak,” jawab Daza sambil tersenyum lebar. 

Yasa berusaha mengendalikan diri. Dia tidak mau urusan 
pribadinya dengan gadis ini diketahui anak-anak lain. 

“Lebih baik tigajam lebih awal daripada satu menit terlambat. 
Kamu tahu, kan, quote dari William Shakespeare itu?” 

Daza mengangguk pelan, matanya tak absen menatap cowok 


yang berdiri di sampingnya. 
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“Kamu?” ucap Daza tiba-tiba. 

Alis Yasa bertaut, pandangan bingung pun langsung 
ditujukan anak-anak di lapangan kepada Daza. 

“Kak Yasa tadi manggil aku pakai kata kamu, bukan 'lo'?” 
tanya Daza dengan raut takjub. 

Beberapa teman seangkatan Yasa langsung menyemburkan 
tawa sementara yang lain menuding Daza cewek baperan hanya 
karena panggilan “kamu” yang digunakan Yasa. 

Yasa berdeham sesaat. Ini, nih, yang dia benci dari Daza. 
Pandai menghancurkan image orang. 

“Apa bedanya kamu sama lo? Sama-sama kata ganti orang.” 
Yasa berusaha tenang. 

“Panggilan aku-kamu biasa, digunain orang pacaran, lho, 
Kak,” balas Daza tanpa malu. 

“Itu menurut lo. Oke Kalau gitu, nggak ada aku-kamu. 
Adanya gue-lo, karena ogah banget gue kayak orang pacaran 
sama lo.” 

“Ouch! Sakit, Yas!” teriak Rika, salah satu teman 
seangkatannya yang bergabung dalam divisi tata bahasa, sambil 
cengar-cengir geli. 

Daza mencibir sesaat. 

“Sekarang, lo bakal kena hukuman,” kata Yasa. 

“Oke, Kak. Disuruh ngapain, nih? Nembak Kakak?” Daza 
mulai dengan pikiran terkonyol yang dia punya. 

“In your dreams!” 


Daza cuma cengengesan tanpa dosa. 
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“Sguat jump sekarang!” titah Yasa. “Lari aja, deh, Kak. Aku 
nggak kuat sguat jump gitu.” 

Yasa mendelik. Apa-apaan pakai tawar-menawar begini? 
Dan, apa dia kira Yasa akan menuruti kemauannya? Lari itu 
terlalu gampang bagi Daza. Satu-satunya bakat olahraga yang 
dimiliki Daza, ya, cuma lari. Soalnya, tuh, cewek iseng banget. 
Dan, setelah ngisengin temannya, dia biasanya lari, kabur begitu 
saja. Makanya, dia sudah ahli urusan lari. 

“Gue nyuruh sguat jump. Sekarang. Lima puluh kali,” titah 
Yasa dengan tegas. 

Norin dan beberapa senior yang lain langsung menampilkan 
raut protes. Lima puluh itu kebanyakan! 

“Oke.” Tanpa diduga, Daza menyanggupi. “Tapi, kalau aku 
pingsan, pastiin Kak Yasa yang gendong aku,” lanjutnya dengan 
raut serius. 

Seisi lapangan kompak-cekikikan, apalagi melihat ekspresi 
kaget Yasa. 

“Dua puluh kali aja,” jawab Yasa mengalah. 

Akhirnya, Daza melakukan hukuman yang diperintahkan. 
Setelah menyelesaikan sguat jump, napasnya langsung ngos- 
ngosan dan dia langsung terduduk di lantai lapangan basket 
dengan keringat membasahi seluruh tubuh. 

“Sekarang balik lagi ke barisan! Dan ingat, besok-besok 
jangan sampai telat lagi!” kata Yasa dengan nada membentak. 

Daza mengangguk pelan. Tenaganya pagi ini betul-betul 
terkuras habis. Daza mengulurkan sebelah tangan ke dekat Yasa, 


berharap cowok itu sedikit berbaik hati membantunya berdiri. 
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Akan tetapi, bukannya balas mengulurkan tangan, Yasa 
membungkukkan punggungnya, membuat jarak wajahnya dan 
Daza cukup dekat. Ditatapnya Daza dengan raut terdingin yang 
dia punya. Dia harap ini terakhir kalinya cewek itu bersikap 
berlebihan seperti tadi. Dia harap Daza dapat mencerna baik- 
baik ucapannya. 

“Gue nggak biasa bantuin orang yang nggak punya arti 
apa-apa dalam hidup gue,” ucap Yasa kemudian. Air muka 
Daza langsung berubah. Bibirnya terkatup rapat dan matanya 
memancarkan keterkejutan. 

Yasa kembali berdiri tegap. Lantas, tanpa menoleh lagi ke 
salah satu sumber masalah dalam hidupnya itu, dia melangkah 


menjauh. 
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a CMAPTER 6 & 


Saatnya Berhenti 


“Jika Tuhan berkata bukan dia orangnya, 
bolehkah aku tetap mengharap kannya 
dengan keras kepala?” 


etelah diam-diam memotret data diri Agrita, Yasa langsung 
S mengirimkan hasilnya kepad®Putra. Tidak perlu waktu lama 
menunggu respons karena satu menit setelah pesan itu terkirim, 
Putra langsung berterima-kasih sambil mengirimkan stiker- 
stiker sarat akan kebahagiaan yang didapatkan secara gratis di 
LINE. 

Sekarang sudah masuk sesi tes wawancara. Yasa mengajukan 
diri untuk mewawancarai beberapa calon anggota yang memilih 
divisi camera person atau fotografer acara. Dia menargetkan 
untuk dapat mewawancarai Daza. 

Yasa perlu berbicara kepada cewek itu. Ada banyak hal yang 
ingin disampaikan, salah satunya memberi tahu bahwa dia sudah 
tidak bisa menoleransi segala sikap kekanak-kanakan Daza. Yasa 
betul-betul sudah gerah dan kali ini, mau tidak mau, suka tidak 


suka, Daza harus mengerti. 


Daza memasuki ruangkelas yang disulap seperti ruang wawancara 
kerja. Hanya saja, setiap pelamar cuma akan ditanya oleh satu 
orang. Daza mencari-cari tulisan camera person di name desk yang 
terbuat dari karton di atas meja. Ketika berhasil menemukannya, 
tanpa ragu dia melangkah ke arah sana. 

“Kak Yasa yang bakal ngewawancarai aku?” tanya Daza cukup 
kaget ketika melihat sosok yang duduk di balik meja dengan name 
desk bertuliskan camera person. 

“Sesuai divisi yang lo ambil,” jawab Yasa cuek sambil 
memainkan pena di tangan. 

“Lagi-lagi takdir yang menyamar,” gumam Daza pelan. Lalu, 
cewek berkulit putih itu duduk di kursi depan meja yang telah 
disediakan. 

“Lo tadi bilang apa?” tanya Yasa. “Dan siapa yang nyuruh lo 
duduk?" 

“Ups, sorry,” Daza langsung berdiri. 

Yasa geleng-geleng kepala, baru kemudian menyilakan cewek 
itu untuk duduk. 

“Oke, kita mulai, ya. Gue udah baca data diri lo.” Yasa 
menunjuk selembar kertas di tangannya. “Tapi, gue kasih 
kesempatan lo buat perkenalin diri secara langsung dengan 
singkat sekarang.” 

Daza menghela napas perlahan. Raut Yasa dingin, sama 


seperti kali terakhir diperlihatkan cowok itu di lapangan. Mau 
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tidak mau Daza jadi teringat ucapan Yasa tadi. Sebetulnya, 
perkataan itu cukup menyentil hati dan harga diri Daza. 

Memang benar dahulu Yasa sering menolaknya, secara 
baik-baik maupun blak-blakan. Namun, dia paling hanya 
akan menampilkan air muka sebal atau terganggu sambil 
mengeluarkan kalimat seperti, “Apaan, sih, lo? Udah jauh-jauh 
sana.” atau “Cukup, oke? Gue lagi males.” Atau, yang sedikit lebih 
parah, “Nyebelin banget, sih, jadi cewek, gue nggak ada perasaan 
apa-apa sama lo!” 

Dan, Daza tidak pernah jera dengan penolakan itu. Karena 
dia tahu, rasa kesal Yasa muncul alami karena Daza selalu 
mengejar-ngejarnya. Berbagai penolakan Yasa itu cukup lucu di 
matanya. Namun, beberapa saat yang lalu, dan sekarang, Yasa 
menunjukkan ekspresi yang tidak pernah Daza lihat sebelumnya. 

Dingin dan menyeramkan. 

Meskipun merasa cukup segan, Daza berusaha senormal 
mungkin. Mengenal Yasa sejak kelas VII SMP membuat Daza 
yakin ekspresi ini hanyalah cara untuk menakut-nakuti dirinya, 
membuatnya menjauh. Daza berusaha berpikir positif. 

“Aku Maurisha Daza, lahir di Jakarta, 30 Desember, lima 
belas tahun silam. Hobi nulis dan stalking orang-orang yang 
butuh aku stalking. Contohnya, Kak Yasa. Cita-cita, hmmm, no 
comment. Masih dirahasiakan. Agama Islam dan aku tinggal 
sekitar dua kilometer jauhnya dari sekolah ini. Hmmm, apa lagi, 
ya, Kak?” 

Yasa menatap cewek di depannya dengan sebelah alis 


terangkat. “Kenapa gue termasuk orang yang butuh lo stalking?” 
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Daza suka pertanyaan ini. 

“Kenal aku sejak dua tahun lalu, kayaknya Kak Yasa nggak 
perlu nanyain hal itu,” jawab cewek tersebut dengan senyum 
termanisnya. 

Yasa menghela napas, berusaha tak terpancing. “Kenapa 
lo mau gabung divisi camera person? Yang gue lihat di data diri 
lo, nggak ada rekam jejak di bidang ini.” Yasa mengganti topik 
pembicaraan. 

“Aku tertarik aja, Kak. Menurutku, orang-orang yang bisa 
main kamera itu keren. Itu jawaban terjujur yang bisa aku kasih 
sekarang.” 

Dan, Kak Yasa adalah salah satu orang keren yang kumaksud. 
Daza membatin kegirangan. 

“Kenapa lo nggak ikut klub.fotografi? Itu lebih cocok buat 
obsesi lo supaya tampak kererisDi sini, kita gunain kamera untuk 
motret acara atau ngeliput'kegiatan sekolah.” 

“Karena Kak Yasa di sini, makanya aku lebih tertarik,” Daza 
menjawab dengan percaya diri. 

Yasa melirik sekeliling ruangan, setiap orang sibuk dengan 
kegiatan wawancara masing-masing. Tidak ada yang menjadikan 
percakapan Yasa dan Daza sebagai pusat perhatian. Maka, Yasa 
mulai berani menyinggung hal yang lebih pribadi. 

“Apa semata cuma karena gue?” 

“Sambil menyelam minum air. Sejujurnya, aku juga pengin 
belajar tentang kamera.” 

“Kalau gue nggak suka lo ada di divisi yang sama kayak gue, 


gimana?” tanya Yasa. 


55 


“Kak Yasa ngomong gitu biar aku mundur, iya?” 

“Exactly!” 

“Kenapa?” 

“Karena lo itu sangat mengganggu, Maurisha Daza.” 

Daza tersentak. Seingatnya, baru kali ini Yasa mengucapkan 
nama lengkapnya. Namun, bukan itu semata yang membuat 
Daza kaget. Nada suara cowok itu sarat peringatan. 

Yasa menarik napas dalam, lalu mengembuskannya teratur. 
Dia perlu mengontrol emosi. “Ini saatnya lo bangun, Za. Kita 
udah nggak SMP lagi. Gue paham mengenai obsesi lo ngejar- 
ngejar gue pas SMP dulu. Tapi, ayolah, kita udah SMA. Lo masih 
mau stuck ke satu cowok doang?” 

“Apa bedanya?” tanya Daza bingung. 

“Dulu, kita masih pakai seragam putih biru, jadi gue 
maklumin segala kenaifan lo- -Namun sekarang, gue nggak bakal 
mau ngeladenin obesesi macam ini lagi. Rasa suka lo itu bikin 
gue marah!” 

“Marah? Aku cuma suka sama Kak Yasa, lho. Aku nggak 
pernah maksa Kak Yasa balik suka ke aku,” protes Daza. 

“Lo pikir dengan ngikutin gue, ngejar-ngejar gue, berusaha 
terlihat di mata gue, bertingkah childish, itu nggak bikin gue 
terbebani? Apa lo emang senaif itu, Za?” 

“Apa Kak Yasa pikir itu sebuah kenaifan? Bagiku, itu bentuk 
kejujuran. Mamaku selalu ngajarin aku buat jujur.” 

Yasa menghela napas lagi. Dihirupnya banyak-banyak 
oksigen di dalam ruangan, berharap itu bisa menyingkirkan 


beban yang berkecamuk di kepalanya sekarang. 
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“Terserah, yang jelas, ini saatnya lo berhenti bersikap naif, 
jujur, atau apalah itu namanya. Kenyataannya, sekuat apa pun 
nyoba, lo nggak akan dapat tempat spesial di hati gue.” 

“Kak Yasa bilang begini apa karena udah punya pacar 
sekarang? Kakak naksir cewek lain?” tebak Daza. 

“Gue belum punya pacar, tapi kalaupun punya, yang jelas itu 
bukan lo. Kenapa? Karena lo sedikit pun nggak masuk tipe gue.” 

Dengan raut seserius itu, mana mungkin Daza tidak sakit 
hati mendengarnya. 

“Gue suka cewek cantik, tinggi, dengan rambut panjang. 
Otaknya pintar dan tahu gimana harusnya bersikap di segala 
situasi. Dan, dari ciri yang gue sebut itu, nggak ada satu pun ada 
di diri lo.” 

Daza terdiam. 

“Lo paham sekarang? Itu hal terjujur dari gue.” Yasa 
mengusap pelipisnya yang-mulai berkeringat. 

“Gue tahu ini konyol, bisa-bisanya gue bahas ini ketika kita 
lagi tes wawancara. Tapi serius, gue nggak bisa nahan diri lagi. 
Gue muak ngelihat lo bekeliaran tanpa dosa di sekitar hidup gue. 
Asal lo tahu, cewek itu harusnya kayak kupu-kupu. Cantik dan 
mampu memikat banyak orang, tapi susah buat ditangkep. Dan, 
lo malah kebalikannya. Entahlah, mungkin ada yang salah dari 
cara nyokap lo ngajarin lo. Sebagai perempuan, lo gagal.” 

Daza tersentak mendengar kalimat terakhir Yasa. Ada yang 
salah dari cara mamanya mengajarinya? Hati Daza langsung 
tertohok. Yasa boleh saja mengatainya naif, bukan tipenya, 


menyebalkan, dan segala kata berkonotasi buruk lainnya. 
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Namun, kalau sudah mengaitkan dengan orang tuanya, terutama 
mamanya, Daza tidak akan tinggal diam. 

“Cara mamaku ngajarin aku udah benar,” balas Daza setegas 
mungkin. 

“Oh, ya? Kalau begitu, kalau ada di sini sekarang, dia pasti 
malu ngelihat anaknya suka ngejar-ngejar cowok.” 

Daza tidak tahan lagi. Baru kali ini ada orang yang mampu 
memancing api kemarahan dalam dirinya. 

Dengan kasar, dia merebut data dirinya yang masih dipegang 
Yasa. Cowok yang baru saja berhasil menggoreskan luka di 
hatinya. 

“Kayaknya aku salah milih divisi. Aku nggak minat masuk 
divisi camera person." Setelah mengatakan itu, Daza langsung 
meninggalkan ruangan. 


Sedangkan, Yasa tak sanggup lagi untuk berkomentar. 
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TAN Ana Ji 4 


a CHAPTER 7 o 
Move On? 


“Sebagian besar masalah terjadi 
karena kita menaruh harapan tinggi 


untuk hal yang sebetulnya tidak pasti.” 


U ei, lo kenapa? Kusut amat!” 
“ERIIIKKK!” Dazadangsung menghambur ke arah 


Erik, yang baru selesai joging sore di area kompleks rumah. Cewek 
yang baru terbangun dari'tidur siang itu langsung bergelayut 
manja di tangan sohibnya tersebut. 

“Apaan, sih? Kayak anak monyet, tau!” Erik berusaha 
melepaskan diri dari Daza, yang sekarang tampak cemberut. 

“Gimana tes tadi? Kira-kira lo bakal lulus, nggak?” tanya Erik. 
Daza pun menghela napas panjang, ditariknya Erik agar ikut 
dengannya duduk di bangku dekat bak sampah depan rumah. 
Erik tak mengelak, dari dahulu dia sudah hapal kebiasaan Daza 
yang suka menarik-narik orang seenaknya. 

“Asyik, ya, Daz, duduk-duduk di dekat bak sampah gini?" 
Erik menyindir. 


“Sampahnya udah dibuang, nggak bau, kok.” 


“Bau, geblek!” 

“Lo, tuh, cium keringet lo sendiri.” 

“Sialan,” decak Erik. “Ya udah, cepetan, ceritain tes tadi 
gimana.” 

“Buruk, Rik. Buruk banget!” 

“Kenapa? Lo disuruh ngambil foto, ya? Tapi, hasilnya ancur 
parah dan lo dikatain Yasa Yasa itu?” tebak Erik sambil tertawa 
mengejek. 

“Lebih parah dari itu! Gue sebel banget pokoknya sama 
makhluk yang namanya Yasa Yasa itu. Sumpah, demi Tuhan, gue 
sebelll bangetttttt! Sok kecakepan!” ucap Daza penuh emosi. 

“Lho? Tumben,” gumam Erik penuh kebingungan. Perkataan 
Daza ini bisa menjadi keajaiban dunia. Jarang-jarang dia 
menggunakan mulut cerewetnya'untuk menghina-hina spesies 
bernama Yasa. Biasanya disanjung-sanjung terus. 

“Dia nyakitin perasaan"gue banget, Rik, sumpah!” balas 
Daza dengan mata berkaca-kaca. Antara sedih, kesal, dan marah, 
semua bercampur jadi satu. “Dia nolak gue dan ngehina gue!” 

Erik bertanya takut-takut, “Itu kan bukan hal yang baru, 
Daz?” 

“ERIK, KALI INI TUH BEDAAA?!” jawab Daza kesal. 

Erik meringis seraya menepuk-nepuk punggung cewek di 
sampingnya itu, menyuruhnya mengendalikan emosi. Teriakan 
Daza bisa berbahaya, bisa membuat anjing-anjing di kompleks 
ini kompak menggonggong. Soalnya, cewek itu kadang tidak 
sadar suaranya cempreng seperti sedang meneriaki maling. 


“Oke, oke, sekarang lo ceritain persisnya gimana?” 
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Dazapun dengan lancar menceritakan apayang dialaminya di 
sekolah tadi. Mulai dari hukuman yang diberikan Yasa karena dia 
telat, ucapan cowok itu ketika dia minta bantuan berdiri, hingga 
terakhir tentang segala percakapannya saat sesi wawancara. 

Di saat begini, Erik berubah menjadi pendengar yang baik. 

“Dia nggak berhak nge-judge cara nyokap lo ngedidik lo,” 
komentar Erik. 

“Iya, Rik, makanya gue marah banget. Omongannya itu 
benar-benar kelewatan. Melampaui batas yang masih bisa gue 
maklumin.” 

“Sekarang udah jelas, kan, kalau Yasa nggak bakal suka sama 
lo? Tunggu apa lagi? Sekarang saatnya berhenti dengan cinta 
sepihak lo yang menyedihkan itu.” 

Daza terdiam. 

“Lo harus tahu, Daz, di'dunia ini ada beberapa hal yang 
meski diminta dengan keras kepala sekali pun, tetap nggak bisa 
lo dapetin. Karena, takdir memang nggak mengizinkan hal itu 
jadi milik lo,” Erik berusaha membuka pikiran Daza. 

“Lo benar, Rik. Omongan dia kayak jadi tamparan banget 
buat gue. Dan, pas tidur siang tadi gue malah mimpiin dia. Dia 
bikin gue malu di tengah-tengah lapangan. Pas bangun, rasa 
kesal gue jadi berlipat-lipat. Makanya gue keluar buat nyari udara 
segar, eh, malah ketemu lo. Syukur, deh, gue bisa curhat ke lo.” 

Erik mengangguk-angguk seakan paham. “Oke, intinya 
sekarang saatnya berhenti jadiin Yasa sebagai pusat atensi dunia 
lo.” 

Daza termenung. “Tapi, gue takut. Gimana kalau besok- 


besok gue balik lagi jadi Daza yang suka sama Yasa?” 
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“Mungkin saat perasaan itu muncul, lo inget lagi aja kata- 
katanya yang nyakitin hati lo itu. Gue jamin, lo bakalan berpegang 
teguh buat jadi Daza yang udah ngelupain Yasa.” 

“Lo benar,” kata Daza. “Gue nggak terima nyokap gue 
dikatain gitu. Gue nggak bisa, nyokap gue yang udah ada di alam 
berbeda sekarang ngerasa sedih.” 

Erik mengacak pelan rambut Daza, seakan menyalurkan 
energi ke sahabatnya itu. 

“Udah, sekarang lo lebih baik fokus belajar aja,” ujar Erik 
lembut. “Ingat, cita-cita lo itu masuk Le Cordon Bleu.” 

Mata Daza langsung memicing sinis. “Nggak lagi, tau. Itu, 
tuh, cuma cita-cita yang nggak bisa dianggap cita-cita. Cuma 
angan-angan semu aja. Ya kali gue mau masuk situ, duit dari 
mana? Dan apa lo kira bokap guerngizinin?” Daza mencebik. 

“Tapi, keren tau, Daz. Dari zaman mau lulus SD, kan, lo 
bilang mau jadi chef yang jago bikin kue.” 

“Ketinggian mimpi gue. Sekarang gue udah sadar itu nggak 
mungkin terjadi. Gue mau yang realistis aja.” 

“Ck, ya udah, kalau nggak mau masuk Le Cordon Bleu, 
seenggaknya lo mau kan bikinin gue kue sus yang superenak 
kayak yang ada di kulkas lo minggu kemarin?” 

“Kali ini mimpi lo yang ketinggian! Ngotorin dapur gue aja 
repot-repot bikin kue buat lo.” 

“Jahat lo. Giliran sedih balik ke gue.” 

“Yang lain aja, Rik. Males masak gue.” 

“Ayo, dong, Daz. Masak! Masak! Sekalian bikin yang banyak, 
bawa ke sekolah besok, suruh Agrita nyicipin,” pinta Erik. 
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“Enak di kalian, nggak enak di gue!” 

“Passion lo, kan, masak, bikin kue. Pasti lo enjoy aja, lebay 
banget kalau sampai ngerasa terbebani gitu.” 

“Nggak mau, Erik! Kalau emang mau makan kue sus, beli aja 
di kantin besok. Nggak usah ribet banget!” 

“Tapi, gue maunya bikinan looo ....” 

“Bodo, Rik, bodo,” Daza berdiri dari duduknya dan langsung 
ngacir masuk ke rumahnya. 

“Awas lo, ya, curhat-curhat sama gue lagi!” teriak Erik. 

Tiba di daun pintu, Daza berbalik sekilas menghadap Erik, 
lalu menampilkan ekspresi wajah meledek. 

“Dasar jelek!” 

“Kalau habis joging sore itu, ya, langsung pulang, Rik. Gue 
nggak bisa bedain lo sama bak sampah. Soalnya sama-sama bau.” 


“Kurang ajar banget lo, Gembel!” 


Malam harinya, Daza berbaring di atas kasur bergambar 
SpongeBob di kamar. Matanya menatap satu titik di langit- 
langit. Sedari tadi pikiran Daza masih tertuju pada satu nama. 
Yasa. Cowok yang sejak beberapa tahun lalu banyak memberi 
pengaruh terhadap dirinya. 

Daza memang menyukai Yasa. Bisa dibilang sangat 
menyukainya. Namun, sejak beberapa jam lalu, Daza harus 
memikirkan ulang fakta itu. Rasa suka yang dibangunnya hampir 
tiga tahun lalu seperti hilang tak berbekas dan malah tergantikan 


rasa kesal bukan kepalang. 
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Daza masih bisa menoleransi sikap tak acuh Yasa. Dia juga 
masih dapat menghadapi penolakan cowok itu. Namun, pagi tadi, 
hinaan yang diucapkan Yasa tak bisa dianggap sepele. Apalagi 
cowok itu sampai membawa-bawa mamanya. 

“Walaupun dia cowok yang gue suka setengah mati, tetap dia 
nggak punya hak untuk ngejelekin Mama,” Daza bermonolog di 
tengah kesunyian. Memang cuma Yasa yang bisa membuat Daza 
tampak seperti orang kurang waras. 

“Kalau masih ada, Mama pasti nggak sudi punya menantu 
kayak dia,” lanjut Daza kesal. 

“Iya, sih, dia ganteng, tapi kelakuannya?” Daza tertawa sinis. 
“Buat apa coba kagum sama orang yang cuma bisa nyakitin hati 
orang lain?” 

Daza mengambil ponsel di sampingnya. Dibukanya aplikasi 
Instagram, dan jempolnya langsung menelusuri akun pribadi 
milik Yasa. Tak perlu banyak-berpikir, disentuhnya tanda unfollow 
di bawah keterangan jumlah following akun itu yang tak lebih dari 
300 orang. Dalam sekejap, Daza tidak lagi mem-follow Yasa. 

“Lo emang keren sih, Kak. Foto lo emang juara, tapi lo terlalu 
sombong," gumam Daza penuh kebencian. 

Daza juga membuka menu galeri di ponselnya. Foto-foto 
Yasa yang diambil secara candid ataupun didapatkan lewat sosial 
media langsung dia hapus begitu saja. 

“Mending gue nyimpen foto hewan di Ragunan daripada 
foto Yasa!” katanya kesal. 

Setelah jejak Yasa benar-benar tak tersisa di ponselnya, Daza 


menaruh kembali benda pipih itu di tempat semula. Matanya 
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terpejam rapat. Segala tindakannya barusan merupakan 
pembuktian bahwa keputusan yang dibuatnya betul-betul final. 


Dia akan move on dari cowok bernama Yasa. 


63 


IN a CHAPTER 8 + 
J Pertemuan Pertama? 


“Lucunya manusia itu, mereka bisa merasakan hal-hal ajaib 
dan cenderung tidak wajar. Contohnya, merasa kehilangan 


akan sesuatu yang tak pernah dimiliki.” 


agi ini, rasanya Yasa ingin sujud syukur saking bahagianya. 
Alasannya, pertemuan takterduga dengan Daza di koridor 
sekolah tepat sepuluh menit sebelum bel masuk berbunyi. Ketika 
keduanya berpapasan, mata mereka sempat bertemu selama 
beberapa detik. Awalnya, Yasa kira akan ada drama kacangan oleh 
cewek itu. Namun nyatanya, sesaat ketika mata mereka bertemu, 
Daza lebih dahulu membuang muka dengan tampang tanpa 
minat. Cewek itu pun tak ragu melanjutkan langkah seakan Yasa 
hanyalah orang asing yang tak dikenalinya. 
Yasa jadi berpikir, tindakannya dua hari lalu sudah tepat. 
Daza akhirnya menyadari kesalahannya. 
Dengan hati terasa ringan, Yasa mengerjakan tugas dari Bu 
Tyas, guru Matematika, yang tengah mengajar. Meskipun tugas 
ini berbeda jauh dari contoh soal yang diberi, ikhlas dan tabah 


Yasa tetap mencari jawabannya. 


“Heran banget sama nih guru, giliran ngasih contoh soal 
yang gampang, giliran soal latihan susah benar,” komentar Aji, 
mulai emosi melihat kumpulan soal yang diberi Bu Tyas. 

“Ngeluh mulu lo, Ji. Nggak pernah bersyukur jadi manusia. 
Lo, tuh, beruntung dikasih kesempatan sama Tuhan buat sekolah, 
di luar sana masih banyak anak yang nggak bisa ngerasain bangku 
pendidikan," balas Yasa. 

Aji langsung memasang muka aneh. Ditatapnya Yasa seakan 
temannya itu alien yang baru nyasar di bumi. “Lo ngomong apa, 
sih? Tumben isinya begitu.” 

Senyum Yasa mengembang sempurna. Dia enggan menjawab, 
lebih memilih lanjut mengerjakan soal-soal. 

“Ah, gue tau! Lo pasti abis dikasih uang bulanan, ya, sama 
bokap lo, makanya muka lo bahagia banget,” tebak Aji. 

“Ngasal lo.” 

“Tapi, benar lho, Yas,Xdari tadi gue lihat lo kayak happy 
banget. Biasanya lo, kan, paling malas sama pelajaran Bu Tyas.” 

“Setengah beban hidup gue mulai terangkat, Ji.” 

“Ini berkaitan sama Dasa Daza itu?” tanya Aji. 

Yasa langsung menoleh takjub, “Kok, lo tau?” 

“Terakhir gue dengar lo ngeluh seakan paling menderita di 
bumi itu karena adik kelas lo pas SMP itu.” 

Yasa memainkan pena di jari, pikirannya menerawang jauh. 
“Dia berhenti ngejar gue.” 

“Lo apain emang?” 

“Kemarin pas wawancara ekskul, gue ngomong banyak sama 
dia. Mungkin omongan gue rada nyakitin, sih, tapi apa yang 


keluar dari mulut gue itu emang fakta.” 
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“Fakta atau opini lo?” 

“Opini yang berdasarkan fakta.” 

“Heee, terserah lo, deh,” Aji terkekeh pelan. “So, lo sebegitu 
senengnya cuma karena dia berhenti ngejar-ngejar lo? Sok 
kecakepan emang lo, Yas!” 

“Udah gue bilang, Ji. Cara dia ngejar gue bikin risih, bikin 
kesal.” 

“I see, I see. Emang gimana, sih, awal mulanya dia suka sama 
lo? Gue yakin lo pas SMP nggak keren-keren amat. Awal masuk 
SMA aja lo biasa banget. Malah tampak membosankan.” 

“Eh, sialan banget. Lo tahu nggak, pas hari terakhir MOS, 
ada dua kakak kelas yang nembak gue?” 

Aji langsung menampilkan raut seakan mau muntah. “Gue 
rasa kalau emang suka tampang lodoang, Dasa Daza itu gampang 
buat nyari cowok lain. Di sekolahsini, nyari cogan nggak susah. Di 
setiap kelas, di setiap ekskul, di setiap sudut, adaaa!” lanjut Aji 
dengan gerak tangan seakan lagi pidato 

“Daza. Namanya Daza aja,” ralat Yasa. Dan, ucapan Aji ada 
benarnya. Kalau mau cari cowok ganteng, yang wajahnya mirip 
personel boy band Korea Selatan, kebarat-baratan, atau khas 
Indonesia banget, semua tersedia! 

Yasa kembali memikirkan kenapa dahulu Daza begitu 
terobsesi dengannya. Dan, kenangan pertemuan pertama mereka 
langsung muncul begitu saja di benak Yasa. 

Pertemuan pertama dirinya dan Daza terjadi ketika sekolah 
mereka mengadakan seminar antinarkoba di aula sekolah. Waktu 


itu, karena merupakan bagian seksi dokumentasi OSIS, Yasa 
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bertugas menjadi juru foto. Nah, ketika acara masih berlangsung, 
memori kameranya penuh. Jadilah dia berniat memindahkan 
foto di memorinya ke laptop terlebih dulu. 

Sialnya, laptop yang dia bawa habis baterai. Mau men-charge 
di ruang OSIS, kejauhan, karena dia sudah berada di aula. Maka, 
saat itu, dia mulai mencari stop kontak yang tak terpakai. Dan, 
pilihannya jatuh pada stop kontak di sisi dinding aula yang 
kebetulan di sampingnya ada deretan kursi untuk duduk-duduk. 
Namun sayangnya, kursi tersebut sudah ada penghuninya. 

Dialah Daza. Cewek mungil berambut pendek ala Dora. 
Senyumnya tampak ceria dan percaya diri. Dia kelihatan tipikal 
cewek baik dan menyenangkan. Yasa mendatangi Daza dan 
meminta cewek itu bertukar tempat duduk seraya menjelaskan 
bahwa dia perlu menggunakan stopkontak yang terletak di 
samping. Daza mengiakan'dan saat itulah semuanya berubah. 

Daza baper hanya karena disapa Yasa. 

Well, sebetulnya mereka tidak hanya bertegur sapa. Waktu 
itu, mereka sempat mengobrol, saling bertanya hal yang berbau 
basa-basi. 

Yasa bergidik tiap kali mengingat efek kejadian itu yang 
sangat berpengaruh bagi kehidupannya. Berurusan dengan Daza 
dan membuat cewek itu baper benar-benar menjadi penyesalan 
terbesar dalam hidup Yasa. Bagaimana tidak, Daza berevolusi 
menjadi cewek yang begitu menyebalkan setelah insiden tersebut. 

Akan tetapi, untungnya, mulai hari ini, semua akan kembali 


normal. 
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“Yah, pertemuan kami juga cuma kejadian biasa yang 
harusnya nggak memberi kesan apa-apa. Dianya aja yang 
gampang baper,” ucap Yasa pada Aji. 

Aji mengangkat bahu cuek, “Mungkin tanpa lo sadari, atau 
tanpa lo ingat, ada sesuatu yang udah lo lakuin sehingga bikin dia 
naksir berat. Mungkin.” 

Hmmm, mungkin Aji ada benarnya, tapi siapa yang peduli 
sekarang? 

“Udah, Ji. Gue nggak mau buang-buang tenaga mikirin 
kenapa dia suka sama gue. Yang jelas, cewek itu nggak akan lagi 
mondar-mandir di depan muka gue.” 

“Dan, juga di pikiran lo,” sahut Aji, yang langsung dibalas 


Yasa dengan dengusan pelan. 


“Ada cowok gay deketin gue,” ucapan Agrita nyaris membuat Erik 
tersedak ludah sendiri. Daza, yang semula menjatuhkan kepala 
lesu di atas meja, langsung mendongak dan menatap teman 
sebangkunya itu dengan terkejut. 

“Grit, kalau emang dia gay, nggak mungkin dekatin lo!” balas 
Erik sambil menahan tawa. 

Agrita menatap Erik yang duduk tepat di belakangnya sambil 
mengerjap seakan baru menyadari sesuatu. “Benar juga, yah,” 
sahut cewek itu pelan. 

Daza cengar-cengir dan menimpali asal, "Jangan-jangan dia 


dekatin Agrita karena pengin kenalan sama Erik.” 
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Lenyap sudah tawa Erik. Cowok itu langsung memelotot tak 
terima. 

Kemudian, Agrita menyorongkan ponselnya agar bisa dilihat 
kedua temannya tersebut. Di layar benda pipih itu tertera profil 
LINE dengan username Putra Affandika. 

“Namanya laki banget gini, kok,” kata Daza heran. 

“Lihat foto profilnya, please. Cowok mana, sih, yang milih 
foto berduaan dengan sesama cowok buat dipajang di foto profil 
LINE?” tanya Agrita tak habis pikir. 

Dahi Daza kontan mengerut. Dia berpikir tak ada salahnya 
dengan semua itu. Lalu, dia mengambil ponsel Agrita untuk 
melihat dengan jelas wajah yang terpampang di sana. 

“Lho, ini kan Kak Yasa sama temennya yang jaga stan 
pendaftaran jurnalistik kemarin,” gumam Daza. 

Erik langsung merebut.ponsel Agrita untuk memastikan apa 
yang dilihat Daza. “Iya. Ini yang nawarin ekskul renang juga pas 
kalian daftar jurnalistik kemarin.” 

“Lah, iya yah. Gue baru ngeh,” ucap Agrita setelah bayangan 
cowok berjambul tinggi dengan tubuh atletis yang mengajak 
mengobrol siang itu kembali muncul di benaknya. 

“Lo nggak bisa nyimpulin orientasi seksualnya hanya 
berdasarkan foto profil,” ujar Erik bijak. 

“Iya, sih, tapi gue geli aja gitu, Rik, lihat foto profilnya bareng 
cowok terus ekspresinya bahagia banget.” 

“Nggak ada yang aneh kok dari foto ini, bromance mungkin. 


Kalau Kak Putra-nya lagi grepe-grepe Kak Yasa baru patut 
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dipertanyakan,” sahut Daza. “Emang dia deketin lo gimana, 
Grit?” 

“Yah kayak cowok pada umumnya, Daz,’ jawab cewek 
berambut sepunggung itu. Daza mencibir. Bagaimana Daza tahu 
definisi “cowok pada umumnya” itu? Dalam sejarah hidupnya, 
kan, Daza-lah yang selama ini selalu mendekati. 

Toh, Daza mengangguk-angguk seolah mengerti. Setidaknya, 
lewat novel fiksi yang berbaris rapi di rak kamar, dia bisa sedikit 
mengerti tentang cara cowok mendekati cewek. 

“Eh, lo sama Kak Yasa gimana? Kemarin-kemarin lo mencak- 
mencak ke gue ngatain Kak Yasa. Gue nggak halusinasi, kan, 
itu?” tanya Agrita mengungkit kejadian ketika mereka selesai 
mengikuti tes ekskul jurnalistik. Sekeluar dari ruang wawancara, 
Daza marah-marah, mengutuk makhluk bernama Yasa di depan 
Agrita, yang hanya bisa terdiam kebingungan menyaksikan 
perubahan sahabatnya itu. 

“Ck, jadi, sejak dua harilalu, gue udah berhenti dengan yang 
namanya mengejar Yasa. Gue sadar berkutat sama dia itu sama 
dengan membuang waktu gue yang sebetulnya sangat berharga,” 
ucap Daza angkuh. 

“Yakin lo? Emang move on bisa secepat itu?” 

“Apa, sih, yang nggak bisa Daza lakuin?” sahut Erik sambil 
tersenyum menyemangati. 

Daza langsung menjentikkan jari penuh keyakinan. 

“Emang apa sih, Daz, yang ngebuat lo bisa naksir berat sama 
Kak Yasa dulu? Gue kurang yakin ketika lo bilang suka karena dia 
ganteng. Pasti ada alasan istimewa yang lebih masuk akal," kata 


Agrita. 
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“Udah, ah, jangan bahas Kak Yasa lagi. Dia cuma serpihan 
kisah masa lalu yang letaknya ada di belakang, jadi nggak perlu 
diingat-ingat,” jawab Daza sambil mencebik tak suka. 

Agrita menghela napas panjang. Kalau guote berkonotasi 
galau sudah meluncur manis dari bibir Daza, dia tak mampu 
berkomentar lagi. 

Kemudian, Agrita melanjutkan aktivitas men-scroll media 
sosial sampai jempolnya terasa kram. Erik juga kembali sibuk 
berkutat menonton vlogger komedi favoritnya, memanfaatkan 
wi-fi yang tersedia di sekolah. Sedangkan, Daza memilih untuk 
mengeluarkan sebuah buku kecil dari tas. Buku berwarna ungu 
dengan banyak gambar dreamcatcher di sampul. Buku diary yang 
di halaman pertama tertulis jelas nama lelaki impiannya: Yasa. 

Mau tidak mau, pikiran -Daza terjatuh pada kenangan 
mengenai pertemuan pertama,dengan Yasa. Adegan pertemuan 
yang klise, tapi sangguprmembuat Daza berkenalan dengan dua 


kata, bernama cinta pertama. 
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a CMPTIR I & 


Awal Mula 
Sebenarnya 


“There will always be a reason why you meet people. 


Either you need to change your life 
or you are the one that will change theirs.” 


— Unknown 


iga tahun lalu. 
T Jerawat sialan! 

Ini kali pertama jerawat muncul di wajah Daza. Menyebalkan! 
Daza tak henti-henti merutuktjerawat yang tumbuh satu sentimeter 
di bawah bibirnya itu. Mana jerawatnya segede bisul! Sudah sakit, 
terpampang nyata pula. 

Untungnya, Daza punya ide untuk mengantisipasi nyinyiran 
teman-teman sekelas mengenai jerawat tak diundang ini. 
Digunakannya masker sekali pakai berwarna hijau sebagai bentuk 
kamuflase. Kalau ada yang bertanya kenapa pakai masker, dia akan 
beralibi sedang terkena flu berat. 

Bus yang biasa ditumpangi Daza untuk menuju SMP-nya sudah 
mulai terlihat dari kejauhan. Dia menghela napas lega. Pagi ini cuaca 
begitu mendung, menunjukkan tanda-tanda akan turun hujan deras. 


Untung bus ini datang tepat waktu. 


Ketika bus berhenti di depan halte, Daza buru-buru 
memasukinya. Dia mencari-cari kursi kosong yang bisa diduduki. 
Ada satu di barisan nomor dua dari belakang, tapi di sampingnya 
sudah ada cowok berseragam putih biru. Awalnya Daza sempat ragu, 
apalagi ketika melihat wajah tidak bersahabat yang ditunjukkan 
cowok itu. Namun, dia kemudian berpikir, daripada berdiri selama 
perjalanan ke sekolah yang memakan waktu hampir dua puluh menit, 
ya, mending dia duduk. Tak peduli siapa pun orang di sampingnya. 
Asal jangan pencopet. 

“Permisi ...,” sapa Daza sambil memberikan senyum ramah. 
Kemudian, dia sadar senyumnya sia-sia, toh, cowok itu juga tidak 
akan dapat melihat lengkungan cantik di bibirnya karena tertutup 
masker. 

Walaupun hanya dibalas dengan lirikan singkat, Daza tetap 
menjatuhkan bokongnya kexkursi samping cowok tersebut. Tanpa 
sengaja, mata Daza menangkap badge di lengan baju cowok yang 
sedang mengenakan earphone di sepasang telinganya itu. 

SMP Persada. 

“Lho, kita se-SMP?” tanya Daza kaget. Lalu, matanya beralih ke 
wajah cowok itu. Asing. Daza menghela napas pelan. Dia, kan, baru 
masuk SMP kurang dari tiga bulan, ya, mana bisa ingat semua wajah 
teman di SMP-nya itu. 

Bus berjalan cukup pelan karena hujan tiba-tiba turun deras. 
Titik-titik air berjatuhan di jendela bus. Di luar macet parah. 

“Anak Persada juga?" tanya cowok itu tiba-tiba. Daza melirik 


kaget, memastikan memang dirinya yang diajak bicara. 
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Kemudian, Daza mengangguk. Dilihatnya sekali lagi wajah 
cowok itu. Ganteng. Rambutnya dipotong pendek. Matanya yang 
sipit dipayungi alis yang cukup tebal, hidungnya mancung, begitu 
proporsional dengan bentuk wajahnya. Wajahnya itu tipikal cowok 
cool dan baik-baik, bukan bad boy dengan seringai jahat dan 
mengerikan. 

Daza terus memperhatikan penampilan cowok itu. Jelas sekali 
dia bukan anak baru alias junior. Lihat saja sepatunya. Biasanya, 
anak kelas VII memakai sepatu hitam yang tampak membosankan, 
tetapi cowok di sebelahnya ini mengenakan sepatu berwarna navy 
yang sporty banget. 

Di tengah ketersimaannya, Daza tiba-tiba teringat akan satu 
hal. PR Fisika-nya! 

“Astaga, mati aku, diomelin Bi Kurnia ini.” Daza langsung 
mengeluarkan buku dari dalam tas“dengan panik. Bisa-bisanya dia 
lupa mengerjakan PR dari gurukiller yang mengajar di kelasnya. 

“Sialan, pelajaran pertama lagi! Nih, bus kayaknya bakal telat 
nyampe ke sekolah! Mati, dah!” Daza mulai berkeringat dingin. 

Dia mulai mengerjakan satu per satu soal dalam buku paket 
Fisika-nya. Memang cuma ada lima nomor, tapi karena beranak-cucu, 
total jadi dua belas soal. 

Sayangnya, Daza tidak terlalu pintar hitung-menghitung, 
sedangkan soal kali ini berkaitan dengan perubahan suhu yang 
otomatis berurusan dengan angka. Itu sebabnya, lima menit telah 
berlalu dan Daza masih stuck di soal nomor satu. 

Daza mengusap pelipisnya. Apa dia bolos saja, ya, hari ini? 

Akan tetapi, apa ada alternatif lain? Daza tidak mau dicap 


sebagai murid nakal karena membolos di tahun pertama sekolah. 
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Lalu, sebuah ide muncul di benaknya. 

“Kak, pas kelas VII dulu belajar fisika, nggak?” tanya Daza 
sambil memutar tubuh menghadap cowok di sampingnya itu. 

“Iyalah, kenapa?” 

“Hmmm, kenal Bu Kurnia, nggak?” 

“Guru Fisika paling killer seantero sekolah?” 

“Iya, benar! Kira-kira kalau aku nggak buat PR di pelajaran dia, 
bakal kena marah nggak, ya?” 

Lalu, sebelah alis cowok itu terangkat. Dia pun melepas salah 
satu earphone yang tersumpal di telinga agar dapat mendengar 
suara cewek di sampingnya lebih jelas. Ada raut yang menunjukkan 
cowok itu mulai tertarik dengan arah pembicaraan. 

“Bukan lagi kena marah, tapi juga bakal dipermalukan dan 
diingat-ingat terus sampai akhir semester.” 

“Kakak pernah diajar Bu Kurnia?” 

“Iya. Waktu itu ada teman yang ngalamin. Lo nggak buat PR? 
Kenapa?” 

“Lupa, hehe.” 

“Ya udah, kerjain aja sekarang, mumpung masih ada waktu.” 

“Nggak ngerti, Kak.” 

Cowok itu langsung menampilkan raut tak percaya. “Fisika kelas 
VII itu masih gampang.” 

“Tapi, aku masih belum terlalu paham. Maklum, Kak, baru kali 
pertama ketemu Fisika, pas SD kan nggak pernah. Makanya kaget 
gitu. Kakak mau bantu aku? Please.” Mata Daza berbinar penuh 
permohonan. 

Cowok itu berdecak. Diambilnya buku-buku yang terdapat di 


pangkuan Daza. “Yang mana soalnya?” 


DO 


Daza menunjukkannya dengan gembira. 

“Oke, gue coba kerjain, ya.” 

“Wah, emang nggak ngerepotin, Kak?” 

“Tergantung hasil akhirnya. Kalau jawabannya nggak ketemu, 
berarti ngerepotin.” 

“Tapi, Kakak beneran mau coba kerjain ini?” 

“Hmmm.” 

“Wah, makasih banget, Kak. Kalau boleh tahu, nama kakak 
siapa?” 

“Yasa.” 

“Oh.” 

Bahkan, cowok bernama Yasa itu tidak balik menanyakan 
nama Daza. Kini, cowok yang mulai hari ini dianggap Daza sebagai 
penyelamatnya itu fokus mengerjakan PR Fisika-nya. Wajah 
seriusnya membuat Daza berpikir bahwa selain ganteng, Yasa punya 
otak yang dapat diandalkan. 

Sungguh perpaduan yang sempurna. 

Setelah dengan cekatan menyelesaikan seluruh soal, Yasa 
menerangkan beberapa hal yang mungkin telah membuat Daza 
bingung. Tentu Daza menyimaknya dengan saksama. 

“Makasih banget, Kak. Sumpah, makasih banget!” ucap Daza 
begitu tulus dan serius. 

“Santai aja,” balas Yasa dengan senyum miring. 

“Kak Yasa emang kelas berapa?" 

“Delapan. Delapan satu.” 

“Oh, pantas pintar,” puji Daza tulus. Yang Daza tahu, di 
sekolahnya, kelas VII-1, VIII-1, atau IX-1 merupakan gudangnya 


anak-anak pintar. 
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Selanjutnya, obrolan tercipta antara Daza dan Yasa. Obrolan 
yang bisa dibilang hampir menyerupai sesi interogasi karena hanya 
Daza yang bertanya dan Yasa sekadar menjawab. 

Hingga akhirnya, di tengah hujan yang masih turun deras 
dan bus yang setia terjebak padatnya lalu lintas, Daza bertanya 
penasaran, “Kak Yasa lagi dengerin lagu apa, sih? Kayaknya betah 
banget sama earphone-nya.” 

Yasa tak menjawab, lebih memilih memandang jendela yang 
basah karena rintik hujan. 

“Awas, Kak, jangan ngelamun, entar disamber petir lho,” gumam 
Daza garing. “Tetanggaku suka ngelamun kayak gini juga, dan 


kemarin dia ....” 
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“Mati?” tebak Yasa. 

“Nggak,” jawab Daza cepat. “Cuma kesurupan aja.” 

Yasa mendengkus, lalu tangannya meraih earphone di telinga 
kiri dan benda putih itu disorongkan ke Daza. 

"Mau dengerin, nggak?” 

Dazajelas mau. Siapa, sih, yangtidak suka mendengar lagu ketika 
hujan turun, apalagi dia tidak punya sesuatu untuk dikerjakan? Lagu 
adalah pengusir rasa bosan dan peneman rasa sedih. Lagu juga bisa 
menjadi penyemarak di tengah kegembiraan dan penenang di antara 
kemarahan. 

Ketika earphone itu tersumpal di telinga kanannya, Daza dapat 
mendengar suara Hayley Williams, vokalisnya Paramore—salah satu 
band kesukaan sahabatnya, Erik—yang menyanyikan lagu berjudul 
“The Only Exception”. 

Daza tahu lagu ini. Cukup sering diputar Erik di rumahnya. 
Sejujurnya Daza tidak mengerti arti lagu ini karena kemampuan 
bahasa Inggris yang pas-pasan. Namun, Erik sempat bercerita bahwa 
lagu ini berisi makna yang dalam. Tentang seorang anak yang tidak 
percaya cinta dan kasih sayang karena dibesarkan dari keluarga 
broken home. 

“Kakak suka lagu ini?” tanya Daza. Kalau Yasa menjawab iya, 
bisa dipastikan Daza akan langsung bercerita kepada Erik sepulang 
nanti. Ternyata lagu ini favorit sejuta umat. 

“Hmmm,” jawab Yasa tidak jelas. Namun, Daza menyimpulkan 
gumaman itu sebagai kata ganti “iya”. 

“Kak Yasa pernah ngerasain hal kayak di lagu ini?” Mulut Daza 
memang lancang. Seperti biasa, dia selalu mau tahu segala urusan 


orang. 
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Yasa diam saja, tapi raut wajahnya sontak berubah. Seakan sorot 
angkuh yang tadi tecermin di bola matanya meluruh begitu saja. Yasa 
mendadak tampak murung. 

“Maaf kalau pertanyaanku lancang, Kak,” ucap Daza, yang 
merasa bersalah dan tidak nyaman dengan aura yang muncul. 

“Gue suka lagu ini. Setengah dari isi lagu ini berhasil ngebaca 
gue, dan setengahnya lagi berisi harapan gue.” ujar Yasa tak lama 
berselang. “Lo tahu lagu ini?” 

Daza langsung mengangguk. 

“Lo paham isinya?” 

Lagi-lagi Daza mengangguk. Lantas, untuk sesaat, keheningan 
mengudara. Hanya ada bunyi hujan dan percakapan kecil penumpang 
lain di bus ini. Daza dan Yasa sama-sama menikmati setiap bait lagu 
yang hanya dapat didengar merekaberdua. 

"Menurutku, kehilangan, 'orang tua karena perceraian itu 
sedikit lebih baik daripada karena kematian,” ucap Daza memecah 
keheningan. Aura yang mengelilingi mereka sekarang cukup untuk 
membuat Daza baper. 

“Nggak ada kata baik dalam perceraian,” sahut Yasa. 

“Kata mamaku dulu, cerai bisa jadi salah satu bentuk kasih 
sayang sama pasangan.” 

“Mama lo ngarang bebas.” 

“Kalau cerai itu satu-satunya cara untuk berhenti saling 
menyakiti,” lanjut Daza. 

“Orang tua yang milih cerai adalah orang tua yang nggak mikirin 
anak-anaknya.” 

“Kak Yasa nganggap gitu? Apa Kak Yasa sekarang marah sama 


mama-papanya Kakak?” 
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Tepat sasaran. Yasa tak sanggup mengeluarkan barang satu 
huruf pun. Cewek bermasker di sampingnya ini betul-betul bisa 
menebak isi hatinya. 

"Nggak ada orang tua yang nggak sayang anaknya, Kak. 
Berpisah mungkin satu-satunya solusi untuk ngatasi konflik yang 
terjadi di rumah tangga. Berpikir positif aja.” 

“Lo bilang begitu karena punya keluarga yang baik-baik aja. 
Beda sama gue. Awalnya gue muak dengar bokap dan nyokap setiap 
hari berantem. Namun, gue lebih muak lagi pas dipaksa bokap hidup 
sama dia, sedangkan nyokap lebih milih ngajak adik gue tinggal di 
tempat berbeda.” 

"Kenapa harus muak? Sebetulnya itu ketidakadilan yang adil,” 
ujar Daza. 

Alis Yasa tertaut, tak mengerti dengan kalimat yang digunakan 
cewek tersebut. 

“Emang Kak Yasa mau ikut'mama Kakak? Kakak lebih sayang 
mama Kakak, dong?” 

Yasa terdiam sesaat, kemudian mengangguk membenarkan. 

“Kalau akhirnya begitu, lantas apa yang ada di pikiran apa 
Kakak? Kedua anaknya ninggalin dia sendirian?” 

Yasa tertegun. 

“Begini, Kak. Kak Yasa ngerasa sakit hati, kan, karena mama 
Kakak lebih milih adiknya Kakak? Dan, Kak Yasa sekarang menyesal 
karena harus tinggal sama papa Kakak? Coba Kakak pikirin, papa 
Kakak sekarang nanggung rasa sakit hati yang sama kayak yang 
Kak Yasa rasain. Karena anak yang dipilihnya, nggak memilih dia. 
Kasusnya sama kayak Kak Yasa dan mamanya. Orang tua yang 
dipilih Kakak, nggak memilih Kakak.” 
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“Terkadang kita terlalu fokus pada rasa sakit yang dialami 
sendiri. Kita nggak jarang bertingkah seakan kita manusia paling 
menderita. Kita sering abai pada kenyataan bahwa di sekeliling kita 
mungkin ada yang menanggung beban jauh lebih berat.” 

Daza menghela napas panjang. Dia tersenyum, tapi lagi-lagi dia 
sadar, senyumnya tak berguna karena tersembunyi di balik masker. 

“Buat apa marah sama mama dan papa Kakak? Pilihan mereka 
untuk mengasuh masing-masing satu anak itu bukan berarti mereka 
mencoba memisahkan kasih sayang. Tapi, untuk membagi kasih 
sayang seadil-adilnya.” 

Yasa masih tak bersuara. 

"Mungkin, Kak Yasa nggak puas dengan kasih sayang yang 
diterima. Tapi, mau gimana lagi, manusia punya keterbatasan 
masing-masing. Satu-satunya carasadalah bersyukur atas apa yang 
udah dipunyai, karena sekali lagi aku harus bilang, berpisah karena 
perceraian itu sedikit lebih baik daripada kematian.” 

Yasa merenung menyelami kata demi kata yang dilontarkan 
cewek yang masih sangat belia ini. Dari mana dia punya stok kata- 
kata mutiara sebanyak itu? Siapa yang sudah mendiktekannya? 

“Apa yang salah dari kematian? Itu hal yang akan terjadi pada 
semua orang.” 

“Ada jurang besar antara hidup dan mati. Itulah sebabnya jika 
terpisah karena kematian, seseorang akan sulit untuk mengutarakan 
rasa sayang yang mungkin belum sempat terucap. Akan sulit untuk 
menyampaikan beribu terima kasih atau kata maaf, karena semua 
sudah sangat terlambat. 

“Kalau berpisah di dunia, kan, masih ada kesempatan 


untuk memperbaiki semua yang rusak. Namun, kalau ajal sudah 
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memisahkan, yang rusak tetap akan rusak. Nggak ada cara untuk 
memperbaikinya.” 

Yasa tak mampu berkomentar. Sorot mata yang tadi penuh 
percaya diri mendadak seperti diliputi awan kumulonimbus. 

“Lo ngerasain itu?” 

“Yup, itu terjadi antara aku dan mamaku. Itu sebabnya aku 
nyaranin Kak Yasa buat berhenti marah sama papa ataupun 
mamanya. Bukannya apa, ya, tapi mumpung masih berpijak pada 
tanah dan bernaung di langit yang sama. Masih ada waktu buat 
memperbaiki semuanya.” 

Tepat saat itu, bus berhenti. Daza melepas earphone di 
telinganya dan dengan cepat mengangkut buku-buku di tangan. 

"Makasih banget, Kak, udah bikinin PR aku. Dan, makasih juga 
udah berbagi cerita. Aku duluan, ya»'Takutnya Bu Kurnia ngeduluin 
aku masuk kelas.” Setelah berpamitan sambil melambai tangan 
singkat, Daza ikut mengantre-untuk keluar dari bus. 

Sedangkan, Yasa masih duduk di tempatnya. Baru kali ini dia 
kena ceramah sepanjang itu dengan isi yang betul-betul berfaedah, 
pas kena hatinya. Ketika suasana bus tidak lagi ramai deretan 
penumpang yang hendak turun, Yasa baru berdiri. 

Sesuatu yang mengganjal di kakinya ketika ingin melangkah 
membuat dia menunduk. Sebuah buku berukuran lebih kecil daripada 
buku tulis biasa tergeletak tepat di samping kakinya. 

Yasa mengambil buku tersebut dan mengamatinya dengan 
saksama. Sampul berwarna biru muda bergambar banyak 
dreamcatcher itu menarik minatnya. Dibukanya halaman pertama, 


seketika Yasa dapat menyimpulkan bahwa itu buku diary. 


62 


Senyum Yasa mendadak terbit. 
Dia menemukan buku diary milik perempuan yang bahkan lupa 


dia tanya siapa namanya. 
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a CHAPTER 10. 
Diary Penyembuh 


A 


“Jarak ribuan mil yang memisahkan dua orang memang menyakitkan. 
Namun, j arak yang tercipta karena tak lagi saling menyapa, 


jauh lebih menyiksa.” 


eriakan nyaring bel pulang mengundang helaan napas lega 
Ta Kelas XI IPA 5. Setelahymengucap salam perpisahan, 
Pak Ridwan langsung melangkah meninggalkan kelas. Semua 
orang dalam kelas segera membereskan buku dan alat tulisnya, 
termasuk Yasa yang langsung mengenakan hoodie abu-abunya 
dan bersiap pulang. 

“Langsung pulang lo?” tanya Aji. 

“Iya, mau kunjungan ke rumah nyokap.” 

Mulut Aji membentuk huruf “o” sesaat. “Salamin, yah, ke 
nyokap lo,” katanya kemudian. 

Yasa mengangguk. “Gue duluan.” Cowok itu pun melangkah 
meninggalkan kelas. 

Pada jam pulang sekolah begini, mau turun pakai lift itu 
harus menunggu lumayan lama. Apalagi anak-anak sekolah 


menganut semboyan ladies first sehingga para cowok harus 


mengalah. Karena paling malas mengantre, Yasa memilih 
turun menggunakan tangga. Kebetulan juga letak tangga tepat 
bersebelahan dengan kelasnya. 

Tiba di lantai dasar, Yasa langsung disuguhi lapangan basket 
yang dilalui siswa-siswi yang ingin menuju area parkir di dua sisi 
gerbang sekolah, barat dan timur. Yasa tak perlu mengingat-ingat 
tempatnya memarkir sepeda motor sport putihnya pagi tadi. 
Soalnya sepanjang bersekolah di sini, dia selalu memarkirnya di 
pelataran timur. 

Sesampai di area parkir, Yasa masih harus sedikit berjalan 
karena motornya ada di pojokan. Tepat saat dia mengedarkan 
pandangan, sosok Daza terlihat berdiri tak jauh dari motornya. 
Dia bersama seorang cowok yang tampak tak begitu asing. 

Awalnya Yasa sempat ragu, "apakah harus meneruskan 
langkahnya atau tidak? Kemudian, Yasa sadar tidak punya 
alasan untuk menghindaricewek itu. Seharusnya cewek itu tidak 
memberinya pengaruh apa-apa. 

“Rik, mampir di warung es kelapa simpang jalan itu, yah? 
Haus banget gue.” Terdengar suara rengekan Daza yang manja. 

“Ya elah, beli yang di depan kompleks kita aja, kali. Males 
banget berhenti-berhenti dulu,” jawab cowok di depan Daza, 
yang kini bersiap mengenakan helm. 

Yasa berusaha cuek. Dia berjalan seakan di sekitarnya tidak 
ada siapa-siapa. 

Daza menyadari kehadiran Yasa yang hendak melintas 
di depannya. Wajah cewek itu kontan berubah. Bibirnya 


mengerucut. Perasaan Daza tidak lagi berbunga-bunga atau 
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mendadak bahagia ketika melihat sosok tinggi bermata sipit 
yang memesona itu dalam jarak cukup dekat. Sebaliknya, dia 
malah merasa kesal. Dengkusan pun lolos dari bibirnya tanpa 
bisa dicegah. 

Mendengar dengkusan itu, Yasa spontan menoleh. Ekspresi 
Daza yang penuh kebencian membuat Yasa agak tersentak. 

Tanpa pikir panjang, Daza langsung menggandeng tangan 
Erik dan bergelayutan manja ke sahabatnya itu. “Yuk, Rik, kita 
pulang. Gue mendadak ngerasa panas banget di sini.” 

Kerutan muncul di antara kedua alis Erik, “Iya, dari kelas 
tadi juga lo udah bilang kepanasan, makanya ngebet banget 
pengin beli es kelapa.” 

Sikut Daza langsung menabrak indah tulang rusuk Erik. 
Membuat cowok itu meringis dan mulutnya hendak berteriak 
protes. Namun, pelototan Daza besertaisyaratyang menunjukkan 
kehadiran Yasa membuat Erik mengurungkan niatnya. Terpaksa 
Erik mengulum senyum, mencoba maklum. 

“Yuk, Daz, kita pulang. Gue juga kepanasan dan haus, nih. 
Minum es kelapa sampai tenggorokan kita kebanjiran kayaknya 
ide yang bagus,” jawab Erik cukup keras sehingga Yasa yang kini 
sudah membelakangi mereka masih sanggup mendengar. 

Menghiraukan itu, Daza cepat-cepat menyuruh Erik naik 
ke motornya. Kemudian, Daza duduk di boncengan. Ditepuknya 
keras pundak cowok itu agar segera melajukan motor, dan mereka 
segera membelah jalan raya. 

Lenyapnya deru kendaraan Erik membuat Yasa menoleh. 


Ternyata, sosok Daza memang sudah benar-benar menghilang. 
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Motor Yasa berhenti di sebuah bangunan bertingkat dua dan 
bergaya mediterranean yang dicat putih gading. Yasa memarkirkan 
motor putihnya di carport, bersebelahan dengan Avanza putih. 
Kemudian dia turun, melintasi taman kecil, hingga sampai ke 
depan pintu rumah yang menjulang tinggi, dia disambut oleh 
seorang wanita paruh baya yang mengenakan celana khaki dan 
atasan biru tua. 

Yasa berpelukan hangat pada sosok paruh baya itu. 

“Kamu kok kurusan, sih, Yasa?” tanya Amaya, Mama Yasa, 
yang usianya kini menginjak 42 tahun. 

“Bukan kurusan, tapi makin tinggi,” jawab Yasa asal. Dia 
melangkah masuk ke rumah. “Mana Sashi, Mam?” 

“Masih bimbel, setengah jam lagi pulang.” 

Amaya berjalan menuju dapur diikuti Yasa. Dia tahu 
kebiasaan mamanya. Setiap Yasa datang ke rumah, hal pertama 
yang dilakukan adalah mengajak makan. Jadi, dia langsung duduk 
di kursi meja makan, dan mengamati gerak gerik mamanya yang 
mulai menyendokkan nasi beserta lauk-pauk ke atas piring. 

“Gimana papa kamu?” 

“Baik dan sehat.” 

Sejujurnya Yasa dan Arthur Yudhistira—papanya—tidak 
terlalu sering bertemu di rumah. Sebab, sejak pukul tujuh 
pagi sampai tiga sore, Yasa menghabiskan waktu di sekolah. 


Sedangkan, papa Yasa juga tipikal orang yang gila kerja. Arthur 
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memegang jabatan tinggi di perusahaan properti. Paling Yasa 
bertemu papanya di jam makan malam, itu pun tidak rutin. 
Atau, terkadang saat weekend, ketika Yasa tidak ada janji dengan 
teman-temannya atau ketika Arthur tidak ke luar kota untuk 
bekerja. 

Bagaimanapun, sejauh pengamatan Yasa, papanya baik-baik 
saja. 

“Mama sama Sashi gimana?” Tanya Yasa sambil menyuap 
potongan ayam bakar ke mulut. 

“Alhamdulillah, Yas. Sehat dan baik-baik aja. Tapi, Mama 
kangen berat sama kamu. Tahu nggak, kemarin Mama ketemu 
mamanya Abhi, temen TK kamu itu, lho ....” Selanjutnya, obrolan 
hangat pun tercipta. 

Berbagi cerita memang merupakan hal yang tepat setelah 


tiga minggu ibu dan anak ini tidak bertemu. 


Jam di dinding kamar Yasa sudah menunjukkan pukul 10.00 
malam. Dia baru saja menyelesaikan tugas bahasa Inggris yang 
akan dikumpul besok pagi. Mata Yasa belum mengantuk karena 
siang tadi tidur di rumah mamanya selama hampir dua jam. 
Karena tidak ada kerjaan lain, Yasa memilih untuk mengambil 
ponsel yang terletak di atas buku tulis. 

Yasa mengecek satu per satu pesan yang masuk sambil 
menyandar di kursi meja belajar. Tak ada pesan yang betul-betul 
penting. Yasa beralih ke media sosial, tapi baru beberapa menit 


langsung dilanda jenuh. 
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Sambil menghela napas, ditaruhnya kembali ponsel ke 
tempat semula. Tanpa sengaja, pandangan Yasa terjatuh pada 
buku biru muda bermotif dreamcatcher di deretan kamus dan 
buku kumpulan rumus di atas meja belajar. Sudut bibir Yasa 
mendadak tertarik ke atas. Buku itu seperti mengandung 
magnet karena tanpa bisa dicegah, Yasa berkeinginan untuk 
membukanya kembali. 

Di tangan Yasa sekarang adalah diary yang ditemukannya 
kurang-lebih tiga tahun lalu. Diary ini milik seorang cewek 
bermasker yang duduk di bus bersebelahan dengannya kala itu. 
Cewek yang dengan lucunya meminta bantuan mengerjakan PR 


Fisika, lalu dengan bijaksananya mampu menyadarkan Yasa. 


Waktu itu, Yasa bisa saja mengembalikan buku ini kepada 
pemiliknya meski tidak tahu nama dan bahkan wajah cewek 
tersebut. Sebab, notabene mereka berada di satu sekolah yang 
sama dan setahu Yasa cewek itu anak kelas VII. Namun, ketika 
membuka lembar pertama buku diary ini, keinginan untuk 
mengembalikannya mendadak musnah. Yasa membutuhkan 
tulisan-tulisan di dalamnya untuk membantu bangkit dari 
keterpurukan akibat perceraian orang tua. 

Isi buku ini sebetulnya sederhana. Sebagian besar berupa 
curahan hati pemiliknya. Yang membuat istimewa di mata Yasa 
karena, di setiap lembarnya, ada saja kata-kata yang mampu 
menyadarkan bahwa hidup yang dijalani patut untuk disyukuri. 
Pemilik buku ini selalu menyelipkan kata-kata motivasi, yang 
didapat dari mamanya yang sudah meninggal. 

Curahan hati pemiliknya “pun menurut Yasa begitu 
menyenangkan untuk dibaca. Yasa jadi tahu hobi dan cita-cita 
pemiliknya ini, dan sejujurnya dia cukup bersimpati. 

Jadi begini, pemilik buku ini bercita-cita kuliah di Le Cordon 
Bleu agar bisa menjadi pastry chef andal. Menurut Yasa, untuk 
ukuran anak SMP, mempunyai cita-cita seperti itu tergolong 
keren. Yasa bahkan sampai sekarang tidak tahu mau jadi apa. 

Sayangnya, ada banyak kendala yang dihadapi sang pemilik 
buku. Yang paling utama, dia terlalu takut untuk memberi 
tahu papanya. Katanya, papanya tidak mungkin menyetujui. 
Selanjutnya, dia masih ragu dengan kemampuannya dalam 
memasak, ditambah lagi kemampuan bahasa Inggris yang jelek. 
Ingin berkonsultasi dengan mamanya, tapi dia tidak mampu. 


Mamanya telah pergi untuk selama-lamanya. 
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Berkat diary ini, Yasa menyadari bahwa dia bukan satu- 
satunya manusia yang punya masalah. Dia bukan satu-satunya 
orang yang harapannya tak dapat dikabulkan, dan dia juga bukan 
satu-satunya orang yang pernah merasa kehilangan. 

Berkat diary ini juga, Yasa berhasil memaafkan orang 
tuanya dan menerima keputusan mereka dengan lapang dada. 
Mama-papanya memang bukan lagi suami-istri, tapi Yasa 
tetaplah anak mereka. Dan, Yasa sadar tidak ada orang tua 
yang tidak menyayangi anaknya. Buktinya sekarang Yasa masih 
bisa menikmati hidup dengan segala kebutuhan tercukupi. 
Ketidakhadiran orang tuanya setiap waktu dapat dimaklumi, 
malah justru Yasa begitu menghargai setiap hal yang dipunyai 
sekarang. Karena di luar sana, contohnya pemilik diary itu, ada 
yang tidak punya kesempatan«untuk menatap wajah mamanya 
lagi. 

Yasa belajar banyak tentang hidup melalui diary ini. 

Semakin ke sini, Yasa semakin menyadari ada yang tumbuh 
dalam dirinya, yaitu harapan untuk bisa bertemu dengan pemilik 
buku ini dan mengucapkan beribu terima kasih atas tulisan- 
tulisannya yang indah dan berjasa. 

Akan tetapi, Yasa kadang bertanya-tanya, apakah mungkin 
itu terjadi? Sebab, sekarang dia sudah duduk di bangku SMA 
dan tidak tahu cewek itu melanjutkan sekolah ke mana? Apalagi 
waktu itu Yasa tidak melihat wajah cewek tersebut dengan 
jelas dan tidak mengetahui namanya. Satu-satunya identitas 
mengenai cewek itu hanya inisial MD yang selalu dicantumkan di 


pojok kanan bawah tulisannya. 
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Apakah hanya dengan modal itu, Yasa bisa tahu siapa pemilik 
buku tersebut? 
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TAN Dj a 


a CHAPTER 11 & 


Inisial, 


) 


“Look at me and tell me you dont care. 


lí umben lo bawa bekal,” ucap Erik ketika melihat Daza 

i onae aa kotak makan berwarna merah dari laci 
tepat ketika bel istirahat berbunyi. “Bawa kue-kuean, yah?” tanya 
Erik, kemudian sambil melirik isi kotak tersebut. 

Daza mencibir, “Ini nasi goreng, dibuatin Bi Sita,” jawab 
Daza. 

“Yah, gue kira pastry bikinan lo gitu.” 

“Emang Daza bisa bikin pastry?” tanya Agrita setelah selesai 
membereskan bukunya. 

“Daza jagonya, Grit,’ jawab Erik. 

Agrita langsung memasang ekspresi takjub. “Seriusan, Daz? 
Gue suka, lho, pastry, sekali-kali bawa ke sekolah, dong, bikinan 
lo.” 

Daza mendengkus. Mulut Erik memang uncontrollable. 


Nggak pantas jadi cowok tulen. Sebetulnya Daza bukannya 


pelit dan nggak mau membawakan pastry bikinannya. Namun, 
memang karena akhir-akhir ini dia mulai menjauh dari kegiatan 
masak-memasak. Saat membikin pastry, Daza cenderung sedih 
karena teringat kembali cita-citanya kuliah di Le Cordon Bleu 
yang tak mungkin tercapai itu. 

“Pastry bikinan gue nggak enak. Masih enakan bikinan 
Mami Kantin,” balas Daza cuek sambil melahap nasi gorengnya. 
Sebelumnya, dia sudah menawarkan menu brunch-nya kepada 
dua temannya itu, tapi ditolak. 

“Alah, merendah lo,” cibir Erik. 

“Erik aja, nih, yang lidahnya nggak berfungsi dengan baik, 
jadi nggak bisa bedain mana pastry yang enak dan nggak.” 

“Suruh Agrita cobain, Daz, baru lo bisa nge-judge kemampuan 
gue menilai makanan. Asal lo tahu, kemampuan gue menilai 
makanan udah sebelas-dua belasssama Chef Juna.” 

“Kalau gue sebelas-dua"belas sama Chef Marinka,” sahut 
Agrita. 

Daza memutar bola mata bosan. 

“Oh iya, Daz, pulang sekolah nanti disuruh kumpulin artikel 
bikinan kita dalam bentuk hard copy di sekret. Ditunggu Kak 
Raya,” ucap Agrita. 

Daza manggut-manggut. Mereka yang memilih divisi tata 
bahasa di ekskul jurnalistik memang disuruh membuat artikel 
dengan tema tentang Nusa Cendekia. Kak Raya adalah senior di 
divisi tata bahasa, anak kelas XII yang sebentar lagi lepas jabatan. 

“Rik, lo nggak mau ke kantin?” tanya Agrita. 

“Mau. Yuk!” 
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Memasuki sekretariat ekskul jurnalistik, Daza mewanti-wanti 
kehadiran Yasa. Helaan napas lega lolos dari bibir Daza ketika 
matanya menjelajahi penjuru ruangan dan tidak menemukan 
keberadaan sosok tersebut. Di ruangan ini sekarang hanya ada 
seorang cewek dan cowok. 

“Maaf ganggu, Kak. Kak Raya ada?” tanya Daza kepada 
salah seorang cewek berambut ikal yang duduk di lantai sambil 
memangku laptop. Yang Daza ingat, nama cewek itu Norin. 

“Mau ngumpulin artikel, ya?” tanya Norin. 

Agrita dan Daza kompak mengangguk mengiakan. 

“Kak Raya-nya tadi ada, cuma lagi ke toilet bentar.” 

“Tunggu di sini aja dulu, nggak apa-apa,” sahut cowok yang 
duduk di kursi kayu sambil mengutak-atik kamera di tangan. 
Cowok itu tersenyum ramah. Senyum yang turut menular pada 
Daza. 

Alhasil, Daza dan Agrita ikutan duduk lesehan di lantai tak 
jauh dari tempat Norin. Mata Daza sesekali melirik cowok di 
sudut ruangan itu. Cakep! Badannya tinggi dengan kulit kuning 
langsat. Rambutnya dipotong rapi, hidungnya mancung, dan 
senyumnya itu, bikin hati adem. Daza jadi teringat karakter 
good boy yang sering dibacanya di novel-novel. Mungkin kalau 
divisualkan, modelnya bakal jadi mirip cowok tersebut. 


“Kamera gue, mana?!” 
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Khayalan Daza mendadak buyar ketika mendengar 
pertanyaan bernada bentakan dari seseorang di pintu masuk 
sekretariat. Daza menoleh, ternyata pelakunya Yasa. 

Ketika mata mereka bertemu, Daza cepat-cepat mengalihkan 
pandangan ke arah lain. 

Sial, kenapa tuh, cowok ke sini, sih? Dia membatin. 

Daza merasakan lengannya ditowel-towel Agrita. Sahabatnya 
itu seakan memberi kode kedatangan makhluk bernama Yasa. 

“Santai, Yas. Ini masih di gue, lagi mindahin foto-foto 
ke laptop,” balas Norin. Wajahnya terlihat tak suka dengan 
kehadiran Yasa. 

Yasa masuk ke ruangan sambil memasukkan sebelah tangan 
ke saku celana hitamnya. “Lo tuh lelet banget, sih, Rin!” omel 
Yasa. 

“Rin, kalau butuh foto sesuatu untuk ekskul ini, lo bisa pakai 
jasa gue,” kata cowok di sudut ruangan tiba-tiba. Kedengarannya 
dia tidak suka dengan sikap Yasa pada Norin. 

“Baik banget lo, Dewa,” balas Yasa cuek. “Tapi, percuma lo 
baikin Norin, dia nggak bakalan baper, dia kan masih stuck ke 
mantannya yang kebetulan teman gue.' 

“Lo bisa nggak, sih, Yas, nggak usah ungkit-ungkit Putra 
mulu?!” Norin berkata penuh kesal. 

“Putra?” ulang Agrita tanpa sadar. Kemudian, dia menutup 
mulutnya. 

Yasa melirik Agrita. Dia baru sadar gebetan Putra ada disini. 
Bisa-bisa gagal PDKT yang dilakukan Putra kalau sampai Yasa 


salah bicara. 
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Tepat saat itu, Raya muncul. Daza dan Agrita langsung 
berdiri untuk menyerahkan artikel mereka. Lagi-lagi, pandangan 
Daza dan Yasa bertemu. Daza langsung memilih menatap kakinya 
yang terlindung kaus kaki. 

“Mereka anggota baru, Kak?” tanya Yasa basa-basi kepada 
Raya. 

“Iya, divisi tata bahasa, aku suruh bikin artikel,” jawab Raya 
sambil menerima dua lembar artikel yang disodorkan kepadanya. 

“Oke, makasih, ya. Ini tugas pertama kalian, sekaligus aku 
mau ngecek seberapa paham kalian cara bikin tulisan yang 
menarik bagi pembaca.” 

“Oke, Kak,” sahut Agrita sambil tersenyum. 

“Udah dikasih nama, kan?” 

Daza dan Agrita mengangguk. Lalu, mereka izin keluar dari 
ruangan. 

Setelah sosok keduanya tidak lagi terlihat, Yasa meminjam 
lembar artikel kepunyaan Daza dan Agrita dari Raya. 

Agrita mengangkat tema “Siswa Baru SMA Nusa Cendekia”, 
cukup pas dengan momen terbaru. Tulisannya juga lumayan. 
Yasa menyingkirkan kertas milik Agrita untuk melihat tulisan 
Daza. Judulnya “Saatnya Pilih Ekskul”, isinya ditujukan untuk 
siswa-siswi baru. Lumayan bagus secara tulisan. Kelihatan betul 
cewek ini pandai mengolah kata. Pandangan Yasa terhenti di 
ujung artikel. Tepat di sebelah kanan kata terakhir, ada inisial 
MD di dalam tanda kurung. 

Yasa tersentak. Inisial tersebut familier dengan diary yang 


ditemukannya. 
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“Nih, kamera lo udah selesai!” ucapan Norin diabaikan Yasa. 
Cowok itu malah buru-buru mengeluarkan ponsel dari saku, 
memotret selembar kertas kepunyaan Daza yang masih dia 
pegang. 

“Ngapain kamu, Yas?” tanya Raya heran. 

“Ngefoto tulisannya. Artikelnya bagus, gue suka,” jawab Yasa 
cepat. Dia mengambil kameranya dari Norin. Tanpa berkata-kata 


lagi, Yasa langsung meninggalkan ruangan. 
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TAN Dj a 


a CHAPTER 12 & 
Kemungkinan 


“Bagaimana cara menebus rasa bersalah 
jika ego terus berteriak tak mau dianggap kalah?” 


ejak kemarin, kepala Yasa pening memikirkan kemungkinan 
S Daza adalah pemilik bukwdiary yang ditemukannya tiga 
tahun lalu. Semua seakan tidak masuk akal, tapi setidaknya ada 
dua petunjuk yang membuktikan kemungkinan itu bisa saja 
terjadi. 

Yang pertama, tentu inisial yang ditemukannya kemarin di 
akhir artikel yang ditulis Daza. Inisial MD. Yasa mengingat-ingat 
nama lengkap Daza. Maurisha Daza. Inisial itu mewakili setiap 
huruf pertama dari dua kata nama gadis tersebut. Yasa berusaha 
berpikir logis. Tentu di dunia ini bukan cuma Daza yang memiliki 
inisial nama MD. Namun, pikiran Yasa terpatahkan kenyataan 
bahwa Daza adik kelasnya semasa SMP, yang sangat mungkin 
berada dalam bus yang sama dengannya ketika berangkat sekolah 


di pagi hari yang hujan itu. 


Apakah Yasa bertanya langsung saja kepada Daza mengenai 
hal ini supaya tidak perlu menebak-nebak sendiri? Sebab, 
sejujurnya, berkutat dengan segala pemikiran mengenai Daza 
dan pemilik diary itu sukses membuat kepalanya terasa seolah 
dihantam balok. 

“Hei, Yasa Niagara, kalau mau melamun, di bawah pohon 
beringin sana! Biar sekalian ditemani Mbak Melati. Di sini 
tempatnya main bola kaki!” suara lantang Pak Subur, guru 
olahraga tambun dengan kepala botak, menyentak Yasa kembali 
ke realitas. 

Yasa nyengir bersalah sesaat, lalu kembali ikut bergabung 
dengan teman-temannya yang mengantre untuk mengambil 
tendangan penalti. 

Setengah jam kemudian, bel istirahat berbunyi. Pak Subur 
meninggalkan lapangan setelah sebelumnya mengatakan pada 
siswa Kelas XI IPA 5 untuk“mengerjakan soal-soal Bab 2 di LKS 
untuk dikumpulkan minggu depan. 

Beberapa murid Kelas XI IPA 5 berangsur-angsur bubar, tapi 
masih ada yang memilih duduk di running track atau mencari 
tempat teduh di pinggir lapangan untuk beristirahat sejenak. 

Tepukan yang mendarat di bahu Yasa membuat cowok itu 
menoleh. Aji. 

“Lo lagi ada masalah?” tanya sohibnya itu. 

“Nggak,” jawab Yasa singkat sambil menyingkirkan tangan 
Aji dari bahunya. Yasa tidak sudi berdekatan dengan Aji yang 
sedang dibanjiri keringat. Seragam olahraga berwarna putihnya 
basah serta celana training panjang merah marunnya tampak 


cukup kotor. 
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Putra muncul dari arah kiri. “Mau langsung ke kantin? 
Mumpung dekat,” kata Putra pada dua sohibnya itu. 

“Boleh,” jawab Aji, yang mengundang pelototan tajam dari 
Yasa. 

“Ganti baju dulu apa, Ji,” ucap Yasa. Aji memang perlu 
berganti pakaian, sedangkan penampilan Yasa dan Putra masih 
dalam taraf wajar. Keringat mereka tak sampai membuat seragam 
olahraganya kayak habis kehujanan. 

“Ecie, Yasmin perhatian banget .... Aji tersenyum 
menyebalkan. 

“Gue, tuh, cuma mau menyelamatkan nafsu makan anak- 
anak di kantin.” 

“Biar aja begini, cowok yang berantakan habis olahraga itu 
malah punya nilai plus di mata cewek. Coba, deh, kalau nggak 
percaya,” kata Aji percaya diri: 

Putra tertawa mendengarnya. 

“Kalau cewek normal harusnya merasa jijik, apalagi kalau 
yang habis olahraga itu lo,” balas Yasa. Meskipun begitu, dia 
tetap melangkahkan kaki ke kantin bersama Aji dan Putra. 

Aji mengantre di kedai penjual mi ayam, sedangkan Yasa dan 
Putra mencari tempat duduk yang strategis. 

“Di situ aja, Yas, dekat jendela.” Putra menunjuk ke arah 
yang dimaksud. Yasa mengernyit, semua meja di dekat jendela 
sudah ada yang menempati. Tak ada tempat yang benar-benar 
kosong yang bisa membuat mereka duduk lebih leluasa. 


“Di dekat Agrita,” lanjut Putra. 
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Yasa menatap sekali lagi. Benar, ada Agrita di situ. Kalau ada 
Agrita, kan, biasanya ada Daza. Mencoba lebih memperhatikan, 
Yasa melihat sosok cewek berambut sebahu duduk di hadapan 
Agrita, posisinya membelakangi tempat Yasa dan Putra berdiri. 
Dari posturnya, Yasa yakin cewek itu Daza. 

“Nggak!” tolak Yasa mentah-mentah. 

“Kenapa? Karena ada Daza? Cemen banget lo takut sama 
cewek!” ujar Putra, yang memancing protes Yasa. 

“Bukannya takut. Males aja.” 

“Lah, katanya dia nggak ngejar-ngejar lo lagi, kan? Ngapain 
males? Pura-pura nggak lihat aja.” 

“Tapi gue punya mata, gimana mau pura-pura nggak lihat?” 

Tepukan cukup keras tiba-tiba mendarat di bahu Yasa. 
“Lo kan sipit, mudah kok buat lo“pura-pura nggak lihat,” ucap 
seseorang dari arah kirinya. 

Yasa menengok kesal. “Sialan, lo!” 

Orang yang menepuknya tadi tersenyum lebar tanpa rasa 
bersalah sedikit pun. Yasa mendengkus menghadapi kakak 
kelasnya yang terkenal usil ini. Siapa lagi kalau bukan Rangga 
Dewantara. 

“Heh, ngocol banget lo, nggak ada sopan-sopannya sama 
kakak kelas,” kata Rangga melihat ekspresi jutek Yasa. 

“Kalau kakak kelasnya nggak layak jadi panutan kayak lo, 
mana mau gue sopan,” protes Yasa. “BTW, Kapten Rangga, lo 
nggak bareng Cinta?” Yasa melirik ke balik bahu Rangga. Mencari 
orang dengan julukan “Cinta” yang dia maksud. 

“Gue ke kantin, ya, mau nyamperin dia. Ngapain lo nanya- 


nanya?” selidiknya dengan raut curiga. 
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Yasa meringis. Kapten futsal sekolahnya ini memang nggak 
bisa diajak basa-basi kalau menyangkut urusan ceweknya, Iris. 
Sifat cemburunya itu, lho, kadang bikin keki. Padahal Yasa 
nggak ada niat buat mendekati ceweknya. Dia hanya mengenal 
Iris sebagai anak Kelas XI IPS 2 yang kadang menyumbangkan 
tulisan untuk kepentingan publikasi melalui ekskul jurnalistik. 

“Basa-basi doang," aku Yasa jujur. Dia nggak mau urusannya 
makin panjang. “Pantas lo di sini. Tapi, jangan lupain fakta kalau 
anak kelas XII cuma boleh berkuasa di kantin atas.” 

“Kayak gue peduli aja. Yang penting gue bisa ketemu Iris.” 
Senyum Pepsodent Rangga kembali terukir. 

“Ya, ya, ya, terserah lo.” 

Tepat saat itu, sosok Iris terlihat di antara kerumunan anak- 
anak. Hanya dengan melihat punggung Rangga, cewek itu bisa 
mengenalinya. Cewek berambut hitam panjangitu melangkahkan 
kaki ke arah Rangga. 

“Cintanya Rangga datang,” ucap Yasa. 

“Hei, Yas!” sapa Iris ramah. 

Belum sempat Yasa menjawab, Rangga sudah lebih dahulu 
menggandeng tangan Iris dan menatap cewek itu penuh cinta, 
“Iyis, udah makan? Gaga lapar, nih, tadi abis kena ceramah abis- 
abisan dari Pak Ruslan.” 

Sedetik setelah Rangga mengeluarkan kalimat bernada 
manja itu, Yasa langsung berdecih dan membuang muka. Putra 
yang masih ada di sana dan menyimak percakapan sebelumnya 
pun langsung geleng-geleng kepala. 

“Gaga? Lady Gaga kali. Ck! Gue pamit dulu, dah, rasanya 


pengin sliding orang kalau di sini terus,” gumam Yasa akhirnya. 
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“Dasar Yasmin jomlo, hati lo memang penuh dengki,” cibir 
Rangga. 

Tak menghiraukan ucapan terakhir Rangga, Yasa berbalik 
dan melangkah menjauhi sepasang lovebirds itu. 

“Kita ke sana aja,” komando Putra sambil menunjuk ke 
tempat Agrita berada. Meski agak tidak sudi, Yasa tetap mengikuti 
langkah kaki Putra. 

“Hai, tempat duduk ini kosong?” tanya Putra pada 
rombongan Agrita. 

Agrita terlihat kaget dengan kedatangan Putra yang begitu 
tiba-tiba. Kemudian, cewek itu mengangguk menanggapi 
pertanyaan Putra. 

“Boleh duduk di sini?” 

“Boleh,” jawab Agrita sopan. 

Putra mengambil tempat duduk di samping Agrita yang 
membelakangi dinding kaca-kantin, sedangkan Yasa duduk di 
samping Putra, berhadapan dengan Daza dan seorang cowok di 
sampingnya. 

Canggung. Itulah suasana yang melingkupi lima orang di 
satu meja kantin tersebut. 

Kemudian, Putra berdeham. “Eh, lo Erik yang ikut ekskul 
renang itu, kan?” Putra bertanya kepada cowok kurus tinggi yang 
duduk di samping Daza. 

“Iya, Kak,” jawab cowok itu sebiasa mungkin. 

“Sabtu ini kita ada latihan, sore, cuma mau ngasih tahu aja,” 
kata Putra. 

“Oh, oke kalau gitu, gue bakal datang.” 
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“Lho, nggak jadi dong temenin gue ke toko buku?” Daza 
bersuara. 

“Minggu kan bisa, Daz,” Erik menanggapi ucapan Daza 
dengan senyum meyakinkan. 

Bibir Daza sontak mengerucut. 

Tepat saat itu, Aji kembali dengan tangan kosong. Dia 
langsung duduk tepat di hadapan Yasa. 

“Entar dianterin sama Babe pesanan kita,” ucap Aji seakan 
menjawab keheranan Yasa dan Putra. 

Sadar di dekatnya ada tiga adik kelas, Aji melempar senyum 
seramah mungkin. Lalu, setelah mengabsen satu per satu wajah 
adik kelas yang semeja dengannya, ekspresi Aji berubah girang. 
“Oh, ada Agrita. Pantas Putra mau duduk sini.” 

Pelototan tajam langsung“mengarah ke Aji, asalnya dari 
Putra. 

“Tapi, ada Daza juga, kok, Yasa mau gabung?” lanjut Aji 
dengan tampang innocent. 

Kali ini giliran Yasa yang memelotot. 

“Emang kenapa?" Daza tak bisa menahan diri untuk tidak 
bertanya. 

“Daza nggak tahu, ya, kalau Yasa lagi dalam mode pengin 
jauh-jauh dari Daza?” 

“Oh, tahu kok. Ya udah pergi aja. Sekalian juga sama Kakak 
dan Kak Putra,” kata Daza tanpa disaring lebih dahulu. 

“Ciah, ngambek. Tanya dulu, dong, kenapa Yasa pengin jauh- 


jauh dari lo,” ucap Aji dengan nada mengolok-olok. 
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“Emang kenapa?” tanya Yasa dan Daza berbarengan. Yasa 
mengantisipasi apa yang ada dalam pikiran sohibnya itu. Paling 
tidak berisi kalimat hasil karangan bebas. 

“Karena Yasa takut jatuh cinta sama Daza,’ senyum tanpa 
dosa mengembang dari bibir Aji. 

Yasa mendengkus. Daza menghela napas jengah sambil 
memutar bola matanya. Erik dan Agrita langsung berpandangan, 
dan Putra sukses terkekeh geli. 

“Ngaco. Awas lo baper, Za!” peringat Yasa kepada Daza. 

“Aku baper? Kak Yasa, kali, yang ge-er!” protes Daza. Dahi 
Yasa mengernyit. Baru kali ini dia mendengar Daza berkata 
dengan nada agak tinggi kepadanya. Biasanya, kan, manja-manja 
menyebalkan. 

“Mana ada sejarahnya gue geser,” balas Yasa tak mau kalah. 
“Kan, lo yang emang ngejar-ngejar gue. Lo kan semut,” lanjutnya 
untuk menyelamatkan hargardirinya. 

“Aku bukan semut lagi, aku udah jadi lebah, suka nyerang 
dan ngasih sengatan, makanya jangan dekat-dekat!” 

“Ulat berubah jadi kupu-kupu baru masuk akal. Nggak ada 
sejarahnya semut berubah jadi lebah.” 

“Terserah, tapi yang jelas dulu sama sekarang beda. Kalau 
sekarang, mending aku nyemplung di kolam kodok daripada 
dekat-dekat Kak Yasa,” sahut Daza percaya diri. 

“Ya udah, nyemplung aja sana.” 

Putra dan Aji kompak tertawa mendengar jawaban Yasa yang 
terdengar begitu santai. 


“Ditantangin Yasa, tuh, Daz,” Putra cengar-cengir. 
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“Kak Putra nggak usah ikut campur, mending urusin jambul 
kakak yang tingginya kayak apartemen itu, bentar lagi roboh, 
tuh,” jawab Daza sebal. 

Aji sekarang benar-benar ngakak. Erik dan Agrita nyaris 
menyemburkan tawa kalau saja tak ingat yang baru diejek Daza 
adalah senior mereka. 

Putra spontan memegangi jambulnya yang memang 
ditatanya sebadai mungkin. Wajahnya langsung memberengut, 
tak boleh ada yang menghina salah satu aset kesayangannya. 

“Yeee, bilang aja kalau emang lo nggak mau nyemplung di 
kolam kodok,” cibir Putra. 

“Aku mau, kok.” 

“Kalau bareng Yasa?” tebak Putra. “Kalau berduaan sama 
Yasa, kan, emang serbamau.” 

“Sembarangan aja. Nggak sudi aku.” 

“Nggak sudi apa? Nyemplung di kolam kodok atau berduaan 
sama gue?” tuntut Yasa. 

“Dua-duanya!” jawab Daza kesal. 

Aji dan Putra tertawa lagi. Yasa mendengkus geli. “Plin-plan 
banget, sih, lo.” 

“Ck, udah ah, Kak. Nggak jelas banget omongannya, Daza 
berdecak. 

“Kayak hubungan lo sama Yasa, ya, kan?” goda Aji masih 
sambil tertawa. 

Daza membuang muka. “Rik, Grit, masih lama, nggak?” 

“Idih, ngambek. Bercanda kali, Daz. Seru ternyata ngobrol 


sama lo. Lucu. O, iya, nama gue Aji kalau lo mau tahu. Aji 
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menampilkan senyum sejuta dolar andalannya. Senyum ramah 
yang sok dibuat berkarisma, padahal hasilnya biasa-biasa saja. 

Daza memicing sinis. Kemudian, dia balas tersenyum tak 
lebih dari satu detik. Senyum tanpa keikhlasan. 

Yasa menghela napas perlahan. Sebetulnya, jika melihat 
sosok Daza, rasa penasaran di hati Yasa kian memuncak. Apakah 
benar Daza pemilik diary itu? 

Yasa hendak bertanya, tapi merasa belum siap mendengar 
jawaban sesungguhnya. Kalau memang Daza orangnya, 
terkutuklah Yasa yang sudah berperilaku buruk terhadap cewek 
yang telah memberikannya semangat hidup. 


Yasa tidak siap dengan rasa bersalah itu. 
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TAN Dj a 


a CHAPTER 18 & 


“Perasaan yang paling tidak menyenangkan 
di dunia adalah rasa sesal. 
Sebab, waktu takkan pernah mau berbaik hati 


mengulang keadaan.” 


UU rit, temenin gue ketemuan sama Kak Lavina, yuk!” ajak 
Daza ketika memasuki jam istirahat. 

“Owner LavLav Store itu? Lo jadi beli gelang sama kakak 
itu?” Agrita bertanya sambil memasukkan buku dan alat tulis ke 
ransel cokelatnya. 

“Jadi. Temenin gue, ya? Kak Lavina bilang ke kelasnya aja,” 
ucap Daza seraya menggandeng tangan Agrita agar berjalan 
bersisian dengannya. 

“Kita ke lantai tiga, dong?” 

“Iya, naik lift biar cepat.” 

Daza dan Agrita melangkah menuju lift. Tak butuh waktu 
lama, mereka akhirnya tiba di lantai tiga. Daza menyusuri 
koridor, mencari Kelas XII IPA 4. 


“Lo tahu nggak orangnya yang mana?” tanya Agrita. 


“Kak Lavina maksud lo?” Daza balik bertanya, yang disambut 
anggukan dari Agrita. “Nggak pernah ketemu, sih, tapi udah lihat 
fotonya di Instagram, kayaknya gue bisa ngenalin.” 

“Tuh, kelas IPA 4,” tunjuk Agrita pada pintu kelas yang di 
atasnya terdapat papan bertuliskan “Kelas XII IPA 4”. Tepat saat 
itu seorang cewek keluar dari pintu dan celingak-celinguk seperti 
sedang mencari seseorang. 

“Kak Lavina?” sapa Daza setengah bertanya. 

“Hai! Iya. Lo pasti Daza yang pesan gelang, kan?” ucap 
Lavina. 

Daza pun mengangguk bersemangat. Dia memperhatikan 
kakak kelas di depannya itu dengan takjub, ternyata lebih imut 
daripada yang dilihatnya di media sosial. Tinggi badan mereka 
nyaris sama, ada lesung pipit di kiri pula. 

Lavina menyerahkan gelang yang sudah dibungkus plastik 
kepada Daza, yang langsung menerima dengan sukacita. 
Kemudian, cewek itu memberikan sejumlah uang pas kepada 
Lavina. 

“Bagus banget, Kak. Makasih, ya.” Daza memandang gelang 
buatan Lavina. Sebuah gelang tali berwarna cokelat tua dengan 
charm berupa huruf “m” dan “d” yang ukurannya terbilang kecil 
dan posisinya saling berdampingan. 

“Hehe, sama-sama. Makasih juga udah order. Kalau boleh, 
entar gelangnya difoto terus upload di Instagram, ya. Jangan lupa 
tag IG lavlav.store,” Lavina mengedipkan sebelah matanya. Dan, 


Daza mengangguk dengan senyum lebar. 
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Setelah itu, Daza dan Agrita pamit pergi. Dua cewek itu 
berjalan menuju lift, lalu masuk ke benda kotak tersebut. 

Di lift yang kebetulan hanya terisi mereka berdua, Daza 
meminta tolong Agrita untuk memasangkan gelang tersebut di 
pergelangan tangan kirinya. 

“Tahu nggak sih, Grit, kakak yang tadi, cowoknya cakep 
banget.” 

“Oh, ya?” 

“Gue lihat di Instagram-nya. Banyak yang bilang cowoknya 
cool banget gitu,” ucap Daza lagi. 

Agrita meringis. “Ada dua tipe cowok ganteng di dunia ini, 
kalau nggak cool, ya, bad boy,” komentar Agrita, yang mengundang 
dengkusan dari Daza. 

Akan tetapi, memang benar,isih, kata Agrita. Jarang ada 
cowok ganteng yang punya kelakuan normal dan lurus-lurus saja. 
Sebab, rata-rata cowok ganteng itu sadar dirinya ganteng. Jadi, 
mau bersikap cool, bad, annoying, arogan, atau sesuka hatinya, ya, 
fine-fine saja. Toh, dia ganteng. Orang ganteng itu kadang serba 
dimaklumi. 

Pintu lift terbuka di lantai dua. Daza tersentak ketika melihat 
Yasa dan Putra berdiri angkuh di depan sana. Di belakang mereka, 
ada seorang cowok yang nggak Daza kenal. Mata Daza dan Yasa 
bertemu sesaat. Daza buru-buru mengalihkan pandangan ke 
arah lain. 

Daza kira Yasa enggan masuk, tapi rupanya cowok itu 
mengambil keputusan yang berbeda dengan harapannya. 
Daza dan Agrita terpaksa mundur ketika tiga cowok tersebut 


melangkah masuk ke benda kotak yang sempit ini. 
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“Hei, nggak nyangka ketemu di sini,” sapa Putra, ramah. 

Tanpa harus menjadi pakar cinta pun Daza tahu sapaan itu 
adalah modus yang ditujukan untuk gebetan Putra. Agrita. 

Agrita cuma mengulum senyum tipis. 

“Kalian dari lantai tiga? Ngapain?” tanya Putra. 

“Nemenin Daza, Kak, abis ketemu sama owner LavLav Store.” 

“LavLav Store apaan?” tanya Putra bingung. 

“Itu online shop yang khusus jual gelang, kebetulan owner- 
nya anak Nuski.” 

“Oh, ya? Kok gue baru tahu, ya? Lo tahu nggak, Yas?” Putra 
menyikut lengan Yasa yang dari tadi tampak masa bodoh. 

“Nggak,” jawab Yasa singkat. 

“Ada gelang untuk cowok, nggak?” tanya Putra lagi. 

Agrita memandang Daza karena sejujurnya dia tidak terlalu 
tahu. 

“Ada,” Daza mengambilalih menjawab. 

“Coba lihat mana yang lo beli?” 

Daza mengangkat tangan kirinya. 

“Bagus juga. Coba lihat, Yas, lo kan suka pakai gelang,” kata 
Putra. 

Yasa menoleh ke arah Daza. Diliriknya gelang yang 
melingkar di pergelangan tangan cewek itu. Matanya yang sipit 
lantas semakin menyipit. Daza menurunkan tangannya. Dari 
ekspresi Yasa, Daza dapat menebak sepertinya cowok itu akan 
mengatakan hal yang berbau ejekan. 

Tepat saat itu, lift terbuka di lantai paling bawah. Tiba-tiba, 
Yasa memegang pergelangan tangan kiri Daza dan melihat lebih 


dekat gelang tersebut. Daza tersentak. 
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“Ada yang mau gue omongin sama lo, Za,” ucap Yasa pelan. 
Alis Daza kontan menyatu. Agrita dan Putra kompak saling lirik. 


Belum sempat Dazamenolak, Yasamenariknya meninggalkan 


lift. 


Yasa membawa Daza ke sekretariat ekskul jurnalistik yang 
kebetulan kosong. “Mau ngapain, sih, Kak?” tanya Daza setelah 
berhasil melepaskan tangan dari cekalan cowok di hadapannya 
itu. 

Yasa mengontrol napasnya. Diliriknya sekali lagi gelang yang 
melingkar di tangan Daza. Sadar Yasa memperhatikan gelangnya, 
Daza menutupi pergelangan tangannya dengan sebelah telapak 
tangan. 

Yasa mengembuskanm-napas kasar. Kenapa Daza muncul di 
depannya sambil mengenakan gelang dengan inisial MD begitu 
jelas? Hal tersebut membuat Yasa tidak nyaman. Dia kembali 
mengingat kemungkinan bahwa Daza-lah cewek pemilik diary 
yang begitu dikaguminya. 

“Lo beli gelang itu?” Demikian pertanyaan yang justru 
terlontar dari bibir Yasa. Dia merasa bodoh sekarang. 

Daza langsung menampilkan raut jengah. “Ya iyalah! Masa 
gratisan!” 

Yasa mengusap tengkuknya, sekadar untuk menutupi 
kesulitan yang dialami saat ini. Dia tidak tahu cara mengeluarkan 


apa yang ada di benaknya. Yasa seharusnya hanya perlu bertanya 
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to the point, “Lo cewek di bus waktu itu, ya? Lo juga pemilik buku 
diary itu, kan?” Namun, dia tak bisa mengatakannya. Gengsinya 
seakan melarang. 

“Kak Yasa ngapain, sih, bawa aku ke sini?” protes Daza kesal. 

Nada suara ketus dan muka sebal. Di mata Yasa, perpaduan 
itu tidak mencerminkan diri Daza. Dahulu cewek itu biasa 
bermanja-manja ria dengan muka sok diimut-imutkan. Kalau 
sudah begini, kan, Yasa jadi keki sendiri. 

“Kak Yasa mau nembak aku, ya?” Daza memelotot penuh 
curiga. “Maaf, tapi aku harus bilang kalau aku nolak.” 

Yasa berdecak. Egonya sedikit terluka. 

“Kak Yasa udah kehilangan respect dari aku. Jadi, jangan 
coba-coba ngutarain perasaan Kakak, apa pun itu,” tambah Daza 
seakan belum puas. 

Yasa geleng-geleng kepala tak habis pikir. Ajaib sekali cewek 
di hadapannya ini. Anehnya»kalau dulu dia akan riang gembira 
mendengar penolakan itu, sekarang ada rasa getir ketika Daza 
mengatakan secara terang-terangan rasa tidak suka pada dirinya. 

“Lo udah move on dari gue?” tanya Yasa dengan sebelah alis 
terangkat. Entah kenapa dia begitu terpancing dengan topik 
pembicaraan ini. 

“Udah, dong.” 

“Cepat banget. Padahal dulu lo ngejar-ngejar gue tanpa 
ampun.” 

“Itu dulu. Sekarang mata aku udah terbuka. Nggak ada 
untungnya suka sama Kak Yasa. Meski Kak Yasa ganteng, 


kelakuannya nggak ngimbangin kelebihan itu.” 
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Yasa sebetulnya kesal karena hinaan itu. Bisa-bisanya 
kelakuan dia dianggap buruk. Namun, mendengar sebelumnya 
Daza menyebut dia ganteng, emosinya berhasil diredam. 
Setidaknya di mata Daza, dia masih punya kelebihan. 

“Bisa, ya, move on secepat itu?” tanya Yasa skeptis. Yang 
selama ini Yasa tahu, cewek selalu butuh waktu lama untuk 
pindah ke lain hati. Contohnya, lihatlah Norin. 

“Ah, gue jadi curiga, jangan-jangan lo selama ini nggak 
beneran naksir gue. Lo pasti cuma iseng doang, cuma mau bikin 
gue risi. Ngaku lo!” tuduh Yasa. 

Daza melipat tangan di depan dada, berusaha tampak 
angkuh, tapi tak ada satu pun kalimat yang berhasil dia lontarkan 
untuk membalas ucapan Yasa. Sebenarnya Yasa salah besar, Daza 
dari dulu begitu tulus. Tidak seperti tuduhan Yasa. Namun, Daza 
terlalu malu untuk mengakuinya. 

“Lo nggak mungkinmove on secepat ini, Daza,” kata Yasa 
seakan menyimpulkan. 

Dahi Daza mengernyit. Kini Daza mencium keanehan. 
Kenapa Yasa tampak keberatan dengan fakta yang ada? Dan apa 
untungnya pula Yasa tahu mengenai hal tersebut? Bukannya 
Yasa sendiri yang memintanya untuk menjauh? 

“Kenapa Kakak seyakin itu?” 

“Karena lo semut dan gue gula,” jawab Yasa percaya diri. 

Daza berdecak. Perumpamaan itu lagi. “Kak Yasa benar,” aku 
Daza akhirnya. “Kak Yasa memang gula, dan aku semut. Sesuai 
takdirnya, semut selalu nyamperin gula. Tapi, apa Kak Yasa 


pernah dengar pepatah, Mati semut karena gula?” 
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Yasa mengangguk singkat sebagai jawaban. Dia setia 
menunggu penjelasan Daza lebih lanjut. 

“Semut nggak pandai, mereka nggak pintar mengukur. Gula 
juga terlalu hebat, bisa menjelma minuman yang manis. Hingga 
suatu ketika semut jatuh ke minuman manis itu. Ending-nya udah 
bisa ketebak. Semut ngejar hal yang cuma bikin dia tenggelam, 
bikin sakit, bikin dia mati,” jelas Daza tanpa menunjukkan emosi. 

“Semut yang penuh dengan penyesalan,” gumam Yasa. 

“Benar. Itu kesimpulannya.” 

Yasa tidak tahu dari mana Daza dapat mengarang filosofi itu, 
yang jelas sangat sesuai dengan kondisi mereka sekarang. 

“Jangan heran aku bisa move on. Kak Yasa harusnya senang 
cewek yang nyebelin ini nggak ganggu hidup Kakak lagi,” ucap 
Daza pelan. 

Daza berbalik, hendak. pergi, namun Yasa langsung 
menahannya. “Sejak kapan lorpakai inisial MD untuk tulisan lo?” 
tanya Yasa. Sebetulnya inilah tujuan dia mengajak Daza ke sini, 
bukan untuk membahas mengenai perasaan mereka. 

“Sejak aku mulai suka bikin tulisan. Kenapa?” 

“Sejak kapan lo suka bikin tulisan?” 

Daza dibuat bingung oleh rangkaian pertanyaan ini. “Kelas V 
SD, mungkin,” jawabnya agak ragu. “Kenapa?” 

“Lo nggak boleh pakai inisial itu lagi, ada anak divisi tata 
bahasa yang juga pakai, entar orang-orang nggak bisa ngebedain 
tulisan kalian.” 

“Oh, ya? Siapa?” Daza agak kaget. 

“Ada pokoknya!” jawab Yasa bohong. “Lo bisa masak?” tanya 
Yasa lagi. 
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Kali ini dahi Daza kembali menciptakan kerutan berlipat- 
lipat. Kenapa acak sekali pertanyaannya? 

Daza, yang tak mau dianggap remeh oleh Yasa, tanpa ragu 
menjawab, “Bisa, lah.” 

“Masak apa?” 

“Masak air, masak mi instan, masak kue, masak sayur, 
masak nasi, dan masih banyak lagi. Emang kenapa sih, Kak? Mau 
daftarin aku lomba masak?” 

Yasa tahu, bertanya sepotong-sepotong begini tidak 
akan efektif. Dia tetap tidak akan menemukan jawaban atas 
pertanyaan yang berkelebat di kepalanya. Namun, Yasa juga 
tidak bisa bertanya to the point. Egonya tak mampu. 

Dia terdiam sebentar. Memperhatikan perempuan yang 
jauh lebih pendek di hadapannya itu. Lalu, sebuah ide terlintas 
di benak Yasa. Ini mungkin«satu-satunya cara agar dia bisa tahu 
apakah Daza memang adik kelasnya di bus waktu itu tanpa harus 
bertanya secara gamblang. 

Yasa mengulurkan tangan kanan-kirinya ke depan muka 
Daza. Jangan gerak, bentar doang,” ucap Yasa. Telapak tangan 
kanan Yasa mengarah ke depan hidung dan bibir Daza, tapi tak 
menyentuhnya. Dalam posisi begini, hidung, bibir, dagu, dan 
sebagian pipi Daza tertutupi satu telapak tangan Yasa yang cukup 
lebar. Daza seolah sedang mengenakan masker. 

Di tatapnya lekat-lekat wajah Daza sekarang. Yasa mencoba 
mengingat wajah cewek bermasker di bus waktu itu dan wajah 


Daza sekarang. 
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Daza berkedip. Iris mata cokelat Daza tampak familier 
di mata Yasa. Iris mata yang penuh kehangatan dan sebersit 
kenaifan. Iris mata yang pernah menemani Yasa ketika hujan 
turun. Iris mata yang sama dengan yang diingatnya tiga tahun 
lalu. 

Detak jantung Yasa langsung bergemuruh. Dia menurunkan 
tangan dari muka Daza. Tak perlu bertanya lagi, Yasa sudah tahu 
jawabannya. 

Dugaan sekaligus ketakutannya benar-benar terjadi 
sekarang. Cewek tiga tahun lalu, pemilik diary yang ditemukannya 
itu, memang Daza. 

Yasa berbalik pergi tanpa banyak berkata-kata, meninggalkan 
Daza yang masih dilanda kebingungan. 

Yasa tak keberatan kalau sekolah'ini roboh dan menimpanya 


sekarang juga. 
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ga At 


a CHAPTER 14 & 


“Percayalah, semesta akan mendukung orang-orang 


yang berbuat baik.” 


asa mengarahkan lensa kamera ke arah terbenamnya 

matahari. Meskipun sudah, sering membidik senja dari 
balkon kamar, Yasa seakan takpernah bosan. Dia suka mengoleksi 
foto suasana ketika senjartiba. Rasanya damai. 

Beberapa foto berhasil dia dapatkan dengan sempurna. 
Ketika hari mulai gelap, dia masuk ke kamar dan menunaikan 
shalat Maghrib. Setelah selesai, dia duduk kembali di kursi 
balkon kamar. Di langit, matahari tak lagi tampak. Sang surya 
digantikan kehadiran bintang-bintang kecil. 

Selagi menerawang jauh, helaan napas lolos dari bibir Yasa. 
Pikirannya terus terjatuh pada kenyataan yang baru-baru ini dia 
ketahui. Perihal Daza dan segala kebetulan yang terjadi di masa 
lampau. Semesta terkadang membuat segalanya rumit. 

Sejujurnya, ada perasaan lega dalam diri Yasa karena 


akhirnya bisa menemukan pemilik diary yang berjasa itu. Namun, 


sebagian perasaannya yang lain merasa serbasalah. Normalnya, 
dia hanya harus mengucapkan terima kasih pada pemilik diary itu 
dan berusaha bersikap baik. Akan tetapi, semuanya tak mudah 
mengingat pemilik diary itu ternyata Daza. Cewek menyebalkan 
yang sudah dia buat sakit hati bukan main. Yasa seakan mati 
langkah. 

Suara ketukan di pintu kamar membuat Yasa tersentak. 
Buru-buru Dia membuka pintu. Sosok Bi Wati, yang merupakan 
asisten rumah tangganya, langsung menyapa. 

“Mas Yasa, dipanggil Pak Arthur di bawah. Diajak makan 
malam bareng,” kata Bi Wati. 

Yasa mengangguk seakan paham. “Lima menit lagi aku 


turun, Bi. Makasih.” 


Yasa menikmati makan malam dengan lahap. Sesekali dilirik 
Papanya yang juga melakukan hal yang sama. Makan malam 
berdua begini memang tak sering mereka lakukan. Makanya, 
Yasa mau-mau saja ketika Bi Wati bilang papanya mengajak 
makan bersama. 

Hubungan Yasa dan papanya sudah jauh membaik dibanding 
tiga tahun lalu. Dahulu, ketika orang tuanya baru bercerai, Yasa 
berevolusi menjadi anak yang dingin. Dia tak bisa bertatap 
muka atau menyapa papanya tanpa mengingat pertengkaran- 
pertengkaran beliau dengan mamanya, dan juga kenyataan 


bahwa keluarganya tak lagi utuh. 
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Hal yang patut disyukuri sekarang, situasi sudah berbeda. 
Keputusan Yasa untuk menerima takdir sungguh tepat. Kini 
tak ada lagi kemarahan ataupun rasa kecewa karena Yasa yakin 
semua sudah dirancang agar menjadi lebih baik. 

“Gimana sekolah kamu, Yas?” tanya Arthur. 

“Baik, Pa.” 

“Sudah berkunjung ke rumah mama kamu?” 

“Minggu kemarin sudah.” 

Cuma sampai di situ, Arthur kembali diam. Suasana menjadi 
hening, tapi bukan hening yang canggung, melainkan hening 
yang normal tercipta ketika dua orang masih asyik menghabiskan 
makan malam. 

“Papa mau tahu kabar Mama dan Sashi?” Yasa lebih dahulu 
berkata. Dia tahu watak papanyaitu hampir menyerupai dirinya. 
Mereka punya gengsi yang tinggi. Bagi mereka, ego adalah harga 
mati. 

Arthur mengangguk sekali. 

“Mereka baik. Mama juga nanyain Papa waktu itu.” 

“Bagus kalau mereka baik.” 

“Kenapa Papa nggak berkunjung ke sana sekali-sekali?” 

“Nggak sempat. Tapi, Papa udah pernah telepon.” 

“Mama sama Papa masih suka saling telepon? Kok, aku 
nggak tahu?” 

“Emang Papa harus laporan dulu ke kamu?” 

“Ya, nggak sih,” Yasa mengalah. 

Selanjutnya, obrolan lebih panjang pun tercipta. Yasa sangat 
menghargai masa-masa ini karena tak setiap hari dia bisa duduk 


semeja dengan papanya. 
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Kemudian, Yasa kembali teringat masalahnya. Keinginannya 
untuk meminta pendapat papanya menguat begitu saja. 

“Pa, aku boleh tanya sesuatu?” 

“Apa, Yas?” 

“Apa yang harus kita lakuin kalau ada orang yang berbuat 
baik ke kita?” 

“Ya berterima kasih, lah! Kamu kayak anak TK aja nanya 
gitu,” balas Arthur enteng. 

Yasa meringis. “Kalau orangnya kita benci?” lanjut Yasa ragu. 

Arthur terdiam, tampak berpikir. “Kok, kamu benci orang 
yang baik sama kamu? Emang siapa orangnya? Putra? Aji?” 

“Kok, bawa-bawa Putra sama Aji?” 

“Setahu Papa cuma mereka berdua yang baik sama kamu.” 

Yasa mendengkus, “Bukan. mereka. Dan, ini cuma 
pengandaian, bukan aku yang ngalamin.” 

“Kalau kita benci orang”yang udah baik sama kita, berarti 
ada yang salah dari kita,” kata Arthur. 

Yasa jadi keki. 

“Sebetulnya situasinya nggak persis begitu, Pa.” 

“Jadi?” 

“Awalnya kita benci sama dia karena satu hal. Saking 
bencinya, kita ngelakuin hal yang nyakitin hatinya, dan dia 
balik benci ke kita. Terus, suatu hari kita dapetin fakta bahwa 
dia pernah ngelakuin hal yang amat baik untuk kita tanpa kita 
sadari. Nah, apa yang harus kita lakukan?” 

“Ya minta maaf, lah, Yas. Katakan dengan tulus penyesalan 


kita. Dan, tentu berterima kasih atas segala kebaikannya.” 
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Andai segampang itu! Yang mau gue hadapin ini Daza soalnya! 
Yasa membatin. 

“Kalau orang itu tipikal cowok dengan gengsi dan ego tinggi, 
gimana?” 

“Ini kamu yang ngalamin?” selidik Arthur dengan raut curiga. 

“Bukan!” sahut Yasa cepat. 

“Ciri-ciri cowok yang disebutin, kok, kayak kamu.” 

“Bukan, Pa!” 

Arthur melempar senyum tanpa arti, “Oke, Papa ngerti.” Ada 
jeda yang tercipta. Papanya tampak sedang menyusun kalimat 
yang pas. “Balas jasa atau kebaikan yang sudah dia berikan,” 
gumam Arthur kemudian. 

Giliran Yasa yang tak bersuara, Dia berusaha mencerna saran 
papanya. Bagi Yasa, bisa dibilang kebaikan yang diberikan Daza 
berbentuk abstrak. Lewat tulisan dan tutur kata indahnya. Dan, 
pengaruh dua hal itu berhasil mengubah hidupnya menjadi lebih 
baik. Bagaimana cara yang tepat untuk membalasnya? 

“Tapi, jasa dan kebaikan itu nggak mungkin terbalaskan, Pa.” 

“Emang apa yang udah dia lakukan sampai-sampai di mata 
kamu kebaikan itu nggak mungkin terbalaskan?” 

“Pokoknya itu sesuatu yang wah banget.” 

“Ya udah, satu-satunya cara yaitu minta maaf dan bilang 
terima kasih secara tulus. Kalau perlu cium tangannya dengan 
khidmat,” ucap Arthur diakhiri senyum kecil. 

Yasa langsung melengos. Mencium tangan Daza dengan 
khidmat? Ya kali! Pak Hardi yang kepala sekolah saja nggak 


pernah Yasa cium tangannya dengan khidmat. 
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“Atau kalau memang malu, atau kelewat mikirin gengsi, 
kamu bisa diam-diam rutin berbuat baik ke dia. Dimulai dengan 
ngelakuin hal-hal sederhana yang bisa membantu dia menjalani 
hari-harinya, dan lakukan itu tanpa sepengetahuan dia,” Arthur 
kembali memberi masukan. 

Yasa terdiam, berkutat pada pikirannya. 

Beberapa menit berselang, Yasa dapat menyimpulkan titik 
cerah dari pembicaraan malam ini. Hal pertama yang harus 
dia lakukan adalah keluar dari fase penyangkalan. Yasa harus 
menerima kenyataan dan mulai melakukan hal yang memang 
seharusnya dilakukan. 


Yasa harus menyesali perbuatannya kepada Daza. 


Pagi ini seisi Kelas XI IPA“S5-mengucapkan puluhan kata syukur 
karena Bu Tyas, guru Matematika, yang mengajar di jam kedua 
dan ketiga berhalangan hadir. 

Meskipun tidak masuk, Bu Tyas menyuruh siswa-siswinya 
mengerjakan tugas. Namun, dari perintah yang beliau sampaikan 
ke Anjar selaku ketua kelas, tak ada embel-embel bahwa tugas 
logaritma tersebut akan dikumpulkan hari ini. Jadi, seisi kelas 
menyimpulkan tugas itu bisa dikerjakan di rumah. 

Jam pelajaran kosong pun dimanfaatkan sebagian murid 
untuk melakukan berbagai kegiatan yang tidak mungkin 
dilakukan kalau ada guru. Mulai dari mengobrol, main ponsel, 


streaming film di laptop, hingga cabut ke kantin. 
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Yasa sendiri masih duduk di kursinya dalam diam. Buku 
Matematika di atas mejanya terbuka, memperlihatkan tugas 
logaritma yang sebetulnya tidak terlalu rumit. Namun, tak ada 
niatan bagi Yasa untuk menyelesaikan soal-soal tersebut karena 
di kepalanya sekarang masih tersisa persoalan lebih rumit yang 
harus dipecahkan. Alhasil, Yasa hanya menatap bukunya nanar, 
kepalanya memikirkan hal lain yang sangat tidak berkaitan 
dengan Matematika. 

“Sialan lo, Puput! Untung pesan LINE bisa ditarik!” omel Aji 
dengan suara heboh, yang disambut suara tawa Putra. 

Yasa melirik teman-temannya yang tampak asyik bercanda 
itu. Dia sungguh tidak mood untuk ikut bergabung dengan 
kerecehan teman-temannya sekarang. 

Kepala Yasa sedang dipenuhi pertanyaan yang belum 
menemukan jawaban. Bagaimana cara dia meminta maaf kepada 
Daza? Ah, andai perkataan yang keluar dari mulut bisa ditarik 
kembali seperti pesan LINE, Yasa tak perlu repot-repot meminta 
maaf. 

Yasa menghela napas perlahan. Sebetulnya dia sudah 
menyeleksi satu per satu jawaban yang mungkin bisa diterapkan, 
tapi tetap saja semua diselimuti keraguan. Toh, satu hal yang 
pasti, bagaimanapun caranya kata maaf haruslah terlontar dari 
bibirnya. Sebagai lelaki sejati, dia harus mengakui kesalahannya. 

Suasana kelas yang ribut membuat Yasa memutuskan untuk 
beranjak. Dia hendak menuju kantin untuk membeli minuman. 
Ketika lift yang membawanya ke lantai dasar terbuka, Yasa 


dikejutkan keberadaan sosok Daza di arah berlawanan. Dari 
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gelagatnya yang membawa kertas, kemungkinan besar cewek itu 
ingin ke tempat fotokopi di koperasi yang tak jauh dari kantin. 

“Kebetulan banget ketemu di sini,” gumam Yasa pelan. 
Dia terus memikirkan cara untuk mengatakan “maaf” tanpa 
membuatnya tampak bodoh. Kemudian, ide terkonyol pun 
muncul di benaknya. 

Yasa melangkah cepat ke arah Daza yang sepertinya belum 
menyadari kehadirannya. Lalu, tanpa aba-aba, dia menabrakkan 
diri secara sengaja ke cewek berambut sebahu itu. Dalam sekejap, 
tubuh Daza oleng dan kertas yang dibawanya berhamburan di 
lantai. 

Segera Yasa menahan lengan cewek itu. 

“Duh,” ringis Daza. Cewek itu mendongak, matanya langsung 
memelotot melihat Yasa yang sudah-menabraknya. 

Yasa menelan ludah. “L ..lo nggak apa-apa?” tanya Yasa 
sambil menatap Daza. Oke, ini jadi mirip adegan FTV. Namun, 
Yasa tidak peduli. 

“Eh, Daza menarik lengannya. “Nggak apa-apa,” jawab 
cewek itu dengan tubuh kembali berdiri seimbang. 

“Maaf,” kata Yasa. Cowok itu buru-buru memungut kertas 
yang tadi jatuh ke lantai. Diserahkannya kertas itu kepada Daza. 

“Ini kertas lo. Maaf, gue nggak sengaja. Gue minta maaf 
banget, Za. Sumpah!” Yasa mengatakan itu dengan nada 
menyiratkan rasa bersalah yang besar. Sebelah alis Daza langsung 
terangkat, agak heran dengan reaksi berlebihan dari Yasa. Toh, 
juga dia nggak kenapa-kenapa. Namun, mengapa cowok itu 
meminta maaf seakan tabrakannya telah menimbulkan cedera 


parah? 
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“Maafin gue, ya?” ucap Yasa lagi. 

Daza melirik sekitarnya curiga. Tumben-tumben Yasa 
bersikap begini. Pasti ada sesuatu yang aneh. “Kakak lagi main 
sama teman-temannya, ya? Main truth or dare? Dan Kak Yasa 
dapat tantangan ngisengin aku?” 

Yasa mengusap tengkuknya, salah tingkah. 

“Benar gitu?” tuntut Daza dengan raut tak terima. “Jadi, di 
mana Kak Putra sama Kak Aji?” Daza mengedarkan pandangan 
ke balik bahu Yasa. 

“Nggak gitu! Nggak ada Putra dan Aji juga!” 

“Jadi?” 

“Ya, gue cuma mau minta maaf!” sahut Yasa, terdengar ketus 
tanpa direncanakan. 

Daza semakin dibuat heran. Dia terdiam, memperhatikan 
Yasa secara saksama. Tadi cowok ini minta maaf dengan wajah 
agak memelas, detik berikutnya malah membentaknya. Pasti ada 
yang salah dari kakak kelasnya ini. 

“Kak Yasa sakit?” tanya Daza memastikan. 

Pertanyaan yang dilontarkan Daza dengan tampang polos itu 
membuat Yasa sadar telah salah langkah. Ternyata keraguannya 
benar. Meminta maaf kepada adik kelasnya yang satu ini benar- 
benar tak sesuai gayanya. Kalau dia melakukannya, hanya akan 
menimbulkan rasa heran. 

Yasa mengembuskan napas perlahan. Ada emosi yang 
melingkupi dadanya, tapi dia berusaha memberi senyum ke 
cewek di depannya ini. “Nggak, lupain aja. Lo mau ke koperasi, 


kan? Ya udah, pergi sana. Hati-hati.” 
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Daza masih dilanda kebingungan. Namun, Yasa lagi-lagi 
meninggalkannya begitu saja. 

Cewek itu menengok ke belakang, memperhatikan punggung 
Yasa yang semakin menjauh. “Dia salah makan obat atau gimana, 
sih?” tanya Daza pada dirinya sendiri. Lalu, dia menghela napas 
keras. 

Berkutat dengan segala pemikiran tentang Yasa memang tak 


ada habisnya. 
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TAN Ana Ji 4 


a CMAPTER 15 & 


Auto-Panic 


“Jangan anggap sepele kata kebetulan. 
Sebab, di balik setiap kebetulan, 


tetap ada campur tangan Tuhan.” 


asa sadar, meminta maaf saja tidak akan cukup untuk 

menebus rasa bersalahnya».Yasa harus memikirkan baik- 
baik jalan keluar yang disampaikan papanya kemarin malam. 

“Kalau memang maluratau kelewat mikirin gengsi, kamu bisa 
diam-diam rutin berbuat baik ke dia. Dimulai dengan ngelakuin hal- 
hal sederhana yang bisa membantu dia menjalani hari-harinya, dan 
lakukan itu tanpa sepengetahuan dia.” 

Masalahnya sekarang, Yasa bingung harus mulai dari mana. 
Dia tidak tahu kebaikan seperti apa yang bisa dilakukan diam- 
diam. 

Bel pulang yang berteriak nyaring mengembalikan Yasa ke 
realitas. Pak Ridwan meninggalkan kelas setelah memberi salam 
perpisahan. Yasa membereskan buku-bukunya ke dalam tas. 

“Yas, lo mau dengar sesuatu yang mahadahsyat nggak?” ucap 
Putra tiba-tiba dari arah kiri. 


Yasa menoleh tanpa minat, “Apaan?” 
“Tebak!” 
“Lo berniat potong jambul?” ucap Yasa ngasal. 
“Nggak.” 
“Lo dibeliin Range Rover?” 
“Aamiin, Yas. Tapi, sayangnya nggak.” 
“Lo mau ikut olimpiade kimia?” tebaknya lagi. 
“Astaga, kalau jawab ngasal juga mikir-mikir kali, Yas,” 
dengkus Putra. 
“Kalau pakai mikir bukan ngasal namanya, geblek!” dengus 
Yasa. “Jadi, apa sesuatu yang mahadahsyat versi lo?” 
“Tebak lagi, dong.” 
“Males ah, buang-buang tenaga aja buat mikir.” 
“Gue bakal pulang bareng Agrita, Man!” ucap Putra kemudian. 
Yasa mendelik, “Gercep-lot” kali ini betul-betul memuji, 
bukan sarkas. 
Putra tersenyum penuh kemenangan. “Special thanks buat lo 
yang udah ngasih nomor handphone-nya ke gue.” 
“Alah, makasih aja nggak kenyang.” 
“Doain sohib lo ini biar bisa cepat jadian sama doi.” 
Yasa mengangkat bahu sekenanya. “Mending lo buruan 
samperin dia sana. Lo mau bikin gebetan lo nunggu?" 
“Tenang aja, dia pulangnya masih lama. Katanya ada diskusi 
apa gitu, nggak ngerti juga gue. Jadi pulangnya ngaret, gue mau 
renang dulu selagi nungguin dia.” 


“Oh ng 


“Lo langsung mau pulang?” 
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“Nggak, gue mau ke sekret juga, ada urusan di sana.” 


Yasa ketiduran di sekretariat ekskul jurnalistik. Ketika terbangun, 
dilihatnya jam sudah menunjukkan hampir pukul 4.00 sore. 
Selain dia, hanya ada Raja dan Dewa di ruangan ini. Hal yang 
Yasa suka dari sekretariatnya, sekalipun dia tertidur di kursi, di 
lantai, atau di tengah-tengah ruangan yang menyebabkan tempat 
ini makin sempit, tak ada yang berani membangunkannya. 
Yang berani mengusik Yasa, siap-siap saja kena omel. Namun, 
konsekuensinya, Yasa kena sumpah serapah orang dalam hati. 

Yasa merenggangkan otot-otot tubuhnya yang terasa kaku. 
Tak menyangka dia bisa ketiduran'di ruangan ini, dalam posisi 
duduk pula. Jadi, tadi sehabis mengambil memori kameranya 
dari Norin, dia menyandar di kursi sambil memainkan ponsel. 
Kemudian karena jenuh, dia memutar lagu melalui earphone yang 
dipakainya. Dan tanpa diduga, meski mungkin hanya selama 
beberapa menit, dia tertidur sambil menyandar di kursi putar ini. 

Yasa mengambil tas dan pamit pada Raja, sang ketua ekskul. 
Meski sudah sore dan kegiatan belajar telah usai sekitar setengah 
jam lalu, suasana sekolah bisa dibilang tak terlalu sepi karena 
masih ada beberapa anak yang berkeliaran di koridor. 

Yasa membawa langkahnya menuju area parkir sekolah, 
tak sabar untuk tiba di rumah dan melanjutkan tidurnya. 
Namun, baru beberapa meter memasuki tempat parkir, matanya 


menangkap sosok Daza tengah berdiri santai di dekat deretan 
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motor. Cewek yang belakangan selalu mengisi pikirannya itu 
tampak memainkan ponsel dengan wajah bosan. 

Dari jarak lebih kurang sepuluh meter, Yasa cuma bisa 
memandang cewek itu dalam diam bersamaan dengan munculnya 
senyum kecut di bibirnya. Yasa lagi-lagi bertanya pada semesta. 


Apa ini kebetulan? Lagi? 


Gara-gara diskusi pelajaran ekonomi oleh Pak Romi, kelas X IPS 
2 harus pulang ngaret hampir setengah jam. Daza mendengkus 
sebal. Seharusnya jam segini dia sudah sampai di rumah, tidur- 
tiduran sambil bersiap menyelesaikan membaca novel yang dibeli 
kemarin. 

Meski pukul 4.00 sore'ini Pak Romi sudah membolehkan 
mereka pulang, sialnya Daza harus stuck di sekolah. Sebab, 
ojeknya yang paling setia, Erik, dipanggil Pak Romi ke ruang 
guru. Daza juga kurang tahu ada urusan apa, tapi menurutnya 
hal itu karena saat diskusi tadi, Erik paling aktif menanggapi. 

“Tunggu di parkiran aja, Daz. Bentar doang kayaknya,” ucap 
Erik. 

“Oke, Rik,” jawab Daza. 

Meski sebal, Daza harus tetap menunggu Erik sendiri. 
Teman-temannya sudah pada pulang. Dan sohibnya Agrita, yang 
biasanya selalu menunggu jemputan, hari ini pulang bersama 


Putra, gebetannya. 
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Daza pun berjalan menuju area parkir sekolah di sebelah 
timur, tempat Erik biasa menaruh motornya. Daza menyandar 
di salah satu motor Vespa entah milik siapa sambil memainkan 
ponsel untuk menghilangkan rasa jenuh. 

“Wah, parah, ganteng juga nih bule Nuski,” gumam Daza 
ketika melihat posting-an kakak kelasnya yang bernama Sagara 
Miller. Daza memang aktif mengamati akun Instagram siswa- 
siswi hit di SMA Nusa Cendekia—yang populer disebut Nuski. 

Lagi asyik-asyiknya ngepoin akun Sagara, panggilan dari 
Erik masuk ke ponselnya. 

“Halo?” sapa Daza. 

“Daz, lo masih di parkiran?” 

“Iya, lo di mana? Udah kelar?” 

“Belum, gue lagi bantuin Pak Romi nyari data hasil diskusi 
kelas IPS 1 di mejanya. Lo tunggu aja, ya, kayaknya agak lama, 
nih. Soalnya abis itu, guecdisuruh bantuin nyusun data.” 

“Ih, kok, nyebelin banget, sih? Gue kira lo mau diajakin 
lomba debat ekonomi gitu. Nggak tahunya disuruh-suruh.” 

“Ck, gue tadi ditawarin ikut pelatihan apa gitu, tapi gue 
bilang masih mau mikir-mikir dulu. Eh, abis itu gue malah 
disuruh bantuin beliau. Tunggu gue, ya. Ini gue izin keluar ruang 
guru bentar buat ngabarin lo. Gue bakal cepat-cepat, deh.” 

“Ya udah kalau gitu, gue tunggu. Cepet, ya, bye.” 

“Iya, Daz. Bye.” 

Daza mematikan sambungan dengan kesal. Dia pun 
menengadah, memperhatikan langit yang mulai mendung. Daza 


paling tidak suka sendirian, apalagi kalau sepi begini. Dia akan 
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terbayang adegan-adegan film horor yang tak pernah tuntas 
ditontonnya. Sejatinya, Daza takut setengah mati dengan hantu. 

Sambil merapal doa dalam hati dan memikirkan hal-hal 
positii—yang jauh dari kata horor—Daza menyandarkan 
punggungnya dengan pasrah. Saking pasrahnya, dia tidak sadar 
akan satu hal. Yang disandari itu bukan beton atau kayu kokoh, 
melainkan motor yang tengah terparkir. 

Tanpa bisa dicegah, terdengar bunyi benda berjatuhan. 

Daza nyaris terjengkang, tapi dengan cepat dapat menjaga 
keseimbangannya. Dia menoleh ke sumber suara. Menyadari 
benda yang jatuh itu motor, mata Daza seakan keluar dari 


rongganya. 
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“Astaga!” seru Daza panik. 

Dan bagai domino, motor itu jatuh menimpa motor di 
sebelahnya, lalu motor di sebelahnya jatuh ke motor sebelahnya 
lagi. Begitu sudah. Daza menghitung, ada tiga motor yang 
terjatuh dan bertindihan. 

Jantung Daza seakan berhenti berdetak. Dia panik! 


Setelah menggumamkan pertanyaan di dalam hati, Yasa memilih 
untuk bersembunyi di balik mobil di sampingnya sambil 
memperhatikan cewek yang kini sedang menelepon itu. Kalau 
diperhatikan, Daza sebenarnya imut. Bahkan cantik. Hanya 
dahulu Yasa tak punya waktu untuk sedikit saja memperhatikan. 
Kelebihan yang dimiliki Daza itwuseakan tertutupi sikapnya yang 
terus-terusan membuat Yasa terusik. 

Yasa menghela napas pendek ketika melihat Daza 
menyelesaikan sesi telepon dengan entah siapa. Namun, dari 
ekspesinya, Yasa dapat menyimpulkan pembicaraan dengan 
orang yang ditelepon tadi tidak menyenangkan. Terbukti dari 
ekspresi Daza yang tampak kesal. 

Yasa berniat mendekati cewek itu, ingin bertanya apakah dia 
butuh bantuan. Namun, langkahnya terhenti ketika mendengar 
suara benda berjatuhan. 

Mata Yasa kontan memelotot. 

“Astaga!” desis Yasa melihat motor di belakang Daza 
bertindihan. Yasa mengabsen motor apa saja yang dijatuhkan 


cewek itu tanpa sengaja. 
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Vespa biru langit, motor CB merah, dan motor sport hitam. 

Mampus! Yasa membatin. Daza tampak kaget dan panik, 
wajahnya yang putih menjadi pias seketika. Sebetulnya, Yasa 
kasihan mendapati kejadian yang menimpa cewek itu. Namun, 
setelah melihat reaksinya, dia jadi ingin tertawa geli. 

Pemandangan yang jarang terjadi di SMA Nusa Cendekia itu 
membuat jiwa iseng Yasa merangkak muncul. Dikeluarkannya 
ponsel, lalu dibukanya menu video. Klik. Kamera ponselnya 
langsung mengarah ke tempat kejadian, merekam Daza dan 
segala tindakan tak terduganya. Inilah jiwa iseng yang berpadu 
dengan nalurinya sebagai anggota pers sekolah yang bertugas 
meliput kejadian langka. 

Video itu hanya berlangsung delapan detik, isinya cuma 
wajah bingung dan serba salah. Daza melihat motor-motor 
yang menjadi korban kecerobohannya. Yasa pun memasukkan 
ponsel ke saku, berniat mendekati cewek itu dan membantu 
mengangkat motor-motor tersebut. Namun, belum sempat Yasa 
melakukannya, Daza lebih dulu meninggalkan "hasil karyanya” 
itu. 

“Lho, lho, kabur dianya,” gumam Yasa tak habis pikir sambil 
memperhatikan punggung Daza yang kian menjauh. Yasa 
berdecak panik, “Emang mau bikin gue susah, tuh, anak!” 

Setelah mempertimbangkan selama beberapa detik, meski 
dengan berat hati, Yasa mendekat dan mengangkat motor itu 
satu per satu kembali ke tempat semula. Untung saja tak ada 
satpam yang melihat. Yasa lantas mengeluarkan sticky note dari 


dalam tas. Dia menuliskan kalimat yang disalinnya menjadi tiga 
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kertas. Masing-masing ditempelkannya ke motor yang dijatuhi 
Daza. 


Kertas itu bertuliskan: 


Motor ini tadi 

nggak sengaja jatuh, 
alau ada kerusakan 
silakan hubungi a 


6lluxenggee, 
PP 


Yasa memperhatikan motor-motor itu sekali lagi. Tak ada 
kerusakan berat, hanya sedikit lecet di bagian bodi kanan, sesuai 
dengan arah jatuhnya. Kalau memang pemilik motor ini ingin 
meminta ganti rugi, Yasa-masih sanggup memenuhi mengingat 
jumlah tabungannya sekarang. 

Yasa mencoba mengenali milik siapa saja motor yang 
menjadi korban kecerobohan Daza ini. Vespa biru langit yang 
dimodifikasi, motor CB merah ala-ala motor Dilan, serta motor 
sport hitam. 

Keinginan Yasa untuk pulang ke rumah mendadak musnah. 
Dia perlu berdiam sebentar di sekolah untuk mencari tahu siapa 


pemilik masing-masing motor ini. 
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ID Line BukuMoku: @gxp853zt 
a CHAPTER 16 « 
Niak Baik 


“Gue jahat, dia marah. Gue baik, dia curiga. 
Orang yang te lanjur menyalahartikan itu 
memang suka bikin serbasalah.” 


D kamar, Yasa senyum-senyum seperti orang gila melihat 
video berdurasi delapan detik yang direkamnya sore tadi. 
Dia baru tahu Daza bisa berekspresi selucu itu. 

“Untung dia kabur,” gumam Yasa sambil menyandarkan 
punggung ke kursi meja belajar. Yasa tak bisa membayangkan 
kalau sampai Daza tepergok pemilik motor yang dibikinnya jatuh 
itu. Soalnya, hasil penyelidikan Yasa memperlihatkan semua 
pemilik motor tersebut punya track record yang bisa membuat 
Daza makin bersalah dan takut. 

Yang pertama, si pemilik vespa biru langit. Terkenal cuek, 
galak, kejam, dan sebangsanya. Yang kedua, si pemilik motor CB 
merah. Sebetulnya orang ini baik, tapi dia menganggap motornya 
sebagai aset paling berharga. Yang ketiga, si pemilik sport hitam. 


Si manusia misterius. 


Kalau sampai berurusan dengan tiga orang itu secara 
bersamaan, Daza akan mengalami masa-masa buruk di tahun 
pertama SMA. Yasa menganggap pilihannya untuk menutupi 
kecerobohan cewek itu sudah tepat, meski harus ditegaskan 
bahwa perbuatan tak bertanggung jawab yang dilakukan Daza 
tidak layak ditiru. 

Dilihatnya sekali lagi video yang terputar di ponselnya itu, 
dan senyum kecil Yasa kembali muncul. “Tenang, ini cuma untuk 
koleksi pribadi,” cetus Yasa seakan orang yang menjadi subjek 
dalam video itu dapat mendengarnya. 

Setelah puas menonton, Yasa beralih mengambil diary 
milik cewek berinisial MD dari tumpukan buku di meja belajar. 
Dibukanya diary itu, matanya tak akan pernah bosan membaca 
setiap goresan tinta di sana. 

Dalam hati, Yasa menggumamkan inisial yang tertera di 
sudut kanan bawah setiap tulisan itu. Yasa menghela napas 
panjang. "Nggak nyangka yang dicari-cari ternyata udah di depan 
mata dari dulu.” 

Dia menatap nanar buku di tangannya, tak ada kata yang 
tepat untuk mendefinisikan perasaannya pada Daza sekarang. 
“Bahkan, Za, kalau pemilik motor itu nelpon gue dan minta ganti 
rugi, itu bukan apa-apa. Tetap aja, gue nggak akan bisa balas 
jasa lo.” Yasa bermonolog. “Gimana caranya gue bisa nebus rasa 
bersalah gue dan balas semua kebaikan lo?” 

Lagi-lagi pertanyaan itu yang meluncur di bibir Yasa. 

Yasa mengerti, kalimat buruk yang sempat dia lontarkan 


kepada Daza memang pantas untuk membuatnya dibenci. “Lo 
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nggak akan maafin gue yang udah ngomong buruk tentang 
nyokap lo, kan? Tapi, sumpah, kalau bisa, gue bakal tarik 
omongan gue waktu itu.” 

Yasa mengusap lembaran kertas di buku diary itu 
menggunakan ibu jarinya. “Lo baik, sangat. Dan, gue 
kebalikannya. Meski sikap gue berubah sebaik malaikat, lo bakal 
tetap menyalahartikannya.” 

Yasa kembali membaca isi diary Daza dengan saksama. 
Menyelami kata demi kata sederhana yang dibuat cewek itu. 
Hampir dua puluh menit berlalu, Yasa jadi menyadari satu 
hal. Kenapa dia harus repot-repot mencari tahu apa yang bisa 
dilakukan untuk membalas jasa Daza, padahal di buku ini terang- 
terangan disebutkan apa impiannya: 

Le Cordon Bleu. Kampus: impiannya untuk mengenyam 
pendidikan agar mampu menjadi seorang patissier. Mimpi yang 
membuat Yasa ingin memberikan standing applause saking 
salutnya. Bayangkan, meski sangat belia, Daza sudah tahu apa 
yang ingin dilakukan di masa akan datang. Berbeda dari Yasa, 
yang sampai saat ini masih kebingungan apabila ditanya tentang 
cita-cita. 

Sebuah ide terlintas di benak Yasa. Ide brilian yang bisa 
menjadi jalan keluar untuk menebus segala rasa bersalahnya 
dengan cara yang wajar. 

Yasa melirik lagi rekaman video di ponselnya. Cowok itu 
lalu tersenyum kecil. Rekaman ini bisa jadi kartu As yang dapat 


digunakan untuk memulai misinya. 
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“Let the game begin. Gue mungkin terkesan jahat, tapi niat 
gue baik. Tuhan tahu itu,” ucap Yasa mengakhiri monolognya 


malam ini. 


Yasa duduk di salah satu meja kantin bersama dua sohibnya, 
Putra dan Aji. Siomay dan es jeruk telah tersedia di depannya. 
Namun, bukannya melahap makanan itu, dari tadi Yasa malah 
sibuk menyapukan pandangan ke penjuru kantin. 

“Lo nyariin siapa, sih?” Putra, yang merasa jengah dengan 
tingkah laku Yasa, akhirnya bertanya. 

Yasa menyedot es jeruknya sesaat. “Orang,” jawabnya 
singkat. 

“Ya iya, itu gue tau. Tapi,ysiapa orangnya, itu yang gue 
tanyain, balas Putra. 

“Paling Daza,” kata Aji enteng sambil melahap mi ayamnya. 

Yasa menoleh ke arah Aji, agak salut sama cowok itu yang 
bisa menebak dengan gampang. 

“Benar?” Putra memastikan. 

Yasa berdeham sesaat, “Sore nanti nge-PES, yuk.” 

Putra berdecak sambil geleng-geleng kepala tak habis pikir. 
“Yasa ... Yasa ... makin tua makin lucu.” 

“Tuh, tuh, Daza baru masuk kantin,” potong Aji sambil 
mengarahkan telunjuk ke pintu masuk kantin lantai satu. 

Yasa langsung menoleh ke arah yang dimaksud Aji, dan 
benar sosok Daza terlihat di sana bersama seorang cowok yang 


memang kerap menemaninya. 
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“Nggak bareng Agrita kayaknya,” gumam Putra kecewa. 

“Oh, iya, gimana Put kemarin pulang barengnya? Lancar?” 
tanya Aji. 

“Lancar dong. Nggak sia-sia gue nunggu dia hampir setengah 
jam di sekolah.” 

“Tembak, Put, tembak!” 

“Masih nunggu momen yang tepat.” 

“Momen yang tepat itu diciptain, bukan ditungguin.” 

Jawaban Aji cukup mengena di hati Yasa. Diam-diam cowok 
itu mengulas senyum miring. 

“Gue cabut duluan, ya,” ucap Yasa sambil bangkit dari 
duduknya. 

“Lah, cepat banget. Beneran mau nyamperin Daza?” tanya 
Putra heran. 

“Bukan, jawab Yasa singkat. Tanpa menunggu persetujuan, 
Yasa melangkah pergi. 

“Bohong aja lo, Yas!” seru Putra. 

“Siomay lo buat gue, ya!” teriak Aji. 

Yasa tak menghiraukannya. Cowok tinggi itu malah berjalan 
mendekati Daza dengan gestur sesantai mungkin. 

“Za, panggilnya ketika sudah sampai di depan cewek itu. 
Daza mendongak, menatapnya bingung. 

“Ada yang mau gue omongin sama lo.” 

“Apa?” 

“Ikut gue!” 

“Mau ke mana?” Erik buka suara. Kehadiran Yasa secara tiba- 
tiba dan ajakannya pada Daza yang mencurigakan itu memang 


patut dipertanyakan. 
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Yasa balas menatap Erik dengan alis terangkat. Siapa cowok 
ini sampai-sampai mau tahu segala urusan orang? 

“Taman belakang. Kenapa? Lo pengin ikut? Sayangnya gue 
nggak ngajakin.” 

Daza meringis mendengar jawaban yang terkesan galak itu. 
“Mau ngapain emangnya, Kak?” 

“Ada yang pengin gue omongin.” 

“Ngomong di sini aja, kan, bisa.” 

Yasa memasukkan tangan kanannya ke saku celana, raut 
wajahnya tampak menantang Daza untuk menolak. “Lo bakal 
nyesal kalau gue ngomongnya di sini.” 

Dengan wajah seserius itu, mana mungkin Daza tidak 
penasaran. “Emang mau ngomongin tentang apa?” 

“Sesuatu yang penting.” 

Daza menimbang-nimbang sebentar, kemudian menjawab 
dengan nada sok ketus. “Oke, tapi jangan lama-lama, Kak. Aku 
sibuk.” 

Yasa mendengkus. Tapi, mau tak mau akhirnya dia 
mengangguk singkat. 

“Rik, lo duluan pesan aja, ya,” ucap Daza. 

Meski ingin mendengar langsung apa yang sebenarnya 
hendak disampaikan Yasa, Erik menuruti ucapan Daza. “Oke, gue 
tunggu. Kalau ada apa-apa, telepon gue.” 

Yasa membalas kekhawatiran cowok di depannya itu dengan 
tatapan sinis. Selanjutnya, tanpa banyak basa-basi lagi, Yasa 
mengajak Daza ke taman belakang sekolah. Tepatnya, cowok itu 


mengajak Daza duduk di bangku beton di bawah pohon beringin. 
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Daza langsung bergidik dengan raut kesal. “Kak, nggak ada 
tempat lain apa?” 

“Kenapa emangnya?” 

“Ini di bawah pohon beringin, lho!” 

“Jadi?” 

“Kak Yasa nggak tahu tentang ...” jeda sebentar, Daza 


memelankan suaranya, “... Mbak Melati?” 
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a CHAPTER 17 « 
Niat Baik 
yang Terlihat Buruk 


“Lebih mudah menghitung kedalaman lautan 


TAN Dj a 


daripada memprediksi isi hati manusia.” 


sí f fak Yasa nggak tahu tentang ... jeda sebentar, Daza 
aa suaranya, “Mbak Melati?” 

“Oh, itu yang lo maksud,” Yasa, yang semula bingung 
dengan maksud cewek disampingnya ini, mulai dapat mengerti. 
“Lo percaya yang gituan?” Terselip nada meremehkan dalam 
pertanyaan yang dicetuskan Yasa. 

“Iya, lah. Emang Kak Yasa nggak percaya? Hati-hati lho, 
Kak, dia doyannya sama cowok. Entar Kak Yasa yang bakal 
digangguin.” 

“Bego banget percaya sama begituan.” 

“Kak Yasa nggak percaya?!” ulang Daza kaget. “Mbak Melati 
ini udah terkenal banget sejak sekolah kali pertama dibangun. 
Semua anak Nuski juga pada percaya. Kakak tahu Kak Orion?” 

“Anak bahasa itu? Yang pernah ikut olimpiade bahasa 


Jerman?” 


“Apa?! Kak Orion pernah ikut olimpiade bahasa Jerman? 
Astaga keren banget, aku baru tahu.” Mata Daza langsung 
berbinar takjub. 

Yasa memutar bola matanya jengah. “Jadi, kenapa sama 
Orion? Mukanya mirip Mbak Melati?” 

“Bukan, lah! Sembarangan aja. Ada cerita horor dari Kok 
Orion. Mau dengar?” 

“Apaan?” 

“Kak Orion, kan, anak pramuka. Nah, waktu itu ada kegiatan 
sehingga mereka pulang malam. Nah, Kak Orion duduk di sini 
pas malam-malam. Kakak mau tahu nggak kelanjutannya apa?” 
Daza begitu ekspresif bercerita, membuat Yasa agak tertarik. 

“Dia ngelihat Mbak Melati gelantungan di atas pohon sambil 
haha-hihi dan kiss bye ke dia?” tebak Yasa ngasal. 

“Aku serius, Kak!” 

“Lah, gue juga serius. Tebakan gue salah? Berarti sosok Mbak 
Melati itu nggak ada.” 

“Adaaa! Kak Orion nggak ngelihat Mbak Melati, tapi dia 
ngerasain sensasi kehadiran Mbak Melati.” 

Dahi Yasa langsung berkerut. “Sensasi gimana?” 

“Kak Orion langsung ngerasa pengap, sesak napas gitu. 
Seakan di sini nggak ada udara. Pokoknya horor banget, lah. Ini 
Kak Orion sendiri yang cerita ke teman aku yang ikut pramuka 
juga.” 

Yasa menghela napas panjang. “Lo tahu nggak kenapa Orion 
masuk jurusan bahasa?” 


“Kenapa?” 
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“Itu karena dia doyan ngarang bebas.” 

“Ih, ini bukan karangan. Ini, tuh, based on true story.” 

“Oke, gue percaya sama yang dialamin Orion. Tapi, gue 
nggak percaya sama Mbak Melati.” 

“Kenapa?” 

Yasa berdecak. “Hal yang dirasain Orion, tuh, bisa dijelasin 
secara ilmiah. Alasan dia ngerasa pengap, sesak napas, itu bukan 
karena Mbak Melati.” 

“Oh, ya? Emang penjelasannya gimana?” 

“Lo pernah belajar fotosintesis nggak sih pas SMP?” 

“Pernah.” 

“Apa yang tumbuhan hasilkan dari fotosintesis?” 

“Oksigen?” jawab Daza kurang yakin. 

“Nah, kalau malam, ketika nggak ada matahari, pohon 
beringin dan segala tumbuharritu nggak melakukan fotosintesis, 
jadi mereka nggak ngeluarin oksigen. Mereka cuma melakukan 
respirasi, menghirup oksigen dan ngeluarin karbondioksida 
kayak manusia. Makanya kalau di bawah pohon pas malam, kita 
cenderung ngerasa pengap, sesak napas, atau sebangsanya, itu 
karena kita harus berebutan oksigen sama mereka. Beda kalau 
pagi atau siang hari begini, kita nggak ngerasa pengap, malah 
sejuk. Itu karena mereka menghasilkan oksigen, jadi kita bisa 
dapat oksigen dari mereka. Paham?” 

Mulut Daza langsung membulat seraya menggumamkan 
kata “oh” dengan panjang. 

“Masih percaya nggak, nih, sama Mbak Melati?” tanya Yasa 


sambil menatap cewek itu. 
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Daza menengadah, memperhatikan dedaunan yang lebat di 
atasnya. Pohon beringinnya saja tampak horor begini, bagaimana 
Daza mau tegas menyatakan Mbak Melati itu nggak ada? 

“Dari muka lo kayaknya masih percaya. Ck, penakut, sih.” 

“Kak Yasa nanti kena batunya kalau suka ngeremehin.” 

Yasa mengusap pangkal hidungnya dengan telunjuk. Susah 
memang ngomong sama Daza. Masuk ke kuping kanan, keluar 
dari kuping kiri. 

“BTW, jadi apa tujuan Kak Yasa ngajak aku ke sini?” Daza 
kembali ke pokok bahasan awal. “Aku, kok, ngerasa akhir-akhir 
ini Kak Yasa yang jadi semut, ya?” 

“Hah!” Yasa melengos sinis. “Nggak usah ge-er lo. Gue ke sini 
karena mau ngasih kejutan.” 

“Kejutan apa? Ultahku bulan Desember, ini awal Agustus. 
Jadi, masih lama.” 

Yasa merogoh saku“untuk mengambil ponsel. Setelah 
mengutak-atik sebentar, Yasa menunjukkan layar benda pipih 
itu kepada Daza. 

“Tonton baik-baik.” 

Daza memperhatikan layar ponsel Yasa dengan saksama. 
Yasa menunjukkannya sebuah video yang tampak direkam 
amatiran. Ada seorang cewek memakai seragam SMA Nusa 
Cendekia yang tampak panik memperhatikan sekeliling. Dahi 
Daza menciptakan garis-garis horizontal. 

“Ini aku?” Mata Daza memelotot. Dalam waktu delapan 
detik, video itu berakhir. Yasa menarik kembali ponselnya dari 


hadapan Daza. 
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“Kak Yasa, kok, punya video itu?!” Daza berteriak kaget. 
“Ck, volume suara tolong dikontrol. Lo mau rahasia lo 


ketahuan Mbak Melati, apa?” balas Yasa dengan senyum miring. 


“Kak Yasa kenapa rekam itu?” 

“Gue kebetulan ada di sana. Kenapa lo kabur kemarin?” 
selidik Yasa dengan mata menyipit curiga. 

Wajah Daza kembali pias. Jari-jemarinya saling berpautan 
tanda cemas. Dia tidak menyangka Yasa menjadi saksi hidup atas 


kejadian kemarin sore. 
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“Lo pas SD belajar IPS sama PKN, kan? Pasti pernah dijelasin 
tentang tenggang rasa, toleransi, tanggung jawab, dan disiplin. 
Seharusnya pelajaran PKN, khususnya tentang tanggung jawab, 
bisa lo terapkan saat kejadian kemarin.” 

Daza menggigit bibir bawahnya. Yasa memang jagonya 
membuat orang lain tersudut lewat kata-kata sarkasnya. 

“Kemarin aku kelewat panik, Kak. Takut kena marah, malu 
juga.” 

Diam-diam, Yasa mengulum senyum geli. “Kalau gue kasih 
lihat rekaman ini, pemilik motor itu pasti marah besar. Soalnya 
pas balik ke parkiran kemarin, mereka ngelihat motornya jatuh 
tanpa tahu penyebabnya.” 

“Motor mereka rusak nggak?” tanya Daza takut-takut. 

“Lecet parah. Sampai-sampai.ada motor yang nggak bisa 
dinyalain.” Yasa berbohong: Sekadar untuk menakut-nakuti. 
“Jadi, gue mau kasih lihatsrekaman ini, biar mereka bisa minta 
pertanggungjawaban.' 

“Jangan dong, Kak!” 

“Apa untungnya gue ngerahasiain ini?” 

“Kalau Kak Yasa ngerahasiain ini, aku janji nggak akan 
muncul di hadapan Kak Yasa lagi.” 

Enak saja! protes Yasa dalam hati. 

“Kalau dulu, gue bakal senang hati dunia-akhirat, tapi 
sekarang situasi udah beda.” 

“Hah?” 

“Itu terlalu gampang buat lo. Gimana kalau gue kasih 


tawaran lain?” 
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“Apaan?” 

“Gue bakal tutup mulut tentang ini asal lo mau ngelakuin 
satu hal ke gue.” 

“Apa itu?” 

“Bikinin gue pastry.” 

Daza bengong. Tak menduga jawaban ini. Namun, ada 
kelegaan dalam hatinya karena tawaran ini bisa dia sanggupi. 
“Oke, kalau cuma sekadar bikin pastry.” 

“Setiap hari.” 

“HAH?!” 

“Bikinin gue pastry setiap hari, bawa ke sekolah. Pastry-nya 
harus enak.” 

“Lo gila!” cetus Daza tanpa mikir dua kali. 

“Hah? Lo?” Yasa terlalu kaget dengan panggilan “lo” yang 
digunakan Daza. Seumur hidup, baru kali ini Daza menggunakan 
kata ganti “lo” saat berbicara dengan Yasa. 

“Gue nggak mau, emang gue pembantu lo apa?!” bentak 
Daza. 

“Gue?” Yasa mengulang ucapan Daza. Adik kelasnya ini 
betul-betul berani dan menjurus ke kurang ajar sekarang. 

“Kenapa? Kaget dengar panggilan lo-gue? Lagian, kita cuma 
beda setahun-dua tahun. Sok-sokan juga mau dipanggil kakak,” 
cibir Daza. 

Yasa mulai geram. Dia berdeham, mencoba mengontrol diri 
agar tak terbawa suasana. “Oke, terserah. Gue bakal kasih lihat 


. . D D . ” 
rekaman ini ke semua pemilik motor itu,” ancamnya. 
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“Oke, silakan. Gue yang bakal lebih dulu minta maaf ke 
mereka. Emang dikira gue pengecut apa sampai nggak berani 
bilang maaf?” Daza balik menantang. 

Kalimat terakhir Daza sedikit membuat hati Yasa tersentil. 

“Lo tahu nggak siapa aja pemilik motor itu?” tanya Yasa. 
Ini saatnya dia mengatakan apa yang sudah direncanakan dari 
semalam. 

“Emang siapa?” Daza jadi penasaran. 

“Vespa biru langit itu punya anak kelas XII, Gamadi Sagara. 
Ngomongin reputasinya, nggak lengkap kalau nggak nyebut kata 
kejam, galak, dan dingin. Lo mau berurusan sama dia? Siap-siap 
dibikin malu.” 

Oh, Daza tahu nama itu. Dia juga sering mendengar kabar 
tentang sikap cowok itu yang jaulndari kata ramah. 

“Lo kenal Selin, anak kelas X? Coba lo perhatiin gimana sikap 
Saga sama Selin. Dan, lo bakal tahu gimana dia bakal ngatasin 
cewek nyebelin kayak lo.” 

Daza menelan ludah, takut. 

“Yang kedua, CB merah. Lo pasti tahu itu punya siapa.” 

“S-siapa?” 

“Dewa, anak jurnalistik. Camera person, sama kayak gue.” 

Mulut Daza membulat seketika, “CB itu punya Kak Dewa, 
toh.” Dia manggut-manggut. Agak lega, sih, soalnya setahu dia, 
Dewa itu baik hati. 

“Jangan senang dulu. Dia emang baik. Tapi, kalau udah 
berurusan sama motornya, karakternya bisa beda lagi. Motor CB 


itu kesayangannya. Ibarat Putra yang mengagungkan jambulnya, 
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Dewa membanggakan motornya. Saking berharganya, Dewa 
ngasih nama ke motor itu.” 

“Eh? Masa? Emang dikasih nama apa?” 

“Dia ngasih nama motornya, Dewi,” kata Yasa santai, yang 
justru membuat Daza tersentak kaget. “Kebayang, kan, betapa 
besar rasa cintanya ke motor itu? Emang agak nggak waras, tuh, 
anak!” lanjutnya. 

“Demi apa? Kok segitunya, sih?” 

“Ya, gue juga kurang ngerti. Nah, kalau dia tahu lo yang udah 
ngejatuhin motornya dan ninggalin gitu aja, kira-kira reaksinya 
gimana, ya?” tanya Yasa seakan sengaja untuk memperkeruh hati 
Daza. 

Cewek itu pun mengusap-usap jempol tangannya sendiri. 
Mulai panik. 

“T-terus, yang ketiga?" 

“Ah, motor sport hitam itu punya Mars.” 

“Mars?” 

“Iya, DJ yang pakai ember di kepalanya itu.” 

“Ih, itu Marshmello, nggak lucu, tahu! Orang lagi serius.” 

Yasa nyengir singkat. “Mars itu anak kelas XI. Kalau lo sering 
lihat cowok keliaran pakai hoodie hitam di sekolah, kemungkinan 
besar itu dia. Sosoknya udah kayak Grim Reaper. Misterius. Gue 
juga curiga, dia itu manusia atau bukan.” Yasa melebih-lebihkan 
ucapannya, padahal jelas Mars itu manusia tulen. Kan, mereka 
juga pernah mengobrol, karena Mars sendiri satu SMP dengan 


Putra. 
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“Yang satu kejam, yang satunya punya obsesi aneh, yang 
satu lagi misterius. Yakin lo mau berurusan sama mereka? Gue 
nggak nanggung kalau lo dalam masalah.” 

Daza diam. Berpikir matang-matang. 

“Mereka bertiga bisa dibilang nggak akan maafin lo 
dengan gampang. Otomatis lo harus benar-benar memelas agar 
permintaan maaf lo diterima,” kata Yasa. “Bagian yang makin 
menyulitkan, mereka bertiga ‘punya tampang’. Otomatis juga 
banyak cewek yang naksir mereka. Kalau lo terlalu kelihatan 
berusaha dekatin mereka, siap-siap kenainterogasipara fansnya.” 

Daza memejamkan mata. Dia tidak siap jika masa SMA- 
nya dihabiskan berurusan dengan tiga cowok yang jelas akan 
membuatnya terjebak kesulitan. 

“Ya, rahasiain aja tentang kecerobohan lo kalau mau cari 
aman.” 

“Kak Yasa nyari kesempatan dalam kesempitan!” 

“Gue mau nyelametin lo.” 

“Oke, gue, ehm, maksudnya aku, nggak terima dengan 
penawaran Kak Yasa.” Daza berkata pelan dengan emosi yang 
kembali stabil. Setidaknya dia harus sopan sama orang yang 
memegang rahasia memalukannya ini. “Kak Yasa nggak bisa 
nyuruh aku bikinin pastry setiap hari. Yang pertama, aku bukan 
pembantu. Yang kedua, aku nggak ada bakat jadi babu.” 

Daza menarik napas pelan, “Ini tuh keterlaluan, Kak. Aku 
juga punya aktivitas lain. Aku harus belajar, ikut ekskul, bimbel, 
dan lain-lain. Kak Yasa mau bantu kalau nilai aku anjlok karena 
masak terus?” 


Benar juga. pikir Yasa. 
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“Hm, masakin gue pastry setiap Selasa dan Kamis aja. Selasa, 
gue ada pelajaran yang bikin kepala gue mumet, pastry bisa bikin 
mood gue membaik. Kamis, kalau lagi ke lab biologi, gue suka 
males ke kantin, jadi bisa makan pastry pas pulang sekolah.” Yasa 
memberikan penawaran yang sedikit lebih baik. 

“Aku nggak bisa bikin pastry,” tegas Daza. Sebetulnya, 
bukannya tidak bisa, tapi dia memang tidak mau. Membuat 
pastry sekali sebulan, masih okelah. Kalau seminggu dua kali? 
Itu keseringan. Semakin sering melakukan aktivitas yang sempat 
sangat disukainya itu, semakin sering pula dia merasa sedih 
karena teringat akan cita-cita yang telah dikuburnya. 

“Bohong banget,” kata Yasa. Meski belum pernah mencoba 
secara langsung, Yasa punya firasat pastry buatan Daza pastilah 
enak. 

“Aku nggak punya duit buat beli bahan-bahannya,” Daza 
berusaha menolak. 

“Ck! Gue bakal kasih duit, anggap aja gue beli sama lo.” 

“Aku boleh jual dengan harga mahal?” 

“Ngelunjak lo, ya. Gue cuma beli untuk bahan-bahannya,” 
jawab Yasa. 

“Kok, Kak Yasa ngotot banget, sih, pengin dibikinin pastry?” 

Rasanya Yasa ingin berteriak bahwa alasannya tak lain dan 
tak bukan demi cewek itu sendiri. Rutin memasak pastry bisa 
membuat Daza kembali memiliki motivasi untuk mengejar 
mimpinya. Melalui hal ini juga Daza dapat mengasah kemampuan 
memasak sehingga siap mengenyam pendidikan di kampus 


impian. 
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Dan, berkat alasan itu pula Yasa bisa terus berinteraksi 
dengan Daza. Lewat interaksi yang terjalin nanti, Yasa bisa 
membantu Daza dalam setiap kesulitan. Itulah langkah terbaik 
untuk menebus rasa bersalah dan melakukan perbuatan setimpal 
demi membalas jasanya. 

“Kebetulan gue suka pastry. Semenjak bokap-nyokap 
gue cerai, nggak ada lagi yang bikinin pastry,” kata Yasa, tidak 
sepenuhnya berbohong. 

Daza langsung terdiam. Kalau sudah bawa-bawa perceraian 
orang tua—yang sebagaimana Daza tahu hal itu sempat membuat 
Yasa begitu terpukul—dia tak tega untuk berkata kasar. 

“Kak Yasa janji nggak bakal bocorin video itu ke siapa-siapa?” 
Daza memastikan. 

“Gue janji, asal lo penuhin kewajiban lo masakin gue pastry,” 
tegas Yasa. 

Daza menghela napas panjang. “Tapi, sampe kapan ini, Kak?” 

“Sampe gue bosen makan pastry bikinan lo, atau sampe lo 
nggak takut lagi rahasia ini kebongkar. Clear, kan?” 

“Ck! Nyebelin banget, sih! Untung bahan-bahannya Kak 
Yasa bayar sendiri!” 

“Minta nomor handphone lo?” ucap Yasa tiba-tiba. 

“Buat?” 

“Ngabarin lo untuk selanjutnya.” 

“Nggak usah, chat aja di LINE. Aku udah gabung di grup 
jurnalistik Nuski. Nggak usah telepon-telepon aku,” kata Daza 
ketus. 

Yasa mendengkus, “Songong banget lo. Ya udah, pergi sana. 


Katanya lo sibuk!” 
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Daza berdiri dari duduknya. “Perjanjian ini bakalan segera 
berakhir, Kak, karena aku bakal nemuin cara untuk minta maaf 
ke tiga cowok itu tanpa bikin aku terjebak dalam masalah.” 

“Ya, ya, ya, silakan berpikir, Za. Pikirin juga Selasa nanti mau 
bikinin gue menu apa,” jawab Yasa santai. 

Daza menghela napas panjang, lalu mendongak menatap 
sekali-kali. Dia nyebelin soalnya!” Setelah mengatakan hal itu, 
Daza berbalik dan melangkah cepat menuju kantin. 

Yasa memperhatikan punggung yang kian menjauh itu 
dengan senyum samar tercetak di bibir. 

“Bahkan kalau gue bersikap baik, lo tetap bakal salah 
mengartikan. Gue seburuk-buruknya manusia di mata lo,” ucap 
Yasa. 

Setelah mengucapkan: itu, Yasa agak tersentak karena 
sebatang ranting kecil jatuh ke bahunya. Yasa mengambil ranting 
kecil itu dan menatapnya aneh. Tidak ada angin yang berembus, 
tetapi ranting ini bisa sampai kepadanya. Yasa mendongak untuk 
menatap dedaunan pohon beringin yang cukup lebat dengan 
batangnya yang kukuh. 

Yasa mendadak merasa konyol. 

“Mbak Melati, lo nggak doyan cowok ganteng yang nyebelin, 
kan?” 
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a CHAPTER 18 4 
Permintaan Maak 
Ditolak! 


“Ada dua jenis manusia yang paling layak ditertawakan di dunia. 


Yang pertama, yang sok-sokan menj auh padahal pengin dekat. 
Yang kedua, yang sok-sokan cuek padahal masih berharap.” 


elasa pertama minggu ini tidak sama seperti sebelum- 
IS sebelumnya. Sebab, mulai hari ini perjanjian Daza dengan 
Yasa berlaku. 

Daza sudah menyiapkan menu pastry buatannya sore 
kemarin. Mini chocolate puff pastry rolls. Menu yang terbilang 
standar dan tidak ada istimewanya karena dahulu Daza cukup 
sering memasak pastry jenis ini. Soal rasa, Daza tidak tahu apakah 
Yasa akan menyukainya atau tidak. Yang jelas, Daza meraciknya 
tanpa unsur cinta. 

Yasa meminta Daza menunggu di kantin lantai satu pada jam 
istirahat. Daza lebih dahulu tiba dan mengambil tempat duduk di 
dekat jendela kantin. Mata Daza menyapu seluruh ruangan, tapi 
sosok yang ditunggunya tak kunjung muncul. 

Baru Daza hendak mengomel, seorang cowok tinggi berdiri 


di samping mejanya. Daza mendongak dan melihat sosok Yasa 


dengan penampilan cukup berbeda. Topi hitam bertengger di 
kepalanya. 

“Udah lama?” tanya Yasa santai. 

“Sekalian aja pakai masker, biar Kak Yasa mirip selebritas 
Korea yang lagi mau kencan diam-diam sama pacarnya,” 
komentar Daza sambil memalingkan muka. Sebetulnya, jantung 
Daza mendadak menggila melihat penampilan Yasa pagi ini. Topi 


di kepala membuat cowok itu tampak lebih keren dari biasa. 


Move on, Daz! Move, on! Daza menyugesti dirinya sendiri. 
Yasa mengambil tempat duduk di depan cewek tersebut. “Aji 
juga bilang gitu tadi,” balas Yasa cuek. “Lo kalau mau ngomong 


tentang Korea, sama Aji, deh. Dia itu fanboy.” 
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“Eh, serius?” Daza tampak takjub. 

“Manapastrygue?" tanya Yasakemudiantanpamenghiraukan 
cewek itu. 

Daza mendorong pelan kotak makan berwarna ungu. Yasa 
langsung menerimanya. Dibukanya kotak makan itu, dan aroma 
pastry langsung menguar di udara. 

“Jelek banget plating-nya,” cetus Yasa. 

“Kalau mau bagus, makan di restoran!” balas Daza kesal. 
“Masih untung aku bawain.” 

“Itu, kan, emang tugas lo. Jadi, ini namanya apa?” 

“Mini chocolate puff pastry rolls.” Lidah Daza, yang memang 
tak begitu akrab dengan bahasa Inggris, agak kesulitan 
melafalkannya. 

“Panjang benar.” 

“Chocolate puff pastry?» Daza menyingkatnya sambil 
menghela napas sabar. 

Yasa mengangkat satu dari beberapa pastry dalam kotak 
makan tersebut. “Kulitnya bikin sendiri?” 

“Hmmm, iya. Kalau nggak enak, nggak usah dipaksain 
makan, buang aja.” 

“Belum juga gue coba,” kata Yasa, kemudian cowok itu 
melahapnya. 

Kulitnya renyah dengan crumb yang lembut. Tidak terlalu 
manis, tetapi di dalamnya terdapat cokelat sehingga rasa lezat 
langsung menari-nari di lidah Yasa. Masakan Daza memang 


sesuai ekspektasinya. 
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“Enak,” kata Yasa jujur. Akan sangat bagus jika cewek ini 


mengembangkan bakatnya, karena basic yang dimiliki sudah 


cukup matang. 
“Ihanks. Tapi, dalam hitungan detik, Kak Yasa bakal kejang- 


kejang.” Daza tersenyum miring, Yasa langsung memelotot horor. 
Daza cekikikan geli, “Bercanda, Kak. Nggak usah memelotot gitu, 
nggak mempan. Mata kakak masih kelihatan minimalis.” 


“Eh, siapa yang ngajarin lo kurang ajar sama kakak kelas?” 


sahut Yasa tak terima. 
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Daza mencebik, “Aku cuma ngomong fakta, kok. Kak Yasa, 
kan, emang sipit. BTW, tugasku udah, ya, hari ini?” tanya Daza 
sambil bersiap bangkit dari duduk. 

“Lo nggak pesan makanan?” tanya Yasa. 

“Emang Kak Yasa mau makan semeja sama aku?” 

Yasa agak tertegun mendengar pertanyaan adik kelasnya itu. 
Memang ada yang salah? 

“Kak Yasa aja nemuin aku pakai topi segala. Kayaknya Kak 
Yasa nggak mau banget dilihat orang lagi semeja sama aku. Ya, 
bagus, sih, aku bisa langsung pergi.” 

Alis Yasa langsung bertaut. Pemikiran Daza sungguh 
unpredictable. Yasa berdeham, lantas menjelaskan dengan nada 
senormal mungkin, “Gue abis pendekin rambut, makanya pakai 
topi. Bukan karena sok-sokan biarnggak di-notice orang.” 

Sanggahan Yasa membuat sniat Daza untuk pergi urung 
seketika. 

“Lo pesan makanan, gih. Entar kalau jadi kurus, lo bakal 
nyalahin gue lagi. Kan, ribet.” 

Daza mencibir. Sebetulnya dia pengin jauh-jauh dari Yasa 
sekarang. Dia tidak kuat menatap wajah cowok itu lama-lama. 
Bisa-bisa rencana move on-nya hancur lebur. 

“Sebelum gue ngabisin pastry ini, lo nggak boleh pergi. Gue 
mau mastiin nggak ada racunnya. Jadi, selagi gue makan, lo 
pesan makanan juga.” 

Daza hendak protes, tapi Yasa tiba-tiba langsung berdiri. 

“Lo mau pesan apa?” tanya Yasa. “Biar gue pesanin, deh,” 


lanjut cowok itu sambil memandang ke sembarang arah. 
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Senyum langsung merekah di bibir Daza. “Kak Yasa juga 
yang bayarin?” 

Yasa melengos sambil kembali menatap cewek itu. “Lo emang 
makhluk paling ngelunjak, ya.” 

“Ya udah, kalau nggak mau, ya bilang aja nggak mau. Nggak 
usah pakai ngatain juga.” Daza merengut. “Tuh mulut kayaknya 
memang didesain buat nyakitin perasaan orang,” gerutu Daza. 

Yasa mendelik. Tak ada kata yang tepat untuk membela 
diri di depan Daza. Ucapan yang dilontarkan cewek itu berhasil 
memukul telak dirinya. 

“Udah ah, Kak, cepetan makannya. Walaupun nggak enak, 
pastry itu nggak akan bikin Kak Yasa mati. Jadi, jangan parno 
begitu, sampai-sampai minta ditemenin.” 

Yasa menarik napas dalam,dalu mengembuskannyaperlahan, 
“Lo mau makan apa? Gue pesanin dan gue bayarin.” Cowok itu 
mencoba menyabarkan diri. 

Daza mendengkus. Tampangnya begitu tak bersahabat 
sekarang. 

“Mi ayam pakai bakso satu. Bilang sama Babe, pangsitnya 
dibanyakin. Minumnya es jeruk aja,” ucap Daza kemudian. 

“Hah, Yasa menghela napas keras sambil memutar bola 
mata. Yasa baru tahu kalau cewek ini tipikal yang tidak bisa 
menolak saat dikasih makanan. Yasa jadi menemukan alasan 
kenapa pipi Daza sebelas-dua belas dengan bakpao. 

“Kenapa? Nggak ikhlas? Mending nggak us—” 

Belum sempat Daza menyelesaikan ucapannya, Yasa sudah 


berbalik dan berjalan mendekati tempat jualan mi ayam. Yasa 
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berpikir, kalau lagi jutek, Daza sangar juga. Mulutnya nggak 
segan mengeluarkan kata-kata yang menunjukkan keberanian 
memberontak. Jadi, lebih baik Yasa menghindarinya sekarang. 

Yasa menyebutkan pesanan Daza tersebut plus es jeruk 
untuk dirinya sendiri. Beberapa menit kemudian, cowok itu 
kembali sambil membawa menu tersebut. 

“Nih, makan!” 

Daza tersenyum lebar, “Makasih ya, Kak.” 

Daza mulai menyantap mi ayamnya dan Yasa juga kembali 
mengunyah pastry buatan cewek di depannya itu. 

“Masakan lo lumayan. Kalau diasah lagi, lo bisa jadi 
saingannya Chef Marinka,” kata Yasa di sela-sela kegiatan makan 
mereka. 

“Kayak pernah aja makanmasakan Chef Marinka,” cibir 
Daza. 

“Lo tahu nggak kalau-ada anak Nuski yang punya bokap 
chef?” 

“Kak Angkasa?” 

“Lo tahu?” 

“Tahu orangnya, pernah lihat juga bokapnya di TV. Keren.” 

“Bokapnya atau Kak Angkasa-nya yang keren?” 

“Dua-duanya.” 

“Ah, baru inget, lo kan emang penghamba cowok ganteng. 
BTW, Kak Raya katanya lagi dekat sama Angkasa. Jadi, jangan 
kepikiran buat dekatin cowok itu.” 

Daza mendengkus. “Keren bukan berarti aku suka.” 


“Ya, terserah. Jadi, sejak kapan lo suka masak?” 
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“Aku nggak pernah bilang aku suka masak, lho, Kak.” 

“Gue tahu lo suka masak. Kelihatan.” 

Daza menghela napas. “Aku lumayan bisa masak, tapi aku 
nggak suka masak.” 

“Kenapa?” 

“Kalau kata Erik, ada beberapa hal di dunia ini yang nggak 
bisa dipaksain. Kalau nekat dipaksain, bikin sakit dan capek 
sendiri.” 

“Hubungannya dengan masak?” Sebelah alis Yasa terangkat. 

“Ya, intinya, ada hal yang bikin aku nggak suka sama kegiatan 
masak.” 

Yasa tercenung. Kalau masak, Daza akan kembali teringat 
mimpi yang menurutnya tak mungkin tercapai itu? Mimpi yang 
jika dipaksakan cuma bikin capek sendiri? 

“Erik teman lo yang-sengak itu?” Yasa memilih untuk 
mengalihkan pembicaraan”Momennya belum terlalu tepat untuk 
menyelami percakapan tentang impian. 

“Lebih sengak Kak Yasa ke mana-mana,” ucap Daza santai. 

“Lo ngatain gue mulu dari tadi. Dibilang mata minimalis, 
lah, ngomong suka nyakitin, lah, sengak. Terus abis ini bakal apa 
lagi?” 

“Bukan ngatain. Aku cuma bicara fakta.” 

“Ck, Yasa mendorong kotak makannya yang telah habis tak 
bersisa ke arah Daza. “Kamis nanti bikin yang lebih enak dari ini.” 

“Kak Yasa tersinggung dikatain?” tanya Daza dengan wajah 
polos. Hal yang membuat Yasa merasa gemas seketika. 


“Menurut lo?” 
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“Semoga aja iya! Bagus, dong, kalau aku bisa nyentil hati Kak 
Yasa. Jangan cuma Kak Yasa yang bisa nyakitin hati orang.” 

“Lo masih nggak bisa move on dari omongan gue pas 
wawancara ekskul?” 

“Menurut Kak Yasa?” 

“Kalau gue minta maaf, lo bakal maafin?” 

“Coba aja.” 

“Gue minta maaf.” 

“Ternyata emang nggak bisa dimaafin semudah itu,” jawab 
Daza enteng. 

Yasa menghela napas panjang. “Omongan gue waktu itu 
emang kelewatan.” 

“Bagus kalau nyadar.” 

“Jadi, maafin gue.” 

“Kak Yasa nyesel?” 

“Menurut lo?” 

“Kayaknya nggak. Tapi tenang aja, aku udah paham kenapa 
Kak Yasa ngomong ke aku begitu waktu itu. Biar aku ngejauh, 
kan?” 

Yasa tak berkomentar. 

Daza kemudian melanjutkan makannya dalam diam. Yasa 
membuang muka, menatap apa pun selain wajah Daza yang 
tampak tak begitu terpengaruh oleh kata maafnya. 

Selang beberapa menit, Daza selesai makan. 

“Emang, sih, aku suka Kak Yasa. Tapi, itu dulu. Sekarang, 
setelah dengar kata-kata Kak Yasapas wawancara ekskul kemarin, 


aku cuma nganggep Kak Yasa sebagai kakak kelas. Perasaan suka 
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itu nggak tahu lagi perginya ke mana, dan aku yakin perasaan itu 
nggak mungkin balik lagi.” 

“Lo yakin?” 

Daza mengangguk mantap. 

“Bagus kalau emang lo nggak punya perasaan apa-apa lagi ke 
gue. Jadi, kalau gue minta maaf soal omongan pas wawancara, lo 
nggak akan baper.” 

“Tentu, kalau Kak Yasa mau minta maaf soal kejadian pas 
wawancara itu, sebenarnya aku bisa aja maafin. Soalnya mama 
aku selalu bilang saling memaafkan itu perbuatan yang amat 
mulia. Berita baiknya, kalaupun udah maafin, aku nggak akan 
balik suka lagi ke Kak Yasa. Jadi, Kak Yasa nggak perlu repot 
nyusun kata-kata yang nyakitin cuma untuk bikin aku ngejauh.” 

“Ya udah, gue minta maaf soalomongan gue pas wawancara 
ekskul. Gue kelewatan.” 

“Sayangnya, aku nggak terbiasa maafin orang yang 
cuma mampu bilang maaf tanpa nunjukin penyesalan atas 
kesalahannya. Daza mengakhiri kalimatnya dengan senyum 
tipis. 

Dia bangkit dan, sambil membawa kotak makannya, berlalu 
pergi. 

Yasa melengos melihat punggung yang semakin menjauh itu. 
“Nunjukin penyesalan? Gue harus bersujud ke dia? Berlutut dari 
malam sampai pagi? Atau, nyium tangannya dengan khidmat? 
Nggak kan?!” 


Yasa mendadak diserang emosi. 


a CHAPTER 19 & 


Perasaan Apa? 


“Move on itu semudah membalikkan telapak tangan. 


Tapi, membalikkan te lapak tangan bakal susah 
kalau doi terus-terusan menggenggam 
dan menahan tangan kita.” 


asa berusaha melupakan percakapan dengan Daza di kantin 

beberapa hari lalu. Dia harus kembali fokus pada tujuannya, 
jangan sampai terusik pernyataan menyakitkan Daza yang 
terang-terangan menolak kata maaf dan juga dirinya. Meskipun 
harus diakui hal itu cukup untuk menggores egonya sebagai laki- 
laki. 

Yasa tahu harus mendapatkan maaf dari cewek itu, walau 
tidak mudah. Namun, saat ini, yang terpenting adalah membuat 
Daza terus berada di dekatnya demi memastikan dia mau 
mengejar mimpinya kembali. 

Setiap Selasa dan Kamis, Yasa memainkan perannya. 
Bertingkah menyebalkan dan meminta dibuatkan pastry spesial. 
Dua minggu nyaris berlalu, semakin ke sini, Yasa semakin sering 
berinteraksi dengan Daza. Dan, lama-kelamaan Yasa menyadari 


satu hal. 


Daza tak seburuk dugaannya dahulu. 

Maksudnya, meski kadang menyebalkan, cewek itu tetap 
punya sisi yang bisa dikatakan ... manis. Atau, imut? Entahlah 
bagaimana mendefinisikannya. Yang jelas, kadang saat melihat 
cewek itu, Yasa suka merasa gemas, ujung-ujungnya dia senyum- 
senyum sendiri di kamar. 

Hal aneh yang dirasakan akhir-akhir ini membuat Yasa 
bertanya-tanya dalam hati. 


Sebenarnya, ada apa dengan dirinya? 


“Za, gue tadi ketemu Kak Yasa di ruang guru. Katanya, dia ngajak 
lo ketemuan di sekret jurnalistik pulang nanti,” ucapan Erik cukup 
menyentak Daza yang baru menyelesaikan tugas geografinya. 

“Dan, dia juga bilang,dia'menantikan pastry yang lebih enak 
dari sebelumnya.” Erik melanjutkan dengan mata memicing 
curiga. “Lo bikinin dia pastry?” 

Daza menelan ludah. 

“Ada apa sebenarnya?” tuntut Erik. 

Dalam hati Daza mulai mengomel. Yasa, tuh, memang 
sialan! Kenapa dia harus menyampaikan pesan lewat Erik? Kan, 
bisa lewat chat. Tuh, cowok memang sengaja membuatnya kalang 
kabut mencari alasan di depan sahabatnya. 

Erik memasang raut mengintimidasi. Daza pura-pura santai 
dan memandang apa pun selain wajah Erik. 

“T-terus, dia bilang apa lagi, Rik? Daza berusaha 


mengalihkan pembicaraan. 


169 


“Katanya, dia semalam nggak bales chat karena ketiduran,” 
jawab Erik. “Kalian lagi dekat?” 

Daza memelotot kaget. Sadar kalau Erik masih 
memandangnya lekat-lekat, Daza berdeham keki seraya 
memasang ekspresi normal. 

Yasa, tuh, selain sengak, ternyata iseng banget. Ucapannya 
itu bisa menimbulkan pikiran macam-macam. Padahal, chat 
mereka hanya membahas tentang pastry, tidak lebih. 

Setelah memutar otak untuk menemukan alasan yang masuk 
akal, Daza akhirnya mencetuskan alibinya. “Gue jualan pastry ke 
dia, Rik.” 

“Kok, bisa?” 

“Ya, pokoknya bisa.” 

“Emang lo mau bikinin dia pastry?” 

“Dia mau beli dengan harga mahal. Siapa sih, Rik, yang nggak 
mau duit?” Daza tersenyurmrcanggung. 

“Daz, lo masih suka dia?” 

“Ya nggak, lah! Lo tahu, kan, gue masih belum bisa maafin 
dia?” 

“Lah, terus, kenapa lo mau berurusan sama dia?” 

“Ini tuh beda kasus, Rik. Bikinin dia pastry nggak ada 
urusannya sama perasaan gue ke dia.” 

“Nah, kalau gara-gara pastry lo gagal move on, gimana?” 

“Ya, gue bakal pura-pura move on. Yang jelas, gue nggak mau 
jatuh ke lubang yang sama dua kali. Kak Yasa nggak mungkin 
suka gue.” 


“Kalau misalnya dia suka sama lo?” 
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“Tiga tahun, Rik, gue ngejar dia, tapi perasaan gue nggak 
dapat sambutan sama sekali. Waktu yang gue habiskan selama 
tiga tahun aja nggak bisa bikin pintu hatinya terbuka meski cuma 
sedikit. Masa cuma karena pastry, tiba-tiba aja pintu itu bisa 
terbuka lebar? Nggak masuk akal.” 

Erik menghela napas panjang. “Kan, gue cuma pengandaian, 
Daz.” 

“Pengandaian lo nggak masuk akal. Kak Yasa sukanya sama 
cewek cantik, tinggi, berambut panjang. Otaknya pintar dan dia 
tahu gimana harus bersikap di segala situasi.” Daza menyebutkan 
tipe cewek Yasa yang didengarnya ketika wawancara ekskul 
jurnalistik beberapa waktu lalu. Kalimat yang tak bisa ia lupakan. 

“Gue cuma berharap lo nggak'disakitin lagi oleh orang yang 
sama. Jadi, lo harus pintar-pintar ngendaliin perasaan.” 

“Siap, Bos!” ucap Dazádengan lantang dan diiringi senyum 
percaya diri. 

Ketika Erik mengalihkan pandangan, tebersit rasa bersalah 
dalam diri Daza karena harus menutupi kebenaran kepada 


sahabat baiknya itu. 


Pulang sekolah, dengan langkah kaki berat, Daza menemui Yasa 
di sekretariat jurnalistik. Namun, belum sampai ke tujuan, mata 
Daza dapat menangkap sosok Yasa tengah bersandar di tembok 


koridor ditemani salah seorang cewek di hadapannya. 
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Langkah Daza mendadak terhenti. Dari jarak lebih kurang 
tiga meter, dia memutuskan untuk menunggu pembicaraan itu 
selesai. 

“Gue sih, ngarepnya sama lo, Yas. Ngarep banget.” Samar, 
Daza dapat mendengar cewek berambut panjang dan berwajah 
cantik itu berbicara dengan nada memelas. 

“Gue nggak yakin.” 

“Please, Yas. Gue udah telanjur nyaman sama lo.” 

Nyaman? Alis Daza langsung bertaut heran. Tampaknya 
pembicaraan mereka cukup sensitif. Apa ini tentang perasaan? 
Daza memasang telinga baik-baik. 

“Lo nyaman sama gue? Lo nggak salah orang, kan?” Nada 
suara Yasa terdengar tak yakin. 

“Iya, gue nyaman sama lo,)Yasa. Jadi, lo mau ya, Yas? 
Pleaseee.” 

Yasa mengusap tengkuknya. Tanpa sengaja, pandangannya 
bertabrakan dengan Daza. Seketika, Daza langsung memandang 
ujung sepatunya. “Oke, entar kabar-kabar lagi aja, Ra,” kata Yasa 
kepada cewek di depannya. 

Cewek yang dipanggil “Ra” itu tersenyum lebar. “Makasih 
banget ya, Yasa. Gue tahu lo emang baik. Gue pulang, ya. Bye!” 

Setelah cewek itu menjauh, Daza dapat mendengar langkah 
kaki Yasa mendekatinya. 

“Udah lama?” tanya Yasa datar. 

“Baru, kok,” balas Daza. “Aku ganggu pembicaraan Kak Yasa 
sama cewek itu, ya?” 


“Menurut lo?” 
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“Orang ditanya malah balik nanya.” 

“Nggak ganggu, biasa aja.” 

“Padahal yang aku denger, itu pembicaraan serius. Dia 
nembak Kak Yasa, kan?” 

Yasa tersenyum miring. “Iya, tahu banget lo.” 

“Wah, daebak!!” 

“Hah?” 

Daza mengibaskan tangan. “Lupain. Jadi, udah nggak jomlo 
lagi, nih, Kak Yasa? Cieee.” Daza senyam-senyum keki. 

“Dih, bilang cie, tapi mata udah berkaca-kaca.” 

“Siapa yang berkaca-kaca?” Daza mendelik tak terima. Yasa 
terkekeh geli melihat itu. 

“Dia nggak nembak gue. Jadi, jangan nangis, malu dilihatin 
orang. Udah gede.” 

“Ih, apaan sih, Kak? Siapa yang nangis? Sembarangan aja,” 
omel Daza dengan bibir mengerucut tak terima. 

Tawa Yasa menyembur, membuat matanya yang sipit itu 
tinggal segaris. Daza jadi berpikir, kalau dia kabur saat itu juga, 
Yasa pasti tidak akan menyadarinya. 

Ketawa sambil merem, sih. 

Daza menyerahkan kantong plastik putih di tangan. “Nih, 
pastry-nya. Jangan tanya apa namanya, udah aku selipin kertas 
di atas kotaknya.” 

Yasa menerimanya. “Thanks.” 

“Duitnya?” 


1 Daebak: Korea, 'keren' atau 'luar biasa'. Istilah dalam bahasa Korea untuk menunjukkan 
kekaguman pada sesuatu. 
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“Ck.” Yasa berdecak seraya mengeluarkan dompet, kemudian 
menyerahkan selembar uang seratus ribuan. Daza menerimanya 
dengan sukacita. Lumayan untuk beli kuota. 

“Lo mau langsung pulang?” 

Daza mengangguk. 

“Sama?” 

“Erik. Dia udah nungguin di parkiran.” 

“Oh.” 

“O, iya, kenapa Kak Yasa bilang-bilang ke Erik, sih, tentang 
pastry? Kan, aku jadi kelabakan nyari alesan!” 

“Biar dia tahu aja lo sekarang lagi punya urusan sama gue.” 

“Iseng banget. Aku bilang ke dia kalau aku jualan pastry ke 
Kak Yasa. Soalnya, Kak Yasa mau beli dengan harga mahal.” 

“Terserah lo mau ngasih alasar' apa ke sohib lo satu itu.” 

“Kalo ada yang nanya, Kak Yasa jawabnya kayak gitu juga, ya. 
Jangan kasih tahu siapa-siapa tentang video itu.” 

“Iya, Daza bawel.” 

“Ya udah, aku mau pulang.” 

“Hmmm. 

Daza baru hendak melangkahkan kaki, tapi Yasa tiba-tiba 
memanggilnya. “Eh, Za?” 

“Apaan?” 

Yasa mengusap tengkuknya, terlihat salah tingkah. Hal yang 
cukup menarik untuk dilihat kedua mata Daza. 

Lima detik berselang, cowok itu tak kunjung mengeluarkan 


suara. Daza kembali bertanya. “Kenapa, Kak?” 
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“Sejauh ini, gue suka banget pastry bikinan lo. Manis, dan 
sesuai selera gue. Jadi, sekali lagi, thanks,” ucap Yasa diiringi 
senyum tipis di bibirnya. 

Daza terdiam, lidahnya terlalu kelu untuk merespons. 
Dia terpesona oleh ucapan Yasa sekaligus cara cowok itu 
menyampaikannya. Tanpa bisa dicegah, pipi Daza langsung 


bersemu merah. 
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a CHAPTER 20 + 
Karena Saku Cewek 


Am | crazy or falling in love?” 


«4 f Jadi, Ira minta lo ngajarin Fisika?” tanya Aji, kaget. 
“Iya, jawab Yasa santaissambil berjalan menuju kasur 

di kamar Aji. Dia pun merebahkan diri di kasur berseprai hitam- 
putih itu, melepas segala penat setelah hampir seharian suntuk 
di sekolah. 

“Kenapa lo yang dipilih?” 

“Karena gue pintar?” balas Yasa dengan nada bertanya. 

“Iya, gue tahu lo pintar. Tapi, kan nggak cuma lo yang pintar 
di Nuski.” 

“Dia bilang, dia nyamannya sama gue.” 

Putra, yang tadinya fokus mengerjakan PR bahasa Inggris, 
sontak tertawa. “Belum pernah lo judesin kali, Yas.” 

Jadi, Ira menemui Yasa kemarin dengan tujuan meminta 
Yasa agar mau mengajarinya pelajaran Fisika. Ira teman sekelas 


Yasa. Sebenarnya cewek itu termasuk golongan anak pintar 


karena selalu menempati ranking lima besar di kelas. Namun, 
Fisika menjadi kelemahan terbesarnya. Dalam ulangan Fisika, 
dua kali berturut-turut nilai Ira di bawah rata-rata. Pak Ridwan 
meminta cewek itu untuk memperbaiki nilainya di ujian ketiga 
nanti. Kalau tidak, nilai rapor Ira dipertaruhkan. Maka, Ira 
sedang mati-matian mencari mentor yang bisa mengajarinya. 

Dan, pilihannya jatuh kepada Yasa. Hal yang sebetulnya 
membuat Yasa terheran-heran. Sebab, mengingat temperamennya, 
Yasa sama sekali tidak berbakat menjadi guru. Dia gampang 
marah, dan kalau sudah kelewat kesal, omongannya bakal 
nyelekit sampai ke hati. 

Akan tetapi, karena kasihan terhadap cewek itu, Yasa 
mengiakan saja. Lagi pula, mengajarinya tidak setiap hari dan 
tidak selamanya. Hitung-hitungberamal. Siapa tahu ini termasuk 
amal jariah yang pahalanya-akan terus mengalir sampai setelah 
dia mati nanti. 

“Kayaknya Ira ada maksud terselubung, Yas. Dia, kan, tahu 
banget rekam jejak lo yang gampang marah. Kalau gue jadi dia, 
mana mau gue minta ajarin lo,” kata Aji sambil terkekeh geli. 

“Maksud terselubung gimana? Dia mau sekalian modus?" 
tebak Yasa. “Ya, percuma, nggak mempan juga.” 

“Iyalah, di hati Yasa, kan, cuma Daza seorang,” cetus Putra 
santai, yang langsung dihadiahi lemparan bantal ke arahnya. 

"AH, SIAL! Kecoret, Yasmin!” teriak Putra sambil memandang 
kesal PR-nya yang ternoda goresan tinta cukup panjang. 

“Lo ngomong kayak nggak punya rahang, dengkus Yasa 


tanpa rasa bersalah. “Rasain lo, tulis ulang, tuh, dua puluh soal.” 
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“Gue bales lo, Yas! Awas aja!” 

“Hah! Gue, mah, udah selesai bikin PR. Makanya kalau bikin 
PR jangan H-1. Lo udah bikin juga kan, Ji?” tanya Yasa kepada Aji 
yang sedang menghidupkan televisi. 

“Belum. Ngapain ngerjain? Toh, besok sekolah kita ada acara, 
jadi nggak belajar,” jawab cowok itu santai. 

“Eh, iya! Baru ingat. Besok pekan kemerdekaan, kan?” 

Putra langsung menutup buku dengan wajah kesal. “Coba 
bilang dari tadi, Aji!” 

“Lah, nggak ada yang nanya,” jawab Aji polos. “Lo besok 
ngeliput, Yas?” 

“Nggak tahu,” jawab Yasa sambil mencari-cari ponsel di 
dekat bantal. Dia sendiri belum menerima pesan dari sang ketua 
ekskul. 

Ketika tangan Yasa- berhasil menemukan ponsel 
kesayangannya, terlihat ada-satu pesan masuk di chat room grup 
ekskul jurnalistik SMA Nusa Cendekia. Pesan itu datang dari 
Raja. Rupanya cowok itu sudah memberikan perintah. 

Raja 
@Yasa Niagara @Sadewa 


Rizki besok ngeliput lomba, ya. 
Sekalian ajak anak CP yang baru. 


Sadewa Rizki 


Oke, Kak. 


“Iya, besok gue ngeliput,” ucap Yasa meralat jawabannya 
kepada Aji. 
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Raya 


Buat anak tata bahasa yang baru, 
ada yang mau coba bikin artikel 
tentang pekan kemerdekaan untuk 
blog sekolah? 


Yasa langsung menyeringai melihat pesan dari Raya. Dengan 


cepat, jempolnya mengetikkan balasan. 
Yasa Niagara 


@Maurisha Daza 
Raya 


@Maurisha Daza mau? 
Ini kesempatan lhooo. 


Beberapa detik berselang, pesan LINE masuk ke ponsel Yasa. 
Pengirimnya Daza. 
Maurisha Daza 


Kak Yasa apaan, sih, tag-tag 
aku di grup? - -. 
Yasa Niagara 


Nggak mau? Nggak 
sanggup bikin artikel? 


Maurisha Daza 


Aku tuuu nggak mau 
sekolah besokkkkkk. 


Yasa Niagara 


Kenapa? Dasar pemales! 
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Maurisha Daza 
- Erik nggak sklh besok. 
Yasa Niagara 
Jadi, urusannya sama lo? 
Maurisha Daza 


Dia itu ojek aku. 
Yasa Niagara 


Naik ojek online. 
Jangan bnyk alesan! 


Maurisha Daza 


Maurisha Daza 


Makasih, Iho, udah 
ngerekomendasiin aku ke 
Kak Raya «ini sarkas:. 


Yasa mendadak senyum-senyum sendiri melihat jawaban 


itu. 


Yasa Niagara 


Sama-sama :). 


Baru saja pesan itu terkirim, ponsel Yasa langsung ditarik 


oleh seseorang yang berdiri di samping tempat tidur. 
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“Dih, Yasa chat-an sama Daza,” ucap Aji heboh. 

Yasa melompat dari tidurnya, meraih ponsel yang tadi 
berhasil direbut Aji. 

“Nggak usah heboh, ya, Ji,” peringat Yasa kesal. 

“Beneran chat-an sama Daza?” Putra bertanya dengan raut 
tak percaya. “Jadi, yang berhasil bikin lo senyam-senyum itu 
Daza? Adik kelas yang kata lo kayak jelangkung? Tebakan gue 
tadi benar?” 

“Berisik!” 

“Mantap, Bosgu, pepet terusss! Daza yang imut-imut 
cocok banget sama lo yang amit-amit,” kata Aji. Yasa langsung 
melemparkan bantal ke arah sohibnya itu dengan kekuatan 
maksimum. 

“Gue juga dapat cerita, dari Agrita, katanya lo sering 
ketemuan sama Daza di sekolah,” ucap Putra. 

“Terus kenapa kalau gue emang sering ketemu sama Daza? 
Kalian nggak setuju?” 

“Padahal lo sendiri yang bilang pengin jauh-jauh dari dia.” 

“Betul itu,” timpal Aji. 

“Setiap orang pasti berubah.” 

Putra memasang tampang prihatin. “Makanya, kalau 
ngomong dipikir dulu, udah tahu setiap orang pasti berubah. 
Sekarang, lo kelihatan kayak orang yang kemakan omongan 
sendiri.” 

Yasa menghela napas panjang. “Berisik,” gumamnya sekali 


lagi. 
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Yasa menghabiskan makan malam di rumah seorang diri. 
Papanya ada tugas ke luar kota yang mengharuskan menginap 
selama dua hari. Merasa kenyang dengan seporsi nasi ayam katsu 
buatan Bi Wati, Yasa kemudian memutuskan untuk menonton 
TV sambil tiduran di sofa. 

Box Office yang tersaji di layar 43 inci di hadapan tidak 
menarik minatnya. Yasa memutuskan untuk memainkan game 
di ponsel sampai matanya memerah dan jempolnya terasa kram. 

Yasa mengembuskan napas keras karena jenuh melanda. 
Mau tidur, tapi matanya belum mengantuk. Mau belajar, tapi 
malas. 

Dia pun membuka aplikas LINE, mengecek satu per satu 
pesan yang masuk. Ada pesan dari Ira yang bertanya kapan Yasa 
bisa mengajari dirinya. Karena belum tahu, Yasa memilih untuk 
mengabaikan pesan itu. 

Pandangan Yasa terjatuh kepada nama Maurisha Daza. Dia 
mengeklik nama itu dan dalam sekejap layar ponsel menampilkan 
chat room-nya dengan Daza. Bibir Yasa lagi-lagi tersenyum 
melihat balasan terakhir cewek itu sore tadi. 

Yasa menyugar sejumput rambut yang hinggap di dahinya ke 
belakang seraya memikirkan matang-matang apakah dia harus 
kembali mengirim pesan ke Daza. 

“Gue chat 'hai' atau ‘oi’, ya?” gumam Yasa kepada dirinya 


sendiri. 
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Akan tetapi, Yasa langsung menyadari satu hal. Untuk 
menyapa itu harus ada alasannya. Kalau dia hanya iseng, Daza 
akan menganggapnya cowok aneh atau tukang cari perhatian. 

Yasa geleng-geleng kepala. Dia harus tetap terlihat keren, 
bagaimanapun caranya. 

Setelah pertimbangan cukup panjang. Yasa akhirnya 
mengetikkan pesan ke Daza. Bukan sapaan, melainkan kalimat 


yang semoga saja tidak membuat cewek itu jantungan. 


Yasa Niagara 


Share location alamat rumah 
lo. Besok gw aja yg jemput. 


Setelah pesan itu berhasibterkirim, Yasa meringis. Sejak 
kapan dia menjadi seniat ini “hanya untuk bisa terus bersama 


seorang cewek? 
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a CHAPTER Z1 & 


Cowok Berkamera 


“Yang telah memutuskan untuk berlari pergi 


apa layak untuk dikej ar kembali?” 


D” itu ... menyebalkan. 
Setidaknya pemikiran itulah yang lagi-lagi muncul di 
benak Yasa saat ini. 

Bagaimana Yasa tidaksemosi? Dia telah mengirim chat yang 
mengatakan akan menjemput cewek itu, tapi semalaman tidak 
ada balasan sama sekali. Padahal pesannya sudah dibaca. 

Tepat lima belas menit sebelum pukul 7.00 pagi, Yasa 
memutuskan untuk berangkat sekolah, meninggalkan janji 
untuk menjemput Daza karena tidak tahu alamat rumahnya. 
Namun, baru saja Yasa memasang sepatu, balasan Daza tiba-tiba 
masuk ke ponsel. Isinya lokasi rumah cewek itu plus satu kalimat 


menyusul di bawahnya. 


Maurisha Daza 


Itu alamat aku. Ditunggu ya, 
Kak. Cpt, ntar kita telat. 


Yasa langsung melompat dari duduknya dan segera 
mengendarai motor ke rumah Daza sambil menggerutu. Kenapa 
baru memberi kabar sekarang, sih?! Bagian yang membuat Yasa 
makin kesal, mencari alamat rumah Daza itu butuh waktu 
yang tidak sedikit dan agak merepotkan. Tak terhitung berapa 
kali Yasa nyaris kehilangan fokus berkendara karena sibuk 
memperhatikan maps di ponsel. 

Hingga tiba di lokasi tujuan, Yasa masih harus mencari- 
cari di mana tepatnya rumah cewek itu. Yasa berhenti untuk 
mengirim chat ke Daza. 


Yasa Niagara 


Gue udah di kompleks rumah 
lo. Rumah lo yang mana? 


Maurisha Daza 


Dari gerbang kompleks, belok kiri, 
empat rumah dari situ, sebelah kiri. 
Pagernya warna item. 


Yasa langsung menuju tempat yang disebutkan. Setelah 
berhasil menemukan rumah Daza, Yasa menghela napas lega 
sembari mematikan mesin motor. Kembali ia mengirim pesan ke 
adik kelasnya itu. 


Yasa Niagara 


Gue udah nyampe. Lo dmn? 
Cepetan keluar. Telat ini! 


Maurisha Daza 


Bentarrr, lagi minum susu. 
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“Nih cewek kayak anak kecil banget, sih!” gumam Yasa tak 
habis pikir. 
Yasa Niagara 


Berapa lama gue harus nunggu lo? 


Setengah menit kemudian, sosok Daza keluar dari balik 
pagar hitam rumahnya. Penampilan dibalut seragam olahraga 
Nuski berwarna putih dengan celana training merah maroon 
membuat cewek itu tampak fresh dan kasual. 

“Lo, tuh, harusnya share location dari semalam, gue kira lo 
nggak mau dijemput,” omel Yasa. 

Daza mencibir, tak terima disalahkan. “Lagian tumben 
banget Kak Yasa mau jemput aku.Aku, tuh, baca pesannya pas 
lagi ngantuk banget, jadi kukira itu cuma halusinasi. Pagi ini aku 
baru sadar itu beneran pesan dari Kak Yasa, makanya baru aku 
bales.” 

“Ck, lo emang aneh. Cepetan naik! Bentar lagi masuk, lomba- 
lombanya udah mau mulai.” 

Daza mengamati Yasa yang duduk macho di atas motor 
sport putihnya. Dia berdecak pelan, tak habis pikir kenapa kakak 
kelasnya ini semakin hari semakin terlihat keren dan ganteng? 
Sifatnya yang berubah-ubah juga kadang membuat Daza 
tenggelam dalam pikiran sendiri. Daza jadi sering menduga-duga 
maksud dari setiap perlakuan Yasa kepadanya. 

Kemudian, Daza menyadari satu hal. “Kak Yasa nggak bawa 


ransel?” 
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Yasa hanya membawa tas kamera yang diselempangkan di 
tubuhnya. 

“Ngapain? Nggak belajar juga. Cepetan naik, jangan banyak 
tanya kayak Dora.” 

Dibantu bahu Yasa, Daza naik ke motor. Bisa dibonceng 
Yasa sebetulnya merupakan impian Daza sejak SMP. Makanya, 
sekarang dia mendadak merasakan hatinya seolah mau meledak. 


Sebisa mungkin dia berusaha mengendalikan diri. 


Yang terpenting, Daza harus membentengi dirinya. Jangan 
mudah baper, karena dia tidak tahu apa yang sebenarnya ada di 


kepala Yasa. 
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“Kalau Kak Yasa nggak pakai ransel begini, aku pegangan di 
mana, dong?” tanya Daza bingung. 

“Di setang motor!” jawab Yasa kesal karena dari tadi cewek 
itu terus melontarkan pertanyaan tak berbobot. 

Daza meringis menahan tawa, “Berarti aku yang bawa 
motornya.” 

“Udah, siap?” Yasa mengegas motornya, memberi ancang- 
ancang untuk melaju. 

“Tunggu! Tunggu!” tahan Daza. 

“Apalagi?” 

“Kak Yasa gendong ransel aku aja, ya? Biar bisa aku jadiin 
pegangan?” saran Daza. 

Yasa sontak memutar kepala menghadap Daza. Dari balik 
helm, matanya yang sipit melirik sekilas ransel Daza. Kemudian, 
cowok itu kembali memusatkan perhatian ke depan seraya 
mendengkus. 

“Ogah banget pakai ransel pink lo itu. Kayak Dora,” ucapnya. 

“Yeee, sok tahu, ransel Dora aja warna ungu.” 

“Lo ternyata emang penggemar Dora, pantesan mirip. 
Intinya, terserah, deh, lo mau pegangan di mana.” 

Setelah mengatakan itu, motor Yasa melaju membelah jalan. 
Reaksi alami yang dilakukan Daza adalah berpegangan pada 
ujung kemeja cowok itu. 

Dalam perjalanan menuju sekolah, Daza tak henti-henti 
berpikir: Kenapa momen iniharus terjadi setelah dia memutuskan 


untuk menyerah dalam mendapatkan hati Yasa? 
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Hari ini adalah hari pertama pekan kemerdekaan Nusa Cendekia. 
Berbagai macam perlombaan dilaksanakan. Mulai dari futsal, 
basket, dekorasi kelas, hingga tarik tambang. 

Setelah menitipkan tas kamera di ruang jurnalistik, Yasa 
langsung menuju lapangan sepak bola karena sebentar lagi 
pertandingan futsal antara kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 dimulai. 
Di belakang Yasa, Daza mengekor dengan wajah malas. 

“Nulis artikel yang benar, jangan malu-maluin gue yang udah 
ngerekomendasiin lo,” ucap Yasa tiba-tiba. 

Melihat Yasa berjalan di depan dengan kakinya yang panjang, 
Daza melayangkan tendangan yang sayangnya takkan mampu 
mengenai tubuh cowok itu. Kakinya yang pendek hanya mampu 
menjangkau angin. 

Daza menghela napas, mencoba sabar. Dengan tergesa-gesa, 
dia mengimbangi langkah kaki cowok tersebut. 

“Kalau emang ragu sama aku, ya, nggak usah 
direkomendasiin,” cetus Daza. 

Yasa cuma melirik ke arah cewek itu sekilas. 

Setelah sampai di lapangan sepak bola yang sudah cukup 
ramai, Yasa berkata kepada Daza. “Gue mau mulai ngambil foto. 
Lo cari teman, gih, buat nonton.” 

Tanpa menunggu respons Daza, Yasa berbalik pergi. 
Daza mengamati kakak kelasnya yang semakin lama semakin 
menjauh itu. Pandangan cowok itu lebih fokus pada kamera yang 


tergantung di leher daripada jalanan yang dipijak. 
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“Kesandung baru tahu rasa lo,” gumam Daza. 

Kemudian, Daza menyapu pandangan ke sekitar lapangan 
sepak bola sambil berjalan melintasi running track. Ia mencari- 
cari teman sekelasnya yang mungkin sudah siap menonton 
pertandingan pagi ini. 

Akan tetapi, langkahnya terhambat ketika dia berpapasan 
dengan seseorang yang memiliki senyum manis di bibirnya. 

“Hei!” sapa cewek berkulit kuning langsat itu ceria. Tak 
butuh waktu lama, Daza dapat mengenali perempuan tersebut. 
Kakak kelasnya sewaktu SMP. Shea. 

“Hai, Kak Shea,” Daza tersenyum, memperlihatkan giginya 
yang berbaris rapi. 

“Lo adik kelas gue pas SMP yang hobi ngintilin Yasa, kan, 
ya?” tanya Shea. 

Senyum Daza mendadakJuntur, kini dia cuma bisa nyengir 
keki. “Nama aku Daza, Kak?” 

“Nah iya, Daza. BTW, gue ketemu Yasa waktu itu, katanya 
lo udah bosen ya ngejar dia? Kenapa? Padahal gue ramal kalian 
bakal serasi lo. Aura positif lo bisa ngimbangin aura-aura negatif 
Yasa,” Shea terkekeh geli. 

“Aura positif aku terlalu baik buat dia, Kak,” canda Daza. 

“Wih, Beneran udah move on sekarang?” 

“Kak Yasa makin nyebelin tiap hari, wajar dong kalau move 
on.” 

“Ya udah, lo cari pacar, gih. Yasa itu saking sipitnya nggak 


bisa ngelihat pesona lo yang imut-imut begini,” ucap Shea. 


190 


“Emang kalau sipit dunia kelihatan sempit, ya, kak?” tanya 
Daza. 

Tawa Shea sontak berderai. “Ya, nggak lah!” 

“Tahu dari mana kalau nggak? Kak Shea, kan, nggak sipit.” 

“Eh, iya juga, sih. Gue nggak tau, coba lo tanya Yasa langsung, 
deh, sarannya. 

“Kalau ngomong sama Kak Yasa tentang mata, dia suka 
sensi.” 

“Lah, iya juga, ya. Cari di Google aja, Daz, atau tanyain temen 
lo yang juga sipit.” 

Daza menghela napas. Bingung juga kenapa dia jadi 
membicarakan Yasa dengan kakak kelasnya satu ini. 

Shea menepuk pelan lengan Daza, “Gue duluan, ya! Teman- 
teman gue udah pada nunggu, tuh, di situ.” 

Daza mengangguk. Selepas Shea berjalan melewatinya, 
Daza kembali melangkah" untuk menemui teman-temannya. 
Dari arah berlawanan, dilihatnya seorang cowok tinggi yang 
tampak familier sedang mengutak-atik kamera sambil sesekali 
mengarahkan lensa ke arah lapangan sepak bola. 

Baru saja Daza hendak membuang muka dan berbalik 
pergi, cowok itu lebih dahulu menoleh, memberi senyum, dan 
melangkah santai ke arahnya. 

Daza mendadak cemas. Dia tidak siap bertatap muka 
dengan salah satu pemilik motor yang telah dibikin jatuh dan 
ditinggalkannya begitu saja waktu itu. 
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a CAPTER ZZ e 


Bercanda? 


“Never take someone’ feelings asa joke. 
You will never know how much it hurts.” 


— Unknown 


dl ai, Daz!” sapa Dewa dengan senyum ramah terukir di 
Ha? 

Daza balas tersenyum meski hatinya mulai tidak nyaman. 

“Lo yang ditugasin bikin-artikel?” tanya Dewa. Meski bukan 
cewek terpeka se-SMA Nuski, Daza tahu pertanyaan itu hanya 
basa-basi. 

Daza mengangguk. 

Perwakilan kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 mulai memasuki 
lapangan. Sorak-sorai terdengar dari tepian, menyemangati 
cowok-cowok yang diutus untuk membela masing-masing kelas. 

“Akhirnya mau mulai juga.” 

“Kak Dewa dapat tugas ngefoto?” Giliran Daza yang berbasa- 
basi. 

“Iya. Oh, iya, lo kelas X berapa, Daz?” 

“Kelas X IPS 2, Kak. Kak Dewa? Nggak sekelas sama Kak 


Yasa?” 


“Nggak, gue IPS, jawabnya. Diam-diam Daza mengembuskan 
napas lega. Entah kenapa membayangkan Dewa berada di kelas 
yang sama dengan Yasa membuatnya takut. Daza tak pernah 
tahu sejauh mana keusilan Yasa, mungkin saja cowok itu akan 
membocorkan tragedi di area parkir beberapa waktu lalu dengan 
enteng. 

“Lo kenal baik sama Yasa, ya?” tanya Dewa kemudian. 

“Dia kakak kelas aku waktu SMP, Kak,” jawab Daza jujur. 

“Oh, pantas dia ngerekomendasiin lo. Dia udah tahu 
kemampuan lo rupanya.” 

Daza cengar-cengir tanpa arti. “Kalau Kak Dewa, akrab 
nggak sama Kak Yasa?” 

Semoga saja nggak, Daza membatin. 

Dewa tampak berpikir. “Nggak'juga, sih.” 

“Tapi, kan, Kak Yasa sama Kak Dewa satu divisi, punya hobi 
yang sama pula.” 

“Sifatnya beda, jadi nggak mudah untuk saling mengakrabkan 
diri.” 

Daza manggut-manggut seolah paham. Ya, wajar sih. Dewa 
baik, sedangkan Yasa ... beuh. Nggak cocoklah kalau disatukan. 
Nah, kalau Yasa sama Aji dan Putra baru cocok. Mereka sama- 
sama sok kecakepan dan sok hebat. Jadi, kalau ngumpul, bakalan 
rame. 

“Nah, itu Yasa, kata Dewa sambil menunjuk seseorang di 
belakang Daza dengan dagunya. Daza memutar kepala, terlihat 
sosok yang sedang berjalan ke arah mereka. 


Perut Daza mendadak mulas. 
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“Hei!” sapa Yasa kepada Dewa, yang dibalas cowok itu dengan 
senyum ramah. “Sejak kapan kalian suka ngobrol bareng?” 

“Sejak gue tahu dia anak divisi tata bahasa,” jawab Dewa 
santai. 

Yasa melirik Daza. Lalu, terlintas ide di benak cowok itu. “Gue 
tadi parkir di samping CB lo, Wa. Gue lihat motor kesayangan lo 
itu lecet, lo kecelakaan?” 

Daza langsung memelototi Yasa, sayangnya cowok itu pura- 
pura tidak melihat. 

Di samping itu, Dewa, yang notabene tidak terlalu akrab 
dengan Yasa, mendadak heran mengapa lelaki di depannya ini 
repot-repot bertanya mengenai motor. Namun, Dewa berusaha 
berpikir positif. Mungkin di balik sifat tak bersahabatnya, Yasa 
memang menyimpan kepedulian? Mungkin. “Waktu itu motor 
gue dijatuhin di parkiran, makanya lecet,” jawab Dewa akhirnya. 

“Dijatuhin? Lo nggak kesal?” 

“Kesal, sih. Sebetulnya gue bisa aja minta ganti rugi sama 
yang jatuhin karena dia ninggalin jejak, tapi setelah dipikir-pikir, 
kerusakan motor gue nggak terlalu parah. Gue juga nggak mau 
jadiin ini masalah besar.” 

Setelah kejadian itu, Dewa memang tidak menghubungi 
nomor Yasa untuk minta pertanggungjawaban. Bukan hanya 
Dewa, tapi juga Saga dan Mars. Yasa jadi menganggap bahwa 
lecetnya motor mereka bukanlah perkara besar. Daza saja yang 
parno sendiri. 


“Jejak apa, Kak?” tanya Daza kaget. 
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Yasa buru-buru berdeham. Kalau sampai Dewa cerita 
tentang post-it note yang ditempelkannya ke motornya, Daza bisa 
tahu bahwa Yasa sebetulnya berusaha bertanggung jawab atas 
kecerobohan cewek itu. 

“Lo pasti marah sama orang yang udah jatuhin motor lo itu,” 
kata Yasa mengalihkan pembicaraan. 

Dewa hanya membalas dengan senyum tipis. Ekspresi yang 
tak bisa dibaca Daza. 

“Turut berdukacita atas lecetnya Dewi, Wa. Moga lo cepat 
bikin dia mulus lagi,” kata Yasa mendramatisasi suasana. 

“Kak Dewa serius namain motornya Dewi?” Daza tampak 
tak percaya. 

Dewa tersenyum kikuk, “Aneh, ya? Itu cuma untuk nunjukin 
bahwa gue menghargai milik gue.satu itu.” 

Daza melirik Yasa yang kini menunduk, mencoba 
menyembunyikan tawanya'karena pengakuan Dewa. 

Setelah bisa mengontrol ekspresinya, Yasa berdeham lagi. 
“Kamera baru?” Yasa memperhatikan kamera mirrorless putih 
yang dibawa Dewa. 

“Iya. Lumayan foto pakai ini, nggak ribet dan nggak berat.” 

“Gue juga tertarik beli mirrorless, tapi belum sempat cari-cari 
merek yang bagus. Gue boleh tes jepretannya sekali?” pinta Yasa. 

Karena baik hati dan tidak sombong, Dewa menyerahkan 
kamera barunya untuk dicoba Yasa. Namun, Yasa tiba-tiba 
menolak. Hal yang mengundang tanda tanya dari Dewa maupun 
Daza. 


“Maksudnya, lo aja yang fotoin, gue cuma mau lihat hasilnya.” 
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“Oke,” kata Dewa sambil bersiap untuk memotret Yasa. 

“Bentar. Gue ajakin adik kelas gue satu ini dulu, entar dia 
nangis kalau mukanya nggak masuk kamera,” kata Yasa sambil 
menarik Daza untuk mendekatinya. 

Daza mencibir, “Apaan sih, Kak? Foto aja sendiri.” 

“Senyum.” 

“Nggak mau.” 

“Dewa, motor lo waktu itu—” 

“Ehhh, ayo, dong, Kak Dewa, foto kami!” potong Daza cepat 
sambil tersenyum lebar, memperlihatkan giginya yang berbaris 
rapi. 

Yasa menyembunyikan tawanya dengan dehaman pelan. 

“Oke, gue foto, ya, satu ... dua ....” 

Yasa melingkarkan lengannyaddi bahu Daza seraya tersenyum 
miring. 

“... tiga. Sip!” 

Dewa menurunkan kameranya dan memperlihatkan hasilnya 
kepada Yasa. Sementara itu, tubuh Daza seakan habis disambar 
petir. Dia tidak bisa bergerak. Terlalu kaget dengan kontak fisik 
secara tiba-tiba itu. 

Giliran Yasa memperlihatkan hasilnya kepada Daza. Cewek 
itu mengerjap. Rangkulan itu nyata dan terabadikan dalam 
sebuah foto! 

Hati Daza mendadak kacau. 

Ya Tuhan, ujian macam apa ini? Daza menggigit bibir 
bawahnya. Mencegah dirinya agar tidak menangis karena 


rencana move on-nya telah di ambang kegagalan. 
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Selagi Daza memungut akal sehatnya yang berceceran entah 
ke mana, Yasa dan Dewa lanjut mengobrol tentang kamera. Hal 
yang tidak bisa dipahami Daza. 

Daza memperhatikan apa pun kecuali wajah Yasa yang 
menyebalkan, tapi bikin gagal move on itu. Lebih baik dia pura- 
pura fokus pada pertandingan futsal di lapangan sana, yang 
sebetulnya tidak menarik minatnya sama sekali. 

Entah berapa menit Daza fokus pada pikirannya, yang pasti 
ketika dia menengok, Dewa sudah tidak ada di tempatnya semula. 

“Mana Kak Dewa?” 

“Mulai motret.” 

“Kak Yasa nggak motret juga?” 

“Nanti.” 

“Kapan?” 

Alis Yasa bertaut. “Kenapaemangnya?” 

“Nggak, lupain. Akumau nyari teman-teman aku dulu,” kata 
Daza. 

“Gue tadi ketemu teman lo yang cewek itu.” 

“Agrita maksudnya?” 

“Iya.” 

“Di mana, Kak?” 

“Ikut gue!” Yasa berjalan terlebih dahulu ke arah timur 
lapangan dengan Daza mengekor di belakang. Dia dapat melihat 
Agrita dan beberapa teman sekelasnya berkumpul di pinggir 
lapangan untuk menyaksikan pertandingan yang tengah 
berlangsung. Baru saja Daza hendak menghampiri dengan 


sukacita, Yasa tiba-tiba berhenti. 
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“Coba lo lihat ke lapangan, Za,” titah Yasa. 

Daza menurutinya. 

“Lo lihat cowok yang pakai jersey item itu?” tanya Yasa sambil 
menunjuk ke arah pemain yang tengah bertanding, mereka 
perwakilan kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2. 

“Tim kelas XI IPA 2 pakai jersey item semua. Kak Yasa nunjuk 
yang mana?” 

“Yang badannya tinggi, tangannya lagi di pinggang,” tambah 
Yasa. Daza mencoba menemukan orang yang dimaksud. 

“Oh, itu, kenapa emangnya?” 

“Dia Mars. Pemilik motor sport hitam yang juga lo jatuhin.” 

Mulut Daza menganga sesaat. Diamatinya cowok berkulit 
sawo matang yang tampak laki banget itu. “Nggak kayak Grim 
Reaper, ah. Ganteng, gitu.” 

Yasa mengangkat bahuxcuek. “Habis dia tanding, minta 
maaf, gih. Gue penasaran gimana sikap dia sama orang nggak 
bertanggung jawab kayak lo.” 

Dahi Daza berkerut samar. Bibirnya memberengut tak suka. 
“Kak Yasa kok gitu, sih?” 

“Gitu, gimana?” 

“Kenapa suruh aku nemuin Mars-Mars itu? Kan, aku udah 
bikinin Kak Yasa pastry.” 


” 


“Kan, lo sendiri bilang kalau Mars ...” Yasa tak bisa 
melanjutkan ucapannya karena dia sendiri tak tahu kenapa tadi 
menyuruh Daza untuk segera meminta maaf. “Ya, lo bilang Mars 


nggak kayak Grim Reaper!” lanjutnya asal. 
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“Tadi juga di depan Kak Dewa, Kak Yasa pakai bahas tentang 
Dewi, tentang motor CB yang lecet! Nggak lucu tahu, Kak!” 
sentak Daza. “Masa Kak Yasa mau langgar perjanjian kita? Apa 
karena pastry bikinan aku rasanya nggak enak?” 

Yasa kaget. Reaksi Daza sungguh tak ia duga. 

“Pastry bikinan lo enak,” jawab Yasa sebelum cewek itu 
makin salah mengerti. 

“Terus kenapa Kak Yasa bahas tentang motor jatuh terus? 
Di depan pemiliknya pula! Terus maksa aku buat minta maaf ke 
Mars-Mars itu.” 

“Gue ...” Yasa memberi jeda. Otaknya mencari kata-kata 
yang tepat untuk menggambarkan situasinya, “... bercanda.” 

Daza memutar bola mata sambil melengos. “Bercandanya 
nggak lucu, Kak. Semua perlakuan'Kak Yasa ke aku yang katanya 
bercanda itu nggak lucu!” 

Daza langsung diserang rasa kesal. Menurut dia, Yasa 
tidak boleh bertingkah seenaknya. Setelah membuatnya takut 
karena hampir membocorkan rahasianya ke Dewa, mendadak 
baper karena tiba-tiba merangkulnya, dan merasa aneh akan 
setiap ucapannya, dengan mudah dia melafalkan kata bercanda. 
Perasaan Daza bukanlah sesuatu yang bisa dimainkan begitu. 

Yasa sendiri sadar lagi-lagi sudah salah langkah. 

“Maaf kalau gitu,” ucap Yasa akhirnya. Cuma itu yang bisa 
dia sampaikan agar Daza mengerti bahwa kesalahan memang 
terletak dalam dirinya. 

Daza menghela napas pelan. “Tau ah, Kak. Aku mau gabung 
ke teman-teman aku aja. Nikmati waktu Kak Yasa sendiri.” 


Dengan cepat, Daza melangkah menuju rombongan temannya. 
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Yasa memandang kepergian Daza sambil berdecak tak habis 
pikir. Bisa-bisanya kesalahpahaman terjadi begitu saja hanya 
karena ucapan sepele. Tak mau ambil pusing, Yasa akhirnya 
memutuskan untuk mengikuti saran Daza. Menikmati waktunya 
sendiri, ditemani kameranya. 

Yasa memotret beberapa foto dari pinggir lapangan. 

“SEBELAS IPA SATU SEMANGAT!!! NIKO, SEMANGATTTTTT! 
NIKO, AYO CETAK GOL! Teriakan itu asalnya dari suporter 
kelas XI IPA 1. Suara yang paling memekakkan telinga, karena 
tepat berasal dari cewek di sampingnya, membuat Yasa menoleh 
kesal. 

Ternyata pelakunya Ranya. Vokalis band SALTZ yang 
kebetulan satu angkatan dengannya. 

“Berisik, berisik, ganggu konsentrasi gue motret!” omel Yasa. 

Sadar akan kehadiran Yasa, Ranya nyengir. “Eh, Yas! Kalau 
nggak mau berisik, di bawah pohon beringin sana. Motret Mbak 
Melati.” 

“Mending lo gunain suara lo buat nyanyi, lebih enak 
didengar.” 

“Ih, makasih, lho, Yas. Tapi, nyemangatin teman sekelas, 
tuh, penting.” 

“Ckck, terserah, deh. Kayaknya gue aja yang pindah.” 

Ranya tertawa, “Maaf, Yas, Maaf. Tapi benar, mending lo aja, 
deh, yang pindah. Ini spot yang bagus buat nonton, tapi bukan 
angle yang bagus buat ngambil gambar.” 

“Sok tahu lo.” 


200 


“Tahu, dong, lo masuk ke lapangan aja. Fotonya dari situ. 
Pasti hasilnya memuaskan.” Ranya mengacungkan satu jempol 
dengan senyum sok meyakinkan. 

“Mana ada sejarahnya fotografer masuk ke lapangan sepak 
bola. Emang gue wasit?” 

Ranya kembali tertawa, “Buat sejarah baru, dong, Yas!” 

“Barga nggak main?” Yasa mengalihkan pembicaraan. 

“Barga, kan, anak basket. Jadi, dia ngewakilin kelas buat 
tanding basket.” 

“Oh, dia di mana sekarang, Nya? Nggak nonton bareng lo? 
Tumben.” 

“Dia nonton, kok. Tapi, tadi barusan pergi beli minum.” 

Yasa manggut-manggut mengerti. “Ya udah, gue pindah. 
Silakan kembali teriak-teriak kayak'di hutan.” 

“Dadah, Yasa!” Ranya-melambai sambil menyunggingkan 
senyum penuh kemenangan. 

Meski menjauh, kehebohan dari lapangan sepak bola tetap 
terdengar. Apalagi ketika salah satu tim berhasil mencetak gol. 

Yasa menghela napas panjang. Dia memutuskan untuk 
pergi ke sekretariat jurnalistik, yang kebetulan sedang tak 
berpenghuni. Kemudian, untuk kali pertamanya dia mengetik 
pesan secara personal ke Dewa, rekan setengah rivalnya di divisi 
camera person. 


Yasa Niagara 


Foto yang banyak dan bagus, 
Wa. Back up gue utk hari ini. 
Gue ada kerjaan mendadak. 
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Setelah terkirim. Yasa kembali memasukkan ponsel ke saku 
celana. 

Yasa mengambil tas pink Daza yang tadi ditinggalkan di ruang 
ekskul. Dijadikannya tas Daza sebagai bantal untuk tiduran di 
lantai. Kerjaan mendadak yang disampaikannya ke Dewa tadi tak 


lain dan tak bukan adalah tidur di singgasananya yang sepi ini. 


Daza baru ingat, dia meninggalkan ponsel di dalam tas. Dan, tas 
itu diletakkan di ruang jurnalistik. 

Daza memutuskan untuk mengambil ponselnya. 

Tiba di sekretariat ekskulnya, Daza terkejut melihat tubuh 
tinggi Yasa telentang di lantai dengan mata terpejam. Dan, Daza 
makin terkejut lagi melihat tasnya tergeletak indah di balik 
kepala Yasa. 

Daza meniup poninya, kakak kelas satu ini memang berbakat 
membuatnya kerepotan. Daza menimbang-nimbang sebentar, 
apa dia harus membangunkan Yasa? Namun, tampaknya tidur 
Yasa sudah sangat pulas. Daza jadi nggak tega. 

“Tapi, kan, gue harus ngambil handphone,” gumam Daza 
pelan. 

Daza berlutut di samping tubuh Yasa yang terbaring bagai 
mayat. Sejak SMP, Daza sudah sering mendengar cerita dari 
teman-teman sekelas Yasa bahwa cowok ini memang tipikal orang 
yang bisa tertidur di mana saja. Dan, kini Daza menyaksikannya 


langsung. 
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“Kak Yasa, bangun,” ucap Daza pelan, tidak mau 
mengagetkan. Soalnya menurut pengalaman Daza, terbangun 
dari tidur karena kaget itu bikin kepala pusing. 

“Kak,” Daza menowel lengan Yasa. 

Akan tetapi, Yasa cuma memindahkan posisi kepalanya, 
menoleh ke arah lain. 

“Kak Yasa, bangun!” Suara Daza sedikit meninggi. 
Telunjuknya menusuk-nusuk lengan Yasa yang kokoh. 

“Argh, berisik! Ganggu!” Yasa menggeram sambil menepis 
tangan Daza, lalu memutar tubuhnya membelakangi cewek itu. 

Daza menghela napas. “Kak Yasa, aku mau ngambil tas aku 
di kepala Kakak.” 

Yasa tak bereaksi. 

“Kak?” 

“Kak Yasa?” 

“Yasa!” 

Masih tak ada jawaban. Daza kehilangan kesabaran. 

“WOY, BANGUN WOYYY! teriak Daza sambil mengguncang 
lengan cowok itu membabi buta. 

Yasa langsung terduduk. Hal yang membuat Daza nyaris 
menyemburkan tawa, apalagi melihat ekspresi paniknya. Cowok 
itu menoleh ke kanan dan kiri sebelum mata sipitnya yang masih 
mengantuk itu menangkap sosok Daza di hadapannya. 

Kepala Yasa seakan dihantam balok. Cowok itu langsung 
memegangi kepalanya sambil meringis kuat. Ekspresi Yasa 
tampak kesal, Daza buru-buru berbicara seraya menarik tasnya 
dan memeluknya. “Aku cuma mau ngambil tas aku, Kak Yasa bisa 


lanjutin tidur,” kata Daza sambil beranjak dari duduknya. 
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“Lo nggak bisa selow, ya, banguninnya?” Yasa melengos. 
“Kepala gue jadi pusing, nih. Hampir mati kaget gue,” kata Yasa 
sambil memegangi kepalanya dengan sebelah tangan. 

“Maaf banget, Kak. Suer. Aku tahu, kok, rasanya bangun 
kaget itu gimana. Tapi, aku tadi udah berusaha bangunin Kak 
Yasa baik-baik, eh, Kak Yasa malah nyentak. Makanya aku 
banguninnya agak ngegas.” 

Yasa merenggangkan otot lehernya sampai mengeluarkan 
bunyi. “Kepala gue jadi pusing banget, parah.” 

Daza langsung menampilkan raut bersalah. “Maaf banget, 
Kak.” 

“Gue maafin, asal lo maafin gue soal yang tadi,” sahut Yasa 
santai. 

Daza menatap cowok itu cukup lama. Yasa, yang masih 
duduk di lantai, terus mendongak menanti jawaban. 

“Oke, jawab Daza akhirnya. 

“Good.” 

Kemudian, sambil membawa tasnya, Daza ngacir pergi. 

Yasa menghela napas sambil memijat pelan keningnya 
dengan mata tertutup rapat. Ucapkan terima kasih kepada 
Daza yang sudah membuatnya bangun mendadak dan langsung 


terduduk, bahkan sebelum nyawanya benar-benar terkumpul. 
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a CHAPTER 23 & 


Jentang Impian 


aa” 


“Imp tan hanya akan menjadi angan-angan 


kalau kita tak punya keberanian untuk mengejarnya.” 


Yasa Niagara sent a photo. 


pë Daza langsung menciptakan garis-garis vertikal melihat 
pop up notifikasi LINE yang muncul di layar ponselnya. 
Pikiran Daza mendadak waswas. Apa Yasa mengiriminya foto 
jepretan Dewa beberapa waktu lalu? Foto yang mengabadikan 
momen yang hanya terjadi satu kali selama tiga tahun Daza 
mengenal Yasa. 

Untuk menuntaskan rasa penasaran, Daza yang baru selesai 
mandi sore membuka pesan dari Yasa tersebut. 


Ternyata Yasa mengirim gambar pastry yang tampak sangat 
lezat diikuti pesan berbunyi: 


Yasa Niagara 


Pengin yang kayak gini, Za. 
Kalau di Google, namanya 
Danish pastry. 


Setelah membaca isi pesan itu Daza langsung melengos 
sambil melempar handuk yang membungkus kepalanya ke atas 
kasur. Seharusnya ia bisa menduga hal ini. 

Maurisha Daza 
Nggak kerasa udah mau 


Selasa lagi. 


Maurisha Daza 


Kok, jarak Kamis ke Selasa, 
Selasa ke Kamis cepet 
banget, ya. :'). 
Yasa Niagara 
Bagus, dong. 
Maurisha Daza 


3). Yasa Niagara 


Jadi, bisa nggak bikinin gw 
Danish pastry atau apalah 
itu namanya? 


Maurisha Daza 


Pernah bikin Danish pastry, 
tp nggak pernah bikin yg 
bentuk kyk di foto itu. 
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Yasa Niagara 


Oke, gue tantang lo 
kalau gitu. 
Maurisha Daza 


Kalau nggak enak, nggak 
usah ngomel. 


Yasa Niagara 
Kapan gue ngomelin lo? 


Maurisha Daza 


Dih, pakai nanya. Pdhl kerjaannya 
setiap hari ngomel teruuuzzz. 


Yasa Niagara 


Inget ya, Selasa, pas pulang 
sekolah aja. Tp, keknya gue ada 
urusan bntr. Jd kemungkinan lo 
nungguin gw bntr pas pulang. 


Maurisha Daza 


He eh. 


Yasa Niagara 


Sip. 


Daza keluar dari aplikasi LINE dan melihat jam pada layar 


ponselnya yang menunjukkan pukul 5.00 sore. Jam segini, 


papanya belum pulang kerja. Di rumahnya hanya ada Bi Sita, 


asisten rumah tangganya. 


Risiko jadi anak tunggal ya begini. Sepi. Tidak ada banyak 


orang yang bisa diajak mengobrol di rumah. Selama hampir enam 


belas tahun hidup, kalau di rumah, teman mengobrolnya yang 
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asyik cuma Erik seorang. Tetangga sekaligus sahabat karibnya. 
Namun, akhir-akhir ini Erik sudah kembali fokus pada kegiatan 
belajarnya. Jadi, waktu main Erik sama Daza tidak banyak. 

Malam hari, Daza mendapatkan pesan dari papanya. Dia 
bilang akan pulang agak malam. Ya, ini memang hari Minggu, 
tapi karena di kantor papanya sedang ada acara peluncuran mobil 
baru, seluruh staf dan karyawan harus lembur. 

Papa Daza adalah manajer di perusahaan multinasional yang 
bergerak di bidang otomotif. Itu sebabnya, jangan heran kalau 
melihat logo bintang tiga yang dikelilingi lingkaran di mobil 
papanya. 

Daza menghabiskan beberapa menit di kamar untuk 
membaca buku Geografi. Namun, Erastothenes, Claudius 
Ptolemeus, Alexander von Humboldt, dan sederet nama 
yang susah dihafal—bahkan susah dieja—membuat matanya 
mendadak perih. Daza memutuskan untuk menutup buku 
tersebut. 

Cewek berambut pendek itu mencoba alternatif lain, 
dibukanya buku ekonomi. Awalnya dia dapat memahami tentang 
ilmu ekonomi, ekonomi makro dan mikro, prinsip ekonomi, dan 
tentang kebutuhan primer, sekunder, tersier. Namun, setelah 
masuk ke bahasan sistem ekonomi, yang mana penjelasannya 
sangat panjang, Daza menyerah. 

Diliriknya buku bahasa Inggris, bermaksud mengganti 
subjek belajar malam ini, tapi kemudian dia menggeleng. Tidak, 
Geografi dan Ekonomi yang menggunakan bahasa Indonesia 
saja membuat kepalanya seakan mau pecah, apalagi kalau dia 


belajar bahasa Inggris yang bukan bahasa sehari-harinya. Daza 
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sedang tidak minat menyaksikan asap keluar dari ubun-ubunnya 
sekarang. 

Dia menghela napas. Setelah pertimbangan cukup panjang, 
dia memutuskan untuk berkutat pada aktivitas yang memang 
disukai. Memasak pastry. Daza memelesat menuju dapur sambil 
membawa ponselnya, yang menampilkan resep memasak Danish 
pastry. 

Daza mengecek satu per satu bahan yang dibutuhkan dan 
melihat persediaannya. Tepung premium, gula, susu bubuk, ragi 
instan, margarin, dan pastry margarin, dan lain-lain. Semua 
bahan untuk membuat Danish pastry tersedia di kulkas maupun 
di lemari dapur. Dia memiliki banyak persediaan karena memang 
akhir-akhir ini sering membuat pastry. 

Daripada berkutat dengan buku pelajaran yang membuat 
pusing, Daza pun mulai bereksperimen dengan bahan-bahan dan 


resep di hadapannya. 


“Lagi ngapain, Daza?” Pertanyaan itu datang dari papanya yang 
baru pulang kantor. Pria paruh baya dengan setelan jas abu-abu 
itu menatap Daza yang tengah memasukkan potongan adonan 
Danish pastry ke oven bersuhu dua ratus derajat Celsius. 

Daza tersenyum, “Hai, Pa! Ini Daza lagi nyoba masak pastry. 
Papa mau minum kopi?" tawar Daza. 

“Nggak usah, Sayang,” tolak Papanya. “Kalau kamu mau 
makan pastry, kan, bisa beli. Di dekat kantor Papa, ada toko 


namanya Great Patisserie, kayaknya enak-enak. Beli di sana 
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aja. Kalau masak sendiri begini, kan, bikin repot sendiri,” lanjut 
papanya. 

“Daza suka aja, Pa, masak sendiri,” jawab Daza dengan 
cengar-cengiran di bibir. 

“Tapi, kan, kamu punya aktivitas lain selain masak. Atau, 
kalau kamu emang nggak mau beli, suruh Bi Sita aja yang bikin.” 

Daza mengigit bibir bawahnya. Inilah salah satu alasan dia 
mengubur mimpinya. Papanya secara tidak langsung mengatakan 
ketidaksetujuan apabila Daza menghabiskan banyak waktu di 
dapur. Bayangkan, apa jadinya kalau Daza bilang cita-citanya 
ialah menjadi pastry chef? 

“Lebih baik kamu fokus belajar,” tambah papanya dengan 
senyum terbaik yang dipunyai. 

“Daza udah belajar lima hari selama seminggu. Bosen 
ngelihatin buku, Pa,” aku Dazajujur. 

“Nanti perjuangannya“ terbayarkan, kok, Daz. Yang jelas, 
kamu harus fokus belajar, biar nanti bisa kuliah di perguruan 
tinggi negeri. Ambil jurusan bisnis atau manajemen biar bisa 
kerja di perusahaan besar.” 

Ini juga salah satu alasan Daza masuk jurusan IPS di SMA- 
nya. Papanya memang menuntun agar kelak dia bisa bekerja 
kantoran, seperti beliau. 

Daza bertanya pelan, berusaha dengan nada yang terkesan 
tidak kurang ajar. “Kalau Daza nggak minat?" 

“Lho, kenapa nggak minat? Setiap orang punya impian 
bisa kerja dengan posisi bagus di kantor yang tingginya sampai 
nembus awan.” 


“Kalau impian aku beda sama orang kebanyakan?” 
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“Emang apa impian kamu?” 

Daza menelan ludah. Jantungnya berdetak lebih cepat dari 
normalnya. “Patissier, misalnya?” 

“Kamu bisa jamin hidup kamu hanya dengan masak pastry?” 

Pertanyaan yang terkesan enteng, tapi butuh keyakinan 
penuh untuk menjawabnya. 

Daza mencoba cari aman. “Daza bakal berusaha, Pa.” 

“Usaha kayak apa?” Papanya seakan tak mau kalah. 

Daza seharusnya hanya perlu menjawab bahwa dia akan 
memulai usahanya dengan berkuliah di Le Cordon Bleu, kampus 
impiannya. Namun, Daza terlalu takut mengatakan itu, karena 
ada ketidakyakinan dalam dirinya. 

Daza tahu, untuk berkuliah di Le Cordon Bleu, biayanya 
bukan main. Apalagi buat ukuran orang seperti Daza, yang sangat 
diragukan bisa mendapatkan beasiswa. Kemudian, Daza juga tak 
yakin Le Cordon Bleu mau menerimanya. Daza tidak jago bahasa 
Inggris dan kemampuannya membuat pastry tak sehebat yang 
sering digembor-gemborkan. 

“Punya pilihan universitas yang bisa bikin kamujadi patissier 
hebat?” tanya papanya lagi. 

Nama Le Cordon Bleu sudah di ujung lidah, tapi Daza 
tak sanggup untuk mengatakannya. Sebab, Daza tahu, 
apabila nama kampus impiannya itu tercetus dari mulut, 
pertanggungjawabannya akan besar. Kalau mimpinya tidak 
kesampaian, dia akan malu berat kepada papanya. 

Alhasil, papanya menghela napas panjang, lalu mencoba 


menebar senyum dengan maksud menenangkan. “Jangan ambil 
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keputusan yang bikin kamu berakhir sia-sia. Kalau punya kampus 
tujuan yang memang menurut kamu bagus, mari diskusikan 
sama Papa. Tapi sebelumnya, pastikan kamu bisa lulus kampus 
itu dan ilmu yang kamu dapat dari sana bisa berguna dan bisa 
menjamin masa depan kamu,” kata papanya. 

Daza terdiam, tak sanggup berkomentar. 

“Memang, sih, kamu masih kelas X SMA, tapi waktu tiga 
tahun itu kadang nggak kerasa, tahu-tahu nanti kamu udah mau 
lulus aja. Jadi, pikirin matang-matang, Daz. Impian itu boleh 
dikejar, tapi sebelumnya pastiin impian itu realistis. Jangan 
ngejar sesuatu yang nggak ada gunanya. Sayang waktu,” ucapan 
itu menutup pembicaraan Daza dan papanya malam ini. 

Sepeninggal papanya dari dapur, Daza masih terdiam 
sambil memandangi oven. Aromarpastry yang menguar di udara 
membuat hati Daza menghangat. Namun, mengingat perkataan 
papanya tadi, suasana hati Daza memburuk. 

Dia pun menghela napas, mencoba menghilangkan sesak 
yang menjalar di dada. 

Di saat seperti ini, Daza merasa seperti orang paling kesepian 
di dunia karena tidak punya siapa-siapa untuk berbagi keluh 
kesah. 

Dan, untuk yang kesekian kalinya Daza meminta, malam ini, 
biarkan mamanya muncul di dalam mimpi meski hanya sebentar. 
Karena hanya dengan cara itu kesedihan dan kegundahannya 


mampu terkikis. 
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“Ada yang re la membuang j auh-j auh egonya 
untuk mendapatkan kata maaf, 
demi menunjukkan seberapa besar penyesalannya.” 


J: hari Selasa. Hari yang spesial untuk lidah dan perut Yasa. 
Sebab, ini salah satu hari dimana ia akan menyantap pastry 
buatan Daza. Sayangnya, hari membahagiakan ini bertepatan 
dengan janjinya kepada Ira untuk mengajarkan pelajaran Fisika. 

Saat bel pulang berteriak nyaring, Yasa buru-buru 
mengetikkan pesan ke Daza. Dia mengatakan sedang ada urusan 
di perpustakaan, Daza boleh menunggu di sana atau di mana pun 
yang diinginkan. Yang jelas, cewek itu jangan pulang dahulu. 

Yasa memerintahkan Ira untuk bergegas dahulu ke 
perpustakaan selagi dia mengobrol sebentar dengan Putra dan 
Aji. 

“Semangat PDKT-nya sama Ira,” ucap Aji diiringi cengar- 
cengiran iseng, yang langsung mendapat hadiah sikutan di rusuk 


dari Yasa. 


Aji meringis sambil tertawa menyebalkan. "Kalau ngajarin 
orang yang ikhlas, Yas. Ingat, jangan emosi.” 

Yasa tak berkomentar. Setelah mengenakan jaket, dia 
menyampirkan ransel di bahunya seraya berjalan meninggalkan 
dua sohibnya. Yasa melangkahkan kaki panjangnya menuju 
lantai tiga tempat perpustakaan sekolah berada. 

Tiba di perpustakaan yang cukup luas itu, Yasa mengedarkan 
pandangan ke sekeliling, mencari sosok Ira. Cewek berambut 
panjang bergelombang dengan kulit putih dan tubuh semampai 
itu duduk di salah satu kursi. Ada meja panjang di depannya. 
Yasa berjalan mendekatinya, lalu duduk di depan cewek itu tanpa 
menyapa. 

Suasana perpustakaan di jam pulang sekolah tak seramai 
saat jam istirahat. Hanya ada beberapa orang yang menghabiskan 
waktu di gudang ilmu ini. Mata Yasa dapat menangkap sosok 
Orion, salah satu teman yang dikenalnya sejak SMP, sedang 
duduk di dekat jendela dengan earphone di telinga. Di depan 
cowok tinggi itu ada sebuah buku, tapi matanya malah sibuk 
memperhatikan layar ponsel. Yasa geleng-geleng kepala pelan. 
Dari gelagatnya, cowok itu seperti sedang menikmati wi-fi gratis 
yang ngebutnya mengalahi lari cheetah alih-alih membaca buku. 

“Yas?” panggilan Ira menyentak Yasa dari kesibukannya. 
Cewek itu memperhatikannya dengan senyum kecil yang 
membuatnya tampak begitu menawan. Yasa jadi heran, kenapa 
Ira tidak masuk ekskul modeling saja? Padahal Ira cukup potensial 
untuk menjadi model sekaligus anteknya Tasya and the gang. 

“Kita mulai dari mana?” tanya Yasa seraya mengeluarkan 


buku fisika. 
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Ira, yang memang sudah lebih dahulu membuka bukunya, 
menunjuk salah satu judul sub-bab. Hukum Kepler. 

“Setahu gue, fungsi hukum Kepler di kehidupan modern itu 
untuk memperkirakan lintasan planet atau benda luar angkasa 
lainnya. Lo baca-baca dulu, deh, coba, di situ ada Hukum I, II, III. 
Ada rumus sama penjelasannya juga,” kata Yasa. 

Ira cuma manggut-manggut sambil mengikuti instruksi 
Yasa. Sedangkan, cowok itu menghela napas pelan menyadari 
bahwa dia betul-betul tak punya bakat menjadi guru atau pun 
mentor. 

Tidak lama berselang, ponsel dalam saku jaketnya bergetar, 
Yasa mengeluarkan benda itu hingga memancing lirikan dari Ira. 


Satu pesan masuk dari Daza. 


Maurisha Daza 


Oke, aku nunggu di perpusyg ya, Kak. 
Yasa Niagara 


Oke. 


Ira bertanya mengenai rumus-rumus Hukum Kepler. Yasa 
pun berusaha menjelaskan sedetail mungkin agar cewek itu 
mengerti. Namun, rupanya menjadi mentor itu butuh kesabaran 
ekstra, apalagi kalau muridnya kayak Ira, yang kebanyakan 
bengong menatap dia dan manggut-manggut doang. 

Kemudian, setelah cukup menjelaskan sebuah rumus dan 
penerapannya, Yasa meminta Ira mengerjakan satu soal latihan 


bertipe sama dengan yang diuraikan sebelumnya. 
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Tepat saat itu, sosok cewek berambut pendek muncul dari 
balik pintu perpustakaan. Daza. Ketika mata Yasa bertumbukan 
dengannya, Daza langsung mengalihkan perhatian ke cewek di 
depannya. 

“Yas, Tv yang di rumus ini, tuh artinya periode orbit planet 
Venus, ya?” Ira bertanya tentang. 

“Iya, Ra.” 

Melihat hal itu, Daza mengurungkan niat untuk mendekati 
Yasa. Dia memutuskan untuk menunggu di balkon perpustakaan 
sekaligus menikmati udara sejuk sore hari yang mendung ini, 
dengan pemandangan lapangan bola yang dilalui banyak orang 
di bawahnya. 

Setelah hampir sepuluh menit, Ira akhirnya bisa 
menyelesaikan satu soal. Dan untungnya, jawabannya tepat 
sehingga Yasa tak perlu repot kembali menerangkan. 

“Kayaknya cukup sampaissini dulu, Ra. Gue ada urusan.” 

Ira kelihatan kaget. “Cepat banget, Yas. Padahal seru, lho.” 

“Lebih seru lagi kalau lo minta ajarin anak-anak yang pernah 
ikut Olimpiade Fisika. Ilmunya lebih dalam dari gue.” 

“Geigi sama Sandra maksud lo?” tanya Ira tak yakin. 

“Ya, itu mungkin,” jawab Yasa sama tak yakinnya. Dia juga 
tidak terlalu ingat nama-nama anak yang pernah ikut Olimpiade 
Fisika mewakili SMA Nusa Cendekia. 

“Gue nggak terlalu akrab sama mereka, nanti malah 
canggung,” kata Ira. 

“Makanya lo sok akrab dulu sama mereka,” jawab Yasa datar. 

Bibir Ira mengerucut, “Oke, deh, entar gue dekatin mereka 


dulu. Tapi selagi itu, gue belajar sama lo, ya?” 
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“Iya. Besok-besok lanjut lagi.” 

Ira tersenyum senang. “Oke, Yas. Makasih, ya.” 

“Sama-sama. Gue duluan.” Yasa mengambil buku dan 
memasukkannya ke ransel, kemudian beranjak meninggalkan 
Ira. Yasa melangkahkan kaki menuju balkon perpustakaan. Di 
sana hanya ada Daza, yang berdiri membelakanginya. Tumben- 
tumben balkon perpustakaan sepi. Biasanya ramai, karena 
merupakan tempat paling menarik untuk bersantai di SMA Nusa 
Cendekia. 

“Za? Pastry-nya mana?” panggil Yasa. Cewek itu menoleh. 

Yasa agak tersentak melihat mata Daza yang tampak 
bengkak. Itu digigit semut atau efek habis menangis? 

“Mata lo kenapa? Nangis abis diputusin pacar?” tanya Yasa 
mencairkan suasana. 

Daza mencebik. “Bukan apa-apa. Lalu, cewek itu 
menyerahkan kotak makan di tangannya. “Nih, Danish pastry 
pesanan Kak Yasa. Maaf kalau nggak enak.” 

Yasa menerimanya dengan sukacita. Dilihatnya tangan 
cewek di depannya terulur, meminta sesuatu. 

“Duitnya?” 

Yasa merogoh saku celananya. 

“Bayarnya pakai uang kecil aja, Kak, aku mau naik bus 
soalnya. Aku nggak ada uang lagi, lupa bawa dompet.” 

Gerakan tangan Yasa berhenti. “Nggak pulang bareng Erik?” 

“Dia bikin tugas sama kelompoknya hari ini.” 

“Entar aja, deh, gue bayarnya,” kata Yasa santai. Sengaja 


untuk menahan Daza di sini. 
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“Sekarang, Kak, aku mau pulang.” 

“Bentar, bentar, gue mau makan dulu. Pasti gue bayar.” 

Yasa duduk di lantai balkon dengan kotak makan di 
pangkuannya. Cowok itu menepuk-nepuk lantai di sampingnya, 
menyuruh Daza ikut duduk. Karena tak ada pilihan lain, Daza 
mengikuti jejak cowok itu duduk mengampar di lantai. 

“Lo mau coba?” Yasa menawarkan pastry di kotak makan itu. 

Daza menggeleng. Dia sudah puas memakan pastry 
bikinannya sendiri kemarin. Bisa-bisa dia makin gemuk. Cewek 
itu lebih memilih untuk memeluk lutut seraya menatap langit 
Jakarta yang mendung. 

Sejujurnya, Daza masih galau berat karena perkataan 
papanya malam kemarin. Karena dia sering masak pastry akhir- 
akhir ini, keinginan untuk kuliah di Le Cordon Bleu kembali 
muncul. Namun, papanya secaratidak langsung mengatakan itu 
bukanlah impian ideal untukseorang Daza. Padahal, Daza begitu 
menginginkannya. 

Di saat-saat seperti ini, dia sangat merindukan mamanya. 
Andai mamanya masih ada, dia tidak mungkin galau sendiri. 

“Langitnya mendung, kayak muka lo,” ucap Yasa tiba-tiba. 
“Lo bete pastry-nya belum gue bayar?” tanya cowok itu sambil 
mengunyah sepotong pastry yang begitu lezat. 

Daza menggeleng. 

“Lo kesal karena Erik ninggalin lo?” tanya Yasa tak yakin. 

“Ngapain kesel sama dia,” sahut Daza malas. “Aku cuma lagi 
kangen seseorang.” 


“Siapa?” 
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“Mama aku,” jawab Daza sambil melamun. 

Jantung Yasa seakan menabrak tulang rusuknya sendiri. 
Selama beberapa detik Yasa tak bereaksi. Kemudian, dia menutup 
kotak makan yang masih berisi pastry dan menyingkirkannya ke 
samping kanan. Dipandanginya wajah Daza, memang kesedihan 
tercetak jelas di wajah manis cewek itu. 

“Memang mama lo ke mana?” Yasa bertanya sok tenang. 

“Mama aku udah meninggal, Kak.” 

Di saat seperti ini, perasaan bersalah Yasa atas perkataannya 
waktu itu langsung berlipat ganda. Yasa tak keberatan kalau 
Daza menamparnya bolak-balik sekarang asal cewek itu dapat 
melupakan kejadian tersebut. 

“Za, gue minta maaf,” ucap Yasa setelah menghela napas 
panjang. Matanya menatap Daza'penuh harap. 

Daza menoleh, bingung. “Untuk?” 

“Semua kesalahan gue»terutama pas kita wawancara ekskul 
kemarin. Gue seriusan minta maaf.” 

Mulut Daza mendadak bungkam. Kalimat Yasa saat itu 
memang menyakitkan untuk diingat, apalagi diungkit kembali. 

“Gue keterlaluan sampai bawa-bawa nyokap lo, Yasa 
mengatakannya sungguh-sungguh. 

Daza menumpukan dagunya ke lutut sambil menatap kosong 
dinding pembatas balkon seraya mengingat ucapan Yasa kala itu. 

“Mamaku orang baik, Kak,” kata Daza pelan. 

“Gue tahu. Maaf.” 

“Dan, semua yang dia ajarin ke aku itu sesuatu yang benar. 
Semua kelakuan buruk aku, itu murni karena kesalahan aku, 


bukan kesalahan Mama.” 
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“Gue tahu. Maaf.” 

“Kalau Kak Yasa tahu, kenapa bilang gitu waktu itu?” tuntut 
Daza. 

Yasa mendesah pelan, “Gue emang keterlaluan waktu itu. 
Gue yang salah. Maaf.” 

Daza menghela napas. Dia memilih diam. Meski kata maaf 
telah lolos dari bibir Yasa berulang kali, dia tidak bisa melupakan 
semua dengan mudah. 

“Semua perkataan buruk tentang lo atau mama lo waktu itu, 
gue benar-benar minta maaf. Gue nyesal, sangat. Kalau lo mau 
pukul gue, gue terima. Kalau mau ngomel, gue dengerin.” 

Daza tak berkomentar. 

Yasa menarik napas dan mengembuskannya perlahan. 
“Jangan sedih lagi, Za. Mama lo pasti bangga punya anak kayak 


” 


lo.” Setelah dulu sempat mengatakan kepada Daza bahwa 
mamanya pasti malu melihat kelakuan anaknya, sekarang Yasa 
mengucapkan kebalikannya. Yasa memang layak mendapat 
pukulan dan cacian. 

“Mama mana, sih, yang nggak bangga punya anak baik 
kayak lo?” Oke, Yasa merasa ini mulai aneh. Dia terlalu canggung 
untuk memuji-muji Daza. Namun, demi mendapatkan maaf 
dan membuat wajah murung itu kembali ceria, Yasa rela 
melakukannya. 

“Udah baik, jago masak pastry pula. Keren! Pasti mama lo di 
atas sana pengin nyicipin pastry bikinan lo yang super lezat ini." 

Daza menggigit bibir bawahnya. Mencegah dirinya agar tidak 


menangis. Kenapa Yasa harus mengatakan hal demikian, padahal 
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baru kemarin papanya dengan jelas menentang keinginannya? 
Daza semakin dilanda rasa sedih. 

“BTW, lo bisa masak pastry keturunan dari siapa, sih? Gue 
penasaran. Nyokap lo, kah?” Yasa mencoba mencairkan suasana. 

Daza mengangguk singkat. 

“Pantas. Kalau bakat lo dikembangin, boleh juga. Nyokap lo 
pasti bangga ngelihatnya.” Yasa tersenyum meyakinkan. 

Setelah perkataan itu lolos dari bibir Yasa, Daza tak 
bisa membendung tangisnya. Dia terisak hebat sambil 
menyembunyikan wajah di lututnya. Apa benar mamanya 
mendukung impian ini? Apa Daza memang harus 
memperjuangkannya? 

Yasa tersentak. Kaget dengan tangisan Daza secara tiba-tiba. 

“Lho, kok nangis, Za? Guersalah ngomong lagi, ya?” Yasa 
mendadak panik. 

Daza semakin terisak-tanpa mau menjawab pertanyaan Yasa. 

Yasa menepuk-nepuk pelan bagian belakang kepala Daza 
yang menduduk dan memandang cewek itu dengan khawatir. 
“Za, maaf, Za. Jangan nangis, please.” 

Bahu Daza naik-turun karena tangisnya tak mau reda. 
Hatinya semakin gundah karena ucapan Yasa yang menyebut- 
nyebut mamanya dalam impiannya. 

“Daza, please.” 

Yasa berani bersumpah, dia sama sekali tak berbakat 
menenangkan orang yang menangis begini. Kalau dahulu, sih, 
saat melihat Sashi—adiknya—menangis, Yasa hanya perlu 


memeluknya dan menepuk-nepuk punggungnya pelan untuk 
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menenangkan. Namun, kali ini urusannya berbeda, karena Daza 
bukan saudaranya. Kalau Yasa nekat memeluk Daza, takutnya 
dia malah ditampol sama yang punya badan. 

“Za, gue salah lagi, ya? Jawab dong, jangan nangis begini.” 

Lagi-lagi pertanyaan itu tak digubris Daza. Yasa masih 
menepuk-nepuk pelan puncak kepala cewek itu, sesekali 
mengelusnya. Lima menit nyaris berlalu, Daza masih 
menyembunyikan mukanya di lutut dengan bahu naik turun. 

“Nangisnya udahan, ya, Za? Ini kita masih di sekolah, lho.” 
Kalau sampai ada orang yang melihat Daza sekarang, terkutuklah 
Yasa. Lebih baik dia makan cabe rawit sepuluh biji daripada 
ketahuan membuat cewek menangis tersedu-sedu begini. 

Perlahan tapi pasti, tangis Daza mereda. Yasa membuka 
jaket dan menyampirkannya ke bahu cewek itu. Daza mendongak 
dengan wajah memerah. 

“Gue antar pulang, ya?” 

Daza cuma bisa mengangguk. Hal yang diam-diam disambut 


Yasa dengan helaan napas lega. 
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a CHAPTER 20 & 


Sebuah Kado 


“Cant lose what you never had, cant keep whats not yours, 
and cant hold on to something that doesnt want to stay.” 


enangisnya Daza kemarin menjadi momen ketika Yasa 
erasa dirinya adalah makhluk paling bersalah di muka 


bumi. Yasa yakin alasan Daza tiba-tiba menangis itu karena 
rindu mamanya dan juga-belum bisa melupakan ucapan jahat 
yang dilontarkan Yasa ketika wawancara ekskul. 

Dan, yang menjadi beban yang paling setia menghantuinya 
setelah Yasa dengan segala kerendahan hati mengucapkan kata 
maaf, Daza sama sekali tak menuturkan sepatah kata pun. Hanya 
isak tangislah yang menjadi jawaban. Yasa, yang memang tak 
mengerti isyarat cewek, hanya bisa menduga-duga maksudnya. 

Maka, hari ini, dengan pertimbangan matang, dia 
menyiapkan rencana agar Daza bisa memaafkan kesalahannya. 
Tinggal menunggu bel pulang berteriak nyaring saja, Yasa akan 
melancarkan aksinya. Namun sayangnya, masih ada waktu satu 


jam lagi sebelum kegiatan belajar usai. 


Di depan ruang kelas XI IPA 5, tampak Bu Tyas mencoret- 
coret papan tulis dengan deretan angka yang membuat seisi kelas 
langsung gelisah. Itu soal-soal dengan tipe jauh berbeda dari 
yang dijelaskan Bu Tyas sebelumnya. 

“Kerjakan tiga soal ini di buku latihan sekarang,” ucapan 
tegas Bu Tyas diam-diam mengundang reaksi negatif. Ada yang 
menghela napas berat, ada yang manyun, bahkan ada yang 
menjatuhkan kepala ke atas meja, pasrah. 

“Nanti, secara acak, Ibu akan minta kalian maju untuk 
mengerjakan soal-soal ini. Kalau nggak bisa, Ibu bakal kasih 
kalian PR 25 soal.” 

Ancaman Bu Tyas sukses membuat punggung penghuni 
kelas menegak. Mata mereka kembali fokus ke papan tulis, 
lalu dengan cepat tangan mereka mulai mencoret-coret kertas, 
mencari jawaban. 

Setelah mengatakan hanya memberi waktu dua puluh 
menit, Bu Tyas kembali duduk di kursinya sambil membaca buku 
matematika dengan khidmat. 

“Yas, lo aja, gih, yang ngajuin diri buat maju. Kalau nggak, 
kita bakal dikasih PR 25 soal! Males banget gue!" kata Aji di sela- 
sela upayanya mencari jawaban. 

“Kalau gue salah, mampuslah kalian satu kelas,” jawab Yasa 
enteng. 

“Jawabnya yang benar makanya.” 

Yasa mencari jawaban soal nomor satu. Tentang persamaan 
garis lurus, tapi dalam versi yang sedikit lebih rumit dari yang 
diterangkan Bu Tyas sebelumnya. Meski awalnya agak bingung, 


Yasa akhirnya menemukan jawabannya. 
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Yasa beralih ke soal nomor dua dan nomor tiga. Beberapa 
menit kemudian, dia berhasil menemukan jawabannya walaupun 
masih kurang yakin tepat atau tidak. Sebetulnya, Yasa tidak 
terlalu menyukai Matematika. Dia lebih suka Fisika, Kimia, dan 
Biologi karena pembahasannya tak melulu tentang angka. 

Masih ada sepuluh menit lagi sebelum waktu yang diberikan 
Bu Tyas berakhir. Yasa memutuskan untuk membunuh waktu 
dengan menelungkupkan muka di lengannya yang terlipat di atas 
meja. Sejujurnya, dia merasa ngantuk sekarang, karena semalam 
kurang tidur. 

“Yas, pinjam buku bimbel lo, dong?” pinta Aji. 

“Dalam tas, ambil aja,” jawab Yasa malas. 

Aji mengambil tas Yasa yang terletak di samping kursi, 
kemudian mengubrak-abrik isinya. Mata Aji terpaku sesaat 
pada sebuah benda di dalam tas Yasa yang keberadaannya cukup 
menarik untuk dipertanyakan. 

“Ini apaan, Yas?” tanya Aji sambil mengeluarkan benda itu 
dengan raut bingung. 

Yasa melirik tak minat. Namun, ketika melihat benda apa 
yang ditanyakan Aji, matanya langsung memelotot. Tanpa aba- 
aba dia merampas kotak yang dipegang Aji dan meletakannya 
kembali ke dalam tas hitamnya. Tak lupa dia merebut tas itu dan 
mengulurkan buku bimbelnya kepada Aji dengan kesal. 

“Eh, itu kado kan, Yas?” Aji berusaha memastikan. Yang 
dilihatnya tadi adalah kotak yang berukuran sedikit lebih kecil 
dari buku tulis dan dibungkus kertas kado biru muda. 


“Jangan banyak tanya,” ketus Yasa. 
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“Siapa yang ultah? Putra, ya?” 

“Ngasal!” 

Merasa namanya dipanggil, Putra yang duduk di meja 
seberang Aji menoleh. “Apaan?” 

“Lo ultah?” tanya Aji dengan raut polos. 

Putra menggeleng. “Gue lahir satu Januari, geblek. Masa lo 
lupa? BTW, lihat jawaban dong,” bisik Putra. 

“Tapi, kok, di tas Yasa ada ka—" Ucapan Aji terpotong karena 
Yasa buru-buru menyela. 

“Kacang. Di tas gue ada kacang.” Sadar akan keanehannya, 
Yasa buru-buru menyerahkan buku latihannya kepada Putra agar 
cowok itu tidak banyak bertanya. 

Aji memutar kepalanya ke arah Yasa dengan raut menuduh. 
“Itu kado buat siapa? Ngaku lo!” 

“Berisik banget, sih! Di depan ada guru juga!” 

“Makanya kasih tahu gue, dong, biar gue nggak berisik lagi. 
Itu kado buat yayang lo, ya? Siapa sih, Yas? Dasa Daza itu?” 

“Namanya Daza,” Yasa sebetulnya bosan mengoreksi nama 
Daza di depan Aji. 

“Betul buat dia? Dia ultah?” 

“Nggak.” 

“Nggak buat dia atau nggak ultah?” dahi Aji berkerut 
menuntut penjelasan. Yasa heran, mulut Aji ini cerewetnya sudah 
hampir mengalahi emak-emak kompleks. 

Karena jengah, akhirnya Yasa menjawab pelan. “Dia nggak 
ultah.” 

“Lah, jadi kenapa dikasih kado? Mau caper?” 
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“Gue sentil juga, nih, mulut lo. Makin kebiasaan ngomong 
sembarangan kalau didiemin.” 

Aji tersenyum geli. “Maaf, Yas, maaf. Gue cuma heran aja, 
kok, orang nggak ultah bisa dikasih kado. Gue juga pengin kayak 
gitu.” 

“Ya, gue mau kasih aja.” 

“Ajib! Jadi lo beneran suka sama dia? Mampus! Mampus! 
Pasti Dasa Daza itu belajar santet online dari Orion, makanya lo 
kena karma begini.” 

Yasa berdecak. Sohibnya satu ini memang juara bicara ngaco. 

Tanpa sengaja pandangan Yasa bertemu dengan Bu Tyas. 
Guru yang rambut panjang selalu terikat itu tengah mengamati 
dirinya dan Aji. Tatapannya sungguh mematikan. Walaupun 
masih tergolong muda karenap.usianya mungkin sekitar 30- 
an tahun, aura killer Bu Tyas tidak boleh dianggap main-main. 
Seketika, tenggorokan Yasa tercekat. Dia buru-buru menatap 
papan tulis dengan wajah sok serius. 

Mampus! Buku latihan gue mana lagi?! 

“Cinta itu emang aneh, ya, Yas. Datangnya kadang di waktu 
yang salah. Ketika dia suka, lo malah nggak suka dia. Eh, pas 
dia udah berhenti suka, lo malah ngerasa kehilangan. Kayak di 
drama-drama Korea aja.” 

“Diem, Ji, kalaulo masih pengin hidup, bisik Yasa, yang sudah 
kembali mengalihkan perhatian ke buku paket Matematika-nya. 

“Sebenarnya ya, Yas, gue agak salut sama lo karena karakter 
lo udah hampir sama kayak tokoh-tokoh di drama Korea gitu. 


Cool dan penuh ego, tapi juga bisa ngelakuin hal romantis, kayak 
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tiba-tiba ngasih kado ke gebetan. Tinggal oplas dikit aja, lo bakal 
jadi saingan nyata aktor-aktor top Korea.” 

“Diem, geblek! Bu Tyas ngelihatin,” Yasa menggaruk pangkal 
hidungnya tanpa mengalihkan perhatian dari buku. 

Seketika Aji menoleh ke arah guru Matematika-nya itu. Dan 
dalam sekejap, jantung Aji serasa mencelus. Dia buru-buru sok 
sibuk mengerjakan soal. 

“Aji,” panggilan Bu Tyas sukses membuat tangan Aji 
mendadak berkeringat dingin. 

“Gue pasti salah dengar. Bu Tyas nyebut rumus matematika, 
kan, bukan nama gue?” Aji bertanya kepada Yasa pelan. 

“Luthfi Aji Bahtiyar, nomor absen 19.” 

“Beneran lo, Ji, yang dipanggil,” kata Yasa. 

Aji mengangkat kepalanya, kemudian mengacungkan tangan 
takut-takut. Seisi kelas kini menatapnya waswas. 

“Kamu maju, kerjakan-soal nomor tiga,” perintah Bu Tyas. 
Dan, seketika pandangan "waswas anak-anak kelas XI IPA 5 
berganti dengan pandangan memohon. Semoga Aji nggak 
nyeleneh karena PR 25 soal menjadi taruhan. 

“Sial, gue baru ngerjain nomor satu,” gerutu Aji pelan seraya 
bangkit dari kursinya. 

“Ji, jawabnya yang benar, kalau sampai salah, sekelas ini 
bakal nyemplungin lo ke kolam kodok!” ancam Mira, salah satu 
siswi, ketika Aji berjalan melewatinya. 

“Yasa Niagara Yudhistira, kamu kerjakan nomor dua,” lanjut 
Bu Tyas. 

Kena juga! omel Yasa dalam hati. Yasa berdiri, dan seisi kelas 


menatapnya dengan senyum percaya. 
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Sebelum menuju depan kelas, Yasa menarik buku latihan 
matematikanya dari meja Putra. Sialnya, tanpa Yasa duga, Bu 
Tyas melihat aksi tersebut. 

“Kamu mau pakai jawaban Putra?” serang Bu Tyas. 

“Jangan bilang gue nyontek, gue bakal disuruh maju juga,” 
Putra memberi isyarat dengan gerakan bibirnya. 

Harusnya Yasa masa bodoh. Namun, melihat raut memelas 
Putra, Yasa akhirnya mengalah. Dia maju tanpa membawa buku 
sama sekali. 

“Ada yang mau mengerjakan nomor satu?” tanya Bu Tyas. 

Tangan Ira langsung teracung ke udara. 

“Oke, silakan Ira.” 

“Mampus. Lo sama Ira jawabannya pasti betul. Lah, gue? 
Benaran dicemplungin ke kolam kodok ini!” Aji mendengkus 
panik. 

“Makanya jangan berisik!” sahut Yasa sambil menggerakkan 
board marker ke papan tulis putih di hadapannya. Berusaha 


mencari jawaban yang sebetulnya sudah berhasil dia temukan. 
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a CHAPTER 26 & 


Dimaakkan 


“You were looking at me like you wanted to stay.” 
— Perfect Stranger, Jonas Blue 


asa berjalan menuju kelas X IPS 2 di lantai bawah. Setiba 

di depan kelas tersebut, Yasa. menyandarkan punggung ke 
tembok dengan kedua tangan tersimpan di saku celana. Samar, 
Yasa dapat mendengar suararribut siswa-siswi kelas X IPS 2 yang 
baru mengakhiri jam pelajaran hari ini. 

Manusia pertama yang keluar dari kelas itu Bu Herawati, 
guru Geografi yang mungkin berusia 40-an tahun. Yasa langsung 
menyalaminya sopan. Kemudian, dua cewek muncul dari 
balik pintu. Ketika melihat Yasa, dua cewek tersebut langsung 
terpelongo. Sesaat kemudian, dengan raut berubah semangat, 
dua cewek itu mendekat. 

“Lho, Kak Yasa tumben main ke sini, nyariin siapa?” tanya 
seorang cewek berambut sepinggang yang mengenakan bandana 
abu-abu di kepala. 

Perlahan, tapi pasti, lautan murid kelas X IPS 2 mulai 


berhamburan ke luar kelas. 


“Daza, jawab Yasa pelan. 

“Oh, Daza. Kakak emang kenal dia?” tanya cewek yang lain. 

“Kalau nggak kenal ngapain dicari,” sahut Yasa. 

Dua cewek itu mendadak canggung diketusin kakak kelas 
yang berwajah ganteng dan cool ini. “Hehe, kirain ke sini karena 
penasaran sama mumi di kelas kami.” 

Awalnya Yasa tidak mengerti arah pembicaraan cewek 
berbandana abu-abu itu. Namun, kemudian Yasa ingat bahwa 
ada sebuah mitos di kelas X IPS 2. Mitos di balik pintu rahasia 
di bawah papan tulis yang warna catnya senada dengan warna 
dinding. Banyak murid dari berbagai angkatan dan kelas 
mengatakan di balik pintu rahasia itu ada tempat penyimpanan 
mumi dan benda terlarang lainnya. Namun, juga ada yang bilang 
di sana terdapat lorong rahasia yang merupakan jalan menuju 
ke luar sekolah. Mitos ini, sama populernya dengan Mbak Melati 
di pohon beringin belakang. Meski begitu, Yasa tetap tidak 
terpengaruh dan tidak peduli. 

Yasa cuma menarik satu sudut bibirnya ke atas. Sekadar 
untuk menanggapi lelucon garing tersebut. 

Tepat saat itu, Daza muncul bersamaan dengan Erik. 
Menyadari kehadiran Yasa di depan kelasnya, Daza mendadak 
bingung. 

“Kak Yasa? Ngapain di sini?” 

Yasa melirik sekitarnya, “Gue mau ngomong sama lo bentar.” 

Ucapan Yasa sukses menarik perhatian dua cewek tadi dan 


juga mengundang tatapan curiga Erik. 
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“Rik, gue aja yang antar Daza pulang hari ini,” ucap Yasa 
sebelum cowok itu banyak berkomentar. Kemudian, pandangan 
Yasa beralih ke dua cewek tak berkepentingan itu, “Kalian 
ngapain masih di sini?” 

“Eh?” cewek berbandana menyahut kaget. “Nggak kok, Kak, 
hehe. Udah mau pulang ini. Dadah, Daza, Erik.” Lalu dua cewek 
itu berbalik pergi. 

Daza melirik Erik. Sejujurnya dia sedang tidak ingin 
berbicara kepada Yasa. Namun, melihat cowok itu sampai 
mendatanginya begini, dia rasa memang inilah saatnya berbicara 
untuk meluruskan kejadian kemarin. Soalnya kemarin, bahkan 
ketika Yasa mengantarnya pulang, Daza tak mengucapkan apa 
pun, termasuk sekadar terima kasih. Daza jadi merasa sedikit 
tidak sopan. 

“Gue tunggu di parkiran, Daz,’ kata Erik dengan senyum 
kecil. 

“Gue yang bakal ngantar Daza pulang,” Yasa kembali 
menegaskan. Ekspresi wajah Yasa seakan menantang Erik untuk 
membantah. 

Erik menghela napas berat, sadar laki-laki di depannya ini 
tidak ingin didebat. 

“Oke, gue pulang kalau gitu, Daz. Kalau ada apa-apa, 
hubungin aja,” kata Erik sambil menepuk bahu Daza sekilas. 

Daza mengangguk. Erik pun melangkah pergi. 

“Gue mau bahas soal kemarin, Za,” kata Yasa to the point. 


Daza mengangguk sekenanya. 
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Yasa mengajak Daza duduk di kursi panjang di koridor kelas 
X. Dari sini, pemandangan lapangan basket sekolah dapat dilihat 
dengan jelas. 

Selama hampir satu menit, hanya keheningan yang tercipta. 

“Lagi-lagi, ini tentang permintaan maaf,” ucap Yasa 
kemudian. Cowok itu menghela napas panjang, berusaha 
menyampaikan maksudnya dengan lebih berhati-hati. 

Daza berusaha menyimak. 

“Lo pernah bilang, lo nggak terbiasa memberi maaf ke orang 
yang nggak bisa nyampein kata maafnya secara tulus,” Yasa 
mengulang kata yang sempat diucapkan Daza di kantin. 

Mata Daza memperhatikan cowok yang berbicara dengan 
raut serius itu. Agak tidak nyaman memang, tapi dia tak ingin 
menyela. 

“Kemarin, gue udah nyoba minta maaf dengan tulus. Tapi, lo 
malah nangis.” 

Daza masih diam. Sebenarnya sekarang dia merasa malu 
karena telah memperlihatkan sisi cengengnya ke cowok yang 
sempat sangat ia suka. 

Yasa juga sepertinya salah paham. Alasan Daza menangis 
bukan hanya karena permintaan maaf, tapi juga karena Daza 
begitu merindukan mamanya. 

Lagi, Yasa menghela napas panjang. “Gue tahu, Za, mungkin 
lo nganggap gue cowok sialan, karena suka ngomong seenaknya. 
Tapi, gue benaran nyesal. Kalau lo mau maki-maki gue sekarang, 


gue terima.” 
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Daza agak takjub. Kalau situasinya tidak sedang serius, diberi 
izin langsung begini, Daza pasti dengan senang hati melontarkan 
makian kepada Yasa. Namun, melihat wajah Yasa yang tidak ada 
kesan jenakanya, Daza jadi agak menciut. 

“Gue minta maaf, intinya itu, sih. Dan, gue berani bersumpah, 
ini beneran tulus.” 

Daza masih setia dalam keheningan. Entah kenapa, dia 
mendadak deg-degan. Ditatap serius dengan kesan agak memelas 
begini oleh cowok ganteng, rasanya kayak lagi ditembak. 

Yasa memandangnya menanti jawaban. Namun, Daza terlalu 
larut dalam pikirannya. 

“Apa gue benaran harus cium tangan lo dengan khidmat, Za, 
untuk nunjukin ketulusan gue?” Tanpa Daza duga, Yasa menarik 
telapak tangan kanannya dan menggenggamnya erat. 

“Eh? Daza mendadak panik karena mereka mungkin saja 
dilihat banyak orang yangsedang lalu-lalang. 

“Kak Yasa nggak perlu gitu,” cicit Daza sambil menarik pelan 
tangannya. Jantung Daza seakan mau meledak saat ini juga. 

Daza dapat melihat cowok di sampingnya itu mengulas 
senyum tipis. “Sori,” kata Yasa. “Jadi, gimana caranya biar bisa 
dapetin maaf dari lo?” 

“Aku nggak tahu. Aku masih marah dan kesal setiap kali 
inget omongan Kak Yasa pas wawancara ekskul.” 

Daza sedikit tak jujur. Dia memang kesal dengan omongan 
Yasa waktu itu. Namun, jauh di lubuk hatinya, setelah mendengar 
pengakuan Yasa kemarin, Daza sudah tahu bahwa cowok ini 


benar-benar menyesali perbuatannya. Dan bagi Daza, itu sudah 
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cukup untuk memaafkannya. Namun, melihat Yasa mengemis 
maaf begini, ada kesenangan tersendiri dalam dirinya. Seperti 
ajang pembalasan dendam yang harus dimanfaatkan sebaik 
mungkin. 

Tiba-tiba, Yasa mengeluarkan sesuatu dari dalam tas. 
Sebuah kado. Tak banyak berbasa-basi, Yasa menyerahkan benda 
itu kepada Daza. 

“Buat lo.” 

“Aku nggak ultah.” 

“Gue tahu.” 

“Oh, ini semacam sogokan biar aku mau maafin Kak Yasa?” 

Yasa tersenyum seraya mengangkat bahu sekenanya. 

“Boleh dibuka?” 

“Dimakan juga boleh, asal lambung lo kuat.” 

Daza memutar bola mata. Ya kali, lambungnya bisa mencerna 
kotak kado begini. Lawakan yang kelewat receh. 

Daza membuka kotak berbungkus kertas kado biru muda 
itu. Lalu, benda yang terletak di dalam kotak tersebut sukses 
membuat bola mata Daza membesar. Dia ternganga kaget. 

“Astaga! Ini, kan, diary aku!” Daza mengeluarkan benda 
tersebut, kemudian menatap Yasa tak percaya. 

“Ternyata benar punya lo,” gumam Yasa. “Gue kembaliin itu 
ke lo.” 

“Kok, ada di Kak Yasa, sih? Ini diary punyaku pas SMP. 
Ilangnya juga pas SMP.” 

“Itu diary yang gue temuin pas gue juga SMP. Lo ingat cowok 
di bus yang ngerjain PR Fisika lo?” tanya Yasa. 


235 


“Mana mungkin aku lupa. Itu Kak Yasa, jawabnya. Pertemuan 
pertamanya dengan Yasa memang begitu unforgettable, karena 
sejak itulah Daza mengenal cowok tersebut dan menaruh hati 
kepadanya. 

“Lah, lo masih ingat itu gue?” 

“Iyalah, waktu itu, kan, aku tanya nama Kakak siapa.” 

“Tapi, gue nggak tahu kalau itu lo. Gue tahunya itu cewek 
bermasker di bus.” 

“Kak Yasa, kan, nggak nanya nama aku. Orang sombong 
biasa gitu,” cibir Daza, yang disambut ringisan Yasa. “Nah, kalau 
waktu itu Kakak nggak tahu bahwa cewek bermasker itu aku, 
kenapa sekarang bisa tahu?” Daza bertanya bingung. 

“Ya, karena diary itu.” 

“Tunggu-tunggu. Kok, aku bingung, ya? Emang Kak Yasa 
nemu di mana diary ini?” 

“Di bus setelah lo ngacir'pergi. Lo nggak sadar diary lo hilang 
apa?” 

“Sadar, lah! Diary ini tuh penting banget tahu, Kak. Tapi, aku 
nggak ngira buku ini jatuh di bus dan ditemuin Kak Yasa. Soalnya 
pas hari hujan itu, pas lagi lari-lari di koridor, aku tabrakan sama 
seseorang, bukuku jatuh semua. Pas di rumah, aku baru sadar 
diary aku ilang. Yah, kukira jatuhnya di koridor terus kebuang. 
Karena bingung mau cari ke mana, akhirnya aku ikhlasin aja,” 
jelas Daza panjang-lebar. “Kak Yasa baca semua isi diary ini?” 

“Iya. Dan, inisial MD di akhir tulisan lo, bikin gue sadar kalau 
diary ini punya lo. Gue lihat tulisan lo yang dikirim ke Kak Raya, 


inisialnya sama,” aku Yasa. 
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Daza menggumamkan kata “oh” dengan panjang dan takjub. 
Segala kebetulan terjadi begitu saja. Dia sekarang mengerti 
benang merahnya. 

“Kenapa Kak Yasa nggak segera balikin pas tahu aku yang 
punya diary ini?” 

Yasa mengusap tengkuknya sambil memandang lapangan 
basket di depan. “Gue suka diary lo, makanya gue pengin nyimpen 
terus.” 

Daza mengerjap. Dia tidak salah dengar, kan? Dengan 
cepat dia membolak-balik isi diary itu. Rata-rata tulisan berisi 
mimpinya untuk kuliah di Le Cordon Bleu, kesedihannya karena 
mamanya yang telah tiada dan beberapa kata-kata mutiara hasil 
copas omongan mamanya. 

“Kak Yasa baca semuanyaaa?" Daza memelotot kaget. 

“Iya.” 

“Baca setiap lembarnya?” 
“Iya.” 

“Setiap kata-katanya? Dari halaman pertama sampai 
terakhir?” 

“Iyaaa, nanya mulu, dah.” 

“Ih, kok dibaca, sih? Bikin malu aja tahu, Kak!” 

“Lah, ngapain malu? Keren gitu. Gue suka dengan semua 
yang nyokap lo ajarin. Gue belajar banyak tentang hidup dari 
situ.” 

Daza memandang buku diary-nya sekali lagi. “Karena 
tahu buku ini punya aku, Kak Yasa jadi nyesal udah bawa-bawa 


mamaku pas wawancara ekskul kemarin?” 
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Yasa lagi-lagi menghela napas. “Iya. Gue nyesal. Mama lo 
ternyata orang yang sangat baik dan bijaksana. Omongan gue 
waktu itu nggak pantas ditujukan ke nyokap lo.” 

“Kak Yasa Beneran nyesal?” 

“Iya, Dazaaa. Benaran, deh. Sumpah, suer, serius.” 

“Kalo aku maafin, Kak Yasa nggak bakal ngomongin Mama 
yang jelek-jelek lagi, kan?” 

“Kalo aku maafin, Kak Yasa bakalan balik jadi yang dulu, kan, 
karena nggak dihantui rasa bersalah lagi?” 

“Yasa yang dulu, tuh, emang gimana?” tanya Yasa. 

“Yang nggak mau berurusan sama aku,” ucap Daza. 

Yasa terpaku. Rasanya seperti habis ditonjok Chris John 
bolak-balik. Gara-gara perkataan itu, Yasa merasa dirinya yang 
dulu benar-benar tidak berguna. Lelaki macam apa dia sampai 
tega menyakiti hati cewekxbaik-baik seperti Daza? Dirinya 
memang pantas ditenggelamkan dalam kolam penuh piranha. 

“Kita bisa jadi teman,” mulut Yasa mengucapkan kalimat itu 
tanpa sempat memikirkan matang-matang konsekuensinya. 

Daza terlihat tak yakin, “Teman?” 

“Lo bilang sendiri, kan, waktu itu kalau lo nggak bakal ngejar- 
ngejar gue lagi meski udah maafin gue? Lo cuma nganggap gue 
kakak kelas doang. Jadi, sekalian aja, mulai semuanya dari awal. 
Kita temenan. Kita kakak kelas dan adik kelas yang temenan. 
Jadi, lo bisa sok akrab sama gue, begitu pun sebaliknya,” jelas 
Yasa. 

Mulut Daza membulat, kemudian dia mengangguk-angguk 


paham. 
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“Kak Yasa nggak takut aku balik suka Kak Yasa lagi?” tanya 
Daza iseng. 

“Kalau emang suka gue, lo tinggal bilang aja.” 

Daza mendengkus. Habis bilang, terus apa? Ditolak seperti 
dulu? Tentu Daza tidak bisa melakukannya lagi. 

“Jadi, lo maafin gue, kan?” 

Daza akhirnya mengalah. “Iya. Dimaafin. Mamaku pemaaf, 
jadi aku juga harus gitu.” 

“Ihanks,” Yasa mengulas senyum lebar, hal yang membuat 
matanya mengecil bagai bulan sabit. Daza tak menduga 
mendapatkan kata maaf darinya bisa menimbulkan efek 
sesenang itu dalam diri Yasa. 

“BTW, lo beneran punya cita-cita masuk LCB?” tanya Yasa 
mengalihkan pembicaraan. 

Daza melirik diary-nya-v Pasti dari sanalah Yasa bisa 
mengetahui impiannya itu: 

“Awalnya sih, iya, tapi sekarang nggak lagi.” 

“Kenapa?” 

“Bagi Papa, jadi pastry chef bukan pekerjaan ideal buat aku. 
Papa lebih suka aku kerja kantoran. Dan juga, semua orang tahu 
LCB itu mahal dan yang mau masuk ke sana harus pintar.” 

“Cari beasiswa, Za. Buktiin ke papa lo kalau lo bisa.” 

Sebenarnya Daza sempat memikirkan hal itu, tapi dia kurang 
percaya diri untuk berburu beasiswa. Sebab, dia bukanlah orang 
yang terlahir dengan otak brilian. 

“Lagian lo masih punya waktu dua atau tiga tahun lagi. Selagi 


itu, lo bisa belajar dengan giat biar dapat beasiswa, ikut bimbel 
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bahasa Inggris, bila perlu ikut kursus masak pastry. Ya, pokoknya 
prepare semua dari sekarang.” 

Daza menoleh kepada Yasa, “Kok, Kak Yasa care banget sama 
impian aku?” 

Yasa langsung tersedak ludahnya sendiri. 

“Karena kita sekarang teman?” tebak Daza. 

“Ah! Iya! Karena kita teman!” timpal Yasa. 

Daza nyengir meski sebagian hatinya merasa label teman 
terlalu aneh untuk disematkan kepada mereka. 

Seakan baru menyadari sesuatu, Daza menjentikkan jarinya. 
“Oh! Sekarang aku tahu, Kak Yasa sering nyuruh aku masak 
pastry karena tahu aku punya cita-cita jadi pastry chef, kan?” 

“Seratus buat lo.” 

“Ih, tujuannya apa coba?” 

“Gue penasaran pastry bikinan lo bakal gimana, dan ternyata 
itu bikin gue ketagihan,” jawab Yasa. Jadi, lo harus masak terus 
buat gue, itung-itung bikin lo semangat ngejar mimpi lo lagi.” 

“Ck! Iya itu efektif banget, sih! Gara-gara sering bikin pastry 
buat Kak Yasa, aku jadi keinget lagi impian itu. Nggak tau, deh, 
harus senang atau sedih.” 

“Senang, dong. Artinya lo punya semangat lagi. Buktiin 
kalau lo bisa.” 

“Gimana mau buktiin kalau banyak kendalanya?” 

“Yang jelas berusaha dulu. Gagal atau berhasil urusan 
belakangan," kata Yasa menyemangati. 

“Tapi, kalau gagal, kan, aku malu sama Papa.” 


“Lebih malu lagi kalau kita nggak punya impian sama sekali.” 
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Sudut bibir Daza tertarik ke atas. Entah kenapa, mendengar 
ucapan Yasa tersebut membuat suasana hatinya membaik. 

“Kalau Kak Yasa, impiannya apa?” tanya Daza penasaran. 

Yasa tampak berpikir, kemudian cowok itu mengulas senyum 
sekilas, “Untuk sekarang, sih, gue lagi berambisi bikin impian lo 


jadi nyata.” 
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a CHAPTER Z7 & 


Cewek Berambut 
Sebahu 


“Tanda-tanda orang yang sedang jatuh cinta itu bisa diketahui 


dengan mudah. Kalau cewek, lihat saja dari senyumannya. 
Kalau cowok, perhatikan tatapan matanya.” 


ore ini, sepulang sekolah, Yasa tiduran di kasur berseprai 
S ungu di sebuah kamar di rumah mamanya. Tangannya sibuk 
memainkan ponsel, tak peduli pada layar TV yang menyala tanpa 
guna di hadapannya. Sejuknya pendingin ruangan membuat 
Yasa semakin malas untuk bergerak dari tempatnya sekarang. 
Setelah berhasil memenangkan game yang sedari tadi dimainkan 
di ponsel, Yasa tiba-tiba teringat sesuatu. 

Yasa mematikan game-nya dan beralih ke aplikasi pesan 
berwarna hijau di menu utama. Jempolnya mengusap-usap 
layar benda petak tersebut. Ketika menemukan nama Aji, Yasa 


langsung mengekliknya dan mulai menuliskan pesan. 
Yasa Niagara 


Ji, mimpi lo apaan? 


Iya, Yasa sebetulnya penasaran dengan mimpi teman- 
temannya. Apakah mereka punya sesuatu yang harus diraih di 
masa depan? Atau mereka sama halnya dengan dia yang sampai 
sekarang belum tahu ke mana akan mengambil arah. 

Berselang satu menit, jawaban Aji masuk. 

Aji 
Semalem, sih, gue mimpi 
gulat sama platipus. Knp? 


Yasa, yang semula berpikir serius mengenai impian, kini 
memandang layar ponsel sambil misuh-misuh. Punya teman 


kayak Aji memang selalu sukses membuat rasa jengkelnya 


memuncak. 
Yasa Niagara 
Bukan mimpi kek gitu! Impian 
maksudnya. Cita-cita. 
Aji 


Oh, bilang yg jelas makanya. Gue, 
sih, pengin jadi astronot kayak 
Upin-lpin. Tapi, gue takut nyasar di 
luar angkasa. Gimana, dong? 


Yasa Niagara 


Bodo, Ji. Ngungsi aja lo sana ke 
planet lain. Bumi terlalu normal untuk 
dihuni makhluk aneh kayak lo. 
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Aji 


Wkwkwk, selow bosgu. 
Lo knp tiba-tiba bahas ttg 
impian, sih? Kesambet? 


Yasa Niagara 


Gue penasaran aja. 


Aji 


Tiba-tiba, pintu kamar dibuka dari luar. Yasa menengok 
sedikit, Sashi, adiknya yang.masih kelas VIII SMP, memandangnya 
dengan raut malas. 

“Ngapain Abang di kamar aku?” tanyanya sambil meletakkan 
tas sekolah ke atas kursi. 

"AC di kamar gue mati,” sahut Yasa. Sekarang, dia sedang 
berada di rumah mamanya sementara papanya lagi-lagi harus 
dinas ke luar kota. Berhubung besok libur, Yasa memutuskan 
untuk mengungsi ke rumah mamanya. Sekalian melepas rindu. 

“Ngungsi ke kamar Oma sana!” ketus Sashi. Yasa mendelik 
mendengar nada suara Sashi yang tak ada ramah-ramahnya. 

“Jutek banget. Ngikutin siapa, sih?” 

“Ngikutin Abang, lah. Pakai nanya.” 
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“Yeee, sembarang aja. Gue bukan jutek, tapi cool.” 

“Mana ada orang cool yang bilang-bilang.” 

Yasa mencibir. “Terserah, deh, yang jelas gue numpang 
bentar, kamar gue panas.” 

“Dibilangin ngungsi ke kamar Oma aja.” 

“Malas, Oma entar ngomong ngalor-ngidul, mulai dari sayur 
bayam sampai presiden diomongin.” 

Sashi, cewek berambut panjang dengan gigi kelinci, 
menyembunyikan kekehannya. Dia menghampiri Yasa dan 
mengeluarkan sebuah buku dari tas. Dia menyerahkan buku 
bersampul cokelat ke kakak satu-satunya itu. 

“Kerjain PR aku dong, Bang. PR Fisika,” pinta Sashi dengan 
raut memelas. "Mumpung Bang Yasa lagi di sini.” 

Yasa melihat buku tulis yang-diberikan Sashi. Di salah satu 
halaman, ada lima soal fisika yang membahas resultan gaya. 

“Lo udah makan?” tanya Yasa. 

“Belum.” 

“Ya udah, makan dulu sana. Entar gue kerjain, nih, soal.” 

Senyum Sashi langsung terukir lebar, membuat mata 
sSipitnya tinggal segaris. Dia mengacungkan dua jempol ke udara. 
“Bang Yasa emang paling oke! Udah ganteng, pintar lagi!” 

Yasa mendengkus kuat sambil memutar bola mata bosan. 

“Aku serius lho, Bang. Anyway, Bang Yasa udah punya pacar 
belum? Kali terakhir aku lihat di Instagram, Bang Yasa suka 
komen di akun cewek yang rambutnya sebahu itu.” 

“Eh, lo stalking, ya?!” 

“Idih, orang muncul, kok, di notif orang yang kuikutin. Itu 


pacar Abang, ya?” 
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“Bukan. Adik kelas gue itu,” jawab Yasa. Dia tahu betul cewek 
berambut sebahu yang dimaksud Sashi tak lain dan tak bukan 
adalah Daza. 

“Bang Yasa suka sama dia?” 

“Kok, lo kepo, sih?” 

“Dari muka-mukanya Bang Yasa sekarang, dan tatapannya 
ketika aku bahas dia, aku bisa nebak Bang Yasa suka sama dia.” 

“SMA nanti lo masuk jurusan bahasa aja. Cocok buat lo yang 
suka ngarang bebas.” 

Giliran Sashi mencibir. “Kenapa nggak pacaran, sih? Aku 
yakin dia juga suka sama Abang.” 

“Lo masih kecil omongannya udah tentang pacaran aja. 
Belajar, kerjain PR. Masa depan lo masih panjang.” 

Sashi meringis bersalah mendengar omelan kakaknya. “Iya- 
iya, Bang, maaf. Jangan sensi-gitu.” 

“Ck, ya udah, lo makarmrsana.” 

“Hehe, PR aku jangan lupa dikerjain, Bang.” 

“Hmmm.” 

“Semangat, Bang! Kalau baik gini, kan, Bang Yasa nggak 
bakal jomlo lagi.” Sashi langsung ngacir setelah mengucapkan 
kalimat itu. 

Yasa geleng-geleng kepala. Tak habis pikir dengan adiknya 
itu. Kadang jutek, kadang usil, kadang menyebalkan, tapi kadang 
juga ngangenin. Toh, Yasa harus mengakui karakter Sashi hampir 
menyerupai dirinya. Tentu saja minus mulut cerewet ala cewek. 

Yasa mengerjakan PR Fisika Sashi dengan pensil yang 


ditemukannya di atas meja. Soal-soal ini terbilang mudah, 
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benar-benar Fisika dasar. Bila ada anak SMA jurusan IPA yang 
tidak bisa mengerjakannya, Yasa harus bilang orang itu sungguh 
keterlaluan. 

Setelah sepuluh menit, Yasa meletakkan kembali buku Sashi 
di atas ranselnya. Dia balik ke kasur sambil memainkan ponsel. 

Lagi-lagi, dia teringat tentang impian. Yasa, yang sebentar 
lagi menginjak kelas XII SMA, mau tak mau dituntut untuk 
memikirkan tentang masa depan juga. 

Yasa mengirim pesan kepada sohibnya yang punya otak 


sedikit lebih lurus dari Aji, yaitu Putra. 


Yasa Niagara 


Put, mimpi lo apaan? 


Sadar pertanyaannya rancu, dapat membuat Putra salah 
mengerti sama sepertiWAji, Yasa buru-buru meralat dengan 


mengirim pesan susulan. 


Yasa Niagara 


Impian maksudnya. 


Tak butuh waktu lama, Putra mengirim balasan. 
Putra Affandika 


Ini lagi ngisi 
kuesioner, Yas? 


“Sama gilanya dengan Aji, nih, anak,” dengkus Yasa kesal. 
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Yasa Niagara 


Gue serius, gembel. 


Putra Affandika 


Aduuuh, gue belum siap 
diseriusin, hehehehe 


Yasa Niagara 


Ada nggak, sih, emoji jari tengah? 
Putra Affandika 


Astagfirullah! Ngucap, Bro, 
ngucap. Nggak baik itu. Kasar. 
Jangan sampai chatting-an ini 
membawa dosa- 
Yasa Niagara 


asasi Put. Lo belum pernah 
x ngerasain sikut gue mendarat di 
y muka lo, ya? Org lagi serius. 
Putra Affandika 
Wkwkwkwk maap, 
Yas, maap. Lo kenapa 


juga tiba-tiba nanyain 
tentang impian? 


Yasa Niagara 
Nanya doang, tiba-tiba 
kepikiran aja. 
Putra Affandika 


Ooo. Impian itu sejenis 
cita-cita kan? Cita-cita gue 
pengin jd atlet renang. 
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Yasa Niagara 
Wow! 
Putra Affandika 


5 
Kalau lo? Yasa Niagara 


Nggak tau. Belum 
tahu lebih tepatnya. 


Putra Affandika 


Biasanya impian itu berkaitan sm hobi, 
Yas. Kalau lo kan suka motret, nah, bisa jadi 
tanpa lo sadari, impian lo itu jadi fotografer 
terkenal atau di masa depan entar, lo punya 
bisnis studio foto gitu. Kan, keren. 


Yasa Niagara 


Jadi, apa gunanya 
ilmu IPA gue? 
Putra Affandika 


Pa 7 


Untuk menghitung kecepatan sebuah 
gambar ditangkap dan mengukur cepat 
rambat cahaya yang ada di lensa kamera. 
Sehingga lo bisa memperhitungkan gaya 
apa yang sesuai untuk objek foto lo. 


Putra Affandika 


Fix, gue nggak jelas. Maap, Yas. :') 


Yasa Niagara 


Pala 
D... 
GY 
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Yasa melemparkan ponselnya ke samping tempat tidur. 
Kemudian, cowok yang masih mengenakan seragam sekolah 
itu tengkurap. Dengan mata mengantuk, dia kembali berpikir. 
Selagi membantu Daza menggapai impiannya, setidaknya dia 
juga harus memiliki mimpi yang harus dikejar. Jadi, dia dan Daza 


bisa berjuang bersama-sama meski di jalur yang sedikit berbeda. 


Malamnya, Yasa menemani mamanya dan Sashi ke mal. Awalnya 
Yasa malas, berbelanja dengan kaum hawa itu menurut dia begitu 
merepotkan. Namun, karena diiming-imingi kamera baru oleh 
mamanya, Yasa tak kuasa menolak. Kata mamanya, sih, anggap 
saja kamera itu hadiah ulang tahunnya yang telat diberikan 
mengingat hari kelahirannyajatuh hampir dua bulan lalu. 

Alhasil Yasa duduk dimobil dengan mamanya menyetir di 
samping dan Sashi duduk di belakang sambil mengomel tidak 
terima. 

“Ma, kalau Bang Yasa dibeliin kamera yang harganya lebih 
dari lima juta, fix aku mau ganti handphone jadi iPhone X!” 

Yasa berdecak, “Penuh dengki emang lo, Sas! Masih SMP 
juga belagu mau pakai iPhone X.” 

Sashi merengut sambil memainkan ponsel. Mamanya cuma 
geleng-geleng kepala. 

“Putar lagu dong, Bang!” ucap Sashi menyadari suasana 
dalam mobil yang tak seasyik biasanya. Yasa menurut, lalu lagu 


Coldplay langsung mengalun indah. 
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“Tahu nggak, Sas, kalau Coldplay lagi nggak nyanyi, nama 
band-nya berubah lho,” kata Yasa. 

“Oh, ya? Berubah jadi apa?” 

“Coldpause.” 

Sashi menyamarkan kekehannya dengan dengusan pelan, 
“Bang Yasa kalau ngelawak garingnya sampe ke DNA. Bikin 
heran.” 

Yasa tertawa. Dia tahu pasti diam-diam Sashi merasa geli 
dengan candaan tersebut, dan anakitupastiakan melontarkannya 
juga ke teman-temen sekelasnya. Dia hanya terlalu gengsi untuk 
mengakuinya. 

Lagu “The Scientist” yang mengalun memancing Yasa 
untuk bersenandung pelan. Meski tergolong lagu lama, setiap 
mendengarkannya tetap terasa“ syahdu. Seperti lagu “The 
Only Exception” milik Paramore. Seakan dua lagu itu memang 
diciptakan hanya untuknya: 

“Yas, kemarin pas ngantar teman ke bandara, Mama ketemu 
sama Bu Farida,” ucap Mamanya tiba-tiba. 

“Siapa itu, Ma?” 

“Mamanya teman SD kamu, Gilang.” 

Yasa berusaha mengingat. Kemudian gambaran cowok 
berbadan lumayan gempal dengan seragam merah-putih 
langsung muncul di benaknya. Yasa mengangguk-angguk. 

“Gilang katanya menang Olimpiade Biologi tingkat provinsi, 
lho. Pintar banget. Dan, kamu tahu kakaknya Gilang?” 

Yasa lagi-lagi mencoba mengingat. Kalau tidak salah, Gilang 
memang punya kakak perempuan yang berusia dua tahun lebih 


tua darinya. 
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“Hmmm, kayaknya tahu. Emang kenapa, Ma?” 

“Namakakaknya Gilang itu Gisya. Dan, dia ternyata sekarang 
kuliah di luar negeri. Mama ketemu Bu Farida kemarin pas dia 
ngantar Gisya yang mau berangkat ke Australia.” 

“Emang kuliah di universitas apa? Jurusan?” tanya Yasa 
basa-basi. Sebetulnya Yasa tidak peduli dengan keluarga Gilang 
yang notabene bukan siapa-siapanya. Namun, berhubung yang 
berbicara mamanya, ya kali dia mau sok menulikan telinga. 
Terkutuklah dia jadi batu. 

“Jurusan masak-masak gitu, di Le Cordon Bleu yang ada di 
Sydney.” 

Sedetik setelah perkataan itu lolos, Yasa langsung menoleh 
ke arah mamanya, “Beneran di Le Cordon Bleu?” 

“Iya. Itu tempat kuliah yang bergengsi kan, ya?” 

Yasa mengangguk. 

“Kamu tertarik masuk-ke sana?” 

“Eh?” Yasa terkejut. Masak saja dia tidak bisa, mau masuk ke 
situ. Bunuh diri namanya. 

“Nggak, Ma. Cuma kebetulan ada teman yang pengin masuk 
situ.” 

“Siapa? Putra? Aji?” tebak Mamanya. 

“Bukan!” sanggah Yasa cepat. Membayangkan dua sohibnya 
itu kuliah jurusan chef saja sudah membikin geli. Mereka mana 
bisa masuk dapur tanpa membuat kekacauan. 

“Pokoknya ada teman yang minat kuliah di sana. Mama ada 
kontak Bu Farida?” 


“Ada, kebetulan Mama tukar-tukaran nomor kemarin.” 
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“Aku boleh minta tolong Mama buat minta kontak kakaknya 
Gilang?” 

“Hmmm, boleh. Entar Mama chat Bu Farida, ya. Tapi, awas 
kalau kontaknya Gisya kamu salah gunain. Entar kamu malah 
niat dekatin dia,” tuduh Mamanya. 

“Ya nggak, Ma. Aku mau tanya-tanya aja tentang Le Cordon 
Bleu.” 

Mendengar itu, Sashi tertawa sambil menunjukkan layar 
ponselnya ke arah Yasa. “Bang Yasa, aku lagi kepoin Instagram 
cewek rambut pendek itu, lho. Ternyata dia follow akun resminya 
Le Cordon Bleu, dari yang Paris sampai Australia di-follow semua. 
Jangan-jangan, teman yang Abang maksud itu Dazamaurisha 
ini?” 

Yang benar saja, layar ponsel Sashi menunjukkan profil 
Instagram Daza dengan username @dazamaurisha. Yasa hendak 
merebut benda pipih itu, tapi dengan gesit Sashi lebih dahulu 
mengelak. 

Mamanya langsung melirik Yasa dengan ujung matanya. 

Yasa rasanya ingin terjun bebas ke luar mobil. Sashi resek! 
Adik tak tahu diuntung! Ngomongnya nggak bisa apa pas mereka 
lagi nggak bareng mamanya? Yasa jadi mati gaya. 

“Jadi, kamu mau tanya-tanya tentang Le Cordon Bleu demi 
teman kamu yang cewek?” Mama Yasa menekankan kata di ujung 
kalimatnya. “Apa benar cuma teman?” lanjut mamanya penuh 
selidik. 

“Kata Bang Yasa, itu adik kelasnya, Ma.” 

Mamanya ber-'oh” ria seraya mengangguk-angguk seolah 


mengerti. 
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“Ya udah, entar Mama minta kontaknya Gisya. Kayaknya 
adik kelas ini orang yang penting buat kamu sampai tumben- 
tumbennya kamu minta tolong ke Mama,” ucap mamanya sambil 
mengulas senyum tipis. 

“Bang Yasa, aku follow ya akun Kak Dazamaurisha-nya? Jadi, 
enak kalau mau mantau kalian berdua.” 

Yasa menoleh ke belakang dengan kesal. Ditatapnya Sashi 
penuh permusuhan. “Lo kalau penasaran sama orang, keponya 
sampe ke DNA. Bikin heran!” 

Sashi menyemburkan tawa puas. Senang rasanya bisa 
menggoda kakak satu-satunya yang sebetulnya cukup jarang bisa 


bertemu dengannya ini. 
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TAN Dj a 


a CHAPTER Z8 & 


“Selain bom bunuh diri, masih ada kejahatan 
yang dapat melukai diri sendiri dan orang lain, 


yakni membohongi perasaan sendiri.” 


agi-pagi sekali, Yasa harus menyaksikan pemandangan yang 
P cukup membuat matanya mendadak terasa perih. Bagaimana 
tidak, baru saja keluar darivarea parkir sekolah, dia harus 
menyaksikan Iris, salahsatu teman seangkatannya, berjalan 
bersama pacarnya yang norak itu sambil ketawa-ketawa seakan 
dunia milik mereka berdua. Yang lain cuma menumpang. 

Yasa menyaksikan pemandangan itu dengan wajah datar. 
Sesekali, Rangga menggumamkan sesuatu yang membuat 
semburat merah muncul di wajah Iris. Lalu tiba-tiba, Rangga 
berhenti berjalan, dan entah apa faedahnya, cowok itu langsung 
mencubit pipi tembam Iris dengan gemas. 

“Ih, lepas, Ga! Ini di lapangan sekolah, tahu!” erang Iris. 

“Password-nya dulu?” Yasa, yang langkahnya terhenti 
karena mereka menghalangi jalan, memutar bola mata jengah 


mendengar nada manja Rangga yang begitu khas. 


“Iris sayang Rangga 12 3...,” jawab Iris cepat. 

Fix, Yasa mau muntah. 

Pemandangan seperti ini tak bisa ditoleransi lagi. Yasa 
merasa menjadi makhluk hina menyaksikan kenorakan dua sejoli 
ini tepat di depan matanya. 

“Masih pagi, woy!” peringatan Yasa menyadarkan dua sejoli 
itu. 

Iris kaget karena ternyata Yasa ada di belakangnya. Dia 
berusaha menutupi rasa malunya dengan cengiran kaku. 
Sedangkan, Rangga langsung memasang wajah usil karena adik 
kelas yang paling sering dia nistakan itu lagi-lagi muncul di 
depannya. 

“Eh, ada Yasmin. Ucapkan selamat pagi dong, Ris, untuk jiwa 
yang sepi.” 

Iris menahan tawa mendengar kalimat Rangga, sedangkan 
Yasa langsung menahan diri-untuk tidak mengumpat. 

“Public display of affection itu harusnya dilarang keras di 
sekolah,” gumam Yasa. 

“Yeee, lo mah iri, Yas. Makanya cari pacar dong, jadi nggak 
gigit jari lihat orang lain lagi kasmaran, jawab kapten futsal 
sekolahnya itu dengan seringai menyebalkan. 

Tanpa ragu, Rangga merangkul bahu Iris, memamerkan 
cewek kesayangannya itu. 

“Atau, lo mau gue cariin pacar?” tawar Rangga dengan 
senyum lebar. 

“Sori, nggak tertarik dimakcomblangin senior gesrek kayak 


lo,” balas Yasa. 
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“Buset, jadi jomlo aja belagu lo!” 

Yasa berdecak. 

“Makanya mata tuh gedein, Yas, biar lo bisa ngelirik cewek 
cantik dengan jelas.” 

Yasa mendelik tak terima, “Wah, rasis ini, Ris! Jahat banget 
cowok lo menistakan orang sipit,” katanya kepada Iris. 

Iris cuma bisa menyemburkan tawa geli. Sadar bahwa 
tidak ada yang membelanya di sini, Yasa memutuskan untuk 
menerobos dua orang itu dan berjalan cepat menuju kelas. 

Tiba di depan lift, Yasa sama-sama mengantre dengan Arsen, 
salah satu kakak kelas yang juga hobi fotografi dan sering hang 
out bersama untuk memotret. 

Yasa menyapa singkat, kemudian bertanya, “Klub fotografi 
nggak ada rencana main jauh lagi,-Bang?” 

Main jauh yang dimaksud Yasa tentu saja rencana memotret 
di tempat-tempat yang bisa dibilang nggak tanggung-tanggung 
jauhnya. Misalnya ke Batu, Malang. 

“Bulan ini kosong, Yas. Mungkin libur semester nanti. Anak 
fotografi pasti ngehubungin lo kalau emang jadi,” jawabnya 
dengan nada datar andalan. 

Dulu, Yasa sempat mengira Arsen ini orang yang sombong 
dan pilih-pilih teman. Sebab, dia bicara seperlunya dan jarang 
berekspresi. Namun, nyatanya sifat dingin ini memang sudah 
bawaan lahir yang harus dimaklumi. 

“Oke, jawab Yasa sekenanya. 

“O iya Yas, ada lomba fotografi, kata cowok itu tiba-tiba 
sambil mengeluarkan sesuatu dari tas. Arsen menyerahkan 


selembar brosur yang langsung diterima Yasa dengan penasaran. 
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“Temanya food photography?” ulang Yasa ketika membaca 
sebaris kalimat dengan ukuran yang cukup mendominasi isi 
brosur. 

Arsen cuma mengangguk singkat. 

Kalau mendengar kata makanan, Yasa jadi teringat Daza. 
“Boleh juga, nih. Gue boleh bawa brosurnya?” 


Lagi-lagi, Arsen cuma mengangguk. 


Saat pergantian jam pelajaran, Yasa mengirim sebuah pesan 


kepada Daza. 


Yasa Niagara 


Za, weekend nanti lo 
luang nggak? 


Terkirim, tapi belum dibaca. Mungkin di kelas Daza sedang 
ada guru sehingga cewek itu belum mengecek ponselnya. Yasa 
menghela napas pelan dan memilih menyimpan kembali benda 
berwarna hitam itu di saku celana. 

Melihat Yasa sedang tidak ada kegiatan berarti, Ira 
menghampirinya. Cewek itu duduk di depan Yasa, di kursi milik 
Rahmat yang sedang tak berpenghuni. 

“Kenapa?” tanya Yasa heran melihat Ira memandangnya 
seakan mau mengatakan sesuatu. 

“Yas, gue cerita sama Pak Ridwan kalau mentor Fisika gue itu 


lo. Beliau setuju banget,” jawabnya. 
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“Lah? Lo nggak jadi minta tolong sama anak Olim Fisika?” 

“Nggak. Gue nggak terlalu kenal sama mereka, jadi nggak 
nyaman. Gue sukanya sama elo, Yas.” 

Yasa menggaruk pangkal hidungnya yang tidak gatal, “Ya 
udah, terserah, selagi bisa bantu, ya, gue bantu.” 

Ira tersenyum lebar. “Weekend nanti main ke rumah yuk, 
Yas? Nyokap bilang dia mau ketemu orang yang udah berbaik 
hati ngajarin gue.” 

Yasa mendadak tak enak hati. Entah perkataan Ira ini basa- 
basi atau bukan, tapi kalau sudah membawa-bawa orang tua 
tidak mungkin untuk berlaku tak sopan. “Sori, tapi weekend ini 
kayaknya nggak bisa.” 

Ada urusan lain yang harus dia lakukan bersama Daza. Dan, 
sepertinya itu akan jauh lebih menyenangkan. 

“Lo ada janji?” 

“Iya.” 

“Janjinya pas Sabtu atau Minggu? Please, sempatin sehari 
aja, Yas,” Ira memohon. 

“Nggak bisa banget, Ra. Mungkin lain kali. Salamin aja ke 
nyokap lo,” kata Yasa final. 

Mendengar penolakan yang tak dapat diganggu gugat itu, Ira 
menghela napas. “Oke deh, BTW, pulang ini lo bisa kan ngajarin 
gue Fisika?” 

Yasa menimang-nimang sebentar sebelum akhirnya 
mengangguk. 

“Makasih, Yasa!” Cewek itu pun beranjak dan kembali ke 
tempat duduknya. 
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Daza menghela napas panjang setelah guru Matematika-nya 
melangkah ke luar. Seisi kelas mendadak ribut, hal yang lumrah 
terjadi kalau di kelas sedang tidak ada guru. 

Lalu, Daza membuka ponsel, mengecek notifikasi yang 


masuk. Yang paling menarik perhatiannya adalah pesan dari 


seseorang bernama Yasa Niagara. 


Yasa Niagara 


Za, weekend nanti lo 
luang nggak? 


Daza merasa aneh sekaligus deg-degan. 


Maurisha Daza 


Luang, Kak. Kenapa? 


Daza sadar betul hubungannya dengan Yasa sudah berubah. 
Waktu SMP, boro-boro bertukar pesan begini, membalas sapaan 
secara langsung saja Yasa begitu setengah hati. Meski sudah 
mengaku move on dari cowok satu ini, perubahan sedrastis dan 
semanis ini sukses membuat Daza kembali bertanya-tanya 
mengenai isi hatinya. 

Kenapa terselip rasa senang ketika Yasa menatap, menyapa, 
mengirimi pesan, dan mengobrol dengannya? Apa ini tanda 
bahwa sebenarnya move on itu hanya kata yang tercetus di bibir, 


tapi hati meneriakkan hal berbeda? 


Berselang beberapa menit, balasan dari Yasa masuk. 


260 


Yasa Niagara 


- Bantu gue, bisa? 


Dahi Daza berkerut samar. Kemudian, Yasa mengirimkan 
pesan susulan yang berisi gambar brosur lomba fotografi dengan 
tema food photography. Jadi, para peserta harus memotret suatu 
makanan dengan nilai estetika tinggi dan beberapa hal lain yang 
menjadi penilaian. Selanjutnya, hasil foto tersebut di-submit via 


media sosial dan dikirimkan ke surel panitia. 
Yasa Niagara 


Lo mau bikin pastry buat jadi 
objek foto gw? 


Daza terkejut. Tak menyangka dia punya kesempatan 
berkolaborasi langsung dengan Yasa dalam hal semacam ini. 
Maurisha Daza 


Kan, Kak Yasa pernah bilang 
plating aku jelek. 


Yasa Niagara 


Tenang aja, kalau gue yg motret, 
hasilnya bakalan bagus. 


“Dih, sombong!” gumam Daza, tapi entah kenapa dia 


mengulas senyum tipis. 
Yasa Niagara 


Bercanda, Za. Kemarin kan lo emg 
sengaja nggak mentingin plating. 
Klo ikut lomba, kan, bakalan beda Ig. 
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Maurisha Daza 


Jadi, maksudnya apa ini? Aku 

bikin pastry, terus Kak Yasa fotoin 

hasilnya? Terus ini kapan? Di mana? 
Yasa Niagara 


Kalau pas weekend nanti luang, 
lo mungkin bisa sempatin bikin, 
entar gue fotoin. 


Maurisha Daza 


Hmmm, oke sih, nggak masalah. 
Entar Kak Yasa ke rumah aku aja. 


Yasa Niagara 


Boleh main ke rumah lo? Nggak 
kena marah bokap? 


Maurisha Daza 


Takut sama bokap aku? &. 


Yasa Niagara 
Y 


Takutlah, kan gue pernah bikin 
anaknya nangis. 


Maurisha Daza 
Dih &. 
Yasa Niagara 


Eh, entar bokap lo nanya lagi kenapa gw 
pernah bikin anaknya jatuh cinta y. 


Maurisha Daza 


Apaan sihhh??? Ya, bokap mah bodo 
amat, yang penting sekarang anaknya 
udah move on W. 
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Padahal papa Daza mana pernah tahu hal yang menyangkut 
perasaan seperti itu. Toh, Daza berusaha mengimbangi kegilaan 


Yasa dan segala kege-erannya. 
Yasa Niagara 


Yakin udah move on? Kok, lo sampe 
skrg nggak ada kabar-kabar dekat 
sama cowok lain? «3. 


Maurisha Daza 


Yeeew, jangan kaget, ya, kalau 
tiba-tiba aku jadian sm cogan 


Yasa Niagara di Nuski. 


Penasaran seganteng apa 
gebetan lo skrg. Moga 
melampaui gue ya. 


Daza hendak menjawab, tapi”niat itu diurungkan karena 
guru Ekonomi-nya sudah memasuki kelas. 

Pak Romi memulai pelajaran seperti biasa. Selama Pak Romi 
menjelaskan materi, otak Daza malah memikirkan hal lain. 
Memikirkan Yasa dan segala sikapnya yang berhasil membuat 
dirinya meragu. 

Daza mengusap pelipisnya sambil memejamkan matanya 
sekilas. 


Gue beneran sudah move on belum, sih? 
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a CHAPTER Z9 & 
Gagak Move On 


“Cewek nggak akan ge-er kalau cowo knya nggak bikin baper. ý 


Maurisha Daza 


Kak, sebelum ke sini, ke 
supermarket dong, titip beli 
stroberi buat pastry kita. 


ara-gara pesan yang diterima sesaat sebelum on the way 

menuju rumah cewek itu, Yasa harus mampir ke supermarket 
dahulu. Untung rumah Daza dan supermarket terdekat searah, 
sehingga Yasa tak perlu repot putar balik. 

Setelah mendapatkan apa yang diinginkan, cowok itu segera 
menuju rumah Daza. Tak butuh waktu lama, akhirnya motor 
sport putih Yasa tiba di depan pagar rumah Daza. 

Yasa hanya mengklakson motornya sekali, lalu sosok 
berambut pendek yang terbalut busana rumahan muncul dari 


balik pintu dan langsung membukakan pagar. 


“Masuk, Kak,” kata Daza. Yasa memarkirkan motornya di 
carport. Dia pun melepas helm, meletakkannya di atas motor, 
lalu menyerahkan kantong berisi stroberi. 

“Metik langsung, nih, dari kebunnya,” kata Yasa. 

“Bohong banget.” 

“Nggak lihat gue keringatan gini?” Yasa menunjuk pelipisnya. 
Kemudian, dia menyugar rambutnya yang berantakan agar 
terlihat sedikit rapi. 

“Gara-gara kepanasan pakai helm itu, mah,” cibir Daza. Yasa 
tak menjawab karena memang antara stroberi dan keringatnya 
sekarang tidak ada hubungan sama sekali. 

Daza mengecek isi kantong tersebut sambil bersorak senang 
karena stroberi yang dipilih Yasa masih sangat segar dan terlihat 
menggiurkan. Daza bisa sajaypercaya bahwa Yasa memang 
memetiknya langsung kalau stroberi itu tidak tersusun dalam 
kotak plastik bening dengan merek di atasnya. 

“Ihanks, Kak. Yuk, masuk, aku udah bikin adonannya, 
tinggal dicetak, dihias, dan masuk oven aja.” 

Yasa mengangguk, lalu turun dari motor dan mengikuti 
langkah kaki Daza. 

Ini kali pertama Yasa mampir ke rumah cewek itu. Mampir 
yang betul-betul bertamu, bukan hanya menjemput di depan 
pagar. Rumah bertingkat ini di dominasi warna putih dan kuning 
keemasan. 

Pandangan Yasa terjatuh pada foto keluarga yang terbingkai 
di ruang tamu. Foto tersebut mengabadikan Daza yang masih 


cukup belia bersama kedua orang tuanya. Ternyata benar 
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dugaannya, Daza anak tunggal dan ibunya terlihat sangat 
menawan. 

Fokus Yasa teralih ketika disadarinya sekarang dia tak hanya 
berdua dengan Daza. Munculnya sosok Erik dan Agrita dari 
sekat yang memisahkan ruang keluarga dan dapur cukup untuk 
menyentak cowok yang kini sudah mengalungkan kamera yang 
tadi disimpan ditas. 

“Kak Yasa mau minum apa?” tanya Daza. “Terus, Kak Yasa 
mau nunggu di sini atau gabung di dapur?” 

“Nggak usah repot-repot. Ikutan gabung boleh juga,” kata 
Yasa masih sambil menatap Erik dan Agrita bergantian. Kedua 
orang tersebut hanya memamerkan senyum menyapa. 

“Mereka di sini soalnya mau lihat dan bantuin aku,” jelas 
Daza. 

Yasa mengangguk-angguk Seakan mengerti. “Bokap lo ada?” 

“Om Kellan lagi kerja,”-Erik menjawab tanpa diminta. 

“Iya, Papa lagi kerja. Anggap rumah sendiri aja, Kak Yasa,” 
Daza tersenyum kecil. “Yuk, mulai masak!” 

Daza memberi komando yang langsung diikuti teman- 
temannya. Yasa mau tak mau langsung mengekor. 

Tampak Daza sudah siap di balik meja dapur yang di atasnya 
terdapat adonan pastry dan beberapa bahan lain. Alis Yasa 
mengernyit ketika melihat Erik dengan cekatan membantu 
Daza memakai apron. Tak ada kecanggungan di situ. Yasa jadi 
menduga-duga, sedekat apa sebenarnya Daza dan Erik? 

Kemudian, tiba-tiba Erik mencomot stroberi yang baru saja 


dikeluarkan Daza dari kantong plastik dan memakannya begitu 
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saja. Daza langsung berteriak menyaksikan itu, “Erik, itu belum 
dicuciii!” 

Agrita yang berdiri di depan mereka tertawa, “Nggak apa- 
apa, Daz, sehat.” 

“Sehat apanya? Nggak higienis itu,” Daza mengomel sambil 
menutup kotak stroberi sebagai tanda bahwa tidak boleh ada 
yang asal mencomot buah merah segar tersebut. 

Yasa cuma menyaksikan segala pemandangan itu sambil 
duduk di kursi yang tak jauh dari pusat keriuhan. Dia merasa 
seperti menjadi ikan yang terdampar di daratan. 

Daripada tak ada kerjaan sama sekali, Yasa memutuskan 
untuk menyiapkan kamera, dan tangannya tergerak untuk 
memotret Daza dalam sekali jepretan. Pose candid cewek itu 
dikelilingi dua orang terdekatnya terlihat begitu pas. 

Tangan Daza sangat cekatan mencetak adonan dihadapannya 
hingga berbentuk bintang dengan ukuran besar dan kecil. Cara 
dia menumpukkan kedua adonan yang telah berbentuk itu dan 
merekatkannya dengan kuning telur, semua tampak sempurna. 

“Didiamin dulu sampai ngembang, kira-kira 30 menit,” ucap 
Daza setelah adonan itu diletakkan ke loyang berukuran sedang 
yang telah diolesi margarin. 

“Lama banget, Daz,” komentar Agrita. “Kalau gitu, gue mau 
numpang tidur bentar,” cibirnya. 

“Ya udah, ke kamar gue aja, Grit.” 

“Eh? Nggak apa-apa, ya? Gue juga sekalian mau numpang 


nge-charge ponsel, hehe.” 
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“Nggak apa-apa, lah. Kayak kali pertama aja ke sini. Anggap 
rumah sendiri,” sahut Daza dengan senyum meyakinkan. Tak 
perlu berbasa-basi lagi, Agrita langsung ngibrit ke luar dapur 
menuju kamar Daza. 

Tersisa Yasa, Daza, dan Erik di dapur. 

“Maaf ya, Kak, kalau lama,” ucap Daza kepada Yasa. 

“Santai aja,” jawab Yasa. 

Daza menarik kursi pantry dan menjatuhkan bokongnya ke 
sana. 

“Kok, nggak minta maaf sama gue juga, Daz?” tanya Erik 
sambil terkekeh. 

“Kalau lo bosen, ya, tinggal balik ke rumah lo sendiri, Rik. 
Cuma beda sejengkal doang.” 

“Jadi ngusir, nih? Mentang-mentang, ya.” 

“Mentang-mentang apa?” Alis Daza mengernyit. Erik 
menunjuk Yasa dengan isyaratmatanya. Setelah ngeh maksudnya, 
Daza langsung melengos. 

Yasa, yang dari tadi tak banyak berulah, akhirnya 
memutuskan bangkit dari duduknya dan berjalan mendekati 
Daza. Sekarang cowok itu sudah berdiri di hadapan Daza, hanya 
terpisah meja pantry yang tingginya seukuran pinggang orang 
dewasa. Matanya menjelajahi bahan-bahan yang tersedia di atas 
meja serta adonan pastry Daza yang sudah berbentuk bintang. 

“Nama pastry-nya apa?” tanya Yasa. 

“Strawberry and Almond Danish Pastry.” 

“Ini kali pertama lo bikin?” 

Daza mengangguk. “Di buku resep, pas udah jadi, bentuk 
pastry-nya bakalan cantik. Jadi, aku coba bikin.” 
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“Good.” 

Erik, yang merasa jengah mendengar percakapan itu, 
memutuskan untuk pergi. Dan, dia geleng-geleng kepala tak 
habis pikir ketika sadar tak ada seorang pun yang menghalangi 
keputusannya. Termasuk Daza. 

Ya, meski melihat kepergian Erik, Daza tak banyak 
berkomentar. Dia tahu sahabatnya itu pasti dilanda bosan 
menunggu adonannya siap. 

Tersisa hanya Daza dan Yasa di dapur. Daza berusaha 
menatap apa pun kecuali wajah kakak kelasnya tersebut. 

“Apa lo udah mutusin soal ngejar kembali mimpi lo di LCB?” 
tanya Yasa penasaran. 

Daza langsung terperanjat. Sebetulnya, akhir-akhir ini Daza 
dilanda dilema yang kuat. Hatinya memang masih menginginkan 
itu meski dia tahu perjalanan ke depan tak akan mudah. 

“Aku mau, tapi kayaknya nggak bisa,” jawab Daza jujur. Yasa 
diam, matanya menatap cewek itu seolah memintanya untuk 
mengungkapkan lebih banyak hal. “Nyari beasiswa itu nggak 
gampang, plus bahasa Inggris-ku pas-pasan, mana mampu aku 
kuliah ke luar negeri.” 

“Lo bisa belajar, Za,” saran Yasa. “Ambil kursus, mungkin.” 

“Iya, sih, rencananya aku mau kursus bahasa Inggris gitu, 
tapi nggak tau kenapa pas mau daftar, aku kadang mendadak 
kena serangan males.” 

“Emang basic-nya pemalas, sih,” cibir Yasa. 

Bibir Daza mengerucut. 


“Gue juga mau ikut kursus bahasa Inggris.” 
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“Lho, bukannya Kak Yasa emang udah kursus?” tanya Daza 
bingung. 

“Gue nggak kursus,” balas Yasa. 

“Pas SMP dulu kursus, kan?” 

“Oh, iya sih kalau pas SMP. Tapi, sejak masuk SMA, gue 
berhenti. Eh, BTW, dari mana lo tahu gue pas SMP kursus bahasa 
Inggris?” selidik Yasa. 

Daza langsung gelagapan. Seharusnya Yasa tak perlu 
menanyakan hal yang sudah diketahui jawabannya. Daza dahulu, 
kan, stalker Yasa garis keras. 

Kemudian, senyum tipis terbit di bibir cowok itu. Namun 
hanya sekilas, sebelum ekspresi Yasa kembali sok cool seperti 
semula. 

“Kalau lo mau daftar kursus bahasa Inggris, bareng gue aja,” 
ucap Yasa dengan nada senormal mungkin. 

Untung Daza sedang duduk. Kalau tidak, cewek itu sudah 
melumer ke lantai karena kedua lututnya mendadak terasa 
lemas. Ajakan tersebut terdengar manis dan entah mengapa 
menimbulkan reaksi ge-er dalam diri Daza. 

“I-terus?” 

“Terus apa?” tanya Yasa bingung. 

“Maksudnya, ngapain daftar kursus bareng Kak Yasa?” 

“Ya, karena gue juga mau kursus lah, emang lo aja yang mau 
pintar bahasa Inggris?” 

“Tapi, kan, Kak Yasa udah pintar.” 

“Biar makin pintar lagi.” 

“Kenapa harus daftarnya bareng aku?” tuntut Daza minta 


penjelasan. 
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“Biar bisa mastiin lo nggak jadi orang pemalas yang hobinya 
nunda-nunda belajar.” 

Daza berdecak. mulutnya Yasa ini memang minta diospek! 

“Oh, kirain ada maksud terselubung, sekalian modus biar 
bisa bareng aku terus.” Daza tertawa mengejek. 

“Pede banget lo.” 

“Bukannya pede.” 

“Terus?” 

“Yaaa, tanyain aja ke diri Kak Yasa sendiri. Kenapa bertingkah 
kayak semut? Bikin orang ngerasa aneh aja.” 

“Maksud lo, gue ngejar-ngejar lo gitu?” tanya Yasa dengan 
sebelah alis terangkat. 

Daza mengangkat bahu sekenanya. 

“Parah sih ge-er-nya,” gumam Yasa sambil geleng-geleng 
kepala. 

Kalau cowoknya nggak bikin baper, cewek juga nggak akan ge-er! 
Daza mengomel dalam hati. Lalu, pandangannya terfokus pada 
kamera yang tergantung di leher Yasa. 

“Udah jadi saingan Kak Dewa, nih, beli mirrorless?” tanya 
Daza sekaligus untuk mengalihkan pembicaraan. 

“Lo mau gue foto?” Yasa balas bertanya. Daza langsung 
mengangguk antusias. 

Belum sempat Daza memasang senyum terbaik, cowok 
itu lebih dahulu memotretnya. Daza memelotot kaget, “Belum 
siappp!” erangnya. 

Tak memedulikan kekesalan Daza, cowok itu mengecek hasil 
jepretannya, lalu tersenyum melihat ekspresi cengo adik kelasnya 


yang terabadikan dalam gambar. 
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“Bagus, nih,” ejek Yasa. 

Daza melihat hasilnya dan dia tahu Yasa sedang mengolok- 
oloknya. “Nyebelin!” 

“Foto lagi nggak?” 

“Nggak, makasih!” 

Bukannya paham akan penolakan itu, Yasa malah kembali 
beraksi. Dijepretnya Daza berkali-kali, bahkan sebelum cewek itu 
mengganti ekpresinya. Dengan sebal, Daza berjalan memutari 
meja hingga bisa berdiri tanpa penghalang di depan cowok itu. 
Dia berusaha meraih kamera tersebut, tapi dengan cepat Yasa 
mengangkat kamera tinggi-tinggi dan menahan tangannya. 

Dalam waktu beberapa detik, mata mereka bertemu. Dari 
jarak sejengkal yang memisahkan mereka, Yasa dapat melihat 
binar di mata bulat itu yang tampak memesona. Dan tanpa 
butuh kamera, Yasa dapat merekam jelas fitur wajah Daza yang 
membuatnya terlihat manis“dan imut. Seketika, perasaan aneh 
langsung menjalari hati Yasa. 

Daza menyentak tangannya sambil mencibir. Hal yang 
membuat Yasa kembali tersadar akan keterpukauannya. 

“Hapus foto itu!” perintah Daza sambil berkacak pinggang. 

“Setiap hasil jepretan gue adalah masterpiece, enak aja lo asal 
minta hapus.” 

“Ih, tapi itu, kan, foto aku, Kak. Kalau mau, simpan foto aku 
yang lagi cantik aja, jangan yang jelek kayak gitu.” 

“Terserah gue, dong.” 

“Pokoknya hapus!” 

“Nggak!” 
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“Hapus, Kak, hapusss!” 

“Nggak.” 

“Hapusss!” 

“Dengan satu syarat?” 

“Apaaa?” 

“Ceritain kenapa lo dulu naksir gue,” tantang Yasa. 

Daza mendelik. Rasa percaya diri kakak kelasnya ini memang 
selangit tingginya! Daza menghela napas, berusaha sabar. 

“Terus kenapa kalau aku cerita?” 

“Ya nggak apa-apa, selagi bosen nungguin pastry lo masak.” 

Memang berbakat sekali Yasa ini mempermalukan orang. 

“Oke. Jadi, dulu aku naksir karena Kak Yasa cakep. Terus 
Kak Yasa juga baik, karena mau ngerjain PR Fisika aku. Udah, 
gitu aja, sih.” 

“Terus, kenapa lo tetap ngejar-ngejar meski gue tolak?” 

“Aku pikir suatu hari “Kak Yasa pasti luluh. Nyatanya nggak. 
Tapi, tenang aja, sekarang'aku udah berhenti, kan?” 

“Kenapa lo berhenti? Bukannya lo udah maafin omongan 
kasar gue waktu itu?” 

“Nanya mulu kayak Dora,” cibir Daza. “Sekarang aku paham, 
buat apa ngejar sesuatu yang udah tahu bakal berakhir sia-sia?” 
lanjutnya retoris. 

Yasa menghela napas. Kemudian, mengangguk seolah 
mengerti. 

Daza melepas tatapannya dari Yasa, lalu tangannya meraih 
kamera yang tergantung di leher cowok itu. Yasa membiarkan 
cewek di hadapannya itu mengutak-atik kameranya untuk 


menghapus beberapa foto sesuai yang dijanjikan. 
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Yasa menunduk, memperhatikan wajah cewek yang sedang 
fokus menatap kamera di tangannya. Poni yang menutupi dahi 
Daza tak menghalanginya untuk melihat bulu mata lentik cewek 
itu. 

“Tapi, gimana bisa orang memprediksi akhir dari sesuatu 
yang belum terjadi? Gimana ceritanya dia bisa tahu sesuatu itu 
berakhir sia-sia atau nggak?” gumam Yasa pelan. 

Daza mendongak karenamerasaaneh mendengarpertanyaan 
itu, ketika mata mereka kembali bertemu, Yasa tersenyum miring. 
“Mungkin lo bukan berhenti, tapi cuma istirahat sebentar karena 
capek, ya, kan?” 

Dan, Daza tertegun. Dia tidak tahu persis alasan Yasa 
melontarkan hal tersebut. Namun, melihat tatapan Yasa, ada 
satu hal yang diketahuai Daza secara pasti. 


Yakni, rencana move on-nya'gagal total. 
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TAN Dj a 


a CHAPTER 30 + 


Hoodie Abu-abu 


“Bagian paling menyedihkan dari cinta sepihak itu 
bukan ketika kita jatuh sendirian. 

Namun, ketika kita membangun harapan 

sehingga mengira dia juga punya perasaan yang sama, 


padahal nyatanya tidak.” 


ehari setelah berkolaborasi dengan Daza untuk mengikuti 
S lomba food photography, Yasa langsung mengirim karyanya 
ke surel panitia. Dia optimistis bisa memenangkan perlombaan 
karena telah mengerahkan seluruh kemampuan fotografinya. 
Selain itu, dia tak ingin mengecewakan Daza yang telah repot- 
repot membuat pastry untuknya. 

Pagi ini, suasana kelas XI IPA 5 cukup sepi meski jarum jam 
hampir menunjukkan pukul 7.00 pagi. Hal itu karena hujan 
turun deras. Banyak murid masih terjebak di jalan atau stuck di 
rumah selagi menunggu hujan reda. Bahkan, mungkin ada yang 
memutuskan untuk kembali menarik selimutnya. 

Ketika Yasa memutuskan untuk membuka buku Biologi 
selagi menunggu pelajaran dimulai, pesan dari mamanya masuk 
ke ponsel. Kontak cewek bernama Gisya, kakak Gilang yang 


sekarang mengenyam pendidikan di Le Cordon Bleu, terlampir di 


sana. Tanpa memikirkan perbedaan waktu antara Indonesia dan 
Australia, Yasa langsung mengirim chat berisi perkenalan dirinya 
dan tujuannya mengirim pesan kepada Gisya. 

Beberapa menit kemudian, hujan berangsur reda. Anak- 
anak kelas XI IPA 5 berbondong-bondong memasuki kelas. Ada 
yang rambutnya lepek, bajunya basah, sepatunya berair, tapi ada 
juga yang tampak biasa saja. 

Dan, yang paling menarik perhatian seisi kelas adalah 
kehadiran Putra diikuti Ira yang mengomel panjang-lebar dengan 
suara sengau khas orang lagi kena flu. 

“Lo kenapa, Ra?” tanya Mira heran dengan kehebohan yang 
diciptakan Ira pagi hari begini. 

“Lihat nih, Mir, seragam gue!” Ira membalik tubuhnya, 
memperlihatkan bagian punggung seragamnya yang terciprat 
air kotor. “Gara-gara cowok ini! tunjuk Ira kepada Putra dengan 
ekspresi murka. 

“Nggak sengaja, Ra. Ya elah. Gue udah minta maaf juga,” 
jawab Putra. 

“Kok, bisa?” tanya Mira. 

“Pas gue jalan di gerbang sekolah, mobilnya lewat di 
samping, ngebut, sampai gue kecipratan air!” jelas Ira berapi-api. 
Kemudian, dia membersit hidungnya dengan tisu di tangan. 

“Maaf, Ra, Maaf. Beneran nggak sengaja,” sahut Putra, tak 
enak hati membuat cewek yang sedang kena flu itu marah-marah. 

Ira masih tidak terima, terlihat jelas dari raut cemberutnya. 
“Gue nggak bawa jaket, jadi nggak bisa nutupin seragam kotor 


gue.” 
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“Gue juga nggak bawa,” kata Putra. Kemudian, cowok itu 
berpikir sejenak. “Pinjam punya Yasa aja,” sarannya. 

Mendengar itu, sontak Yasa langsung melirik hoodie abu-abu 
yang masih terpasang di tubuhnya. 

Ekspresi Ira mendadak berubah, “Emang boleh, Yas?” 

“Boleh, lah!” sahut Putra. 

Karena kasihan terhadap Ira dan malas berdebat 
dengan Putra, akhirnya Yasa rela melepas hoodie-nya dan 
menyerahkannya ke cewek berambut panjang itu. Dengan 
semangat, Ira langsung memeluk hoodie Yasa dan membawanya 
ke mejanya. 

“Makasih, Yasa!” teriak Ira dengan senyum lebar. 

“Hmmm, jawab Yasa malas. Putra menepuk bahu Yasa 
sekilas sambil menggumamkan kata terima kasih. 

Sepuluh menit berselang, Pak Budi, guru Biologi, melangkah 


ke dalam kelas. 


Daza tak bisa menahan diri untuk tidak menoleh dua kali ketika 
di koridor lantai dasar melihat seorang cewek mengenakan 
hoodie abu-abu kebesaran. Otak Daza segera dapat mengenali 
siapa pemilik outerwear itu sebenarnya. 

Alis mata Daza menukik tajam. Dia tahu betul hoodie itu 
milik Yasa. Kemarin saja, cowok itu memakainya ketika datang 
kerumah Daza. Percayalah, dia dapat mengenalinya hanya 
dengan sekali tatap, dan baunya, tak perlu penciuman anjing 
pelacak untuk tahu itu aroma parfum yang biasa digunakan Yasa 


sehari-hari. 
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Daza mengamati cewek itu sambil mengikutinya dari 
belakang. Sepertinya Daza pernah melihatnya. Kalau tidak 
salah, di koridor dan di perpustakaan sekolah. Cewek ini pernah 
mengobrol dan duduk berdua dengan Yasa ketika Daza hendak 
mengantarkan pastry buatannya. Daza tak mungkin salah. 
Memang benar dia orangnya. Ada apa gerangan hingga cewek itu 
mengenakan hoodie kakak kelas yang dikenalnya angkuh? 

Karena terlalu asyik pada pikirannya, Daza tak sadar 
langkahnya tak lagi menuju kantin, melainkan Unit Kesehatan 
Sekolah (UKS), sama seperti cewek itu. Karena sudah kepalang 
penasaran, mau tak mau Daza ikut masuk ke UKS. 

“Lo sakit apa, Ra?” tanya cewek bermuka jutek tapi manis 
yang duduk di balik meja. Daza melihat sekilas name tag-nya dan 
membaca nama Elsa Azarine Safira.di sana. 

“Flu. Gue mau minta obat flu, ada nggak, El? Hidung gue 
nggak enak banget, nih, dari-tadi juga bersin terus,” ucap cewek 
hoodie abu-abu itu. Dengan santai, dia duduk di pinggir ranjang 
tak berpenghuni. 

“Ada, gue ambilin, ya. BTW, tulis nama lo di buku daftar 
pengunjung," kata Elsa. “Kalau lo, keluhannya apa? Duduk dulu 
coba, kini cewek berambut panjang itu menoleh ke arah Daza, 
yang seketika tampak gelagapan. 

Otak Daza langsung berputar mencari alasan. “Hmmm, 
a-aku nggak apa-apa, Kak, cuma aku butuh obat merah, Kak. Ada 
nggak? Temanku tadi jatuh, lututnya luka.” 

“Oke, gue ambilin. Tulis nama lo juga, ya,” ucap Elsa 


kemudian berjalan menuju lemari di sudut ruangan. 


278 


“Tolong tulisin nama gue juga, dong, sekalian. Ira Thania 
Wijaya. Kelas XI IPA 5,” kata cewek yang memakai hoodie 
kebesaran itu sambil tersenyum minta tolong. Daza mengangguk 
kaku, lalu berjalan menuju meja tempat buku itu berada. 

Ternyata namanya Ira. Dan, pantas saja pakai jaket Kak Yasa, 
teman sekelasnya! 

“Lo anak kelas X, ya?” tanya Ira. 

“Iya, Kak,” jawab Daza sambil menuliskan namanya dan 
nama kakak kelasnya itu. 

Tiba-tiba, ponsel di tangan Ira berdering. Mata Ira memelotot 
tak percaya melihat nama yang tertera di layar ponselnya. Dengan 
cepat dia menerima panggilan tersebut dan meletakkan benda 
pipih miliknya itu ke telinga. 

“Halo, kenapa Yasa?” sedetik.setelah Ira mengatakan hal itu, 
Daza langsung menoleh penasaran. 

“Cek di hoodie gue, ada'flashdisk nggak?” 

Ira langsung memasukkan tangan ke saku hoodie yang 
dikenakan. Lantas, dia mengeluarkan benda kecil berwarna 
hitam. “Ada, nih. Kenapa emangnya?” 

“Nggak, cuma mau mastiin aja. Simpan baik-baik, di sana ada 
file tugas gue.” 

“Siap.” 

Yasa langsung mematikan sambungan. 

“Lo sekelas sama Yasa anak fotografi itu, Ra?” tanya Elsa 
yang sedang memegang obat-obatan di tangannya. 

“Iya. Lo kenal?” 


“Kenal, sih. Kalau ada acara PMR, dia sering fotoin.” 
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“Emang anak jurnalistik, sih, dia.” 

Diam-diam, Daza memasang telinga baik-baik. 

“Katanya, tuh cowok ketus, ya?” 

Ira terkekeh, “Nggak juga, sih. Dia aslinya baik, kok. Hoodie 
yang gue pakai sekarang aja punya dia, nih,” ucapnya bangga. 

Elsa menyerahkan obat flu dalam plastik kecil ziplock kepada 
Ira. “Kalian dekat?” 

“Lumayan.” 

Ada denyut tak suka ketika Daza mendengar jawaban itu. 

Setelah menerima obat merah yang diberikan Elsa, Daza 
langsung berjalan meninggalkan ruang kesehatan. 

Daza harusnya tahu, memutuskan kembali menyukai Yasa 
sama saja seperti menyerahkan diri untuk patah hati lagi dan 


lagi. 


Yasa Niagara 


Di mana? 


Daza menatap pesan yang masuk ke ponselnya tepat ketika 


bel pulang berbunyi. Dengan malas, dia mengetikkan balasan. 
Maurisha Daza 


Kelas. Kenapa? 
Yasa Niagara 


Ketemuan bentar di sekret 
jurnalistik. Ada yg mau gue kasih. 
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Maurisha Daza 
Apaan? 


Yasa Niagara 


Gue tunggu skrg. 


Daza memasukkan buku-bukunya ke tas. Dan, tak perlu 
berbasa-basi dengan teman-teman sekelas, dia langsung ngacir ke 
sekretariat ekskulnya. Tiba di sana, Daza langsung disapa Dewa, 
yang duduk di kursi depan ruang jurnalistik sambil mengutak- 
atik kamera. 

“Lihat Kak Yasa nggak, Kak?” tanya Daza. 

“Ada, di dalam,” jawab Dewa. 

Daza melongokkan kepala keruang ekskulnya ini. Tak terlalu 
ramai. Dengan mudah, Daza dapat melihat sosok Yasa duduk 
santai di kursi putar sambimenyandarkan kepala. 

Malas harus berteriak memanggil nama cowok itu atau 
membuka sepatu dan berjalan mendekatinya, Daza memutuskan 


untuk mengirim pesan saja. 


Maurisha Daza 


Aku udah di depan sekret. 


Dari daun pintu, Daza dapat melihat Yasa membuka ponsel, 
lalu senyum kecil terbit di bibir cowok itu. Alis Daza bertaut 
heran. Kok, kakak kelasnya itu senyum-senyum sendiri? Sedetik 
kemudian, pandangan mereka bertemu. Wajah Yasa kembali sok 


cool seperti biasa. 
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Yasa mengisyaratkan Daza untuk masuk, tapi Daza 
menggeleng cepat. Yasa yang butuh, kenapa dia yang harus 
menghampiri? 

Sambil menghela napas panjang, Yasa bangkit dari duduknya 
dan berjalan mendekati Daza. 

“Kak Yasa mau ngasih apa? Cepetan! Aku mau pulang,” ucap 
Daza dengan tampang sewot. 

Dahi Yasa berkerut samar. Kenapa adik kelasnya mendadak 
sensi begini? 

“Santailah. Duduk dulu apa.” 

Tanpa ragu, Daza mengambil tempat duduk tepat di samping 
Dewa. Saingan Yasa di divisi camera person itu pun menatap Daza 
dan Yasa dengan ekspresi aneh. 

Yasa mengembuskan napas:pelan. Tak ada space yang tersisa 
untuk dia ikut duduk di bangku tersebut. Dan, Yasa tak habis 
pikir kenapa Dewa tak sadar situasi. 

“Udah duduk nih, Kak. Cepat!” 

“Lo nggak bisa sabar dikit apa?” Yasa jadi kesal. 

Dewa yang menyaksikan ketegangan itu cuma bisa berdeham 
seraya sok sibuk kepada kameranya. 

“Aku tuh mau pulang, capek tahu abis belajar seharian!” 

“Ya udah, kalau capek pulang sana, kapan-kapan aja gue 
ngasihnya, sahut Yasa ketus. 

Daza mendelik sebal. “Plin-plan banget sih jadi cowok!” 

“Hah?!” 


“Bikin capek orang aja!” 
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Daza bangkit dari duduknya dengan emosi. Niatnya hendak 
berjalan meninggalkan Yasa, tapi cowok itu lebih dahulu menarik 
sikunya. “Lo kenapa, sih?!” tanya Yasa heran. 

“Nggak kebalik? Harusnya aku yang tanya, Kak Yasa kenapa?” 

“Ya, gue fine-fine aja. Nah, lo? Sensi amat.” 

Dewa, yang akhirnya sadar keberadaannya hanya akan 
menjadi pengganggu, memutuskan untuk beranjak masuk ke 
ruangan. 

Daza menyentak tangannya. “Aku lagi malas basa-basi sama 
Kak Yasa.” 

“Kenapa?” 

“Ya, malas aja. Makanya langsung aja to the point mau kasih 
apa.” 

“Gue ada salah sama lo?” 

“Kak Yasa nggak ngerti. arti kata malas ya? Apa perlu aku 
buka KBBI?” balas Daza sarkas. 

“Ya udah, sih, kalau malas. Nggak usah ngegas juga,” kata 
Yasa akhirnya. Dia emang tidak bisa menghadapi orang yang 
emosi begini, soalnya pasti bakal ikut-ikutan emosi. 

Daza menatap kakak kelasnya itu dengan sinis. “Jadi, mau 
kasih apa?” 

“Lo lagi malas sama gue. Mending lo pulang aja sana,” 
usirnya. 

Daza mengepalkan kedua tangan di sisi tubuhnya, mencoba 
menahan diri untuk tidak meninju rahang sempurna kakak 
kelasnya ini. Sudah capek-capek datang, malah nggak jadi. Wajar 
kalau Daza naik pitam. 


“Aku pulang kalau gitu.” 


283 


“Ya udah, cepetan pulang sana. Gue mau bilang hati-hati, 
tapi entar dikira basa-basi.” 

Daza berdecak. “Nggak jelas!” tudingnya sebal, lalu berbalik. 
Dia berjalan mengentak meninggalkan Yasa yang masih tak 
habis pikir dengan adegan yang terjadi antara dirinya dan Daza 
barusan. 

Tuh, cewek mood-nya nggak stabil banget, Yasa membatin. 

Akhirnya dia pun duduk di kursi yang tadi ditempati Dewa 
dan Daza. Dia membuka ponsel dan mengirimkan pesan ke 
cewek yang baru saja marah-marah tak jelas kepadanya itu. 


Yasa Niagara 


Gue ada kenalan org yg kuliah patisserie 
di LCB. Mungkin lo bisa ngobrol sama dia. 
Sebenarnya ini yg mau gue kasih ke lo. 


Selanjutnya, Yasa mengirim nomor kontak orang yang 
dimaksud. 

Sambil menyimpan kembali ponsel ke dalam saku, Yasa 
menghela napas. Kepalanya menengadah. Dia bingung kenapa 
bisa berada di situasi aneh bersama cewek yang dulu sempat 
menjadi orang yang paling ingin dijauhi. Semesta betul-betul 
sedang mempermainkannya. 

“Yasa! Kata Ira, jaket lo dikembaliinnya besok,” suara Putra 
yang mendadak muncul berhasil menyadarkannya kembali ke 
realitas. Yasa menoleh ke arah sohibnya yang sudah berdiri tak 
jauh darinya. 


Yasa melengos tak minat, “Terserah.” 
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a CHAPTER 31 + 


Curhat 


Ej Dj AA 


“Rasa sayang dan takut kehilangan 


kadang membuat orang cemburu 


” 


pada sesuatu yang sebetulnya tidak perlu. 


D” kesal! 
Kalau ada award kategori'cowok paling susah ditebak, 
Daza yakin Yasa-lah yang akarvjadi pemenangnya. 

Bagaimana tidak, kepribadian Yasa berubah-ubah terus. 
Kadang pemarah, ketus, dan jutek, tapi kadang juga baik, 
perhatian, dan bikin baper. Hal seperti ini benar-benar 
mengganggu kelangsungan hidup Daza. Hatinya seperti 
terombang-ambing karena tak kunjung mendapat penjelasan. 

Jadi, karena masalah yang tengah dihadapi, Daza mencoba 
mencurahkan keluh kesahnya kepada Agrita. Daza yakin Agrita, 
yang lebih dewasa daripada dirinya, mampu memahami dan 
mengatasi situasi ini. Apalagi sebagai sesama cewek, Daza yakin 
Agrita akan menaruh simpati kepadanya. 

Dan, di sinilah Daza sekarang, di kamarnya bersama Agrita 


yang dari tadi menyimak ceritanya. 


“Kak Yasa, tuh, susah ditebak! Kerjaannya, tuh, bikin gue 
bingung. Kayak kemarin, dia tiba-tiba kasih gue kontak kenalan 
dia yang juga kuliah di LCB,’ ucap Daza. Memang Daza telah 
menceritakan semua yang dialami. Mulai dari buku diary-nya 
yang ditemukan Yasa, rasa bersalah cowok itu, hingga kejadian 
kemarin di depan ruang jurnalistik. 

Agrita mengetuk-ngetuk telunjuknya di dagu, tampak 
berpikir berat. “Ada dua kemungkinan, Daz.” 

“Apa?” tanya Daza penasaran sambil bangkit dari posisi 
tengkurap menjadi duduk di atas ranjang berseprai SpongeBob 
miliknya. 

“Yang pertama, Kak Yasa suka lo. Yang kedua, Kak Yasa 
berusaha ngebales jasa lo.” 

“Jasa gimana maksudnya, Grit?” 

“Gini, kata lo kan Kak Yasanemu diary lo yang berisi kata- 
kata mutiara itu. Nah, mungkin karena diary itu, dia termotivasi 
gitu. Dia tahu cita-cita lo pengin kuliah di LCB, dan dia bersimpati 
sama perjuangan lo, makanya dia niat bantu.” 

“Berarti cuma sebatas itu?” 

“Yah, mungkin sih, Daz. Tapi, gue nggak tahu pasti, ya. 
Perasaan manusia mana bisa diprediksi,” kata Agrita dengan 
senyum kecil. 

“Berarti perhatiannya, pedulinya, kebaikannya, yang bikin 
gue baper itu cuma sebatas simpati doang?” hati Daza mendadak 
terasa kecewa. 

“Kenapa lo sedih? Itu kan romantis, Daz? Cowok yang lo 


suka berniat bantuin ngeraih mimpi lo?” 
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“Berniat bantuin hanya karena kasihan dan simpati?” balas 
Daza sinis. “Gue emang semenyedihkan itu, ya?” 

“Eh, kok, lo mikir gitu, Daz? Lo nggak menyedihkan, kok,” 
Agrita buru-buru menimpali sebelum sahabatnya itu makin 
mellow. “Itu, kan, cuma dugaan sementara, Daz. Gue nggak tahu 
niat Yasa sebenarnya apa.” 

“Gue, tuh, nggak suka Grit diginiin sama Kak Yasa. Dia bikin 
gue gagal move on, tapi abis itu dia bertingkah seakan nggak 
ngelakuin apa-apa. Apa sebenarnya gue aja yang terlalu baper 
sama dia?” 

“Wajar sih, Daz, lo baper karena hal-hal kecil yang dilakuin 
Kak Yasa. Karena emang basic-nya lo pernah suka sama dia. Jadi, 
semuanya tampak istimewa.” 

Daza mengangguk setuju. Jadi, gue harus gimana?” 

“Minta penjelasan ke Kak Yasa, Daz.” 

“Lo mau gue diketawain dia apa?” 

“Lo pas SMP kan sering ngomong blak-blakan ke Kak Yasa. 
Pura-pura jadi Daza yang polos aja.” 

“Sekarang gue udah punya malu.” 

“Oh, jadi dulu nggak punya malu, toh.” Agrita terkikik geli, 
yang langsung dihadiahi Daza dengan lemparan bantal. 

“Tapi, Daz, orang kayak Kak Yasa itu perlu ditegasin. Suruh 
dia ngaku, kalau suka bilang suka. Kalau nggak, ya, suruh dia 
jauh-jauh. Jangan bikin lo gagal move on terus. Nah, kalaupun 
semisal Kak Yasa emang nggak ada perasaan apa-apa, lo nggak 
usah sedih, cari cowok lain. Populasi cogan di Nuski nggak cuma 


satu dua. Ada buanyaaakkk!” ucap Agrita lebay. 
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Daza melengos, “Cogannya udah punya pacar semua 
sayangnya.” 

Agrita lagi-lagi tertawa. “Ada, kok, pasti yang jomlo.” 

“Cogan di Nuski yang jomlo, kan, cuma Kak Yasa.” 

“Ye, definisi cogan lo emang sempit, ya. Cuma terpaku sama 
Kak Yasa doang.” 

Daza mencibir. 

“Pokoknya ya, Daz, saran gue, apa pun yang ganjel di hati 
lo, tanyain ke Kak Yasa. Gue yakin Kak Yasa nggak akan kaget 
lihat sikap lo, toh, dia juga udah tahu lo orangnya emang ceplas- 
ceplos. Lo jangan gengsian lah sama Kak Yasa. Soalnya, menurut 
Kak Putra, Kak Yasa itu tipe orang dengan ego dan gengsi 
selangit. Makanya, lo jangan gengsian juga. Nggak kelar-kelar 
entar masalah lo.” 

Saran yang cukup panjang dari Agrita itu cukup mengena 
untuk Daza. Dia berusaha memikirkan baik-baik dan 
mempertimbangkan untuk mengeksekusinya nanti. 

“Kalau gue udah tanya begitu, tapi Kak Yasa masih tarik-ulur 
perasaan gue, fix, gue bakal ngejauh dari dia.” 


“Gue pegang omongan lo, Daz.” 


Dijemur di lapangan basket karena satu kelas kompak tidak 
mengerjakan PR menjadi santapan kelas X IPS 2 pagi ini. Pak 
Rozi, guru sejarah yang biasanya baik hati, kini tampak geram. 


Wajahnya, yang biasanya tampak santai dan penuh senyuman, 
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kini berubah seperti karakter anime yang siap mengeluarkan 
asap dari telinga karena menahan kemarahan. 

"Jangan mentang-mentang Bapak memaklumi semua yang 
kalian lakukan selama ini, kalian bisa melunjak!” bentak Pak 
Rozi, membuat nyali semua murid menciut. 

Ini semua sebetulnya gara-gara Tama, Wakil Ketua Kelas X 
IPS 2. Semalam, semua murid hendak mengerjakan PR Sejarah 
di rumah masing-masing. Namun, karena 10 soal yang diberikan 
itu lumayan susah, grup chat kelas X IPS 2 ribut mendiskusikan 
jawaban yang tepat. Tiba-tiba, Tama dengan entengnya muncul 
dan mengirimkan pesan berbunyi: “Kalian ngerjain PR Sejarah 
semua, ya? Pak Rozi nggak masuk di kelas sebelah tadi. Katanya ada 
pelatihan. Kayaknya, besok beliau nggak masuk juga, deh, di kelas 
kita.” 

Karena ucapan Tama itulahssemua murid kompak menutup 
buku dan memutuskan untuk tidur saja. Mencari kegiatan lain 
yang tidak membuat otak pusing. 

Sayangnya, hari ini ucapan Tama tak terbukti. Pagi tadi, 
pria 45 tahun itu melangkahkan kakinya ke dalam kelas X IPS 2 
tanpa aba-aba. Membuat seisi kelas mendadak terkena serangan 
jantung ringan. 

Dan, di sinilah mereka semua berakhir. Di depan, Pak Rozi 
mengomel panjang dan memberi perintah bahwa mereka semua 
tak boleh pergi ke mana-mana. Mereka harus berjemur di 
lapangan basket tercinta ini, tepat di depan ruang guru, sampai 
jam pelajaran Sejarah usai. 

Puas menyemprotkan kemarahannya, Pak Rozi pergi. Hal 


yang sedikit membuat lega. 
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Dari lorong tangga muncul rombongan siswa-siswi yang 
mengenakan seragam olahraga. Di antara mereka ada yang 
membawa bola basket. 

“Kita agak geser, yuk, ada anak kelas sebelas mau olahraga.” 
Meski masih merasa kesal terhadap Tama, anak-anak tetap 
mengikuti perintah wakil ketua kelasnya itu. 

Agrita, yang berdiri di samping Daza, menyenggol pelan 
bahu cewek itu dan berbisik, “Kelasnya Kak Yasa, tuh.” 

Daza langsung memutar kepalanya dan melihat rombongan 
murid yang turun ke lapangan. Daza tak melihat Yasa di sana, 
tapi memang ada Aji dan Putra yang berjalan bersisian sambil 
membawa bola basket. 

“Sampai kapan kita harus di sini?” Erina, cewek yang berdiri 
di depan Daza, bertanya dengan sebal. 

“Sampai jam pelajaran sejarah abis, Rin,” jawab Agrita. “Kira- 
kira satu setengah jam lagi: 

Erina langsung mengerang frustrasi, diikuti reaksi yang tak 
jauh berbeda dari anak-anak lain. 

Daza masih setia melirik arah tempat murid kelas XI IPA 5 
berkumpul. Dan, pandangan Daza akhirnya mampu menangkap 
sosok Yasa. Dia berjalan di koridor depan ruang guru bersama 
sosok cewek yang Daza tahu bernama Ira. Cewek kemarin yang 
memakai hoodie abu-abu milik Yasa. 

Hati Daza mencelos. Ternyata, definisi dekat yang 
disampaikan Ira kemarin kepada Elsa memang terbukti adanya. 

“Eh, Daza!” Teriakan sumbangitu mengalihkan perhatiannya. 


Daza langsung mengumpat pelan ketika menyadari yang 
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memanggilnya barusan itu Aji. Kakak kelas somplak yang suka 
mengolok-oloknya. 

Aji melambaikan tangan sok akrab, seakan Daza adalah 
teman lama yang baru dilihatnya lagi. Sadar kalau kehebohan 
Aji itu mengundang tatapan penasaran dari yang lain, mau tak 
mau Daza ikut melambaikan tangan sekilas sambil tersenyum 
lebar. Tindakan formalitas agar kakak kelasnya itu tidak malu 
dikacangin cewek cantik kayak dia. 

Daza dapat melihat Putra beradu pandang dengan sohibnya, 
Agrita. Lalu, keduanya sama-sama tersenyum menyapa, ada 
kesan malu-malu di sana. Sepertinya Daza tinggal menunggu 
hari dua insan ini dinyatakan resmi berpacaran. 

“Grit, kalau jadian sama Kak Putra, jangan lupa pajak 
jadiannya,” bisik Daza. 

Agrita menutupi salah tingkahnya dengan cibiran pelan. 

“BTW, Grit, lo lihat cewek yang di samping Kak Yasa?” tunjuk 
Daza kepada Ira yang sudah bergabung di lapangan. 

“Iya, kenapa?" 

“Itu Ira yang gue maksud kemarin. Gebetan Kak Yasa.” 

“Belum tentu kali itu gebetannya.”' 

“Kemungkinan besar, Grit.” 

Beberapa menit selanjutnya, Daza hanya dapat 
memperhatikan gerak-gerik Yasa yang sedang berolahraga. Kalau 
SMP dulu, sih, Daza tak akan malu untuk menunjukkan jiwa 
fangirl-nya melihat Yasa bergerak lincah mendribel bola basket. 
Kalau sekarang, mengingat mungkin Yasa membenci sikap 


kekanak-kanakan itu, Daza jadi tak punya keberanian lagi. 
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Beberapa kali, pandangan mereka bertemu. Namun, selalu 
Yasa yang membuang muka lebih dulu. Daza mencibir seraya 
memutuskan untuk mengobrol dengan teman-temannya saja. 

Bel pergantian pelajaran akhirnya berbunyi. Hal yang 
mengundang helaan napas lega dari seisi kelas X IPS 2. Kemudian, 
Pak Rozi datang menghampiri dan memerintahkan mereka 
untuk membubarkan diri. 

Sekali lagi, Daza melirik ke arah tempat Yasa berada. Cowok 
itu duduk di pinggir lapangan sambil mendongak menatap teman 
sekelasnya yang hendak melakukan shooting dari jarak jauh. 
Kemudian, sosok Ira muncul dari belakangnya. Tanpa kikuk, 
cewek bertubuh ramping itu menyerahkan sebotol air mineral ke 
arah Yasa. Mata Daza membeliak ketika melihat Yasa menerima 
air mineral tersebut. Dan, yang menjadi pemandangan paling 
mengganggu, Yasa menyambut sbotol itu dengan senyum tipis 
terukir di bibir. 

Daza semakin yakin Yasa dan Ira memang punya hubungan 


khusus. 
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a CHAPTER 32 o 


Disalahartikan 


Ej Dj AA 


“Batas muak seseorang ialah 


ketika dia memutuskan untuk pergi.” 


Ti Y i sorry Im late.” 
“No, that's okay. Why did you ask me to come here?” 

“I have something to tellyou:” 

“What is it?” 

“Ira, we already known each other for guite long time.” 

“So?” 

“Well, what I want to tell you is, I think I am falling in love with 
you, Ira.” 

Sedetik setelah Yasa mengatakan itu, teriakan heboh siswa- 
siswi Kelas XI IPA 5 langsung mengudara. 

“What?” sahut Ira dengan ekspresi yang layak diacungi 
jempol. 

“I know this is confusing, but from the first time we met, I already 
feel that you are special. I mean, you are different from the other girls. 


You are unique, smart, kind, and beautiful. You are just awesome!” 


ucap Yasa meniru kalimat yang dibacanya di buku bahasa Inggris 
beberapa menit lalu. 

Pak Imam, yang menyaksikan pemandangan di depan 
kelas itu, cuma mengangguk-angguk sambil melipat tangan di 
depan dada. Dia salut dengan anak muridnya yang bisa cepat 
mempraktikkan dialog tentang expressing love yang menjadi 
materi mereka hari ini. 

“I don't know what to say. I am speechless now,” jawab Ira. 

“Ummm ... do you want to be my girlfriend?” 

“Wah, dari hati itu, dari hati!” teriak Aji, yang mengundang 
dengkusan Yasa. Cowok itu juga sebenarnya merasa risi karena 
tahu beberapa teman diam-diam menyorotnya dengan kamera 
ponsel. Mengabadikan momen unik ini untuk dibagikan ke sosial 
media. Yasa tak tahu apa faedahnya. 

Ira memasang wajah malu-malu. Benar-benar cocok jadi artis, 
nih, anak! Yasa membatin. 

“Um, I... I think, we can try. I mean, we can try to go out.” 

“Idih, Ira blushing!” seru Aji disambut kekehan dari yang lain. 

“Baper benaran itu!” seru Anjar, sang ketua kelas. 

“Wagelaseh, suara jantung Ira kedengaran sampai sini!” 

“Yasa aja sampe salting, kek mau nembak beneran!” 

“So, you accept me to be your boyfriend?” tanya Yasa tanpa 
memedulikan celetukan-celetukan konyol sebelumnya. 

“Yeah.” 

“So now we are officially dating, right?” 

“Yes, we are,” tutup Ira dengan senyum lebar. 

Seisi kelas langsung bertepuk tangan meriah diiringi 


teriakan heboh berbunyi “cieee” yang panjang. 
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Pak Imam bertepuk tangan sebentar, lalu menghampiri Yasa 
dan Ira. “Great. Thank you. Sit down!” kata Bapak itu kemudian. 

Yasa dan Ira langsung kembali ke tempat duduk masing- 
masing. 

“Bisa nggak lo nggak heboh sehari aja?” omel Yasa kepada 
Aji. Dia maju mendampingi Ira dalam mempraktikkan dialog itu 
karena keisengan Aji menyebut-nyebut namanya ke Pak Imam. 

Aji cengar-cengir. “Gue videoin lho, Yas. OTW masuk 
Instastory.” 

“Bodo!” 

“Kalau videonya dilihat Daza, cemburu nggak, ya, tuh 
bocah?” 

“Dia cemburu juga bukan urusan gue.” 

Aji langsung menatap Yasa seakan cowok itu alien yang nyasar 
ke bumi. “Gimana ceritanya bukan urusan lo? Kemarin-kemarin 
lo heboh ngasih dia kado» Lo juga sering chat-an dan ketemuan 
sama dia. Pas gue bilang lo suka dia, lo nggak nyangkal.” 

“Gue nggak suka dia, lo aja yang main asal nyimpulin,” jawab 
Yasa berusaha senormal mungkin. 

“Yakin?” 

Yasa hanya mengangkat kedua alisnya sekilas. 

“Kalau nggak suka Daza, berarti lo sukanya sama Ira, dong?” 

“Ngaco lo, parah.” 

Aji terkekeh. “Lo yang parah, Yas. Kalau emang nggak suka 
Daza, seenggaknya jangan kasih harapan ke dia, kasihan anak 


orang.” 
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Yasa agak tertohok. Dia memberi Daza harapan? Kali ini 
dia tidak menyangkal karena memang akhir-akhir ini seakan 
bertukar peran menjadi semut yang setia mendekati sang 
gula. Namun, hal ini dilakukannya bukan tanpa alasan. Selain 
Yasa hendak membantu cewek itu agar semangat mewujudkan 
impiannya, juga karena kemunculan reaksi aneh setiap kali dia 
melihat Daza. Seperti seorang anak kecil bertemu penjual gulali. 
Ada rasa excited berlebih yang tak bisa digambarkan dengan kata- 
kata. Itu sebabnya, bertemu dengan Daza menjadi kesenangan 
tersendiri yang dialaminya akhir-akhir ini. 

Akan tetapi, hal itu tak cukup, kan, untuk menyimpulkan 
bahwa Yasa menyukai Daza? Setidaknya, demikianlah menurut 
Yasa. Dia tak mungkin menaruh perasaan ke orang yang sempat 
berulang kali ditolaknya. 

“Kalo ngasih dia harapan begitu, emang lo siap dikejar- 
kejar lagi? Bukannya lo paling risi, ya?” ucapan Aji seakan 
memperkeruh isi hati Yasa. 

“Dia nggak mungkin ngejar gue lagi. Dia udah move on. 
Makanya gue baik ke dia.” 

“Ya Tuhan, emang lo kira move on itu semudah ngobrol di 
pelajaran Pak Imam tanpa ketahuan kayak sekarang?” tanya Aji 
sarkas. 

Yasa spontan melirik Pak Imam yang sedang membaca 
buku bahasa Inggris di tangan. Beliau memang tidak sadar atau 
mungkin tidak peduli dengan obrolan yang tengah tercipta di 


kelas setelah memberi tugas tambahan. 
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“Dia itu cewek, Bro. Cewek yang udah suka sama lo bertahun- 
tahun. Mikir, dong! Masa otak cuma digunain buat ngitung 
integral sama gaya gravitasi? Otak lo itu harusnya digunain juga 
buat ngadepin perempuan.” 

Ucapan kasar Aji itu dihadiahi Yasa dengan pelototan tajam. 
“Terserah, Ji. Tapi, kalaupun dia suka gue, gue rasa, gue nggak 
terlalu terganggu.” 

“Karena ternyata tanpa sadar lo suka dia?” 

“Karena dia orangnya lumayan asyik. Dia sedikit lebih baik 
dari yang gue duga sebelumnya.” 

“Oh, jadi lo masih dalam fase tertarik?” 

“Gue cuma bilang dia asyik, gue nggak bilang tertarik sama 
dia.” 

Aji melengos kesal. “Lo emang nggak peka sama perasaan lo 
sendiri.” 

“Kok, lo jadi sok-sokan-ngurusin perasaan gue, sih, Ji?” 

“Gue cuma sedang bersikap jadi teman yang baik. Miris gue 
lihat lo yang masih aja gengsian padahal di jidat lo udah tertulis 
jelas kalau lo naksir Daza.” 

Yasa tak membalas ucapan Aji karena sudah tenggelam 
dalam pikirannya sendiri. 


Gue nggak mungkin naksir Daza, kan? 


The power of Instastory memang luar biasa. Gara-gara Instastory 


yang diunggah di Instagram beberapa teman sekelas Yasa, 


297 


hampir satu sekolah dapat melihat kejadian itu. Daza tentu 
nggak ketinggalan. Dia menyaksikan video berdurasi lima belas 
detik itu di ponsel Erina, teman sekelasnya. 

Daza berusaha tak terpengaruh. Namun, mendengar teman- 
teman sekelas dan beberapa rombongan yang ditemui di kantin 
membahas tentang itu dan mengatakan betapa serasinya dua 
orang dalam video tersebut, Daza tak bisa menahan diri untuk 
tidak menggeram kesal. Daza tahu betul, dia sudah mencapai 
level cemburu berat kepada Ira. 

Dan, yangmembuatkekesalan Daza semakin memuncakialah 
pesan yang masuk ke ponselnya ketika sedang menghabiskan 


batagor di kantin. Sebuah pesan dari Yasa. 
Yasa Niagara 


Jadi mau kursus bahasa Inggris? 
Gue udh dpt rekomendasi tempat 
kursus yg bagus. 


Daza berdecih. Mendengar kata bahasa Inggris membuatnya 
kembali teringat dengan percakapan sialan di Instastory tersebut. 
Meski tidak jago bahasa Inggris, dia tahu betul yang disampaikan 
Yasa dan Ira adalah dialog pernyataan cinta. 

Agrita bilang, itu materi bahasa Inggris kelas dua. Jadi, itu 
hanya praktik speaking. Namun, Daza seakan gelap mata. Dia 
sudah kepalang cemburu berat kepada Ira sejak beberapa hari 
lalu. Dan, sekarang inilah puncaknya. 


Daza mengetikkan balasan ke Yasa. 
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Maurisha Daza 


Aku nggak mau kursus. 


Yasa Niagara 


Huh? Gimana lo mau ngewujudin 
mimpi untuk kuliah di luar negeri 
kalau malas gini? 


Mau tak mau, Daza kembali teringat ucapan Agrita di 


kamarnya beberapa waktu lalu. Yasa hanya peduli pada mimpinya. 


Yasa baik karena kasihan. 
Daza mengenggam ponselnya kuat-kuat, mencegah dirinya 


untuk nggak melempar benda itu ke lantai kantin. 


“Kenapa, Daz?” tanya Agrita penasaran. 
Maurisha Daza 


Kak Yasa ada waktu skrg? Aku 
mau ngajak ketemuan di taman 
blkng sklh. Di bwh beringin. 


Yasa Niagara 


OTW. 


“Grit, gue duluan, ya. Ada urusan bentar.” 


“Urusan apa?” 
“Mau ketemuan sama Kak Yasa.” 
Mata Agrita membulat. “Lo mau bahas tentang video itu?” 


“Gue nggak ada hak buat nanya hubungan dia dengan Ira 


atau sebangsanya. Tapi, gue punya hak untuk menolak dikasihani 


orang lain.” 
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“Maksud lo, Daz?” Agrita agak panik. 

“Gue harus tegasin ke Kak Yasa kalau dia nggak berhak ikut 
campur sama mimpi gue.” 

“Daz, kalau emang ada yang perlu lo bahas sama Kak Yasa, 
silakan. Tapi, jangan sampai emosi bikin lo nyesal.” 

Daza cuma mengangguk mengiakan, kemudian berjalan 
menuju taman belakang. Dia duduk di kursi panjang di bawah 
pohon beringin. Entah kenapa, hari ini dia tidak takut sama 
sekali dengan mitos Mbak Melati. 

Tiga menit menunggu, sosok Yasa terlihat melangkah di 
taman rumput. Dengan wajah heran, cowok itu mendekati Daza 
dan duduk di sampingnya. 

“Kenapa?” tanyanya. 

“Aku udah maafin Kak Yasa, ucap Daza tegas. 

Dahi Yasa berkerut tak mengerti. Dia menatap Daza heran. 
Kok, dia bisa dimaafkan bahkan sebelum tahu apa kesalahan 
yang telah diperbuat? 

“Perasaan, gue nggak minta maaf,” balas Yasa. 

Daza menghela napas. “Semua omongan Kak Yasa pas 
wawancara kemarin udah aku maafin. Semua itu udah clear. Jadi, 
Kak Yasa nggak perlu merasa bersalah.” 

Yasa makin heran dengan arah pembicaraan ini. “Tunggu, 
tunggu. Kenapa lo tiba-tiba bahas ini?” 

“Aku cuma mau meluruskan sesuatu biar nggak makin salah 
paham.” 


“Salah paham gimana, Za?” 
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“Kak Yasa nggak usah bersikap sok baik, ramah, perhatian, 
dan peduli sama aku lagi. Aku tahu Kak Yasa ngelakuin itu karena 
merasa bersalah sudah nyinggung perasaan aku, orang yang 
notabene nulis diary yang Kak Yasa suka itu.” 

Yasa diam, mencoba mencerna kembali ucapan Daza. 

“Aku nggak tahu tepatnya perasaan apa yang Kak Yasa rasa 
ketika baca diary itu. Mungkin Kak Yasa suka dengan kutipan- 
kutipan yang dikasih Mama karena bisa membantu Kak Yasa 
keluar dari keterpurukan akibat perceraian orang tua. Kak Yasa 
boleh berterima kasih untuk itu, tapi bukan berarti Kak Yasa 
diwajibkan untuk membalas jasa.” 

"Jangan muter-muter ngomongnya, gue masih pusing 
karena pelajaran Pak Imam, jangan bikin kepala gue makin mau 
pecah,” kata Yasa. 

“Kak Yasa nggak perlu “bertingkah seakan Kak Yasa punya 
tanggung jawab untuk ngewujudin mimpi aku kuliah di Le 
Cordon Bleu,’ ucap Daza dengan suara rendah dan serius. 

Yasa tertegun. 

“Sumpah, Kak. Kakak nggak perlu sampai harusngebangkitin 
minat aku masak pastry, nyuruh aku kursus bahasa Inggris, 
ngenalin aku sama orang yang juga kuliah di sana, dan segala 
macam hal lainnya. Aku nggak suka!” 

“Lo lagi ada masalah sama bokap lo?” tanya Yasa hati-hati. 

Ingin rasanya Daza menebang pohon beringin di belakang 
dan membuatnya terjatuh tepat di atas kepala kakak kelasnya 


satu ini. Biar Yasa sadar pusat semua masalah ini adalah dirinya. 
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“Ini nggak ada hubungannya sama papa aku. Ini semua 
tentang Kak Yasa,” jawab Daza nyaris frustrasi. 

“Aku jengah sama rasa simpati yang Kak Yasa kasih. Aku 
tahu, aku emang menyedihkan karena nggak punya kualitas 
untuk masuk Le Cordon Bleu, kampus impianku. Dan, dengan 
Kak Yasa ngebantu aku begini, ngasih kepedulian yang nggak 
wajar, itu bikin aku lebih tampak menyedihkan, Kak. Aku muak 
dikasihani.” 

“Dikasihani?” ulang Yasa dengan mata memicing sinis. 

Daza mengangguk membenarkan. “Jangan bertingkah kayak 
Kak Yasa punya tanggung jawab untuk ngebalas jasa yang dikasih 
diary itu. Nggak perlu merasa bersalah sejauh itu. Aku udah 
maafin semuanya, kok.” 

Yasa mengepalkan tangan “emosi. Entah kenapa, dia 
juga muak dengan semua ini. Dia muak niat baiknya selalu 
disalahartikan. 

“Jadi, lo nganggap gue'kasihan sama lo? Peduli karena gue 
ngerasa bersalah?” ulang Yasa tajam. 

Daza mengangguk. “Dan, itu amat sangat menyebalkan, 
Kak. Kak Yasa nggak usah ambil langkah sejauh itu untuk nebus 
rasa bersalah.” 

“Oke, kalau itu yang lo mau,” sahut Yasa dingin. 

“Dan, aku harap hubungan kita nggak kayak gini lagi. Aku 
nggak suka label teman di antara kita. Aku nggak bisa sok akrab 
sama Kak Yasa. Jadi, nggak ada alasan Kak Yasa buat nge-chat 
aku lagi.” 

“Sekalian aja lo bilang lo nyesal kenal sama gue!” bentak 


Yasa. 
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Daza tersentak. “Maaf kalau aku kelewatan dan terkesan 
nggak sopan sama Kakak. Tapi, kali ini aku benar-benar capek. 
Aku mau berhenti. Putar arah, nggak mau ngejar lagi.” 

Yasa langsung menatap manik mata adik kelasnya itu lekat- 
lekat. 

“Mau berhenti?” ulang Yasa menekankan kata “mau” di 
awal pertanyaannya. “Jadi, sampai detik ini lo memang belum 
berhenti? Selama ini, lo belum benar-benar ngapus rasa suka lo?” 
lanjut Yasa. 

“Itu karena aku udah salah sangka. Aku kira perasaan Kak 
Yasa berubah mengingat interaksi kita akhir-akhir ini. Itu bikin 
harapan aku muncul. Tapi, aku keliru. Nyatanya, Kak Yasa peduli 
sama aku hanya karena rasa bersalah. Dan, nyatanya, di hati Kak 
Yasa sudah ada nama orang lain? 

Yasa terkejut. Dia kira Daza gadis berpendirian teguh yang 
ketika berkata sudah move on, berarti memang sudah benar- 
benar move on. Makanya Yasa kadang mengatakan hal-hal yang 
menjurus pada kenangan mereka dulu, semata-mata untuk 
membuat benteng yang dibangun Daza itu goyah. Namun, 
nyatanya, situasi tak sesuai yang diperkirakan. Benteng yang 
dibangun Daza belum sepenuhnya selesai. Yasa memang tak 
menggoyahkannya, tapi tanpa disadari berhasil merobohkannya. 

“Jadi, mulai detik ini, kita nggak ada hubungan apa-apa. 
Kak Yasa boleh pura-pura nggak kenal kalau papasan sama aku. 
Itu lebih baik daripada Kak Yasa perhatian dan baik, tapi hanya 
berlandaskan rasa bersalah. Aku mau move on dari Kak Yasa 


supaya bisa nemuin kebahagiaanku sendiri.” 
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Yasa tak suka mendengar kalimat itu. Dia merasa kebaikan 
yang ditawarkannya hanya menjadi sampah tak berarti di mata 
Daza. 

Kalimat terakhir itu pula yang paling membuat emosi Yasa 
kembali terpancing. Bahwa bila move on darinya, Daza akan 
menemukan kebahagiaan sendiri. 

Tak pernah ada cewek yang pernah menggores egonya 
sedalam ini. 

“Silakan jalani hidup lo semau lo, Za. Lo pantas dapatin 
cowok yang bisa bikin lo bahagia sejahtera sehat sentosa!” 

Yasa beranjak dari kursi dan, tanpa menoleh, berjalan 
meninggalkan Daza yang semakin sakit hati akibat perkataan 


lelaki yang punggungnya kian menjauh itu. 
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TAN Dj a 


a CHAPTER 33 « 


Ego 


“Sej atinya, ego lah yang membuat manusia 


menjadi makhluk rumit.” 


alau ada yang berani mengusik Yasa ketika mood-nya sedang 
Kan dijamin orang itu akan terkena bentakan maut. Hari 
ini, hal tersebut telah terbukti dua kali. Korban pertamanya Raja, 
ketua ekskul jurnalistik-yarng sibuk memanas-manasi rivalitas 
Yasa dengan Dewa karena momen pemilihan ketua divisi camera 
person semakin dekat. 

“Gue nggak peduli anak-anak mau milih siapa! Kalau mereka 
punya otak, pilihan mereka pasti benar. Jadi, setop banding- 
bandingin gue sama Dewa dan sok tahu siapa yang lebih pantas 
menang. Mending lo latihan ngasih pidato perpisahan pas lepas 
jabatan nanti!” ucap Yasa sinis. 

Andai bukan jenis cowok berwibawa dan bijaksana, Raja 
pasti tak sungkan memberi pelajaran ke adik kelasnya itu. 

Korban kedua yang terkena imbas mood buruk Yasa adalah 
Ira. Hoodie yang dikembalikan Ira berbau sesuatu yang begitu 


menyengat. Parfum cewek tersebut. 


“Ini bau apa, sih? Nggak enak. Kayak bau kemenyan!” ucap 
Yasa sambil menjauhkan hoodie tersebut dari mejanya. 

“Eh, kok, kemenyan sih, Yas? Itu parfum gue tahu.” Ira tentu 
tersinggung parfum bermereknya yang dibeli dengan harga 
mahal disebut-sebut beraroma kemenyan. 

“Gue nggak pernah minta lo nyemprotin berbotol-botol 
parfum lo ke hoodie gue,” kata Yasa tanpa ada kesan ramah- 
ramahnya. 

“Sori.” 

“Ya udah, lah.” 

“Maaf banget, Yas. Gue nggak tahu kalau lo nggak suka 
baunya.” 

“Udah kepalang juga. Ya, udah, pergi deh, bikin risi juga lo 
lama-lama.” 

Ira tersentak mendengar kalimat ketus itu. Dia berbalik 
pergi dengan wajah tertekuk: 

Aji dan Putra menyadari ada yang tidak beres dari sohib 
mereka. Maka, untuk membuatnya agak rileks, sepulang sekolah 
mereka mengajak Yasa untuk nongkrong di kafe langganan yang 
sudah cukup lama tak dikunjungi karena padatnya waktu belajar. 


Dan, untungnya Yasa tidak menolak. 


“Lo ada kontak Daza nggak, Yas?” Pertanyaan Putra membuat 
Yasa, yang tadinya fokus ke live music di mini stage depan kafe, 


menoleh malas. 
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“Udah gue blokir,” sahutnya. 

Aji dan Putra langsung berpandangan. Kalau sudah begini, 
mereka tahu persis bahwa anjloknya mood Yasa pasti disebabkan 
oleh adik kelasnya itu. 

Aji berdeham sekadar untuk mencairkan suasana. “Kek 
anak SMP aja, kalau berantem main blokir.” Aji langsung 
menyesali ucapan itu, karena detik berikutnya Yasa langsung 
menghunjaminya dengan tatapan mematikan. 

Giliran Putra berdeham. “Padahal gue mau ngobrol sama 
Daza, nanyain tentang kesukaan Agrita, dia bentar lagi ultah. 
Jadi, gue mau kasih kado sekalian nembak gitu.” 

Meski nggak ada yang nanya, Putra tetap bercerita. 

Yasa diam, matanya hanya menatap gelas berisi cappuccino 
blended di depannya yang hanyatersisa setengah. 

“Lo lagi ada masalah, Yas?? tanya Putra. 

Yasa bukan tipe seperti Aji atau Putra yang terbuka tentang 
masalahnya. Maka, harus ada yang memancingnya sehingga 
cowok itu mau buka mulut untuk sedikit berbagi beban. 

Akan tetapi, Yasa tak berkomentar, cuma membetulkan 
letak topi hitam di kepalanya, seakan sebelumnya tak mendengar 
ada yang berbicara. 

“Ngeri banget, Yas, ngelihat lo kayak gini,” ujar Aji. “Kek bom 
yang siap meledak kapan aja.” 

“Lo ada masalah sama Daza, ya?” tanya Putra akhirnya. 

Yasa menoleh sekilas. “Masalah kecil yang nggak penting.” 

“Kalau nggak penting, kenapa bisa sampai bikin lo kayak 
cewek PMS begini?" sahut Aji. 
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Yasa menghela napas kesal. Entah kenapa, pertengkaran 
dengan Daza kemarin masih melekat di benaknya sampai 
sekarang. Dia marah pada kenyataan bahwa Daza tidak 
membutuhkan dirinya sama sekali. Jadi, bohong bila dia berkata 
masalahnya dengan Daza hanya masalah kecil yang tak berarti 
apa-apa baginya. 

“Percayalah, Yas, beban lo bakal sedikit terangkat kalau mau 
cerita yang sebenarnya. Walaupun useless, kami adalah pendengar 
yang baik,” ucap Putra sungguh-sungguh. Aji mengangguk setuju. 

Yasa menumpukan siku di lengan kursi. Kepalanya berputar 
mencari kata yang pas untuk membuat dua sahabatnya ini 
mengerti. 

“Niat baik gue disalahartiin,” ucapnya kemudian. “Daza 
pengin kuliah di Le Cordon Bleu, akhir-akhir ini gue sering bantu 
dia, tapi dia nganggap bantuan gue itu berikan karena kasihan 
sama dia.” 

“Alasan sebetulnya emang apa?” tanya Putra. 

Alis Yasa menyatu. Dia juga sedang memikirkannya. Yasa 
mengakui, awalnya, kebaikan itu dilakukan hanya karena rasa 
bersalah, semata ingin menebus jasa cewek tersebut. Namun, 
semakin ke sini, Yasa merasa bukan itu alasan sesungguhnya. 

“Gue pengin lihat dia senang.” Mulut Yasa melafalkan 
kalimat itu dengan fasih. 

“Lo beneran naksir dia, Yas?” tanya Putra. 

“Nggak.” 

Aji menghela napas. “Kenapa kayak susah banget gitu, Yas, 


ngakuin perasaan lo sendiri?” 
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Yasa terdiam. 

“Coba turunin ego lo dikit aja. Ego cowok emang harus 
dijunjung tinggi, tapi jangan sampai karena selalu mentingin 
ego, lo jadi menderita sendiri,” kata Aji. 

“Dia minta gue ngejauh.” 

“Gue nyesal pernah ngidolain kepintaran lo, Yas,” decak Aji. 
“Lo pernah dengar nggak, sih, istilah women are simple. With 
them, yes means yes, and no means yes, and no means no, and no 
means maybe, but maybe means yes and maybe means no.” 

Bibir Putra berkedut menahan senyum. Sedangkan, Yasa 
menatap Aji seolah cowok itu baru mengatakan bahasa asing dari 
planet lain. 

“Permintaan cewek itu susah ditebak, benar kata Aji,” ucap 
Putra. 

“Sebenarnya, masalah bakal beres kalau lo ngaku tentang 
perasaan lo ke Daza.” 

“Gue juga belum ngerti sama perasaan gue sendiri. Masih 
abu-abu.” 

“Alah, sok iya. Kelamaan mikir entar malah kena tikung, 
baru tahu rasa lo.” 

“Udahlah, nggak usah bahas Daza. Kayaknya memang benar, 
gue harus berhenti berurusan sama dia. Katanya, mulai sekarang 
dia mau nemuin kebahagiaan dia sendiri. Ya, gue bisa apa?” 

“Iya, lo emang nggak bisa apa-apa. Kegedean gengsi, sih,” 
ucap Aji pedas. 


Yasa mendelik. 
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Putra langsung menengahi, “Udah, kalau emang Yasa mau 
berhenti berurusan sama Daza, itu udah jadi keputusannya. 
Dan, Aji, lo bilang ke Erik kalau dia bisa ambil langkah sekarang, 
Yasa nggak akan mempermasalahkannya. Erik emang layak jadi 
cowok satu-satunya di hati Daza.” 

Aji langsung menoleh ke arah Putra bingung, tapi melihat 
pelototan penuh isyarat dari sohibnya, dia pun mengangguk- 
angguk seolah mengerti. 

Yasa memutar kepala ke arah Putra. “Erik beneran suka 
Daza?” 

“Iya, di balik label sahabatan, Erik nyimpan perasaan spesial 
untuk Daza. Dan, ngelihat Daza berusaha move on dari lo, dan lo 
memutuskan untuk nggak mencegahnya, Erik tentu nggak bakal 
nyia-nyiain kesempatan ini,” ujar Putra dengan nada sok serius. 

Seketika, hati Yasa berdenyut tak suka. 


Matahari nyaris terbenam. Motor Yasa melaju membelah jalanan. 
Menyaksikan pemandangan itu dari atas motornya yang masih 
terparkir di depan kafe, Aji langsung melengos seraya membuka 
helmnya. 

“Puput, lo kalau mau ngebohongin Yasa bilang-bilang kek, 
gue hampir aja nggak ngeh sama kode lo,” ucap Aji kepada Putra 
yang masih berdiri menyandar di pintu mobilnya. 

“Gue spontan aja bilang Erik naksir Daza, Ji, karena kan dia 


cowok yang paling dekat sama Daza,” balas Putra. 
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“Tujuannya bikin Yasa cemburu, kan?” 

“Lebih tepatnya, bikin dia sadar sama perasaannya sendiri. 
Tuh, cowok kadang begonya sampai ke sum-sum tulang. Jadi, 
sebagai teman yang pintar, kita harus menghilangkan kebegoan 
itu.” 

Aji tertawa, “Dia tuh bukan bego, tapi kurang pengalaman.” 

“Benar.” 

“Jadi, selanjutnya apa, Put?” 

“Panas-panasin aja sampai Yasa kebakaran jenggot. Entar 
juga sadar kalau dia sebenarnya jatuh cinta sama cewek itu.” 

Aji manggut-manggut. Kemudian, dia kembali memasang 


helm dan menyalakan motornya. “Gue cabut duluan.” 
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a CHAPTER 34 + 


Terlambat Menyadari 


“Disadari atau tidak, diungkapkan atau tidak, 
cinta tetap lah cinta.” 


asa nggak pernah memblokir nomor Daza. Itu hanyalah 

kebohongan kecil yang diciptakannya semata untuk 
membuat Putra berhenti menyebut nama Daza. 

Malam ini, Yasa menatap ponselnya sambil memikirkan 
omongan Putra di kafe tadi. Sesuai dugaannya, Erik suka Daza, 
dan cowok itu kini ingin mengambil langkah. 

Ada keganjilan luar biasa yang dirasakan hati Yasa, seakan 
tidak rela bila benar pada akhirnya Daza menerima cinta Erik. 

Yasa menumpukan tubuhnya ke sandaran kursi meja belajar. 
Matanya menatap langit-langit kamar. “Apa benar gue suka sama 
lo, Za?” tanya Yasa pelan. Dia memejamkan mata, mencoba 
menggali lebih dalam mengenai perasaannya sendiri. 

Kenangan demi kenangan yang dialami bersama Daza 
mulai muncul di benaknya. Ketika mereka masih mengenakan 


seragam putih-biru, di mana cewek itu tampak polos dan gigih 


dalam waktu bersamaan. Ketika Daza berusaha mendapatkan 
hatinya. Kenangan itu berlanjut ketika mereka SMA. Pertemuan 
pertama mereka setelah berpisah sekolah selama satu tahun. 
Bagaimana sikap cewek itu yang tidak berubah, dan puncak 
segala kejengahan Yasa atas sifat kekanak-kanakan Daza yang 
membuatnya mengatakan kata-kata menyakitkan. Hingga 
kenyataan mengenai diary yang ditemukannya itu, penyesalan 
yang muncul mengiringi, dan kemudian berakhir pada kedekatan 
mereka karena pastry dan insiden motor jatuh. 

Yasa sadar, ketika Daza hendak memutuskan berhenti, 
dirinyalah yang selalu mencari alasan untuk menahan kepergian 
cewek itu. Jadi, wajar kalau Daza mengira hati Yasa perlahan 
berhasil direngkuh. 

Karena kenyataannya, memang begitu. 

Daza tak salah bila gagal melupakan Yasa. Yang salah adalah 
Yasa, yang tak bisa menciptakan hubungan harmonis antara hati 
dan otaknya, sehingga selama ini dia hanya menyangkal dan 
menyangkal. 

Harusnya selama ini Yasa mensyukuri dirinya yang dicintai 
sedalam itu oleh Daza. Hanya Daza yang kuat menghadapi sikap 
tak dewasanya. Tetap bertahan di sisinya, meski Yasa tak pernah 
mau memberi kepastian. 

Mendadak, Yasa merindukan gadis manis yang selalu 
menyunggingkan senyum ceria itu. Yasa ingin melihat cewek 
itu muncul, dan mendengar pengakuannya bahwa perasaannya 
sejak SMP hingga sekarang tak berubah, bahkan tak pernah bisa 
berubah. 
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Ego Yasa seakan meluruh ketika membuka kembali 
matanya. Yasa kini benar-benar sadar. Dalam hidup, bila 
diminta menyebutkan nama perempuan yang selalu ingin dilihat 
wajahnya, Maurisha Daza menjadi satu nama yang tak akan 
pernah bosan dia sebut. 

Yasa ternyata memang telah lama menyukai cewek itu. Dia 


hanya terlambat menyadarinya. 


Yasa Niagara 


Put, tolong minta sama Agrita 
nomor HP Erik. Gue lagi butuh. 


Pesan yang diterima Putra tepat ketika baru selesai menelepon 
Agrita sukses menyentak dirinya. 

“Mampus dah, nih, cowok, entar nanya beneran ke Erik 
lagi!” gumamnya panik. Sejujurnya Putra sama sekali tidak tahu 
isi hati Erik. Kalau semisal ternyata dia tak menaruh hati ke Daza 
dan mengatakan hal tersebut kepada Yasa, kebohongan Putra 
dan Aji akan terbongkar. 

Hal yang pertama dilakukan Putra adalah mencari kontak 
Erik di grup ekskul renang. Dia tak perlu repot meminta kepada 
Agrita karena nomornya tertera di grup ekskul mereka. 

Sebelum Yasa menghubungi Erik, Putra harus lebih dulu 


melobi cowok itu agar mau mengikuti skenarionya. 
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Bagi Putra, menelepon cowok adalah hal menggelikan. 
Namun, dia tetap melakukannya karena menyangkut hal yang 
cukup penting. 

“Erik? Ini gue, Putra,” ucapnya ketika panggilan tersambung. 

Hening sebentar. Erik mungkin kaget. "Kenapa, Kak?” 

“Rik, mungkin pertanyaan ini terkesan aneh dan bikin lo 
bingung. Tapi, lo tinggal jawab jujur aja. Lo suka nggak sama 
Daza?” tanya Putra to the point. 

“Hah?!” Erik kian terperanjat. “Kenapa tiba-tiba nanyain 
Daza?” 

‘Jawab jujur aja. Ini penting.” 

“Gue sahabat Daza dari bayi,” jawab Erik tegas. “Ini ada 
urusannya sama Kak Yasa?” tanya Erik penasaran. 

“Iya.” 

“Kenapa emang? Dia suka Daza?” 

“Suka, tapi belum nyadar. Itulah kenapa gue nelpon lo, mau 
minta bantuan.” 

“Bantuan apa?" 

“Gue bilang ke Yasa kalau lo suka Daza, biar dia cemburu dan 
sadar sama perasaannya." 

“Gue udah anggap Daza kayak adik sendiri.” 

“Nah, bagus tuh. Tapi, kalau Yasa nanya, bilang aja lo mau 
nembak Daza. Sesuai apa yang gue sampaikan ke Yasa tadi.” 

“Terus? Kalau Kak Yasa sadar perasaannya, kenapa? Apa ada 
jaminan cowok itu nggak nyakitin sahabat gue lagi?” 

Putra berdecak salut. Sama seperti dia yang hendak 
membantu Yasa, Erik ingin sesuatu yang baik terjadi pada 


sahabatnya. 
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“Yasa orangnya gentle, kok, Rik. Tenang aja.” 

“Daza suka banget sama Kak Yasa, jadi bayangin gimana 
perasaannya kalau Kak Yasa nyakitin dia.” 

“Karena Daza suka banget sama Yasa, dan Yasa juga suka 
balik sama dia, makanya kita harus bantu mereka jadian,” ucap 
Putra sambil menggaruk pelipisnya. Dia heran kenapa jadi harus 
ambil pusing dengan hubungan dua sejoli itu. 

“Ya udah, gue ikutin skenarionya.” 

Putra menghela napas lega. “Oke, sip. Jangan kaget misal 
Yasa ngehubungin lo.” 

Putra mematikan sambungan. Kemudian, cowok itu segera 
menyalin nomor Erik untuk dikirimkan ke sohibnya yang dia 


tahu pasti sedang menggalau ria. 


Di malam yang sama, Yasa langsung mengirim pesan ke Erik. 


Yasa Niagara 


Ini Yasa. Ada yang mau 
gue omongin sama lo. Bisa 
ketemu skrg? 


Lima menit berselang, jawaban dari Erik masuk. 
Erik 


Bisa. Di mana? 


Yasa berpikir sejenak. 
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Yasa Niagara 


Milano Cafe, di perempatan 
dekat Nuski. 


Erik 


Oke. Gue segera ke sana. 


Yasa langsung bangkit dari duduknya, mengambil jaket dan 
pergi ke tempat tujuan. 

Tak butuh waktu lama, dia sampai di kafe itu. Ternyata Erik 
telah menunggu di dalam. Yasa memesan minuman dan duduk 
tepat di depan Erik. 

“Gue harus panggil Kak Yasa atau Yasa aja?” tanya Erik 
santai. 

“Selama masih jadi junior gue di Nuski, lo harus panggil gue 
pakai embel-embel 'Kak',” ucap Yasa. Padahal di Nuski tidak ada 
aturan yang mengharuskan panggilan seperti itu. 

“Tapi, kita lagi nggak di Nuski.” 

“Terserah.” Yasa mengalah. Tak mau mempermasalahkan hal 
yang sebetulnya tak penting. 

“Gue mau bahas tentang Daza sama lo.” 

“Hmmm, ya, udah gue duga.” 

“Lo suka dia?” tanya Yasa dengan sebelah alis terangkat. 

“Cuma cowok bodoh yang nggak suka sama dia.” 

Yasa mendengkus sinis. 

“Gue nggak mau dia move on dari gue.” 

“Alasannya? Lo suka lihat dia terus ngemis cinta lo?” 


“Bukan.” 
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“Jadi, kenapa lo halangin dia buat move on? Selama dia naksir 
lo, apa lo tahu banyaknya kesulitan yang dia alami? Apa lo tahu 
seberapa banyak air mata Daza jatuh karena lo?” tanya Erik tajam. 

Yasa tak tahu dengan pasti. Daza selalu tersenyum meski ia 
tolak berkali-kali. 

“Gue bersyukur akhirnya Daza milih buat berhenti dengan 
cinta sepihak yang konyol.” 

“Soalnya, itu bisa jadi kesempatan lo untuk deketin dia?” 
tebak Yasa. 

“Bisa jadi begitu,” jawab Erik berbohong. 

“Daza nggak boleh berhenti. Gue nggak bisa ngelepas dia.” 

“Apa hak lo untuk nahan dia? Lo suka dia? Jatuh cinta sama 
dia?” 

Bibir Yasa langsung terkatuprapat. 

“See? Lo bahkan nggak bisa jawab. Jadi, buat apa lo nahan 
dia? Apa ngelihat Daza ngemis cinta ke lo itu sesuatu yang sangat 
menghibur?" 

“Nggak begitu. Daza berharga buat gue.” 

“Kalau emang dia berharga, lo nggak mungkin 
mempermainkannya. Gue nggak bisa biarin Daza terjebak sama 
cowok yang salah. Dia layak dicintai dengan tulus.” 

“Daza aman sama gue.” 

Erik terdiam. Sebagai sesama laki-laki, dia bisa melihat 
sorot mata Yasa yang serius. Memang Erik tidak punya hak 
untuk mencampuri kisah cinta Daza, tapi dia ingin memastikan 


sahabatnya dapat merasakan bahagia. 
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“Tujuan gue nemuin lo di sini supaya lo tahu, meski Daza 
mutusin buat berhenti, bukan berarti lo bisa leluasa deketin dia. 
Sekarang, kita saingan," kata Yasa. 

Erik tertawa pelan, ada kesan sinis di dalamnya, “Saingan? 
Bahkan, lo aja nggak bisa mastiin lo suka dia atau nggak. Lo 
nggak punya jawaban untuk perasaan lo sendiri.” 

“Gue punya jawaban. Gue cuma nggak mau bilang itu 
sekarang. Kalaupun harus bilang, gue pengin Daza jadi orang 


pertama yang dengar langsung pengakuan itu dari mulut gue.” 
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a CHAPTER 35 o 
Pengakuan 


“Di kamus cewek, iya artinya iya, 


tidak artinya cobalah lebih keras lagi.” 


A pernah bilang, momen yang tepat itu bukan ditunggu, 


api diciptakan. Karenanya, Yasa tak mau menunda-nunda 
lagi. Dia harus mengambil langkah sebelum semuanya terlambat. 
Dia sudah menyusun rencana. 

Kali ini, semesta seakan mendukungnya. Yasa kaget 
sekaligus senang ketika mendapat surel dari panitia lomba food 
photography yang diikutinya beberapa waktu lalu. Pesan itu berisi 
pengumuman nama-nama pemenang lomba, dan foto Yasa 
menjadi juara ketiga. Meski bukan menduduki peringkat paling 
tinggi dan mendapat hadiah utama, yakni kamera polaroid, Yasa 
tetap bersyukur karena akhirnya bisa menemui Daza dengan 
kedok alasan ini. 

Sebagai hadiah juara ketiga, Yasa mendapat voucher makan 
gratis di restoran mewah dan ternama untuk dua orang. Dan, Yasa 


sudah mengambil voucher tersebut dari panitia. Masih di dalam 


amplop, voucher itu dia bawa ke sekolah untuk ditunjukkan ke 
rekan setimnya. Daza. 

Yasa menghela napas pelan berusaha menumpas groginya 
ketika menghampiri kelas cewek itu pada jam pulang sekolah. 
Kelas tersebut sudah agak lengang. Hanya tersisa beberapa 
siswa-siswi, dan Daza tidak termasuk di dalamnya. 

“Lo lihat Daza?” tanya Yasa kepada cewek yang baru keluar 
dari balik pintu. Itulah cewek berbandana yang pernah ketemu 
ketika dia sedang menunggu Daza di depan kelasnya. 

Cewek itu agak kaget. “Nyariin Daza lagi?” ucapnya takjub. 
“Dia tadi udah keluar, Kak. Tapi, barusan banget, kok.” 

“Oke,” jawab Yasa. Tanpa mengucapkan terima kasih, cowok 
itu langsung berbalik pergi, berusaha mencari sosok Daza di 
koridor lantai dasar. 

Di zaman serbacanggih, Yasa harusnya bisa memanfaatkan 
ponsel untuk menanyakan keberadaan cewek itu. Namun, dia 
tak ingin. Dia sudah diperingatkan dengan tegas oleh Daza agar 
tidak menghubunginya dengan alasan apa pun. 

Hingga tiba di depan koridor kelas X IPA, dia melihat cewek 
itu berjalan dari arah berlawanan. Yasa bernapas lega. Namun, 
ketika mata mereka bertemu, bagai maling yang tertangkap 
basah, Daza langsung mundur dan berbalik badan. Dengan 
gerakan tak kentara, dia berusaha lenyap dari pandangan Yasa. 

Akan tetapi, Yasa cukup gesit menangani situasi ini. 
Dikejarnya Daza dan segera ditikungnya langkah cewek itu 
sehingga kini tubuh tinggi dan tegapnya berhasil menghalangi 


jalan Daza. 
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Daza mendongak dengan raut heran bercampur kaget. 

“Lo dari mana?” tanya Yasa, sebuah basa-basi yang sekaligus 
menjelma salam pembuka setelah beberapa hari mereka tak 
bertatap muka. 

“D... dari toilet,” jawab Daza apa adanya. 

Yasa mengangguk seakan paham. “Ada yang mau gue 
omongin.” 

Daza menunduk, lebih memilih memandang sepatu kets-nya 
yang sudah tampak kusam. 

Yasa menyerahkan selembar amplop putih kepada cewek itu. 

“Apa ini?” 

“Buat lo. Kita juara tiga.” 

Daza belum paham. 

“Food photography,” lanjut Yasa, “Ini hadiahnya.” 

Seketika, mulut Daza memibulat. “Oh, itu! Hebat. Selamat, 
Kak. Tapi, kenapa hadiahnya'dikasih ke aku?” 

“Gue, kan, kolaborasi sama lo.” 

“Tapi, kan yang dinilai hasil fotonya, bukan makanannya. 
Jadi, aku nggak berhak nerima hadiahnya.” 

“Kalau nggak ada pastry yang lo bikin, gue nggak akan 
menang.” Yasa menarik sebelah tangan Daza dengan gerakan 
yang membuatnya mau tak mau membuka telapak tangan. Yasa 
kemudian meletakkan amplop itu. 

“Hadiahnya nggak wow, cuma voucher makan. Tapi, di tempat 
cukup mewah. Semoga lo suka.” 

Daza mengeluarkan voucher tersebut dan membaca 


keterangannya. “Buat dua orang. Kak Yasa aja yang pakai, Kak 
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Yasa bisa ajak teman atau gebetan kakak.” Daza kemudian 
mengembalikan benda tipis itu. 

Yasa menghela napas, Daza memang keras kepala. Mau tak 
mau, Yasa kembali menerima hadiah itu. “Kita berdua aja yang 
pakai, biar adil.” 

Mulai lagi! Daza berdecak dalam hati. Apa tak bisa Yasa 
bertingkah cuek saja sehingga dia dapat konsisten menata 
hatinya sendiri? Daza tak bisa untuk tidak salah paham atas 
tindakan-tindakan tersirat seperti ini. 

“Aku nggak sempat,” tolak Daza. “Kak Yasa aja yang pakai, 
aku nggak masalah, kok.” 

“Oke, fine. Biar gue ajak gebetan gue sekalian,” sahut Yasa 
sedikit kesal. 

Daza melengos tanpa kentara. “Sekali lagi, selamat. Aku mau 
pulang dulu.” 

“Tunggu! Gue belumrizinin lo pulang.” 

Daza melirik cowok itu dengan tatapan aneh. 

“Gue mau minta temenin bentar.” 

“Temenin ke mana?” 

“Makam nyokap lo.” 

Seketika Daza tertegun. “Ngapain???” 


“Gue ngerasa perlu ke sana.” 


Daza memandu langkah di area permakaman ini. Yasa setia 


mengekor sambil berkali-kali menyuruh Daza untuk berhati-hati 
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karena takut cewek itu jatuh terjerembap akibat kondisi jalan 
yang tak mulus. 

Kemudian, Daza berhenti di makam berwarna biru tua yang 
tampak cukup terawat. Cewek itu duduk di bata berkeramik 
dengan warna senada keramik makam yang tersedia di 
pinggirnya. 

Yasa membuka topi hitamnya, dan memakaikannya ke 
kepala Daza dengan cuek. Cewek itu pun mendongak kaget. 
Selanjutnya, Yasa menjatuhkan bokongnya tepat di sebelah Daza 
sambil melirik wajahnya sekilas. 

“Biar nggak kepanasan,” ucap Yasa datar. 

Matahari di pukul setengah empat sore ini memang belum 
sepenuhnya turun. Jadi, ada terik panas yang masih terasa. 

Daza tak sanggup berkomentar. 

Yasa mengalihkan perhatian ke makam di hadapannya. 
Ibunda Daza meninggal empat tahun lalu. Ketika cewek itu 
masih kelas VI SD. 

Daza menoleh ke arah Yasa yang tampak merenung. Sampai 
detik ini, dia masih tak mengerti motif di balik kedatangan Yasa 
ke sini. 

Selama beberapa menit, hanya keheningan yang tercipta. 

“Sebenarnya kesini mau ngapain, Kak?” tanya Daza akhirnya. 

“Doa.” Yasa membuktikan jawabannya dengan menengadahkan 
tangan dan berdoa khidmat selama beberapa menit. 

Setelah Yasa menurunkan tangannya, Daza kembali 


bertanya. 
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“Terus?” 

“Pengin ngunjungin aja, Za. Sekalian pengin bilang makasih 
secara langsung.” 

Daza menggumamkan kata “oh” cukup panjang sambil 
mengangguk sekenanya. Ini pasti karena buku diary itu. Daza 
mengulas senyum tipis, bahkan setelah tiada, mamanya tetap 
bisa menyebarkan kebaikan. Apa yang diajarkan mamanya 
memang begitu berguna untuk dirinya dan orang lain. 

“Tante, makasih,” ucap Yasa pelan. 

Entah kenapa, hati Daza merasa tersentuh. 

“Dan, maaf karena aku selalu bikin Daza capek.” 

Daza melirik cowok itu tak mengerti. 

Yasa melipat bibirnya sesaat, kemudian bergumam pelan. 
“Aku dipercaya, kan, Tan, buat jagain Daza?” 

Daza tertegun. Ditatapnya kakak kelasnya itu lekat-lekat. 
“Maksudnya, Kak?” 

Yasa tak menjawab, matanya masih sibuk menatap makam 
di depannya. 

Selama satu menit Daza mengharapkan penjelasan, tapi 
hasilnya sia-sia. Yasa bertingkah seakan sebelumnya tidak 
mengucapkan apa-apa. 

Apa mungkin gue salah denger, ya? Daza membatin bingung. 


“Yuk, pulang!” ajak Yasa setelahnya. 


325 


Motor sport putih Yasa berhenti tepat di depan pagar rumah 
Daza yang tertutup rapat. Daza turun dari kendaraan beroda 
dua itu dan mengulas senyum terima kasih karena telah diberi 
tumpangan pulang. 

“Tunggu, Za!” tahan Yasa ketika Daza pamit hendak masuk 
ke rumah. Yasa turun dari motor, lalu melepaskan helmnya. 

“Soal voucher makan itu gue beneran boleh ajak gebetan 
gue?” 

Daza mengerjap. Kakak kelasnya ini bego atau memang 
nggak punya hati, sih? Apa perlu dia menekankan kata 
gebetan tepat di depan mukanya? Daza, yang bisa dibilang 
baru mau berusaha melupakan cowok ini, jadi makin sakit hati 
mendengarnya. 

“Iya, Kak,” jawab Daza berusaha'sabar. 

“Lo nggak marah? Itu hadiah harusnya bisa dibagi dua.” 

“Nggak marah, kok.” 

“Yakin?” 

Daza mengangguk sekenanya. 

“Tapi, kalau gebetan gue nggak mau diajak, gimana? Gue 
makan sendirian?” 

“Ya, paksa dong, Kak!” sahut Daza emosi. “Aku yakin Kak Ira 
juga nggak bakal nolak ajakan Kak Yasa!” 

“Kak Ira?” ulang Yasa dengan alis menyatu heran. “Siapa 
Ira?” 

Daza ternganga tak percaya. Benar, nih, cowok lupa nama 
gebetannya sendiri? 

“Teman sekelas kakak yang cantik itu, lhoooooo!” 


“Kok lo bawa-bawa Ira?” 
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“Ya, kan, dia emang gebetan Kak Yasa.” 

“Siapa bilang?” 

“Nggak ada sih,” gumam Daza pelan. “Tapi, aku lihatnya 
gitu.” 

“Emang lo lihat apa aja?” 

Hoodie yang dipinjamkan Yasa ke cewek itu. Yasa yang 
tersenyum setelah diberi Ira air mineral. Dan, video Instastory 
yang sempat viral di Nuski. Itulah hasil penglihatan Daza yang 
membuktikan dua orang tersebut memang memiliki kedekatan 
khusus. 

Akan tetapi, Daza tak mau membahasnya lagi. “Udahlah, 
lupain.” 

Yasa menyentil ujung topi yang terlupa masih dipakai Daza, 
membuat cewek itu tersentak kaget. “Jangan sok tahu makanya, 
Za, ucapnya gemas. 

Daza melengos tak peduli. 

“FYI, gue nggak ada apa-apa sama Ira. Jadi, jangan cemburu.” 

Daza mendelik. “Siapa yang cemburu?!” 

“Ya elo, lah, siapa lagi?” 

“Pede banget sih, Kak! Aku kan udah bilang mau berhenti 
suka sama Kak Yasa, jadi jangan dipancing lagi. Aku nggak suka!” 

“Gue juga nggak suka.” 

“Ya udah kalau sama-sama nggak suka.” 

“Kalau lo berhenti, gue nggak suka.” 

“Hah?” 

“Jangan berhenti,” pintanya dengan suara datar. 

Daza menatap cowok tinggi itu dengan ekspresi jengah. 


“Maksud Kak Yasa apa, sih?” 
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“Gue nggak mau lo berhenti.” 

“Apa sebenarnya tujuan Kak Yasa bilang begitu?” tuntut 
Daza. “Tadi pas di makam, Kak Yasa ngomong aneh sama Mama, 
sekarang Kak Yasa nyuruh aku jangan berhenti. Alasannya 
kenapa? Jangan bikin bingung melulu.” 

Yasa tahu cewek ini pasti tengah menuntut penjelasan 
dengan gaya ngomel-ngomelnya yang khas. Yasa menghela napas 
panjang. “Dengar baik-baik, ya. Gue nggak akan ngulang lagi,” 
ucap cowok itu sambil menatap Daza tepat di manik matanya. 

“Kayaknya, gue suka sama lo,” kata Yasa kemudian, terdengar 
jelas dan tegas. 

Daza mengerjap kaget. Butuh waktu beberapa detik sebelum 
akhirnya dia kembali tersadar dari keterkesimaannya. 

“Kayaknya?” tanya Daza dengan jantung yang berdetak 
primitif. 

“Kemungkinan besar, gue suka sama lo,” ralat Yasa. 

“Kemungkinan besar?” 

Yasa menutup matanya sesaat. Mencoba mengendalikan 
debaran di dalam dadanya. “Gue suka sama lo,” ungkap dia 
akhirnya. Terdengar jujur dan tulus. 

“Iniserius?” Daza masih takbisamemercayaipendengarannya 
sendiri. 

“Serius, lah. Masa soal beginian gue main-main?” 

“Tapi, kok bisa Kak Yasa suka sama aku?” 

“Ya bisa, lah. Lo kira gue bukan manusia apa? Sejenis robot 
yang nggak punya perasaan gitu?” 

“Bukan! Maksudku, kok tiba-tiba banget? Nggak ada angin, 
nggak ada hujan, juga.” 
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“Adanya badai, Za. Lo aja yang nggak ngelihat,” sahut Yasa 
jengkel. Selama beberapa hari terakhir memang ada badai besar 
berkecamuk di hatinya. 

Daza menatap cowok itu minta penjelasan lebih panjang. 
Semuanya masih sulit dipercayai. 

“Well, gue suka sama lo, kemungkinan besar sudah lama gue 
ngerasain ini, tapi gue nggak sadar. Pas lo marah-marah kemarin 
di taman rumput, gue perlahan memahami semuanya. Gue peduli 
karena gue suka sama lo, bukan karena kasihan atau semata mau 
nebus kesalahan. Nggak ada celah buat gue untuk nyangkal lagi,” 
ungkap Yasa dengan ekspresi tenang. Tidak ada tatapan penuh 
harap atau wajah grogi khas orang sedang menyatakan cinta. 
Meski begitu, tak ada kesan main-main di setiap ucapannya. 

Daza merasa terbang, tapi dia juga takut semua ini ilusi 
semata. Ini terlalu mengejutkan untuknya. Lutut Daza bahkan 
terasa lemas sekarang. 

“Sori udah bikin lo capek, tapi kali ini gue janji nggak bakal 
biarin lo lari sendirian lagi.” 

Hati Daza menghangat. Cuma Yasa yang memang bisa 
memberi pengaruh besar terhadap perasaannya. Cowok itu 
berhasil membuat hidupnya bagai roller coaster. 

Daza sudah kehilangan kata-kata. Bohong bila dia bilang 
tidak senang dengan momen ini, karena memang sudah 
diimpikannya sejak masih memakai seragam putih-biru. Dan, 
impian tersebut kini menjadi nyata. 

Melihat cewek di depannya diam bagai patung, Yasa 
mengusap tengkuknya, “Jangan terlalu kaget, entar lo pingsan. 


Susah ngangkutnya.” 
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Dasar perusak suasana! Daza mendengkus. 

“Wajar, dong, aku kaget. Seumur hidup mana pernah aku 
dengar Kak Yasa bilang suka sama aku.” 

“Makanya lo harus merasa bangga. Itu sebuah kehormatan.” 

Daza meringis tak habis pikir. Yasa dan kesombongannya 
memang sudah menjadi paket yang tak terpisahkan. 

“Lo mau, kan, nerima gue?” 

Nerima? Nerima cinta maksudnya? 

“Rasanya nggak adil kalau aku nerima Kak Yasa dengan 
mudah.” 

“Nggak adil gimana?” 

“Perjuangan aku dapatin hati Kak Yasa nggak sama porsinya 
dengan perjuangan Kak Yasa sekarang. Kak Yasa harus dibikin 
menderita biar tahu rasanya jadi aku,” jawab Daza tanpa ragu. 

“Wow, lo pendendam juga rupanya.” 

“Bukan dendam, cuma pengin lihat keseriusan Kak Yasa aja.” 
Karena sudah tahu perasaan Yasa, Daza bisa belagu sekarang. 

“Oke, kalau lo emang pengin diperjuangin, gue ladenin. 
Silakan jual mahal. Lagi pula, gue bisa tunjukin ke lo kekayaan 
gue.” 

Daza mendengkus mendengar analogi itu. Yasa begitu sadar 
akan pesonanya. 

“Jadi, lo mau nggak?” tanya Yasa tiba-tiba. 

“Mau apa?” 

“Makan bareng gue pakai hadiah voucher itu?” 


Lah, kok balik lagi ke voucher, sih? Daza membatin kesal. 


330 


“Gue mau ngajak rekan setim gue yang udah masakin pastry, 
tapi dia nggak mau. Dia nyaranin gue ngajak gebetan aja. Ya, mau 
nggak mau gue harus ngajak lo,” kata Yasa cuek. 

Astaga! Daza dapat merasakan kupu-kupu beterbangan 
dalam perutnya. Mukanya sudah merah padam sekarang, tak 
bisa menahan bunga-bunga bermekaran dalam dirinya. Untung 
dia pakai topi sehingga wajahnya dapat sedikit tersembunyikan. 

Melihat reaksi lucu tersebut, Yasa terkekeh pelan. “Yang gue 
tanya sebenarnya, tuh, mau nggak lo jadi cewek gue?” 

Hati Daza sudah tak karuan. Namun, dia harus bisa 
mengontrol diri. “Nggak,” sahut Daza. 

“Nggak nolak, maksudnya?” 

“Nggak mauuu. Kak Yasa harus berjuang dulu.” 

“Gimana kalau berjuangnya "pas kita lagi pacaran aja? 
Sekarang, sih, gue mau mastiinlo nggak bisa direbut siapa-siapa.” 

Jantung Daza sudah-tak tertolong lagi. Organ lunak itu 
seakan melompat dari rongganya dan berlarian keliling kompleks 
saking senangnya. 

Daza melipat bibirnya, berusaha menutupi senyum 
bahagianya. “Tapi, kan, tetap aja ....” 

“Tetap aja apa? Lo tinggal bilang iya aja susah amat, dah," 
Yasa menggaruk pangkal hidungnya yang tidak gatal. 

“Aku butuh waktu buat mikir,” balas Daza sok serius. 

Yasa menghela napas keras. “Lo butuh waktu berapa lama? 
Lima menit? Tiga menit? Satu menit?” 

“Satu bulan.” 


“Setahun aja sekalian, Za,” balas Yasa sarkas. 
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“Ih, aku serius.” 

“Gue tahu lo udah punya jawabannya sekarang.” 

“Jangan sok tahu.” 

“Bukannya sok tahu. Buktinya ada kok.” 

“Mana buktinya?” 

“Pipi lo masih merah sampai sekarang,” jawab Yasa kalem. 

Daza spontan memegang kedua pipinya yang terasa panas. 
“Ini, tuh, efek cuaca panas,” kilahnya. 

Yasa menyeringai. Daza lupa pada kenyataan bahwa dia 
memakai topi, yang seharusnya bisa menghalau sinar matahari 
ke mukanya. 

“Pulang sana, Kak. Udah sore,” usir Daza salah tingkah. 

“Nggak sopan banget ngusir orang,” decak Yasa. “Ya udah, 
deh, gue pulang kalau gitu. Gue anggap kita udah jadian.” 

“Dih, kok maksa sih?” 

“Lo beneran nggak maujadi cewek gue?” 

Daza diam, pura-pura tak mendengar. 

“Kalau gue jadi cowok lo, boleh?” 

Lagi-lagi, bibir Daza berkedut menahan senyum. “Geli 
banget, tahu! Kak Yasa nggak cocok ngomong kayak gituuu!" 

“Makanya lo tinggal jawab aja, Daza. Jangan bikin gue makin 
menjadi makhluk menggelikan.” 

Daza menarik napas dan mengembuskannya perlahan. Pada 
akhirnya, memang hanya ada satu jawaban yang dapat dikatakan 
hatinya dengan jujur. “Iyaaa, Kak, Iya.” 

“Iya apa?” 

“Aku mau, asal Kak Yasa nggak nyebelin lagi.” 


332 


Mendengar itu, Yasa tak bisa menahan diri untuk tidak 
mengulas senyum. Ada kelegaan luar biasa yang menjalari 
hatinya. “Good. Thanks.” 

“Ya udah, pulang sana, Kak.” 

Yasa mengangguk, kemudian mengulurkan sebelah 
tangannya ke arah Daza. Tak ayal Daza kebingungan dibuatnya. 

Akhirnya, Yasa menggerakkan tangannya sesaat, memberi 
isyarat agar Daza melakukan apa yang dipinta. Ragu, Daza juga 
mengulurkan tangannya, balas menyambut tangan lebar cowok 
itu. Mata mereka bertemu. 

Yasa terkekeh, “Gue minta topi, Dazaaa. Bukan mau ngajak 
pegangan tangan kayak orang mau nyeberang gini.” 

“Eh?” Daza segera menarik tangannya, tapi Yasa lebih dahulu 


menahannya sambil mengulas senyum simpul. 
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Daza menatap tangan mereka yang saling berpaut. Ada 
perasaan hangat yang menjalar di dada Daza. Saking bapernya, 
dia jadi ingin menangis sekarang. 

“Tangan lo dingin banget. Udah kayak mau ujian aja. Emang 
segitu deg-degan ya ditembak gue?” 

Spontan, suasana indah itu musnah. Daza menarik 
tangannya cepat-cepat, ditatapnya cowok ganteng yang telah 
resmi menjadi pacarnya itu dengan kesal. 


“Tuh, kan, masih nyebelin!” 
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EE PAK EL 


a CHAPTER 36 & 


Cemburu 


“Dia yang tidak merasakan cemburu berarti tidak cinta.” 
—St. Augustine 


dl ang udah jadian, beda banget, ya,” ucap Putra sambil 
bersiul usil. 

“Beuh, bukan beda, Put. Tapi, udah sombong, jadi makin 
sombong,” timpal Aji diiringi kekehan pelan. 

Yasa, yang sedang berjalan di koridor, menoleh ke belakang 
mendengar percakapan menyebalkan tersebut. Ditatapnya dua 
sohibnya yang sedang berjalan berdampingan itu dengan raut 
kesal. 

“Berisik!” balas Yasa dengan nadanya yang khas. 

“Pajak jadian, Yas!” ucap Aji sambil mengimbangi langkah 
Yasa. 

Yasa mendengkus. “Nggak usah norak pakai pajak jadian 
segala.” 

Putra, yang kini juga sudah berdiri di samping Yasa, 


menimpali, “Jangan pelit-pelit, entar nggak langgeng.” 


Tak menghiraukan ucapan mereka, Yasa memandu langkah 
menuju kantin lantai satu. Setiba di sana, Yasa memilih meja 
yang tak jauh dari dinding kaca kantin. Sekarang, Aji, Putra dan 
Yasa duduk di meja yang sama. 

“Ya udah, pesan aja,” ucap Yasa akhirnya. 

Aji dan Putra langsung bersorak penuh kemenangan. Aji 
kemudian bangkit dari duduknya bersamaan dengan Putra yang 
menyebutkan menu yang hendak disantapnya pada jam istirahat 
ini. 

“Pesenin gue es cappuccino, ya,” kata Yasa yang disambut 
acungan jempol Aji. 

“Lo sama Aji tahu dari mana gue jadian sama Daza?” tanya 
Yasa kemudian. 

Sebenarnya, Putra mendengar. kabar tersebut dari Erik. 
Semalam, Erik mendengar cerita “membahagiakan itu langsung 
dari mulut Daza. Dan, Erik menyampaikannya ke Putra. 

“Rahasia, dong,” jawab Putra sok misterius. 

Yasa berdecak, “Paling Daza cerita sama Agrita, dan Agrita 
cerita sama lo.” 

Putra terkekeh kecil. Meskipun dugaan Yasa salah, dia tak 
berniat mengoreksinya. 

Yasa mengeluarkan ponsel di sakunya. Tak ada tanda-tanda 
pesan masuk dari Daza. 

Harus Yasa akui, keberhasilan mengutarakan perasaan 
kepada Daza kemarin sangat disyukurinya. Yasa merasa beban 
yang dipikulnya selama ini sukses terangkat karena akhirnya 
dia mampu berkata jujur, baik kepada dirinya sendiri maupun 


kepada Daza. 
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Setiap kali teringat label hubungannya dengan Daza 
sekarang, Yasa merasakan sensasi aneh dalam hati. Seperti ada 
kembang api yang meledak-ledak penuh semangat. Yasa tidak 
sabar menunggu momen manis apa saja yang mungkin akan 
mereka lewati bersama. 

“Lo nembak Daza gimana, Yas?” tanya Putra bersamaan 
dengan kembalinya Aji ke kursinya. 

“Gimana apanya?” balas Yasa, heran. 

“Lo nembak pakai bunga, cokelat, atau puisi?” tanya Putra. 

Aji terkekeh, juga tampak tertarik menunggu jawaban Yasa. 

“Nggak pakai semuanya.” 

“Gila, lo. Modal omong doang berarti?” tebak Aji tepat 
sasaran. 

“Modal jujur dan tulus juga»geblek!” sahut Yasa. 

“Ck! Mengingat karakter Jo, kayaknya lo nembak dia juga 
nggak ada kesan romantis-romantisnya. Lo pasti maksa dan 
ngancam dia, kan, buat nerima?” kata Aji penuh selidik. Putra 
terkekeh geli karena menurutnya apa yang dikatakan Aji mungkin 
benar adanya. 

Mulut Yasa langsung terkatup rapat. Memang, sih, dia 
tidak romantis kemarin, tapi dia sudah berusaha mengutarakan 
perasaan dengan jujur dan tulus. Tidak pakai acara paksa- 
memaksa yang dramatis. Bukannya dua hal itu yang terpenting? 
Makanya, Daza mau menerima dia. 

“Benar, Ji. Kayaknya Yasa maksa, makanya tuh cewek 
nerima,” timpal Putra santai. 


“Sembarangan!” sanggah Yasa cepat. 


DI 


Aji berdecak, dan bagai Dewa Cinta, dia mulai menerangkan, 
“Pengakuan cinta itu momen sakral, Yas. Apalagi setelah 
sekian tahun menunggu, akhirnya perasaannya terbalaskan. 
Seenggaknya ketika nyatain isi hati, lo harus kasih dia sesuatu 
yang ada kesan romantisnya, kayak bunga, atau kado, atau apa 
kek, supaya dia nandain hari itu di kalendernya sebagai hari 
terbahagia sepanjang masa.” 

“Yasa terlalu canggung untuk bersikap romantis sama adik 
kelasnya yang unyu itu.” 

“Udah lewat, gue udah diterima juga,” kata Yasa cuek. 

“Kalau gue jadi Daza, ogah banget nerima orang yang 
nembaknya aja asal-asalan, kayak nggak niat gitu,” ucap Aji. 

Yasa memelotot, “Gue niat!” tekannya. “Dan, kalau lo yang 
jadi Daza, gue mikir seratus kali buat'nembak.” 

Aji nyengir bersalah, “Maaf, Yas, nggak usah sensi. Gue cuma 
membagi pengalaman aja “Yang gue tahu, most girls always expect 
something sweet and romantic. Tapi, kalau emang lo bukan tipe 
romantis dan Daza bukan tipe yang neko-neko, ya, it's okay.” 

Putra mengangguk setuju. “Benar, sih, kata Aji.” 

Yasa terdiam. Memang karakternya selama ini sebegitu 
parah dan tidak meyakinkan, ya, untuk bisa bersikap manis 
sampai-sampai sahabatnya menggurui seperti ini? 

Tepat ketika makanan mereka diantar Babe Kantin, tak jauh 
dari sana, Yasa melihat ceweknya berjalan memilih meja bersama 
Agrita dan Erik. Daza tampak tak menyadari kehadiran Yasa. 

Putra, yang juga melihat Daza and the gang, berdeham pelan. 


“Lo nggak nyamperin, Yas?” 
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Yasa melirik Putra sekilas, “Nanti aja.” Kemudian, dia 
menyedot es cappuccino di hadapannya dengan mata tak lepas 
menatap punggung yang membelakanginya itu. 

“Lo kapan, Put, mau nembak Agrita?” tanya Aji tiba-tiba. 

“Tunggu dia ultah, minggu depan.” 

“Rencana lo bakal gimana? Lo bakal ngajak dia menyelam di 
air, terus tiba-tiba di dalam air lo pegang banner dengan tulisan, ‘I 
can live without oxygen but I can't live without you. gitu?” tebak Aji. 

“Bagus juga ide lo, tapi kayaknya lebih cocok dipakai kalau 
gue mau ngelamar dia,” kekeh Putra. “Kemungkinan besar, 
gue bakal ajak dia candle light dinner. Di situ gue bakal nyatain 
perasaan gue sambil ngasih sebuket mawar merah.” 

“Wow, jangan lupa kasih gue pajak jadian kalau diterima.” 

Yasa mendengar jelas percakapan dua sohibnya itu, tapi 
tidak berniat menimpali. Perhatiannya lebih terfokus kepada 
Daza, yang tengah mengobrol dengan Agrita dan Erik di meja tak 
jauh di depannya. 

Interaksi Daza dan Erik menjadi magnet tersendiri bagi 
Yasa. Dua orang yang mengaku sahabat itu tampak terlalu dekat. 
Sesekali ada kontak fisik di sana, baik karena Daza mencubit 
lengan cowok itu maupun Erik yang duduknya makin lama makin 
merapat ke Daza. Pemandangan itu jelas tidak menyenangkan 
untuk dilihat langsung oleh kedua mata Yasa. 

Tanpa sadar, Yasa menghela napas keras. 

Aji dan Putra kompak saling lirik. 

Yasa kemudian bangkit dari duduknya. Dengan gestur 


senormal mungkin, dia berjalan mendekati meja Daza. 
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Menyadari kehadiran seseorang di samping meja, Daza dan 
kedua temannya kompak mendongak. 

“Kak Yasa?” Daza tampak kaget. 

Yasa mengulas senyum miring. Dilihatnya piring mi ayam 
Daza masih utuh. Saking semangat bercerita kepada sohibnya, 
cewek ini belum menyentuh makanannya. 

“Kalau lagi makan, ya, makan, jangan ngobrol,” kata Yasa 
datar, tapi sarat makna. 

Pandangan Yasa bertemu dengan Erik. Dilayangkannya 
tatapan sinis ke cowok itu, yang dibalas biasa saja oleh Erik. 

Yasa meraih tangan Daza, “Sori, gue bawa Daza, ya.” Lalu, 
dengan gerakan pelan tapi memaksa, Yasa menarik Daza ke meja 
di sudut kantin. Daza duduk dengan tampang terheran-heran. 
Kemudian, Yasa berbalik, mengambil piring Daza dan gelas 
minumannya, membawanya ke meja mereka. Selanjutnya, Yasa 
duduk di depan cewek itu. 

“Silakan makan,” ucap Yasa enteng. 

Daza mengerjap, memperhatikan cowok di depannya dengan 
bingung. “Kok, aku dibawa ke sini?” 

“Lo harus makan dalam tenang.” 

“Heh?” 

“Udah, jangan banyak tanya, mending lo makan sekarang.” 

Daza menatap mi ayamnya dan Yasa bergantian. Kenapa 
Yasa mendadak otoriter begini? 

“Kak Yasa nggak bareng teman-temannya?” tanya Daza 
kemudian. 


“Gue bareng Aji dan Putra tadi.” 
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“Lho, terus? Kenapa Kak Yasa malah ngajak aku ke sini? Aku 
juga bareng teman-temanku tadi.” 

Yasa memiringkan kepalanya, “Menurut lo, Za?” 

“Kak Yasa mau berduaan sama aku?” 

Yasa berdecak, cewek di hadapannya ini memang terlalu 
blak-blakan. “Terserah lo mau mikirnya apa.” 

Senyum Daza mendadak terbit. Dia kemudian memakan mi 
ayamnya secara lahap. 

“Erik ... dia temenan sama lo sejak kapan, Za?” tanya Yasa 
tiba-tiba, setelah Daza menyelesaikan makannya. 

“Sejak kami masih pakai popok,” jawab Daza santai, sambil 
mengelap bibirnya dengan tisu. 

“Kalian dekat?” 

“Banget. Udah kayak kakak-adik.” 

“Lo pernah naksir dia?” 

“Hah?” Daza tak menduga akan mendapat pertanyaan 
seperti itu. 

Yasa berdeham, “You know, banyak kasus friend zone 
sekarang.” 

Tanpa diduga, Daza tertawa. Sebuah tawa yang tak lepas, 
tapi tertata. “Astaga, Kak. Jangan bilang Kak Yasa cemburu sama 
Erik?” tuduhnya geli. 

“Nggak cemburu.” 

“Terus?” 

“Penasaran aja.” 

“Dih, bohong. Cemburu, kan, pasti? Ngaku aja.” 

“Nggak!” bantah Yasa sok tegas. 
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Daza mencibir. “Kalau aku pernah naksir Erik emang 
kenapa?” 

“Ya nggak apa-apa. Nggak peduli juga. Yang penting lo udah 
jadi cewek gue sekarang.” 

Diam-diam, Daza menggigit bibir bawahnya. Mencegah 
dirinya agar tak berteriak kesenangan. 

“Tapi, jangan terlalu dekat sama Erik. Bisa jadi dia baper 
sama lo.” 

Peringatan Yasa itu kali ini sontak membuat tawa Daza 
kembali berderai. “Astaga, nggak mungkinlah Erik baper sama 
aku. Mustahil!” 

“Mungkin aja, Daza.” 

Daza mengibas tangannya di depan muka, menyuruh Yasa 
berhenti berkata tak masuk akal. “Kalau Erik suka aku, tandanya 
matahari bakal terbit di sebelah barat.” 

Yasa berdecak. Cewek di-depannya polos, lugu, atau naif, sih? 
“Ck, ya udah, terserah. BTW, weekend nanti lo ada acara?” 

“Nggak ada kayaknya.” 

“Kalau gue ajak nge-date, lo mau?” 

Daza terperangah, “Apa? Nge-date?” 

Yasa mengangguk santai. 

Oh, Tuhan! Daza rasanya mau menari salsa sekarang saking 
bahagianya. Ternyata menyandang gelar sebagai pacar Yasa 
berarti harus siap diperlakukan manis begini. Daza sungguh tak 
menyangka momen ini akan terjadi dalam hidupnya. 

“M-mau ke mana emangnya, Kak?” tanya Daza. Saking 


excited-nya, dia jadi grogi. 
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Telunjuk Yasa mengetuk-ngetuk meja di depannya, terlihat 
berpikir keras. “Lo ada ide nggak, Za?” 

“Hmmm, makan? Maksudku, kita gunain voucher menang 
lomba kemarin.” 

Yasa menggeleng. “Masa ngajak first date cewek di tempat 
gratisan? Kita makan di tempat lain, pakai voucher-nya kapan- 
kapan aja.” 

“Ih, nggak apa-apa kali gratisan. Malah bagus, Kak Yasa 
nggak perlu keluar duit.” 

“Mau ditaruh di mana muka gue ngajakin nge-date cewek, 
tapi nggak ngebayarin? Malah milih tempat gratisan.” 

“Terserah, deh,” ucap Daza akhirnya. 

“Oke, jadi weekend nanti, ya. Sabtu. Entar kita bicarain lagi 
aja mau ke mana.” 

Daza mengangguk sambil tersenyum simpul. 

“Pulang nanti sama gue, ya, jangan sama Erik,” kata Yasa 
kemudian. 

“Tapi, aku udah ada janji sama Erik.” 

“Janji apaan?” 

“Dia mau nemenin aku daftar les bahasa Inggris pulang 
nanti.” 

“Lo mau les? Kok, nggak bilang?” 

“Baru kemarin, sih, dapat izin dan dapat duit dari Papa.” 

“Les di mana?” 

Daza menyebutkan nama lembaga bimbingan belajar yang 
cukup terkenal. 

“Gue aja yang nemenin lo. Sekalian gue mau tanya-tanya 


buat ngambil kelas yang sesuai sama gue.” 
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“Kak Yasa mau les juga di situ?” 

Yasa mengangguk. 

Kalau sudah begini, Daza tak punya alasan untuk menolak. 
“Oke deh, entar aku bilang sama Erik.” 

“Jadi, lo berniat ngejar mimpi lo kuliah di LCB?” tanya Yasa. 

“Kayaknya iya, aku harus nyoba.” 

“Papa lo gimana? Udah setuju?” 

“Papa sebenarnya nggak pernah ngelarang, Kak. Papa cuma 
nyaranin aku untuk berpikir matang-matang. Jangan sampai 
kuliah bertahun-tahun di sana, tapi nggak ngehasilin apa-apa, 
buang-buang waktu katanya.” 

Yasa manggut-manggut, “Lo harus tunjukin ke papa lo 
bahwa pilihan lo udah tepat.” 

“Aku harap aku bisa. Untuk sekarang, mumpung masih ada 
waktu dua tahun lagi, aku berusaha belajar.” 

“Gue dukung lo. Selalu? 

Senyum Daza mengembang, “Makasih banyak, Kak. Berkat 
Kak Yasa, semangat aku untuk ngejar mimpi muncul lagi.” 

“Sama-sama.” 

“BTW, Kak Yasa abis lulus SMA nanti mau jadi apa?” 

Yasa menatap Daza dengan senyum miring. “Menurut lo, 
profesi apa yang sesuai buat gue?” 

Daza mengetukkan telunjuk ke dagu, sok mikir berat. 
Kemudian, cewek itu menyeringai. “Jaksa aja, Kak! Kemampuan 
ngomong Kak Yasa cocok banget buat menuntut terdakwa. Atau 
pengacara, deh, butuh keterampilan ngomong juga itu. Omongan 


Kak Yasa pasti bisa bikin lawan mati gaya.” 
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Yasa menyamarkan kekehannya dengan dengkusan pelan, 
“Makasih pujiannya, tapi pujian lo itu sarat sindiran.” 

Daza nyengir geli. “Ya udah, jadi dokter aja. Kak Yasa, kan, 
anak IPA.” 

“Menurut lo, gue cocok jadi dokter?” 

Daza terdiam. Agak aneh, sih, sebetulnya. Yasa tidak ada 
kesan ramah-ramahnya bila harus berhadapan dengan pasien. 
Bisa-bisa pasiennya mengelus dada sampai bolong ditangani 
dokter galak macam Yasa. 

“Cocok-cocok aja, sih,” jawab Daza meski agak ragu. “Atau, 
Kak Yasa ambil jurusan teknik. Kan, biasanya anak cowok jurusan 
IPA masuk fakultas teknik.” 

Yasa mengulas senyum simpul. “Gue lagi pertimbangin.” 

“Oh, oke, semangat kalau gitu, Kak. Sebenarnya mau jadi 
apa aja, Kak Yasa tetap kelihatan keren.” 

Tak lama kemudian, bel masuk berbunyi. Yasa bangkit dari 
duduknya dan mengacak”pelan poni Daza seraya menawarkan 


diri untuk mengantarkan ke kelas. 


Daza turun dari motor Yasa sesampai di gedung yang didominasi 
warna putih dan biru muda, gedung tempat les bahasa Inggris. 
Bersama Yasa, Daza melangkah masuk. Tak perlu banyak 
berbasa-basi, Daza langsung mendaftarkan diri. Selagi ia mengisi 
formulir, Yasa bertanya mengenai beberapa hal kepada front 
office terkait tes awal yang harus diikuti. Tujuannya, agar bisa 


mengetahui level kelas yang akan diambil. 
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Yasa melirik Daza, yang masih mengisi formulir. Lalu, 
pandangan Yasa terjatuh pada sosok yang mendekati pintu 
masuk tak jauh dari tempat mereka duduk sekarang. 

Ira, teman sekelasnya yang masih mengenakan seragam 
SMA Nusa Cendekia. Pandangan mereka bertemu, dan tanpa 
berpikir dua kali, Ira melangkah mendekati Yasa. 

“Yasa, ngapain di sini?” tanyanya kaget bercampur antusias. 

Daza, yang menyadari kehadiran orang lain, menengok 
penasaran. Mata Daza memelotot melihat si cantik Ira menyapa. 

“Lo daftar les di sini? Kebetulan, gue juga les di sini, lho!” 
lanjut Ira. 

Yasa menunjuk Daza dengan dagunya sekilas, “Gue nemenin 
dia. Gue baru tahu lo les di sini juga.” 

Mata bulat Ira beralih kepada-Daza. “Siapa lo, Yas?” tanya 
Ira. 

“Cewek gue.” 

Kretak! Bunyi sesuatu patah. Asalnya dari hati Ira dan hanya 
cewek itu yang mampu mendengarnya. 

Ira memaksakan tersenyum, “J-jadi lo udah punya pacar?” 

Yasa cuma mengangguk dan Daza memberi senyum 
formalitas. 

Ira mengulurkan tangan kepada Daza, “Ira, temen sekelas 
Yasa. BTW, kayaknya muka lo nggak asing.” 

Daza menyambutnya, “Daza, Kak. Anak kelas X di Nuski. 
Kita pernah ketemu di UKS.” 

Daza melirik tangan mereka yang masih berjabat. Buset, nih, 
cewek mau ngajak salaman atau adu panco? Niat banget ngeluarin 


tenaganya. Daza membatin. 
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“Oh, iya! Gue ingat,” kata Ira sambil melepas jabatan 
tangannya. 

Daza melanjutkan mengisi formulir. Yasa dan Ira terlibat 
percakapan antarteman sekelas. Kemudian, Daza menyelesaikan 
proses pendaftaran dan menyerahkan formulirnya kepada 
petugas di balik meja. 

“Yas, besok pulang sekolah di perpus kita bisa belajar lagi, 
kan? As you know, Senin depan kita ada ulangan Fisika.” 

“Boleh sih, lihat aja nanti.” 

“Gue nyaman banget, deh, Yas kalau bareng lo.” 

Yasa cuma tersenyum tanpa arti. Padahal Ira sudah pernah 
mendengar bentakan Yasa, entah kenapa masih saja bilang 
nyaman bersamanya. 

Daza dapat melihat sorot memuja yang terpancar dari bola 
mata Ira ketika menatap Yasa. Tentu Daza merasa tidak senang 
dengan semua itu. 

“Udah, Za?” tanya Yasa ketika melihat tak lagi berbicara 
dengan petugas. Pertanyaan itu dibalas anggukan sekenanya dari 
Daza. 

Ira mengusap tengkuknya sekilas sambil memandang 
sepasang manusia di depannya bergantian, “Gue masuk dulu, 
kelas gue udah mau dimulai, nih,” ucapnya. 

“Iya, Ra. Gue juga mau pulang.” Yasa turun dari kursi dan 
menarik lengan Daza bersamanya. 

“Oke, dah,” Ira melambaikan tangan yang dibalas Yasa 
senyum sekilas. Cewek itu pun berjalan cepat menuju kelasnya. 

Yasa dan Daza melangkah ke luar gedung menuju tempat 


parkir. 
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“Kak Ira suka Kak Yasa,” kata Daza tiba-tiba, ketika mereka 
baru sampai di depan motor sport putih Yasa. Itu adalah 
pernyataan, bukan pertanyaan. 

Yasa menoleh ke arah Daza, “Siapa bilang?” 

“Aku yang bilang barusan.” 

Yasa menyembunyikan tawanya dengan dengusan pelan. 
“Sok tahu lo.” 

“Aku bisa lihat dari tatapan Kak Ira.” 

“Emang gimana tatapannya?” 

“Tatapan memuja. Dia kesengsem banget lihat Kak Yasa.” 

“Oh, ya udah kalau emang suka.” 

“Heh? Kok gitu aja responsnya?” 

“Emang gue harus gimana?” 

“Yaaa ..., Daza kesulitan mengutarakan maksudnya, “jangan 
bikin baper dia, dong,” lanjut Daza kesal. 

“Gue nggak bikin baper: 

“Terus, kenapa mau ketemuan sama dia di perpus besok?” 
tuntut Daza. 

“O iya, gue belum bilang sama lo. Selama sekitar sebulan 
terakhir, gue jadi mentor Fisika Ira." 

“Kok bisa?” 

“Dia payah soal Fisika, makanya minta tolong.” 

“Dan, Kak Yasa mau?” 

“Emang nggak boleh, ya, nolongin orang?” Yasa balik 
bertanya. 

“Ya boleh, sih, tapi jangan sampe bikin dia baper juga, lah!” 
Muka Daza langsung tertekuk sebal. 
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Yasa terkekeh pelan. “Lo cemburu?” 

“Cemburu, lah, pakai nanya lagi!” 

“Nah, itu juga yang gue rasain pas lihat lo sama Erik.” 

Mata Daza membeliak. “Kok, cemburunya sama Erik, sih, 
Kak? Nggak masuk akal banget!” 

“Masuk akal, lah!” 

“Aku sama Erik, tuh, sahabatan. Murni. Sumpah, nggak 
bohong.” 

Yasa menghela napas panjang. Mungkin dia memang harus 
percaya bahwa Daza hanya menganggap Erik sebagai sahabat. 
Dan, pasti tidak mungkin menyuruh cewek itu menjauhi Erik. 

“Nah kalau Kak Ira, pantas banget buat kucemburuin. Dia 
cantik, tinggi, rambutnya panjang, kelihatan anggun, tipe Kak 
Yasa banget, lah. Sesuai sama“yang Kak Yasa sebutin ke aku 
waktu wawancara ekskul itu,” ucap Daza enteng. 

Mendengar Daza mengungkit ucapannya saat wawancara 
ekskul, Yasa langsung menarik lengan ransel yang tersampir di 
bahu cewek itu. Kontan Daza mendekat ke arahnya. Dia pun 
mendongak, menatap Yasa yang hanya terpisah jarak beberapa 
sentimeter darinya dengan raut kaget. 

“Sekarang, tipe cewek gue tuh yang rambutnya pendek kayak 
Dora. Pipinya kayak bakpao. Dan, jago masak pastry,” bisik Yasa 
dengan senyum miring tersungging di bibir. 

Daza mengerjap. Kata-kata yang menyelusup di 
pendengarannya itu berhasil membuatnya kehilangan kata-kata. 


Lututnya mendadak lemas. Rasanya, seperti mau melumer. 
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Yasa menepuk pelan bahu Daza, kemudian berbalik badan 


menuju motornya. “Yuk, balik!” 
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TAN Dj a 


a CHAPTER 37 & 


“Sunsets are proof that endings can often be beautiful too.” 
—Beau Taplin 


Ga tepat pukul 5.00 sore, sesuai janji, Yasa menjemput 
Daza di rumahnya. Dia masuk'ke pekarangan rumah cewek 
itu dan melangkah ke dalam rumah setelah dipersilakan Bi Sita. 

Cowok yang hari ini-mengenakan kemeja cokelat digulung 
sesiku dipadu jins hitam itu duduk di sofa rumah Daza yang terasa 
empuk. Selagi menunggu ceweknya, dia berusaha membunuh 
waktu dengan mengamati interior rumah Daza. 

Taklama berselang, terdengarlangkah Daza memasuki ruang 
tamu. Yasa tersenyum kecil ketika dilihatnya Daza mengenakan 
jins dan wrap top merah muda berpotongan sederhana dengan 
motif bunga berukuran kecil. Rambut cewek itu dihiasi jepit kecil 
berwarna perak. Daza terlihat manis. 

Baru saja Yasa hendak mengajak Daza berangkat, bunyi mobil 
yang berhenti di depan rumah cukup untuk menarik perhatian. 

Daza menengok ke luar pintu. “Papa aku pulang,” desisnya 


sambil cengar-cengir canggung. 


Yasa agak tersentak. Tak lama, sosok pria paruh baya 
berjalan memasuki rumah. Pria yang jangkung dan penuh 
wibawa. Dengan sopan, Yasa langsung menyalaminya. 

“Pa, ini Kak Yasa,” ucap Daza sambil menunjuk Yasa dengan 
senyum kecil. 

Papa Daza mengamati penampilan Yasa dari atas sampai 
ke bawah. Ada sorot mengintimidasi di sana, membuat Yasa 
mendadak kikuk. 

“Yasa, Om.” Yasa memperkenalkan dirinya sendiri. 
Sebenarnya Yasa ingin menambahkan embel-embel “pacar Daza”, 
tapi dia sempat melihat Daza meliriknya penuh antisipasi. 

“Siapanya Daza?” tanya Papa Daza kemudian. Tidak dingin, 
tidak juga dengan nada bersahabat. 

“Pacar, Om,” ucap Yasa akhirnya. Papa Daza langsung 
menatap putrinya dengan sorot minta penjelasan. 

Daza mengangguk sambil tersenyum lebar, “Iya, Pa. Hehehe. 
Kami mau jalan hari ini.” 

“Ke mana?” 

“Makan malam, Pa.” 

“Tapi, ini masih sore.” 

“Sebelum makan, mau jalan-jalan bentar, Pa.” 

Daza dan papanya berpandangan. 

Kemudian, tanpa Yasa duga, Papa Daza memegang bahunya, 
“Hati-hati bawa putri saya.” 

“Siap, Om.” 

“Jangan kemalaman pulangnya,” tambah beliau. 


Baik Yasa maupun Daza sama-sama mengangguk, lalu pamit 


pergi. 
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Setelah naik ke motor Yasa, Daza bertanya, “Kayaknya 
pulang nanti aku bakal diinterogasi, deh, sama Papa.” 

“Lo emangnya nggak pernah cerita, ya, tentang gue ke bokap 
lo?” 

“Nggak pernah, sih. Tapi, Erik sempat nyebut-nyebut nama 
Kak Yasa di depan Papa.” 

“Reaksi Papa lo?” 

“Papa kadang cuma senyum, kadang cuma geleng-geleng 
kepala. Tapi, pernah juga bilang, ‘Daza, daripada ngurusin cowok, 
mending belajar. Ya gitu, deh.” 

Yasa manggut-manggut seolah mengerti. “Bokap lo keren. 
Mirip Indra Bruggman.” 

“Astaga, ganteng banget berarti, ya,” kekeh Daza. 

“Pegangan, Za. Udah mau berangkat, nih.” 

Daza berpegangan pada ujung kemeja cowok itu. Kemudian, 
dia menyadari satu hal. 

“Kak Yasa bawa kamera? Buat apa?” 

“Buat motret, lah.” 

“Emang kita mau ke mana sekarang?” 

Bukannya menjawab, Yasa langsung melajukan motornya 


pelan. 


Daza kaget ketika motor Yasa memasuki gedung perkantoran 
yang menjulang tinggi. Dia semakin kaget lagi ketika Yasa 
membawanya masuk ke kantor mewah tersebut seakan mereka 


memiliki akses bebas. 
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“Ini di mana, Kak?” tanya Daza heran, matanya menjelajahi 
interior lobi yang sedang dilewati. Suasana kantor ini didominasi 
warna hitam dan abu-abu. 

“Kantor bokap,” jawab Yasa cuek seraya membawa Daza 
menuju lift yang kebetulan kosong. 

“Ngapain ke sini, Kak? Mau nemuin papa Kakak? Kak Yasa 
lupa minta duit?” tanya Daza polos. 

Yasa menyamarkan tawanya dengan dengkusan pelan. 
“Nggak, lah, gue mau ngajak lo ke suatu tempat.” 

“Ke mana?” 

“Kebiasaan lo yang suka nanya kayak Dora, tuh, emang susah 
diilangin ya, Za.” 

Bibir Daza mengerucut, “Malu bertanya sesat di jalan,” 
belanya. 

Yasa menggandeng tangan Daza, “Banyak nanya, bikin kesal 
juga.” 

Pintu lift terbuka, Yasa mengajak Daza keluar. Kemudian, 
cowok itu membawa Daza menaiki anak tangga. Menuju tempat 
paling tinggi di kantor ini. 

“Ke rooftop?" tebak Daza. 

“Betul. Pintar lo.” 

“Emang boleh?” 

“Gue udah minta izin sama bokap.” 

Setiba di rooftop, Daza tak bisa menahan diri untuk tidak 
bersorak takjub. Dia berada di tempat tertinggi di gedung yang 
terdiri atas tiga puluh lantai. Luar biasa. 

Yasa memakaikan Daza topinya. “Silau, matahari mau 


turun,” ucap Yasa santai. 
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Daza membetulkan letak topinya sambil tersenyum lebar. 
Dengan riang gembira dia berjalan menuju tembok pembatas 
yang ukurannya setinggi dadanya. Berada di sana membuat 
Daza dapat melihat langsung pemandangan Kota Jakarta sore 
menjelang malam ini. 

“Pemandangannya keren,” gumam Daza dengan mata 
berbinar. 

“Gue suka berburu sunset,” ucap Yasa, yang tepat berdiri di 
belakangnya. 

Daza menengok ke arah pacarnya tersebut dengan wajah 
antusias. 

Yasa mempersiapkan kamera, lalu mengarahkan lensanya ke 
langit yang mulai berwarna jingga, 

“Gue pernah sekali motretisunset di sini, hasilnya bagus. 
Makanya gue pengin ke sinilagi. Ngajak lo. Berdua.” 

Pipi Daza langsungxbersemu merah. “Di sini boleh teriak 
nggak, sih?” 

“Boleh, nggak akan ada yang dengar kecuali gue.” 

“KAK YASA GANTENG! teriak Daza kemudian, sambil 
tersenyum lebar. 

Yasa tertawa. Membuat matanya yang sipit itu hanya tinggal 
segaris. Daza selalu suka smiling-eyes cowok itu. 

“Kalau aku duduk di atas tembok pembatas, boleh nggak? 
Kayaknya seru.” 

Ekspresi Yasa langsung berubah. Dia menatap Daza seakan 
cewek itu baru saja mengatakan mau terjun bebas, “Nggak boleh, 


lah! Entar jatuh.” 
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“Nggak mungkin jatuh.” 

“Nggak! Nggak! Bahaya!” 

“Nggak asyik, ah, Kak Yasa. Padahal seru kayaknya duduk di 
atas sini, bisa nyantai sambil ngelihatin senja di Jakarta.” 

“Terlalu ekstrem, Za.” 

“BTW, aku baru sadar, kenapa Kak Yasa selalu panggil aku 
pakai Za bukan ‘Daz’ kayak teman-teman aku?” 

“Pengin beda aja,” jawab Yasa singkat dan jelas. “Lo nggak 
suka?” 

“Suka-suka aja, sih.” 

“Kalau dipanggil ‘sayang’, lo suka?” 

Daza langsung tersenyum malu. Pipinya semakin 
menghangat karena salah tingkah. 

Yasa terkekeh seraya mencubit sekilas pipi Daza. “Lucu 
banget sih, lo.” 

Daza mengusap pipinya sambil mencibir. 

Matahari yang terbenam di ufuk barat membuat langit 
Jakarta terlihat begitu memesona. Yasa langsung mengabadikan 
momen ini lewat kamera. Begitupun Daza, yang langsung 
membuat video dari ponsel pintarnya. 

“Za, gue suka sama lo,” kata Yasa tiba-tiba. 

Daza tersentak kaget. Kerasukan apa cowoknya ini sampai 
harus mengulang kalimat yang katanya nggak bakal diulang lagi 
itu? 

“Aku udah tahu,” kata Daza polos. 

Yasa tersenyum. “Gue bilang suka sama lo pas lagi sunset, di 
tempat tertinggi dari gedung 30 lantai. Lo bisa kasih reaksi yang 
lebih priceless nggak?” 
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Tawa Daza langsung mengudara, “Ya ampun. Kak Yasa tuh 
benar-benar nggak ketebak banget, selalu punya kejutan yang 
bikin aku kesengsem sendiri, tahu nggak?” 

Yasa tersenyum penuh arti. “Lo suka?” 

“Sama Kak Yasa? Jelas suka banget, lah!” jawab Daza tanpa 
malu. 

“Yang gue tanyain, tuh, lo suka ngelihat sunset di sini?” balas 
Yasa geli. 

“Oh, Daza cengar-cengir salah tingkah. “Suka, kok. Suka 
banget,” ucapnya sambil membuka topinya agar bisa melihat 
pemandangan langit lebih leluasa. 

Yasa mendekat ke arah Daza dan merangkulnya. Jantung 
Daza kembali berdegup kencang. Ini sudah menjadi reaksi ilmiah 
yang dialami tubuhnya setiapy»kali cowok itu melakukan hal 
manis yang tak terduga. 

Daza dapat mendengar cowok di sebelahnya itu menarik 
napas panjang dan mengembuskannya perlahan. 

“Sori, gue payah kalau disuruh bertingkah romantis begini.” 

“Payah aja udah bikin aku mau pingsan.” 

“Semoga lo tahan, ya, pacaran sama gue.” 

“Kak Yasa nggak perlu khawatir, nunggu Kak Yasa tiga tahun 
aja aku tahan.” 

“Jujur banget, lo, jadi nggak enak guenya.” 

Daza mendengkus geli. “Aku juga berharap semoga Kak Yasa 
tahan pacaran sama aku.” 

“Tahan kok, tenang aja. Lo selalu punya kejutan, gue nggak 


mungkin bosan. Lagian, gue juga tipe cowok setia.” 
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“Aku pegang, ya, omongannya. Awas aja kalau ngelanggar. 
Aku bakal ajak Kak Yasa ke sini lagi terus jorokin Kakak supaya 
terjun bebas,” ancam Daza dengan sorot jenaka. 

Yasa tertawa. Sebuah tawa yang juga turut menular kepada 
Daza. 

“Makasih, Za,” ucap Yasa setelah tawanya reda. 

Daza menoleh bingung, “Buat?” 

Yasa menunduk, menyambut tatapan Daza dengan sorot 
hangat. 

“Semuanya.” 

Sore itu, di bawah langit Kota Jakarta, di atas gedung 30 
lantai, ada sepasang senyum yang terbit bertepatan dengan 


terbenamnya matahari di ufuk barat. 
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D menahan napas. Ditatapnya layar laptop dengan harap- 
harap cemas. Dalam hitungan detik, matanya mampu 
menangkap sebuah kalimat yang terpampang di surelnya. 
Setelah otaknya berhasil mencerna informasi tersebut, dalam 
sekejap, Daza merasa dunia yang dipijaknya runtuh seketika. 
Daza mengembuskan napas keras. Jantungnya, yang semula 
berdetak cepat, benar-benar seperti mencelus sekarang. 

Daza menutup laptop dengan kasar. Air mata sudah merebak 
di pelupuk matanya. Dadanya sesak. Tangannya terasa lemas. 
Kemudian, dia menelungkupkan kepala di atas meja. Menangis 
sejadi-jadinya. Meratapi nasib buruknya. 

Berapa menit berlalu, dering ponsel menyentak Daza dari 
situasi ini. Dilihatnya caller ID yang tertera di layar ponsel. 


Seketika, rasa sedih Daza menguat. 


Yasa meneleponnya. Tak perlu jadi peramal untuk tahu motif 
di balik sambungan tersebut. Daza dapat menebak cowok itu 
ingin tahu hasil tes IELTS yang menjadi syarat masuk Le Cordon 
Bleu. 

Daza mencoba menegarkan diri. Dia tak boleh tampak sedih. 
Diangkatnya panggilan itu, dan suara Yasa langsung menyapa. 

“Halo, gimana, Za? Udah keluar hasilnya?” tanya Yasa. 

Daza menarik napas dalam. “Udah, Kak. Nggak lulus.” 

“Hah?” 

“Nilai IELTS-nya nggak sampe 5,5. Intinya nggak lulus, sih,” 
jawab Daza berusaha senormal mungkin. 

Hening sesaat dari balik sambungan. 

“Kamu di rumah sekarang? Aku ke sana, ya?” 

“Nggak usah, Kak. Aku ada kerjaan bentar lagi. Nanti aja, ya, 
ketemunya.” 

Hening lagi. 

Daza perlu waktu untuk menata hatinya yang hancur menjadi 
kepingan karena ditolak kampus impiannya. Dan, selama proses 
itu, dia ingin sendirian. 

“Oke,” jawab Yasa akhirnya. “Hubungin aku kalau urusannya 
udah selesai." 

“Iya, aku tutup dulu, bye.” 

Daza mematikan sambungan dan meletakkan ponsel ke 
tempat semula. 

Cewek berponi itu kemudian menutup mata rapat-rapat. 


Mencoba menghilangkan setiap sesak yang menjalari dada. 
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“Dazanggak lulus,” kata Yasa sambil menyandarkan punggungnya 
ke sofa. 

Mamanya, yang semula fokus pada layar televisi di depan, 
langsung menatap Yasa dengan raut kaget. 

“Kok bisa, ya?” sahut mamanya dengan nada tak terima. 

Yasa menghela napas panjang. Mamanya memang pernah 
mencoba pastry buatan Daza. Dan, menurut mamanya, pastry itu 
luar biasa enak. Mamanya juga menyukai kepribadian Daza yang 
ceria dan lucu. 

“Sebenarnya dia udah dapat offer letter dari sana setelah 
esainya masuk, Ma. Selanjutnya,.tes IELTS, sayangnya dia nggak 
lulus,” jawab Yasa. Sebetulnya, Yasa memang merasa waswas di 
tahapan ini. Memang, sih, Daza sudah menghabiskan waktu dua 
tahun lebih untuk les bahasa Inggris, tapi dia tidak mengambil 
IELTS Preparation, hal yang sebetulnya sudah disarankan oleh 
konsultan pendidikan luar negerinya. 

“Hibur dia, Yas,’ ucap mamanya. 

Kalau bisa sih, sedetik setelah mendengar suara sengau cewek 
itu di balik telepon, Yasa langsung berteleportasi mendatangi 
dan menenangkannya. Hanya saja, Daza menolak untuk ditemui. 
Yasa tahu, cewek itu masih butuh waktu untuk tenggelam dalam 
kesedihannya. Hal yang sebetulnya sedikit membuat Yasa marah. 

“Dia nggak mau ketemu sekarang, Ma. Mungkin besok.” 

“Kamu siapin sesuatu kek untuk dia besok. Bawa bunga, 


atau hadiah, pokoknya bikin dia senang, lah,” saran mamanya. 
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“Kak Yasa masakin pastry aja.” Sashi tiba-tiba muncul dari 
kamar dan menimpali dengan santai. 

Yasa mengamati cewek yang kini sudah duduk di bangku 
SMA itu. Ide yang bagus, sih, sebenarnya. Namun, mengingat 
keterampilan memasak yang minus, Yasa harus meralatnya: itu 
ide yang buruk. 

Dengan santai, Sashi ikut bergabung dengan Yasa dan 
Mamanya. 

“Bilangin Kak Daza, nggak usah sedih, Kak. Kan, bisa ikut 
tahun depan,” kata Sashi sambil tersenyum menenangkan. 

Yang Yasa takutkan, papanya mungkin akan langsung 
mengarahkan Daza untuk berkuliah sesuai keinginan beliau. 
Mengambil jurusan manajemen bisnis, semisal, yang sebetulnya 
tak sesuai minat cewek itu. 

“Papa Daza tipe orang-yang nganggap waktu ialah hal 
penting. Sayang waktu kalau'harus nganggur satu tahun.” 

“Coba tempat lain, Kak? Kan banyak sekolah chef.” 

“Setahu gue, Sas, Daza cuma mau di Le Cordon Bleu.” 

Sashi dan Mamanya kompak mengembuskan napas. 

“Kalau udah begitu, keputusan balik di tangan Daza. Mama 
berharap dia nggak berlarut-larut dalam kesedihan.” 


Yasa mengangguk. Dalam hati dia berharap hal yang sama. 


Sudah tiga hari sejak pengumuman itu, akhirnya Daza mau 


bertemu. 
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Selama dua tahun lebih berpacaran dengan Daza, bisa 
dihitung pakai jari berapa kali Yasa memberi gadisnya itu bunga. 
Mungkin hanya tiga atau empat kali. Itu pun ketika perayaan 
anniversary atau ketika Daza berulang tahun. Namun hari ini, 
tanpa harus ada momen penting, Yasa membelikan gadisnya itu 
sebuket mawar putih. Demi membuat suasana hati kekasihnya 
membaik. 

Daza masuk ke mobil Yasa yang berhenti di depan rumahnya. 
Semenjak kuliah, Yasa memang menggunakan mobil sebagai 
kendaraan pribadi. 

Ditatapnya Daza yang hari ini tampil cantik dengan jins biru 
pudar dan kemeja putih yang tampak fashionable. Meski sudah 
18 tahun, cewek itu masih setia dengan potongan rambut pendek 
sebahu. 

Wajah Daza tampak ceria seperti biasa, tak ada jejak 
kesedihan di sana. Hal yang sukses membuat Yasa terheran- 
heran. 

“Mau ke mana kita?” tanya Daza. Pertanyaan standar itu 
entah kenapa mengingatkan Yasa pada sosok Dora. Yasa tak bisa 
menahan diri untuk tidak tersenyum. 

“Kamu maunya ke mana?” Yasa balik bertanya, berusaha 
mengimbangi gestur santai Daza. 

“McD!” sahut Daza semangat. “Pengin makan cheeseburger.” 

“Hmmm, boleh.” 

Yasa mulai melajukan mobil meninggalkan rumah Daza. 

Selama di perjalanan, sesekali Yasa melirik cewek itu. Daza 
tidak seperti orang yang baru saja ditolak kampus impiannya. 


Dia kelihatan baik-baik saja. Happy seperti biasa. 
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“Za, di jok belakang ada bunga, buat kamu,” ucap Yasa. 

Daza langsung melirik tempat yang dimaksud, lalu meraih 
buket bunga itu meski agak susah payah. 

“Wah, makasih Kak Yasa! Tapi, kok, tumben?” 

“Nggak mau?” 

“Mau, dong!” 

Yasa mengulas senyum lega. 

“Kuliah Kak Yasa gimana? Ujiannya udah selesai?” 

“Udah.” 

Yasa sekarang berkuliah di salah satu universitas negeri 
di Jakarta. Jurusan medical physics. Dia mengambil jurusan ini 
bukan tanpa alasan. Menurut dia, inilah bidang yang memang 
sesuai minatnya. Dan rencananya, setelah lulus kelak, dia 
akan bekerja di rumah sakit. Hal yang tampak menarik dalam 
bayangannya. 

“Kamu, Za?” Yasa bertanya hati-hati. “Jadi, mau ambil 
mana?” 

Tanpa Yasa duga, cewek itu hanya memberikan senyum 
manis sebagai jawaban. 

“Aku putar lagu, boleh, ya?” Daza malah mengalihkan 
perhatian. 

Yasa mengangguk. Selanjutnya, selama perjalanan, hanya 
ada suara Adam Levine yang menghiasi suasana. 

Sepuluh menit berselang, mobil mereka tiba di McDonald's 
terdekat. Yasa turun, begitupun Daza. Cewek itu memilih 


meninggalkan bunganya di jok mobil. 
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Daza menggandeng tangan Yasa seperti biasa. Setelah 
memesan cheeseburger, mereka mencari tempat duduk di dekat 
kaca restoran cepat saji ini. Mereka duduk berhadapan. 

“Jadi, gimana soal Le Cordon Bleu?” tanya Yasa akhirnya. 
Cowok itu memandang Daza tanpa berkedip, mencoba melihat 
reaksinya. 

Daza tersenyum lebar, memperlihatkan gigi putihnya yang 
berbaris rapi. “Nggak lulus, hehe.” 

Yasa sudah tahu itu! Yang Yasa tanya, bagaimana perasaan 
cewek itu sekarang dan bagaimana langkah selanjutnya. 

“Kalau dipikir lucu juga. Kali terakhir aku tes TOEIC, skornya 
empat ratus lebih dikit. Ya, wajar dong aku kebanting pas tes 
IELTS,” ucap Daza santai. 

“Kamu, sih, kan udah disuruh:-ikut IELTS Preparation.” 

“Kepalaku pusing les bahasa Inggris. Di kelas, rasanya aku 
kayak alien yang nyasar ke bumi.” 

Yasa menghela napas'keras. “Jadi, apa rencana selanjutnya?” 

“Kalau aku ambil jurusan sama kayak Kak Yasa gimana?" 
Mata Daza mengerjap lucu. 

“Nggak usah konyol. Banting setirnya kejauhan.” 

Jelas jauh. Daza, anak IPS yang kebetulan jago masak, kurang 
pas kalau mengambil jurusan medical physics. Lingkup kerja 
lulusan medical physics itu di rumah sakit, BATAN, laboratorium, 
pabrik alat kesehatan, LIPI, dan lain-lain. Di rumah sakit, mereka 
biasa menjadi orang yang bertanggung jawab pada MRI, CT- 
Scan, ataupun menjadi fisikawan medik yang mengukur alat- 
alat rumah sakit yang berkaitan dengan fisika, radiologi, atau 


kedokteran nuklir. 
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Nah, tentu hal tersebut tak ada hubungannya sama sekali 
dengan membuat pastry. 

“Kak Yasa nggak mau satu kampus sama aku, ya? Kenapa? 
Takut ketahuan kalau lagi dekat sama cewek?” tuduh Daza. 

Yasa mendengkus, “Nggak jelas! Jurusanku nggak sesuai 
buat kamu.” 

“Ngeremehin?” 

“Astaga, Daza. Serius dikit, dong. Ini, tuh, nyangkut masa 
depan kamu.” 

Daza mencibir. Meski sudah berstatus pacar selama dua 
tahun lebih, Yasa kadang tetap galak dan ketus. Kebiasaan yang 
tak bisa diubah. 

“Intinya, tahun ini aku bakal kuliah, meski itu bukan di Le 
Cordon Bleu.” 

‘Jadi, ngikutin apa kata Bokap? Ambil manajemen atau 
bisnis?” 

Daza menggeleng. “Aku udah diskusi sama Papa kemarin. 
Kata Papa, keputusan ada di tanganku.” 

‘Jadi, apa keputusan kamu?” 

Daza cengar-cengir. “Aku mau kuliah di fakultas yang sama 
kayak Kak Yasa.” 

Kali ini, Yasa menghela napas jengah. Daza langsung tertawa 
dan menepuk punggung tangan Yasa. 

“Nggak usah pasang ekspresi gitu. Bercanda doang, kok.” 

‘Jadi, kamu mau kuliah di mana Daza Sayanggg?” tanya Yasa 
gemas. 


“Dih, manggil ‘sayang’. Bentar lagi kiamat, ya?” 
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Yasa masih setia menanti jawaban. 

“Papa ikut sedih karena kegagalan aku kemarin. Tapi, berkat 
itu aku pun jadi tahu salah satu alasan Papa sempat nyaranin 
untuk nggak kuliah di sana. Papa nggak bisa ngelepas aku sejauh 
itu.” 

Yasa diam, menyimak. 

“Kalau dipikir-pikir, aku juga kayaknya nggak bisa ninggalin 
Papa sendirian. Hidup di Sydney sendirian, dan pulang cuma satu 
semester sekali atau dua kali. Gila, sih, bakalan kangen banget 
sama Papa, sama Kak Yasa, Agrita, Erik, dan teman-teman yang 
lain.” 

Yasa mengangguk, turut paham akan situasi tersebut. 

“Kayaknya Le Cordon Bleu emang bukan jodohku.” 

“Jadi, kamu berniat mau ngubur mimpi kamu sejak SMP 
itu?” 

Daza menggeleng pelan. 

Alis Yasa bertaut. Dia masih bingung dengan apa yang ada 
dalam pikiran Daza. 

“Kalau dipikir-pikir, impian terbesarku itu bukan kuliah di 
Le Cordon Bleu, tapi jadi pastry chef atau patissier yang bisa bikin 
pastry super lezat dan cantik.” 

Yasa bergumam turut mengiakan. 

“Kalau dipikir-pikir, di Indonesia juga banyak kampus yang 
nyediain jurusan itu,” lanjut Daza. 


“Kayaknya selama tiga hari belakangan, kamu banyak mikir, 


” 


ya. 
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Daza mengangguk semangat. “Rencananya, aku mau masuk 
Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung. Di sana, ada jurusan seni 
pengolahan patiseri atau manajemen patiseri, gitu. Kayaknya 
bakal cocok sama aku.” 

Yasa langsung menampilkan sorot takjub. “Pilihan yang 
bagus.” 

“Walaupun harus ke Bandung, senggaknya jaraknya nggak 
sejauh Sydney-Jakarta. Aku masih bisa pulang seminggu atau 
sebulan sekali. Tapi, tetap harus berusaha dulu, sih, karena 
belum tentu lulus juga di sana.” 

Yasa meremas tangan Daza di atas meja. Senyum di bibir 
Yasa terbit. “Aku dukung apa pun keputusan kamu.” 

“Makasih, Kak,” jawab Daza tulus. 

“Bokap setuju?” 

“Syukurnya, sih, setuju. Papa mau yang terbaik buat aku.” 

Yasa bernapas lega. Ternyata sejak dahulu maupun sekarang, 
gadisnya selalu berpikir bijak. Sia-sia beberapa hari terakhir Yasa 
mengkhawatirkan cewek itu dan mengira dia akan putus asa 
karena ditolak kampus impiannya. Harusnya Yasa sadar, Daza 
adalah gadis ceria yang tangguh. 

Inilah Daza-nya. Daza yang disukainya sejak dulu. 

“Kak Yasa nggak mutusin aku, kan, gara-gara aku gagal 
masuk LCB?” tanya Daza tiba-tiba. 

“Ya, nggaklah!” sahut Yasa tanpa pikir panjang. 

Daza terkekeh. “Makasih banyak, lho, Kak. Berkat Kak 
Yasa, aku mau ngejar mimpi aku, meski nggak sepenuhnya 
mampu terwujud, tapi aku udah pernah ngerasain yang namanya 


berusaha. Jadi, aku nggak nyesal.” 
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Yasa tersenyum tipis. “Sama-sama, Za.” 

Meski awalnya sulit, Daza akhirnya bisa memahami 
kenyataan bahwa apa yang tidak ditakdirkan untuknya tak akan 
bisa menjadi miliknya, meski dia meminta dengan keras kepala 
sekalipun. 

Sebaliknya, apabila memang sesuatu itu ditakdirkan 
untuknya, Tuhan akan selalu membukakan jalan lewat 
serangkaian kejadian yang begitu menakjubkan dan bahkan tak 
disangka-sangka. 

Itu sebabnya, Daza berusaha mensyukuri apa pun yang 
didapatkan saat ini. 

“Lagi pula, Za, untuk jadi pastry chef yang hebat bukan 
berarti harus kuliah di tempat terbaik,” kata Yasa lembut. 

Hati Daza menghangat. Inilah salah satu anugerah Tuhan 
yang begitu dia syukuri. Memiliki pacar yang mendukung dan 
memedulikannya dengarrsepenuh hati. 

Daza tersenyum manis. “Sama halnya tentang kita. 
Nyatanya, untuk jadi pacar Kak Yasa yang keren, bukan berarti 
aku harus jadi cewek tercantik dan terbaik.” 

Yasa mengulurkan tangan untuk mencubit gemas pipi 
kekasihnya itu. “Dora udah gede, ya, sekarang!” 

“Kak Yasa, ih! Jangan suka cubit-cubit pipi, dong,” omel 
Daza sambil mengusap pipinya. 

Yasa terkekeh. “Siapa suruh punya pipi cubit-able banget?” 

Bibir Daza mengerucut. Tanpa memedulikan Yasa, cewek itu 


memutuskan untuk mulai melahap cheeseburger-nya. 
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